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Strategi Sumber Daya Manusia
Human Resources Strategy

Perseroan memiliki flosof bisnis salah satunya
adalah “Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
secara berkesinambungan”. Filosof ini masih relevan
untuk menghadapi tantangan tahun 2018, dimana
bisnis otomotif cenderung stagnan, ditambah dengan
banyaknya aturan baru dari pemerintah (Otoritas
Jasa Keuangan) yang menuntut semua perusahaan
pembiayaan untuk menyesuaikan proses bisnis yang
lebih tertata.

Strategi sumber daya manusia di tahun 2018 adalah
“More Efficient, Better Performance, dan Higher
Competency”, serta secara berkesinambungan fokus
untuk menyiapkan kader-kader pemimpin masa
depan. Strategi tersebut diimplementasikan dalam
fungsi-fungsi rekrutmen yang lebih efektif dan efsien,
pengembangan karyawan berbasis kompetensi dan
sistem remunerasi berbasis kinerja.

Komposisi Karyawan
Employee Composition

Jumlah karyawan sampai dengan Desember 2018
adalah 2.543 orang yang terdiri dari 1.800 karyawan
tetap dan 743 karyawan kontrak.

Komposisi Karyawan Menurut Pendidikan

Employee Composition Based on Educaiton

The Company has business philosophy, including
“To Improve human resources quality in ongoing
basis.” This philosophy is still relevant to deal with
challenges in 2018, where the automotive business
remains stagnant, followed by couple of new
regulations from the Government (Financial Service
Authority) requiring all fnancing companies to adjust
their business process to have better order.

Human resources strategy in 2018 is “More Efcient,
Better Performance, and Higher Competency,’
and continuously focusing on future leaders
talent preparation. The strategy is implemented in
more effective and efcient recruitment function,
competency-based employee development and
performance-based remuneration system.

As of December 2018, total employees reached
2,543 employees comprising of 1,800 permanent
employees and 743 contract employees.

Sarjana / Paska Sarjana 1.666 1.681 Graduate / Post Graduate
Sarjana muda dan setingkat 506 561 Bachelor and the equivalent
SLTA dan sederajat 371 368 High school and the equivalent
Jumlah 2.543 2.610 Total
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Komposisi Karyawan Menurut Usia
Employee Composition Based on Age

< 20 tahun <20 years
20-30 tahun 1.240 1.255 20-30 years
31-40 tahun 953 1.037 31-40years
>41 tahun 341 316 >41years
Jumlah 2.543 2.610 Total

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenjang Jabatan
Employee Composition Based on Position Level

Corporate OFcer & Kepala Divisi

7 Corporate OFcer & Division Head

Manajer 430 417 Manager
Supervisor 210 992 Supervisor
Staf 1.863 1.174 Staff
Jumlah 2.543 2.610 Total

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Karyawan
Employee Composition Based on Employee Status

Status Karyawan 2018 2017 Employee Status

Tetap 1.800 1.897 Permanent
Tidak Tetap 743 713 Contract
Jumlah 2.543 2.610 Total

Proses Rekrutmen
Recruitment Process

Proses rekrutmen merupakan proses awal yang
sangat berperan dalam menentukan kualitas
karyawan. Fokus utama proses rekrutmen di tahun
2018 adalah meningkatkan kualitas proses dan
metode sourcing untuk meningkatkan databank
pelamar yang berkualitas. Metode sourcing melalui
kegiatan jobfair secara intensif, bekerjasama dengan
universitas yang ada di seluruh Indonesia dan
mengoptimalkan penggunaan media sosial seiring
dengan era digital campaign saat ini. Selain itu,

Recruitment is the important early process in
determining the quality of employees. The main focus
of recruitment process in 2018 is to improve quality
of sourcing process and method to increase quality
applicant’s databank. The sourcing method through
intensive jobfair, in collaboration with universities
across Indonesia and optimizing the use of social
media in line with digital campaign era today. In
addition, the recruitment process has a career web
facility, which is www.karir.oto.co.id that is integrated
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proses perekrutan sudah memiliki fasilitas web karir
yaitu www.karir.oto.co.id yang terintegrasi dengan
HR system. Dengan adanya web karir ini jangkauan
menjadi lebih luas sehingga diharapkan databank
pelamar yang masuk semakin banyak dan tentunya
akan membuat proses perekrutan lebih berkualitas
dan efsien.

Databank pelamar yang diperoleh dari berbagai
sumber diikutsertakan dalam proses seleksi yang
dilakukan di berbagai kantor cabang, kantor regional
dan kantor pusat. Kepala cabang dan semua jajaran
pimpinan dibekali kemampuan dalam melakukan
interviewing skill yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas perekrutan karyawan baru. Selain itu, untuk
meningkatkan kualitas kinerja karyawan baru maka
dilaksanakan Program On Job Training selama enam
hari bagi karyawan cabang yang baru di rekrut.

with HR system. Within this career web, the coverage
is broader and the incoming applicant’s databank is
expected to be higher and established a better and
more efcient recruitment process.

Databank of applicants that are acquired from
various sources will be included in the selection
process carried out at various branch ofces, regional
oTrces, and head ofce. Branch Manager and leader
in the branch given the capability on interviewing
skill aiming to improve quality of new employees’
recruitment. In addition, to improve quality of the new
employees performance, On Job Training Program
had been implemented within 6 (six) days for newly-
recruited employees at branch ofce.

Pelatihan & Pendidikan serta

Pengembangan Karir

Training & Education and Career Development

Perseroan berkomitmen untuk melaksanakan
pelatihan  secara  berkesinambungan  melalui
pengembangan pengetahuan, keterampilan dan
perilaku positif bagi karyawan. Untuk menunjang
tujuan tersebut, Perseroan telah bekerjasama
dengan PT Summit Auto Group untuk memiliki
Pusat Pelatihan dan Pendidikan yang terletak di
Rancamaya Golf Estate, Ciawi, Bogor, Jawa Barat
dengan area seluas 20.000 meter persegi dilengkapi
dengan fasilitas yang lengkap dan lingkungan yang
asri. Aktivitas di Learning Centre Rancamaya telah
dimulai sejak April 2005. Melalui pelatihan tersebut
diharapkan akan menghasilkan karyawan yang
terampil sesuai dengan kompetensinya sekaligus

menyiapkan kader pemimpin melalui berbagai
program.

Sesuai dengan ketentuan POJK Nomor 28/
POJK.05/2014 tentang Perizinan Usaha dan

Kelembagaan Perusahaan Pembiayaan, Perseroan
menganggarkan dan merealisasikan 2,5% (dua koma
lima persen) dari biaya pegawai dan pengurus sumber
daya manusia Perseroan untuk pengembangan dan
pelatihan pegawai. Adapun pelatihan yang telah
dilaksanakan pada tahun 2018 mengikutsertakan
3.968 peserta.

The Company is committed to conduct training in
sustainable manner through knowledge, skill and
positive behavior for employees. To uphold this
purpose, the Company has cooperated with PT
Summit Auto Group has Training and Education Center
located at Rancamaya Golf Estate, Ciawi, Bogor, West
Java on 20,000 square meter area equipped with
complete facilities in green environment. Activities
at Rancamaya Learning Centre were started since
April 2005. Through the training, the program is
expected to develop skilled employees based on their
competencies as well as preparing potential leaders
through various programs.

According to POJK regulation Number 28/
POJK.05/2014 regarding Business and Institution
License for Financing Company, the Company has
budgeted and allocated 2.5% (two point fve per cent)
from employee and human resources management
expenses for employee development and training.
Training program in 2018 including 3,968 participants.

PT OTO MULTIARTHA
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Total biaya pelatihan dan pendidikan karyawan yang
telah dikeluarkan pada tahun 2018 dan 2017 adalah
sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

2018 2017

15.101 18.107

Selain program pelatihan, Perseroan secara
berkesinambungan  juga  melakukan  proses
pengembangan karir karyawan, pengembangan
program yang dilakukan di tahun 2018 adalah
sebagai berikut:

1. OTO Development Program (ODP) bagi
tingkat Head dan Kepala Cabang. Untuk
level pimpinan yang lebih tinggi, Perusahaan
juga menyelenggarakan Middle Management
Development Program bagi karyawan level Kepala
Departemen. Dalam menyelenggarakan program
tersebut, Perusahaan bekerjasama dengan
institusi pendidikan profesional yaitu Summit
Auto Group dan Universitas Prasetiya Mulya.

2. Pengembangan sistem assessment kompetensi
sehingga diperoleh penilaian yang lebih obyektif
dengan cara yang lebih mudah dilakukan oleh
karyawan.

3. Pengembangan sistem e-profile  sehingga
manajemen dapat mengetahui profle setiap
karyawan secara lengkap antara lain berupa latar
belakang karyawan, performance selama bekerja,
reward dan punishment yang pernah diperoleh,
seluruh pelatihan yang pernah diikuti dan lain-
lain sejak proses rekrutmen sampai saat profile
tersebut diakses.

Pada tahun 2019, Perseroan berencana bekerjasama
dengan PT Summit Auto Group serta beberapa
lembaga pelatihan lainnya untuk melaksanakan
pelatihan SDM Perseroan. Adapun rencana pelatihan
yang telah disusun Perseroan bersama PT Summit
Auto Group untuk tahun 2019 akan mengikut sertakan
sebanyak 2.770 peserta dengan total perkiraan biaya
Rp14.778.694.531.

P PTOTO MULTIARTHA

Total employee training and education budget
expenditure in 2018 and 2017 is as follow:

15.101 2018

18.107 2017

Besides training program, the Company continuously
also performs employee career development
process, development programs that is done in 2018
are as follows:

1. OTO Development Program (ODP) for Head and
Branch Head level. For higher Executive level, the
Company also organized Middle Management
Development Program for employee at
Department Head level. In implementing
the program, the Company cooperates with
professional education institutions, which are
Summit Auto Group and Universitas Prasetiya
Mulya.

2. Developing competency assessment system to
acquire more objective assessment in easier way
by the employees.

3. E-profle system development to enable the
management in acquiring profle of each
employee completely, including employee’s
background, working performance, reward and
punishment history, all participated trainings and
others since recruitment process until the date of
the profle is accessed.

In 2019, the Company plans to cooperate with
PT Summit Auto Group as well as other training
agencies to implement the Company’s HR training.
Training plan that has been prepared by the Company
altogether with PT Summit Auto Group for 2019 will
including 2,770 participants with estimated total cost
of Rp14,778,694,531.



Selain dari rencana pelatihan diatas, Perseroan juga
menganggarkan dana sebesar Rpl1l,9 miliar untuk
pelatihan-pelatihan spesifk yang dilakukan oleh
masing-masing divisi/departemen sesuai dengan
kebutuhan melalui kerjasama dengan lembaga/balai
pelatihan. Pembagian anggaran disesuaikan dengan
kebutuhan pengembangan pada masing-masing
divisi/departemen.

Besides training plan mentioned above, the
Company also has budgeted funds in amount of
Rpl1.9 billion for specifc trainings conducted by
each division/department according to the needs
through cooperation with training agency/provider.
The budget allocation is adjusted with development
needs in each division/department.

Pengembangan Budaya Kerja
Corporate Culture Development

Budaya kerja yang baik serta lingkungan kerja yang
positif akan mendukung perkembangan setiap
individu dalam berprestasi sehingga diyakini setiap
individu akan dapat memaksimalkan potensinya
untuk mencapai prestasi. Langkah ini sesuai
flosof pengembangan sumber daya manusia yaitu
“mencapai hasil yang luar biasa melalui karyawan
biasa dengan dukungan kepemimpinan, pengelolaan,
dan budaya kerja yang baik”. Tahun 2018 telah kita
lalui dengan mendorong para pemimpin untuk lebih
dekat dengan karyawan, yaitu dengan melakukan
“Genba” atau yang dapat diartikan “Melihat
langsung ke lapangan’. Didalam proses Genba ini,
semua karyawan dapat mengutarakan pandangan
dan pendapatnya langsung kepada pimpinan di
perusahaan dengan terbuka dan leluasa.

Pengelolaan Kinerja

Performance Management

Pengembangan metode pengelolaan kinerja yang
dilakukan untuk tahun 2018 adalah KPI Development
dan Reward Program. Pengembangan KPI dilakukan
dengan cara menghubungkan KPI secara vertikal dan
horizontal serta mengkaitkan dan mencari hubungan
antara KPI Perusahaan, Fungsi Bisnis dan Fungsi
Koorporasi. Keterhubungan KPI tersebut dilakukan
dengan tujuan agar di setiap unit kerja selaras, efektif
dan efsien.

Anexcellentwork culture and the fostering of apositive
working environment will boost the achievements
of each individual, so that they may maximize their
potentials at work. This measure is aligned with
the Company’s human resources development
philosophy, i.e. “to achieve extraordinary results
through ordinary employees supported by excellent
leadership, management, and work culture”. In 2018,
the leaders had been urged to be more approachable
to employees, by practicing “Genba”, which can
be translated to “going directly to the feld”. In this
Genba process, all employees can express their
opinions and views directly to their supervisors in the
Company in an open and unrestricted manner.

Development of performance management methods
which was carried out in 2018 was KPI Development
and Reward Program. KPI developments are done by
connecting the KPI vertically and horizontally as well
as linking and seek linkages between Company'’s KPI,
Business Function, and Corporate Function. The KPI
allignment is done so each unit is aligned, effective,
and efcient.
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Program Kesejahteraan Karyawan
Employee Welfare Program

Perseroan secara periodik meninjau semua
kebijakan yang mengatur tentang kesejahteraan
karyawan sesuai dengan kondisi yang ada, dengan
mempertimbangkan performance karyawan dan
disesuaikan dengan kemampuan perusahaan, serta
mengacu pada Peraturan Pemerintah yang terkait,
termasuk menyesuaikan gaji karyawan sesuai
dengan Upah Minimum Kota/Kabupaten/Propinsi
(UMK/UMP) pada masing-masing kantor cabang.

Untuk menjaga rasa keadilan baik dalam internal
perusahaan maupun daya saing eksternal,
Perseroan setiap tahunnya secara rutin mengkaji
dan memberikan kompensasi yang cukup kompetitif
dengan pasar berdasarkan kemampuan perusahaan.

Selain itu Perseroan juga memberikan beberapa

program kesejahteraan antara lain adalah:

a. Asuransi kecelakaan / Personal Accident (PA),
untuk karyawan yang bertugas di lapangan.

b. Jaminan Sosial Nasional yang terdiri dari
Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian,
Jaminan Hari Tua dan Jaminan Pensiun dari
BPJS Ketenagakerjaan, serta Jaminan Kesehatan
dari BPJS Kesehatan.

c. Fasilitas Kepemilikan Sepeda Motor/Mobil
(MOP/COP) dan Tunjangan operasional.

The Company periodically reviews all policies on
employee welfare, to make sure that they refect
the current situation, by taking into account the
employees’ performance and be adjusted to the
Company’s capability, as well as refers to related
Government regulation including Minimum City/
Regency/Province Wage in each branch ofce.

To maintain fairness in the Company’s internal as
well as external competitiveness, the Company
regularly review and provide compensation every
year that is competitive with the market according to
the Company'’s capability.

Moreover, the Company also provides welfare
program, including for example:
a. Personal Accident Insurance for feld ofcers.

b. National Social Security which consists of
Occupational Accident Insurance, Death Beneft,
Old Age Insurance and Pension Insurance from
BPJS Employment, and Health Insurance from
BPJS Health.

c. MOP/COP and operational expenses facility.

Tingkat Perputaran Karyawan

Employee Turnover Rate

Perseroan sangat memperhatikan tingkat perputaran

karyawan karena secara tidak langsung hal tersebut

sangat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Untuk itu beberapa program dilakukan untuk

menekan tingkat perputaran pekerja, antara lain:

* Meningkatkan  proses  rekrutmen  untuk
mendapatkan kandidat yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan serta budaya perusahaan.

* Secara rutin mengkaji dan memberikan
kompensasi dan beneft yang cukup kompetitif
dalam pasar disesuaikan dengan kemampuan
perusahaan.

P PTOTO MULTIARTHA

The Company is very attentive to employee turnover
rate because it indirectly affects the performance of
the Company. Therefore, several programs are done
to reduce the employee turnover rate, among others:

* Improving the recruitment process to get the right
candidate and in accordance with the needs and
culture of the Company.

e Regularly review and provide compensation
and benefts, which are quite competitive on the
market according to the ability of the Company.



* Membentuk lingkungan kerja yang kondusif.

e Memberikan reward dan punishment secara
seimbang.

* Memberikan coaching dan counseling serta
mentoring untuk meningkatkan performance
karyawan.

Hubungan Industrial
Industrial Relation

Tujuan pengaturan hubungan industrial adalah untuk
meningkatkan produktivitas atau kinerja perusahaan
serta tercapainya kesejahteraan karyawan dan
pengusaha secara adil dengan tetap mematuhi
aturan yang ditetapkan oleh Pemerintah.

Perseroan dalam mewujudkan hubungan industrial
telah menyediakan komunikasi terbuka bagi seluruh
karyawan serta menyediakan beberapa fasilitas agar
karyawan dapat dengan terbuka menyampaikan
keluhan dan pendapatnya, antara lain melalui fasilitas
“Kotak Surat Kita”, Genba atau kunjungan langsung,
dan meeting secara periodik. Dengan “Kotak
Surat Kita”, karyawan dapat menyampaikan pesan
berupa pendapat, kritik,atau saran langsung kepada
Manajemen melalui email, surat maupun SMS tanpa
batasan antara manajemen dan karyawan selama
bertujuan untuk kemajuan perusahaan.

Selainitu, manajemen menyadari bahwa produktivitas
perusahaan sangat dipengaruhi oleh kesehatan dan
kesejahteraan karyawan. Untuk mendukung sasaran
tersebut Perseroan memberikan perhatian berupa
program pelatihan olahraga dan kesehatan bagi
karyawan di dalam lingkungan Perusahaan.

e Establish a conducive working environment.
e Providing balanced reward and punishment.

e Providing coaching and counseling as well as
mentoring to improve employee performance.

The purpose of managing industrial relations is to
improve productivity or performance of the Company
as well as achieve welfare for employees and
employers in a fair manner by always complying with
regulations as stipulated by the Government.

In order to establish industrial relations, the Company
has provided accessible communication channel for
all employees as well as other facilities to ease the
employees in submitting their complaint and opinions
transparently, namely the “Kotak Surat Kita” mailbox
facility, Genba or direct visit, and periodic meetings.
With “Kotak Surat Kita”, the employees can submit
messages that contain their opinion, criticism, or
advice directly to the Management via e-mail, letter,
or SMS, without having to face a boundary between
the management and employees, as long as the
intention is to help the Company progress.

The management further realizes that the health
and welfare of the employees will directly affect the
Company’s productivity. Therefore, the Company
organized healthcare and sports programs for the
beneft of the employees within the Company.
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Pengelolaan Teknologi Informasi
Information Technology Management

Teknologi informasi (TI) sangat berperan di industri
pembiayaan otomotif di mana kemajuan sistem
pembiayaan ditopang oleh peran teknologi informasi.
Semakin berkembang dan kompleksnya fasilitas
yang diterapkan Perseroan, hal ini menuntut proses
otomasi guna memudahkan pelayanan. Apalagi
untuk saat ini, khususnya dalam dunia pembiayaan
otomotif hampir semua produk yang ditawarkan
kepada nasabah serupa, sehingga persaingan yang
terjadi dalam dunia pembiayaan kendaraan adalah
bagaimana memberikan produk yang serba mudah
dan cepat.

Sadar akan hal ini Perseroan senantiasa
mengembangkan serta melengkapi berbagai aplikasi
sistem tepat guna agar proses bisnis berjalan
secara optimal. Bagi Perseroan, TI merupakan salah
satu faktor kunci keberhasilan usaha. Akurasi dan
keandalan informasi yang dihasilkan oleh sistem TI
membantu Perseroan untuk lebih cepat merespon
kondisi pasar agar Perseroan selalu memiliki nilai
kompetitif yang tinggi di industri pembiayaan
otomotif.

Penerapan dan pengembangan teknologi yang
konsisten dan tepat guna telah menjadi strategi
kami dalam memberikan pelayanan yang lebih baik
sebagai Perseroan pembiayaan yang terkemuka di
Indonesia.

Lingkup Kerja Tl

Lingkup kerja bidang teknologi informasi Perseroan
meliputi layanan, infrastruktur, dan pengembangan
aplikasi yang diuraikan sebagai berikut:

Layanan

1. Menyediakan solusi teknologi informasi.

2. Dukungan untuk pembukaan kantor jaringan
usaha yang baru.

3. Dukungan service desk yang andal.

P PTOTO MULTIARTHA

Information technology (IT) has a vital role in the
automotive fnancing industry in which the progress
of fnancing system shall be supported by the role of
information technology. The growing and complex
facilities implemented by the Company, this condition
required automation process to ease service
delivery. Furthermore, in the automotive fnancing
industry today, almost all of products offered to
the consumers are alike, therefore, the competition
occurred in the automotive industry is how to deliver
products in easy and fast ways.

Realizing this condition, the Company continues to
develop and equip various system applications in
order to ensure that the business processes will be
run optimally. The Company views IT as a key factor
for the business success. Accuracy and reliability
of information produced by the IT system help the
Company responding to market conditions faster,
endowing the Company with a strong competitive
advantage in the automotive fnancing industry.

Consistent and effective technology implementation
and development have become our strategy in
enhancing our services as a leading fnancing
company in Indonesia.

IT Scope of Work

The scope of work in the Company’s information
technology aspect covers services, infrastructure,
and application development, as follows:

Services

1. Providing information technology solutions.

2. Providing support for the opening of new branch
ofces.

3. Providing reliable service desk support.
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Sistem Aplikasi dan Infrastruktur

1. Penerapan solusi teknologi informasi yang tepat
guna untuk menunjang konektivitas antar kantor
pusat dan kantor jaringan usaha.

2. Secara konsisten melakukan riset dan
pengembangan internal pada sistem aplikasi
dan infrastruktur seiring dengan perkembangan
teknologi informasi.

Pengembangan Aplikasi
Mobile

Pengembangan teknologi informasi di tahun
2018 masih sejalan dengan tahun sebelumnya di
mana pada tahun ini Perseroan mengembangkan
dan menerapkan beberapa sistem TI, antara
lain peremajaan Mobile Device Application yang
diperuntukkan bagi Credit Marketing OfFcer untuk
melakukan survei.

Dengan pertimbangan integrasi terhadap Core
Aplikasi yang baru dan untuk meningkatkan
level of service ke calon debitur, maka perseroan
memutuskan untuk sekaligus meremajakan Aplikasi
Mobile Device yang sebelumnya dibangun secara
in-house development menjadi menggunakan
International Package Software.

Dengan adanya peningkatan kemampuan serta ftur-
ftur tambahan penting pada aplikasi New Mobile
Application ini dibandingkan aplikasi yang lama,
diharapkan dapat mempercepat proses bisnis dan
semakin dekat kepada sasaran yang dicanangkan
Perseroan.

P PTOTO MULTIARTHA

Application Systems and Infrastructure

1. Implementation of effective information
technology solutions in order to strengthen
connectivity between the head ofce and the
branch ofces.

2. Consistently undertakes internal research
and development of its application systems
and infrastructure, in keeping with the latest
developments in information technology.

Mobile Application
Development

The development of information technology in 2018
is still in line with the previous year in which the
Company developed and implemented several IT
systems, including the rejuvenation of Mobile Device
Application for Credit Marketing Ofcer to conduct
survey.

By considering the integration of new Core
Applications and to improve the level of service to
prospective borrowers, the company decided to
simultaneously update Mobile Device Application that
was previously built through in-house development
into using the International Package Software.

With the enhancement of capabilities and additional
important features in the application of New Mobile
Application compared to the old application, it is
expected to accelerate the business process and
closer to the target set by the company.



Proses Transformasi Digital

Tujuan dilakukan transformasi digital adalah untuk
meningkatkan dan mendongkrak produktivitas serta
daya saing Perseroan. Perseroan memanfaatkan
keunggulan ini langsung ke dalam pengembangan
pengembangan strategis aplikasi utamanya, yaitu
dengan mengganti Core aplikasi yang lama (SOLOs
4G) yang dikembangkan secara in-house dengan
International Package Software. Aplikasi yang baru
ini merupakan tahap awal dari proses Transformasi
Digital yang dicanangkan perseroan, Aplikasi ini
adalah sistem operasional yang berfokus pada
peningkatan kinerja dalam proses penyaluran
pembiayaan. Aplikasi ini mempercepat pelayanan
kepada pelanggan  sekaligus  meningkatkan
pengawasan terhadap Kkualitas data pelanggan
sesuai kebijakan Perseroan dan regulasi pemerintah.

Seiring perkembangan organisasi dari segi cakupan
wilayah dan makin tingginya peranan sistem TI
di dalam kegiatan operasional, Perseroan juga
telah menerapkan konsep Dual Link terhadap
seluruh jaringan komunikasi korporat. Strategi ini
memberikan peningkatan ketersediaan layanan
komunikasi yang pada akhirnya memastikan
ketersediaan layanan Tl penuh terhadap pengguna.
Sistem ini diterapkan dengan menggunakan dua jenis
teknologi komunikasi terkini berbasis Fiber Optic
(FO) yaitu Multi-Protocol Label Switching (MPLS) dan
Virtual Private Nerwork (VPN) melalui internet yang
memberikan jaringan komunikasi berkualitas, andal,
dan ekonomis.

Digital Transformation Process
The objective to have a digital transformation is to
increase and boost the Company’s productivity and
competitiveness. The Company leverages these
advantages directly into the development of its main
application development strategic, by replacing
the old Core application (SOLOs 4G) developed in-
house with International Package Software. This
new application is an early stage of the Digital
Transformation process proclaimed by the company.
This application is an operational system that is
focused to improve performance in the fnancing
disbursement process. This application accelerates
services to the customer while improving the quality
of customer data in accordance with Company policy
and government regulation.

In line with the organizational development in
terms of area coverage, and the higher role of IT in
the Company’s operations, the Company has also
implemented the Dual Link concept on its entire
corporate communications network. This strategy
provides higher availability of communication
services that in turn ensures the availability of full IT
services for users. This system is implemented using
two types of the latest communication technology
based on Fiber Optic (FO), namely Multi-Protocol
Label Switching (MPLS) and Virtual Private Network
(VPN) over internet, allowing for a quality, reliable,
and economical communication network.
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Konsep dan Landasan Tata Kelola
Governance Concept and Foundation

TUMBUH DENGAN MENJAGA
KEPERCAYAAN KONSUMEN

GROWTH BY MAINTAINING
CONSUMER'S TRUST

Seiring dengan pertumbuhan usaha Perseroan
yang semakin matang, dibutuhkan komitmen kuat
oleh segenap insan Perseroan dalam menjalankan
proses bisnis yang bertanggung jawab sesual
prinsip—prinsip GCG. Komitmen peningkatan kualitas
GCG kami, seiring dengan pertumbuhan usaha
Perseroan yang selalu berkomitmen untuk menjaga
kepercayaan pelanggan.

Dalam menjalankan bisnis Perseroan, kami
berkomitmen memegang teguh dan menerapkan
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang
Baik (Good Corporate Governance — GCG), yaitu
Transparansi, Akuntabilitas, Bertanggung Jawab,
Independen dan Kewajaran. Kelima prinsip tersebut
menjadi landasan bagi Perseroan dalam setiap aspek
usaha dan operasional Perseroan. Melalui penerapan
prinsip GCG secara berkelanjutan, Perseroan
berharap mampu mewujudkan etika bisnis yang
bermartabat sesuai dengan visi dan misi Perseroan.
Berikut ini adalah uraian pelaksanaan prinsip-prinsip
GCG dalam praktik proses bisnis yang kami jalankan
selama ini:

P PTOTO MULTIARTHA

In line with the Company’s growing maturity, strong
commitment by all of the Company's personnel
in carrying out responsible business processes
according to GCG principles is needed. Our
commitment to improve the quality of GCG, in line
with the Company’s business growth, that always be
committed to maintain customer’s trust.

In running the Company’s business, we are strongly
committed to uphold and implement the Good
Corporate Governance (GCG) principles, namely:
Transparency, Accountability, Responsibility,
Independent, and Fairness. These fve principles
become the foundation for every business and
operational aspects of the Company. Through the
implementation of GCG in a sustainable manner, the
Company is confdence to realize a dignifed business
ethics in accordance with the Company'’s vision and
mission. The following are the descriptions of the
implementation of the GCG principles in our business
processes:



Prinsip GCG
GCG Principles

Implementasi
Implementation

Transparansi | Transparency

Prinsip keterbukaan informasi, baik dalam pengambilan
keputusan maupun dalam mengungkapkan informasi
material dan relevan mengenai Perseroan.

The principle of information disclosure, both in decision-
making as well as material and relevant information about
the Company.

Menyelenggarakan proses pengambilan keputusan yang
transparan baik melalui Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) ataupun proses pengambilan keputusan Direksi dan
Dewan Komisaris yang memenuhi ketentuan dalam Anggaran
Dasar Perseroan.Penerapan prinsip transparansi juga
direalisasikan melalui penyediaan akses informasi Perseroan
serta penyampaian Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan
secara berkala.

Conducted a transparent decision-making process both through
General Meeting of Shareholders (GMS) and decision making
process by the Board of Directors and Board of Commissioners
that comply with the provision in Articles of Association of the
Company. The implementation of the transparency principle
is also completed through the provision of the Company’'s
information access and the submission of Financial Statement
and Annual Report periodically.

Akuntabilitas | Accountability

Prinsip  kejelasan  fungsi, struktur, sistem dan
pertanggungjawaban organ Perseroan  sehingga
pengelolaan Perseroan terlaksana secara efektif.

The principle of accountable function, structure, system
and responsibility of Company’s organs to ensure effective
management of the Company.

Pembagian kerja dan divisi dalam suatu Struktur Organisasi
yang jelas dengan Key Performance Indicator (KPI) untuk tiap
unit usaha. Pembagian kerja tersebut disusun berdasarkan
Anggaran Dasar Perseroan serta disahkan melalui RUPS.
Selain aspek internal, pemenuhan prinsip akuntabilitas juga
direalisasikan melalui pelaksanaan audit oleh Auditor Eksternal
yang ditunjuk melalui RUPS serta pertanggungjawaban
manajemen baik melalui penyampaian Laporan Keuangan,
Laporan Tahunan maupun pertanggungjawaban yang
disampaikan kepada pemegang saham melalui RUPS.
Segregation of work and division in a clear Organization
Structure with Key Performance Indicators (KPI) for every
business unit. The segregation of work is designed based on
the Company’s Articles of Association and legalized in the GMS.
Besides internal aspect, fulfliment of accountability principle
is also realized through audit done by External Audit who is
appointed through GMS and accountability of the management
both through submission of Financial Statements, Annual
Report and accountability report to the shareholders in GMS.

Tanggung Jawab | Responsibility

Prinsip kesesuaian dan kepatuhan di dalam pengelolaan
Perseroan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta
peraturan perundangan yang berlaku.

The principle of conformity and compliance in the
management of the Company towards the healthy
corporate principle and the applicable regulations.

Pemenuhan kelengkapan perangkat aturan dalam setiap
kegiatan usaha dan operasional mencakup Anggaran Dasar,
Infrastruktur GCG, Code of Conduct serta nilai dan budaya
Perseroan. Pertanggungjawaban Perseroan juga disampaikan
melalui laporan keuangan serta dokumen resmi Perseroan
lainnya yang dapat diakses oleh para pemegang saham dan
pemangku kepentingan.

The fulfliment of completeness of guideline tools in every
business and operational activities including Articles of
Association, GCG Infrastructure, Code of Conduct, and value
and culture of the Company. The responsibility of the Company
is also presented in fnancial statement and other o¥cial
documents of the Company that is accessible by shareholders
and stakeholders.

Independensi | Independency

Prinsip pengelolaan Perseroan secara profesional tanpa
benturan kepentingan dan pengaruh atau tekanan dari
pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
korporasi yang sehat.

The principle of managing the Company in a professional
manner without any confict of interest and infuence or
pressure from any parties that may violate the applicable
regulations and the healthy corporate principles.

Perseroan senantiasa berupaya untuk menyelenggarakan
kegiatan bisnis dan operasional yang bebas dari segala bentuk
intervensi dan benturan kepentingan.

The Company constantly strives to conduct business and
operational activities that is free from all form of intervention
and confict of interest.
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Prinsip GCG Implementasi
GCG Principles Implementation

Kesetaraan dan Kewajaran | Fairness

Perinsip kesetaraan, keseimbangan dan keadilan di dalam
memenuhi hak-hak Pemangku Kepentingan yang timbul
berdasarkan perjanjian, peraturan perundang-undangan
dan nilai-nilai etika serta standar, prinsip dan praktik
penyelenggaraan usaha pembiayaan yang sehat.

Equality, balance, and justice in fulflling the rights of
stakeholders arising from agreements, regulations, and
ethical values and standards, principles, and practices of a
sound fnancing business.

Kepatuhan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan
serta prinsip nondiskriminatif yang diterapkan baik kepada
seluruh manajemen, karyawan maupun pelanggan.

The Company's compliance with the prevailing regulations
and the principle of non-discrimination applies to the entire
management, employees and customers.

Landasan penerapan Tata Kelola Perusahaan di
Perseroan juga telah sesuai dengan Undang-Undang
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,
Peraturan OJK No. 30/ POJK. 05/2014 tentang
Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan
Pembiayaan, Pedoman Umum Good Corporate
Governance (GCG) Indonesia yang dikeluarkan
oleh Komite Nasional Kebijakan Governance
tahun 2006, serta merujuk pada Anggaran Dasar
Perseroan. Penerapan GCG di Perseroan tidak hanya
ditujukan sebagai bentuk pertanggungjawaban
kepada segenap Pemegang Saham dan Pemangku
Kepentingan tetapi juga merupakan wujud nyata
dari komitmen Perseroan dalam meningkatkan nilai
tambah dalam setiap layanan yang diberikan. Di
sisi lain, melalui penerapan GCG secara konsisten,
manajemen senantiasa mengedepankan mekanisme
usaha dan bisnis yang sehat dalam membangun
Perusahaan kelas dunia.

Selain sebagai pemenuhan unsur kepatuhan
(compliance) Perseroan terhadap ketentuan dan
peraturan yang berlaku, penerapan GCG juga
diarahkan untuk memenuhi beberapa tujuan sebagai
berikut:

* Meningkatkan kepercayaan dari para pemangku
kepentingan dan pemegang saham.
Meningkatkan kualitas pelaporan dan aspek
kepatuhan.

Memberikan nilai tambah bagi seluruh pihak yang
terkait dengan kegiatan bisnis dan operasional
Perseroan.

Mendorong pengelolaan Perseroan secara
profesional, efektif dan efsien.

Menciptakan mekanisme fungsi Organ Perseroan
yang akuntabel sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab masing-masing.

Memastikan kepatuhan Perseroan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku,
baik dalam setiap proses pengambilan kebijakan
serta kegiatan usaha dan operasional lainnya.
Memberikan  kontribusi  positif  terhadap
perekonomian nasional.

122 ) PTOTO MULTIARTHA

Framework of the Corporate  Governance
implementation in the Company is in accordance with
the Financial Services Authority Regulation No. 30/
POJK.05/2014 on Good Corporate Governance for
Financing Companies, Guidelines for Good Corporate
Governance in Indonesia issued by the National
Committee on Corporate Governance in 2006, Law
No. 40/2007 on Limited Liability Companies, and
also refers to the Articles of Association of the
Company. Implementation of GCG in the Company is
not only intended as means of accountability to all
shareholders and stakeholders, but also as a concrete
manifestation of our commitment to increase added
value in each provided services. On the other hand,
through the consistent GCG implementation, the
management always prioritizes sound business
mechanisms in building a world-class company.

In addition to the fulfllment of Company’s compliance
element towards the prevailing rules and regulations,
the GCG implementation is also directed to meet
several objectives, as follows:

* Increasing trust of the stakeholders and
shareholders.

» Increasing the quality of reporting and compliance
aspect.

e Providing added value for all parties related
with business and operational activities of the
Company.

* Promoting management of the Company in a
professional, effective, and efcient manner.

» Establishing accountable mechanism of the
Company’s Organ function, in accordance with
their respective duties and responsibilities.

e Ensuring the Company's compliance towards
the prevailing regulations, both in policy—making
process, as well as business and other operational
activities.

» Providing positive contribution to the national
economy.



Rencana Tata Kelola 2019

Governance Plan 2019

Perseroan optimis dengan penuh komitmen dan
kepatuhan terhadap penerapan seluruh prinsip
GCG, dapat menjamin pertumbuhan bisnis dalam
jangka panjang yang pada akhirnya meningkatkan
kepercayaan pemegang saham dan pemangku
kepentingan lainnya terhadap Perseroan. Sepanjang
tahun 2018, implementasi GCG Perseroan yang telah
dilakukan antara lain:

1. Menerapkan GCG yang mengacu kepada Pedoman
Tata Kelola Perusahaan Yang Baik;

2. Melakukan penilaian terhadap penerapan GCG
Perseroan sesuai dengan ketentuan POJK Nomor
30/P0JK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan
Yang Baik Bagi Perusahaan Pembiayaan maupun
sebagai konglomerasi keuangan sesuai dengan
POJK 18/P0JK.03/2014 tentang Penerapan Tata
Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan;

3. Mengimplementasikan sistem manajemen risiko
dan pengendalian internal;

4. Mengelola Whistleblowing System;

5. Melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan
Standard Operating Procedure yang jelas dan
transparan, meliputi bidang operasional, keuangan,
pemasaran, dan kegiatan pendukung bisnis lainnya
seperti pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM);

6. Menyelenggarakan program dan kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate
Social Responsibility (CSR) guna memberikan
dampak positif bagi masyarakat secara
berkesinambungan.

Dalam rangka meningkatkan kualitas penerapan
prinsip-prinsip GCG serta untuk menghadapi
perkembangan kompetisi industri pembiayaan

kendaraan bermotor yang akan semakin ketat di masa
yang akan datang, Perseroan berkomitmen untuk
meningkatkan kinerja bisnis dan operasional sesuai
dengan prinsip GCG. Untuk mewujudkan hal tersebut,
Perseroan akan menyempurnakan pedoman dan
Organ GCG Perseroan sehingga mampu memberikan
kontribusi yang optimal terhadap kinerja dan nilai
tambah. Selain itu Perseroan juga akan melakukan
review atas penerapan prinsip-prinsip GCG dalam
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris,
Direksi dan Komite-Komite di bawah Dewan
Komisaris. Pedoman Tata Tertib tersebut disusun
untuk melaksanakan pengelolaan perusahaan yang
baik sesuai dengan penerapan GCG guna tercapainya
visi dan misi Perseroan.

The Company is optimistic with full of commitment
and compliance on implementation of all GCG
principles, to ensure long-term business growth that
will fnally increase trust of the shareholders and other
stakeholders to the Company. Throughout 2018, GCG
implementation in the Company includes:

1. GCG implementation that refers to Code of Good
Corporate Governance;

2. Perform assessment on GCG implementation
in the Company according to POJK Regulation
Number 30/P0OJK.05/2014 regarding Good
Corporate Governance for Financing Company and
as fnancial conglomeration according to POJK 18/
POJK.03/2014 regarding Integrated Governance
Implementation for Financial Conglomeration;

3. Implementation of risk management system and
internal control;

4. Whistleblowing System management;

5. Implementation of business activity, as well as
other business supporting activities, such as
Human Resources (HR) management based
on clear and transparent Standard Operating
Procedure;

6. Conducted Corporate Social Responsibility (CSR)
program and activity to provide positive impact for
the society on an ongoing basis.

In order to improve quality of GCG principles
implementation as well as to deal with development
of motor vehicle fnancing industry that will be tighter
in the future, the Company is committed to improve
business and operational performance based on the
GCG principle. To achieve this purpose, the Company
will enhance GCG manual and Organ to give more
optimum contribution to our performance and added-
value. Moreover, the Company will also review the
GCG principles implementation in the Work Guideline
and Charter of Board of Commissioners, Board of
Directors (Board Manual) and Committees under
the Board of Commissioners. The Guidelines are
prepared to perform a good corporate based on GCG
implementation in achieving the Company’s Vision
and Mission.

PT OTO MULTIARTHA
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Penilaian Sendiri Atas Kinerja
Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik

Untuk mengetahui kinerja penerapan prinsip-prinsip
tata kelola perusahaan yang baik, serta mengupayakan
penyempurnaan yang dirasakan perlu untuk periode
selanjutnya, Perseroan telah menyelenggarakan penilaian
sendiri  (self-assessment) atas kinerja penerapan
GCG sesuai dengan amanat Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan nomor 30/P0OJK.05/2014 tentang Tata Kelola
Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Pembiayaan.

Penilaian tersebut dilakukan dengan cara melakukan
pengisian kertas kerja penilaian sendiri (self-assessment)
berdasarkan hasil analisis perbandingan pemenuhan
setiap kriteria/indikator dengan kondisi Perseroan
berdasarkan data dan informasi yang relevan. Metode
penilaian sendiri (self assessment) atas penerapan
GCG ini telah sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan nomor 15/SEOJK.05/2016 tentang Laporan
Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi
Perusahaan Pembiayaan.

Berdasarkan penilaian sendiri (self-assessment) yang
telah dilakukan, disimpulkan bahwa penerapan GCG
pada Perseroan masuk dalam kriteria peringkat 1
(satu). Hasil analisis penilaian sendiri menunjukkan
bahwa pelaksanaan GCG sangat sesuai dengan kriteria/
indikator. Pemenuhan atas prinsip-prinsip GCG oleh
Perseroan telah sangat memadai, terdapat beberapa
kekurangan namun sifatnya tidak signifkan dan dapat
segera dilakukan perbaikan. Perseroan terus berupaya
untuk mempertahankan kinerja ini sekaligus memperkuat
tata kelolanya di masa depan.

Berikut ini merupakan analisis penilaian sendiri terhadap
aspek governance structure, governance process, dan
governance outcome pada masing-masing faktor
penilaian pelaksanaan GCG:

1. Aspek governance structure pada seluruh faktor
penilaian pelaksanaan GCG sudah lengkap dan
sangat memadai.

2. Aspek governance process pada sebagian besar
faktor penilaian pelaksanaan GCG sudah sangat
efektif yang didukung oleh struktur dan infrastruktur
(governance structure) yang sangat memadai.

3. Aspek governance outcome tata kelola pada sebagian
besar faktor penilaian pelaksanaan GCG telah sangat
berkualitas yang dihasilkan dari aspek governance
process yang sebagian besar sangat efektif dengan
didukung oleh struktur dan infrastruktur (governance
structure) yang sangat memadai.

P PTOTO MULTIARTHA

Self-Assessment on Good
Corporate Governance
Implementation Performance

To measure performance of good corporate
governance principles implementation, and
encourages improvement that is deemed necessary
for the next period, the Company has conducted GCG
self-assessment as mandated in the Financial Service
Authority Regulation number 30/P0OJK.05/2014
regarding Good Corporate Governance for Financing
Company.

The assessment is done by flling the self-assessment
worksheet based on result of comparative analysis on
every criteria/indicator according to the Company’s
condition based on relevant data and information. The
GCG self-assessment method has complied with the
Financial Service Authority Circular Letter number 15/
SEOJK.05/2016 regarding Good Corporate Governance
Implementation Report for Financing Company.

Based on the self-assessment done, it was concluded
that the implementation of GCG in PT Oto Multiartha
was included in the ranking 1 (one). The results
of the self-assessment analysis showed that GCG
implementation was in accordance with the criteria/
indicators. Fulfllment of GCG principles by the
Company has been very adequate, there are some
shortcomings but are insignifcant and can be done
immediately. The Company continues to strive to
maintain this performance while strengthening its
governance in the future.

The following is a self-assessment analysis of the
aspects of governance structure, governance process,
and governance outcome in each GCG Implementation
Assessment Factor:

1. Aspects of governance structure in all GCG
Implementation Assessment Factors are complete
and very adequate.

2. Aspect of governance process in most of the GCG
Implementation Assessment Factors has been very
effective, supported by an adequate structure and
infrastructure (governance structure).

3. Aspect of governance outcome in most of GCG
implementation Assessment Factors have been
highly qualifed resulting from the most effective
aspects of governance process supported by a very
adequate structure and infrastructure (governance
structure).



Struktur GCG
GCG Structure

Implementasi GCG di Perseroan didukung oleh
keberadaan struktur dan organ GCG yang masing-
masing memiliki tugas, fungsi dan wewenang
tersendiri sesuai dengan pedoman, kebijakan serta
Anggaran Dasar Perseroan. Secara keseluruhan,
organ-organ yang berada dalam struktur GCG
tersebut berkontribusi dalam memastikan
pengelolaan bisnis dan operasional Perseroan telah
dijalankan secara optimal sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Hingga akhir tahun 2018, struktur tata kelola
Perseroan terdiri atas Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS), Dewan Komisaris, dan Direksi, yang
ditempatkan sebagai organ utama GCG, dengan
dibantu oleh beberapa Komite-komite di bawah
Dewan Komisaris yaitu Komite Audit, Komite
Nominasi & Remunerasi, Komite Pemantau Risiko
serta Sekretaris Perusahaan, Audit Internal, dan
organ pendukung GCG lainnya.

GCG Implementation in the Company is supported
by existence of GCG structure and organ with
distinctive duty, function and authority according
to the Company's manual, policy and Articles of
Association. The organs in GCG structures general
contributes in ensuring the Company's business
and operational management have been conducted
optimally in accordance with prevailing Law and
regulation.

As end of 2018, corporate governance structure
consists of General Meetings of Shareholders
(GMS), Board of Commissioners and Board of
Directors that are assigned as main GCG organ
and supported by several Committees under the
Board of Commissioners such as Audit Committee,
Nomination & Remuneration Committee, Risk
Monitoring Committee and Corporate Secretary,
Internal Audit and other GCG supporting organs.

Struktur Tata Kelola PT Oto Multiartha
Governance Structure of PT Oto Multiartha

Rapat Umum Pemegang Saham

Direksi

General Meeting of Shareholders

Dewan Komisaris

Board of Director

Termasuk Didalamnya Direktur Kepatuhan
Included Therein Compliance Director

Satuan Kerja Audit Internal

Board of Commissioner

Komite Audit

Internal Audit Work Unit

Satuan Kerja Kepatuhan & Sekretaris
Perseroan

Audit Committee

Komite Nominasi & Remunerasi

Compliance Work Unit & Corporate
Secretary

Satuan Kerja Manajemen Risiko

Nomination & Remuneration
Committee

Komite Pemantau Risiko

Risk Management Work Unit

Risk Monitoring Committee
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Rapat Umum Pemegang Saham
General Meetings of Shareholders

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan
organ Perseroan yang mempunyai wewenang
yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan
Komisaris. Kewenangan yang dimiliki oleh RUPS
meliputi pengangkatan dan pemberhentian anggota
Dewan Komisaris dan Direksi, evaluasi kinerja Dewan
Komisaris dan Direksi, pengesahan perubahan
Anggaran Dasar, pemberian persetujuan atas
Laporan Tahunan, penetapan alokasi penggunaan
laba, penunjukkan akuntan publik, serta penetapan
jumlah dan jenis kompensasi serta fasilitas yang
diberikan kepada Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan.

RUPS Tahun Sebelumnya

Hasil RUPS Tahunan 2017

Padatahun 2017, Perseroan telah mengadakan RUPS
Tahunan pada tanggal 9 Juni 2017, RUPS Tahunan
nomor 105/DIR-OTO/V/2017 dengan Keputusan
RUPS sebagai berikut:

General Meeting of Shareholders (GMS) is the
Company’s organ which has an authority that is not
granted to the Board of Directors nor the Board of
Commissioners. The authority of the GMS includes
the appointment and dismissal of the members
of the Board of Commissioners and the Board of
Directors, performance evaluation of the Board
of Commissioners and the Board of Directors,
ratifcation on the amendment to the Articles
of Association, approval of the Annual Reports,
determination of proft allocation, appointment of
public accountants, as well as determination of
amount and type of compensation and facilities
given to the Board of Commissioners and the Board
of Directors of the Company.

Previous Year's GMS

Resolutions of Annual GMS 2017

In 2017, the Company has conducted Annual GMS
on June 9, 2017, the Annual GMS number 105/DIR-
OTO/V/2017 with GMS resolutions, as follows:

Agenda Keputusan RUPS Tahunan 2017 Realisasi
Agenda Annual GMS 2017 Resolutions Realization

Menerima dan menyetujui Laporan Tahunan untuk tahun buku yang berakhir pada

Pertama Terealisasi
. tanggal 31 Desember 2016. .
First Receive and approve the Annual Report for fscal year ended on December 31, 2016. Had been realized
Menerima, menyetujui dan mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 yang telah diaudit oleh Kantor N
Kedua  akuntan Publik Siddharta Widjaja & Rekan. Jerealisasi
Receive, approve and ratify the Company’s Annual Financial Audited Report ended on
December 31, 2016 by Siddharta Widjaja & Rekan as Public Accountant Firm.
Ketiga Menyetujui dan menetapkan penggunaan laba bersih tahun buku 2016. Terealisasi
Third Approve and stipulate the utilization of Company’s income for Fiscal Year 2016. Had been realized
Menyetujui penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan
Keempat  Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Terealisasi
Fourth Approve the appointment of Public Accountant Firm to audit the Company’s Financial Had been realized
Report for Fiscal year that ended on December 31,2017.
Menyetujui untuk memberikan kuasa penuh kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan
jumlah gaji, bonus dan remunerasi bagi Direksi yang selanjutnya akan didelegasikan
Kelima kepada Komite Nominasi dan Remunerasi. Terealisasi
Fifth Approve to grant full authority to the Board of Commissioners to stipulate the amount of Had been realized
salary, bonus and other remuneration for the Board of Directors, which later delegated to
the Nomination and Remuneration Committee;
Menetapkan jumlah gaji, bonus dan remunerasi lainnya bagi Dewan Komisaris. o
K_eenam Stipulate the amount of salary, bonus and other remuneration for the Board of Terealisasi .
Sixth Had been realized

Commissioners
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Realisasi Keputusan RUPS
Tahun Sebelumnya

Direksi Perseroan memiliki kewajiban untuk
melaksanakan Keputusan Para Pemegang Saham
yang ditetapkan melalui Rapat Umum Pemegang
Saham.

Keputusan RUPS Tahun 2017

a. Keputusan RUPS Tahunan 2017 Yang
Direalisasikan Pada Tahun Buku
Keputusan RUPS Tahunan 2017 tidak ada
yang direalisasikan pada tahun buku karena
seluruh keputusan RUPS Tahunan 2017 telah
dilaksanakan pada tahun 2017.

b. Alasan Dalam Hal Terdapat Keputusan Yang
Belum Terealisasikan
Seluruh keputusan RUPS Tahunan 2017 telah
direalisasikan pada tahun buku 2017.

Agenda dan Keputusan RUPS
Tahunan 2018

Pada tahun 2018, Perseroan telah melaksanakan
RUPS Tahunan pada tanggal 4 Juni 2018, RUPS
Tahunan nomor 155/DIR-OTO/V/2018 dengan
Keputusan RUPS sebagai berikut:

Realization of Previous Year’s
GMS

The Board of Directors holds the obligation to execute
resolutions of the Shareholders that are taken in the
General Meetings of Shareholders.

Resolutions of GMS 2017

a. The Resolutions of Annual GMS 2017 Realization
in Fiscal Year
There is no resolution of Annual GMS 2017
executed in fscal year as the entire Annual GMS
2017 have been implemented in 2017.

b. The Reason of Unrealized Resolution
All of the Annual GMS resolutions in 2017 have
been fully realized in fscal year 2017.

Agenda and Resolutions of
Annual GMS 2018

In 2018, the Company has conducted Annual GMS
on June 4, 2018, the Annual GMS number 155/DIR-
OTO/V/2018 with GMS resolutions, as follows:

Agenda Keputusan RUPS Tahunan 2018 Realisasi
Agenda Annual GMS 2018 Resolutions Realization

Menerima dan menyetujui Laporan Tahunan untuk tahun buku yang berakhir pada

Pertama Terealisasi
h tanggal 31 Desember 2017. .

First Receive and approve the Annual Report for fscal year ended on December 31, 2017. Had been realized
Menerima, menyetujui dan mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun

Kedua buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 yang telah diaudit oleh Kantor Terealisasi

Second Akuntan Publik Siddharta Widjaja & Rekan. Had been realized
Receive, approve and ratify the Company’s Annual Financial Audited Report ended on
December 31, 2017 by Siddharta Widjaja & Rekan as Public Accountant Firm.

Ketiga Menyetujui dan menetapkan penggunaan laba bersih tahun buku 2017. Terealisasi

Third Approve and stipulate the utilization of Company’s income for Fiscal Year 2017. Had been realized
Menyetujui penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan

Keempat  Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Terealisasi

Fourth Approve the appointment of Public Accountant Firm to audit the Company’s Financial Had been realized
Report for Fiscal year that ended on December 31, 2018.

Kelima Menyetujui Pengangkatan Kembali Anggota Direksi Perseroan. Terealisasi

Fifth Approval on Board of Directors members re-appointment. Had been realized
Menyetujui untuk memberikan kuasa penuh kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan
jumlah gaji, bonus dan remunerasi bagi Direksi yang selanjutnya akan didelegasikan

Keenam kepada Komite Nominasi dan Remunerasi. Terealisasi

Sixth Approve to grant full authority to the Board of Commissioners to stipulate the amount of Had been realized
salary, bonus and other remuneration for the Board of Directors, which later delegated to
the Nomination and Remuneration Committee;

. Menetapkan jumlah gaji, bonus dan remunerasi lainnya bagi Dewan Komisaris. o
Ketujuh Determine the amount of salary, bonus and other remuneration for the Board of Terealisasi .
Seventh Had been realized

Commissioners.
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Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Dewan Komisaris merupakan organ Perseroan
yang memiliki fungsi utama terkait dengan fungsi
pengawasan Perseroan secara umum dan/
atau khusus serta fungsi pemberian nasehat
atau rekomendasi kepada Direksi terkait dengan
kepengurusan Perseroan serta pemantauan terhadap
efektivitas praktik GCG oleh Perseroan.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris Perseroan didasarkan pada ketentuan
yang disebutkan dalam Undang-Undang Perseroan
Terbatas No. 40 Tahun 2007, Peraturan OJK No. 30/
POJK.05/2014, Peraturan OJK No. 18/P0OJK.03/2014,
Peraturan OJK No. 33/P0JK.04/2014, Anggaran
Dasar Perseroan, Pedoman Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik, Pedoman Kerja dan Tata
Tertib Dewan Komisaris, serta peraturan perundang-
undangan terkait lainnya.

Susunan dan Komposisi
Dewan Komisaris

Pada tahun 2018 telah terjadi perubahan komposisi

angota Dewan Komisaris, yaitu:

1. Pengunduran diri Masaki Nakajima sebagai
Presiden Komisaris; dan

2. Pengangkatan Koichiro Nakayama sebagai
Presiden Komisaris.

Perubahan tersebut ditetapkan berdasarkan
Keputusan Secara Sirkuler Menggantikan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Oto
Multiartha No. 290/DIR-OTO/XI/2018 tertanggal 3
Desember 2018.

Dengan adanya perubahan tersebut maka per tanggal
31 Desember 2018 susunan Dewan Komisaris
Perseroan adalah sebagai berikut:
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Board of Commissioners is the Company’s organ
that has a primary function related to the Company’s
supervisory function in general and/or particular as
well as the function of advisory or recommendation
to the Board of Directors concerning the performance
of the Company and monitoring to the efcacy of
GCG practices by the Company.

The implementation of duties and responsibilities of
Board of Commissioners is based on the provision
stated in the Limited Liability Companies Law No. 40
of 2007, OJK Regulation No. 30/P0OJK.05/2014, OJK
Regulation No. 18/P0OJK.03/2014, OJK Regulation
No. 33/POJK.04/2014, Articles of Association
of the Company, Code of GCG Implementation,
Board of Commissioners Charter, and other related
regulations.

Board of Commissioners
Structure and Composition

In 2018, there was a change in the Board of

Commissioners composition, as follows:

1. Resignation of Masaki Nakajima as President
Commissioner; and

2. Appointment of Koichiro Nakayama as President
Commissioner.

The alteration was stipulated under Circular
Resolutions as Substitute for PT Oto Multiartha
Extraordinary General Meetings of Shareholders No.
290/DIR-0TO/XI/2018 dated December 3, 2018.

After the alteration, as of December 31, 2018, the
Company’s Board of Commissioners composition is
as follows:



Susunan dan Komposisi Anggota Dewan Komisaris
Board of Commissioners Members Structure and Composition

Nama Jabatan Dasar Hukum Penunjukan
Name Position Legal Basis of Appointment

Koichiro Nakayama

Presiden Komisaris

President Commissioner

Akta No.2 Tanggal 5 Desember 2018
Deed No. 2 dated December 5, 2018

Masataka Takanishi

Komisaris
Commissioner

Akta No. 97 tanggal 29 Juni 2016
Deed No. 97 dated June 29, 2016

Takeshi Kimoto

Komisaris
Commissioner

Akta No. 35 Tanggal 24 Agustus 2016
Deed No. 35 dated August 24, 2016

Murniaty Santoso

Komisaris Independen

Independent Commissioner

Akta No. 97 tanggal 29 Juni 2016
Deed No. 97 dated June 29, 2016

Edward Herawan Hadidjaja

Komisaris Independen

Independent Commissioner

Akta No. 97 tanggal 29 Juni 2016
Deed No. 97 dated June 29, 2016

Uraian Tugas dan Tanggung
Jawab

Dalam melaksanakan fungsi

pengawasan dan

pemberian rekomendasi atas pengelolaan Perseroan,
Dewan Komisaris memiliki uraian tugas dan tanggung
jawab sebagai berikut:

a.

Melaksanakan tugas pengawasan dan pemberian
nasihat kepada Direksi Perseroan, termasuk di
dalamnya memberikan pendapat dan saran atas
penyusunan rencana jangka panjang selama
tidak bertentangan dengan ketentuan perundang-
undangan dan Anggaran Dasar Perseroan serta
Keputusan RUPS;

Mengawasi Direksi Perseroan dalam menjaga
keseimbangan kepentingan semua pihak;

Menyusun laporan kegiatan Dewan Komisaris
Perseroan yang merupakan bagian dari laporan
penerapan GCG;

Memantau efektiftas penerapan GCG;
Mengajukan Calon Auditor Eksternal kepada
RUPS disertai alasan pencalonan dan besarnya
honorarium yang diusulkan untuk Auditor
Eksternal tersebut;

Memastikan bahwa Auditor Eksternal, Auditor
Internal, Komite Audit serta komite lainnya
memiliki akses terhadap catatan akuntansi,
data penunjang dan informasi yang diperlukan
mengenai  Perseroan untuk melaksanakan
tugasnya;

Memastikan bahwa Direksi Perseroan telah
menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi
dari Satuan Kerja Audit Internal, auditor
eksternal, hasil pengawasan OJK dan/atau hasil
pengawasan otoritas lain;

Description of Duties and
Responsibilities

In  conducting their

supervisory and advisory

functions over the management of the Company,
the Board of Commissioners has the description of
duties and responsibilities as follows:

a.

Carry out supervisory and advisory duties to the
Board of Directors of the Company, including
providing opinions and suggestions on the
preparation of long-term plans as long as it does
not conTfict with the provisions of legislation and
the Articles of Association of the Company and
the resolutions of the GMS;

Supervise the Board of Directors of the Company
in maintaining the balance of the interests of all
parties;

Prepare a report on the activities of the Board of
Commissioners of the Company which is part of
the GCG implementation report;

Monitor the effectiveness of GCG implementation;
Submit an External Auditor Candidate to the GMS
with the reasons for nomination and the amount
of the proposed honorarium for the External
Auditor,;

Ensure that the External Auditor, Internal Auditor,
Audit Committee and other committees have
access to accounting records, supporting data
and necessary information about the Company to
perform its duties;

Ensure that the Board of Directors of the
Company has followed up on audit fndings and
recommendations from the Internal Audit Work
Unit, external auditors, OJK supervisory results
and/or other authorities supervisory results;
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h. Mengevaluasi dan jika diperlukan memperbaharui
tata tertib kerja Dewan Komisaris yang telah
ditetapkan;

i. Menyampaikan laporan tentang tugas
pengawasan yang telah dilakukan selama tahun
buku yang baru lampau kepada RUPS;

j.  Menjalankan fungsi sebagai majelis di mana

setiap anggota dari Dewan Komisaris tidak
dapat bertindak secara individual melainkan
berdasarkan keputusan kolektif Dewan Komisaris;

k. Mengevaluasi dan memberikan pendapat
mengenai Laporan Tahunan dan RKAP yang
dipersiapkan oleh Direksi;

I. Membentuk Komite Audit yang membawabhi
fungsi pemantauan audit dan fungsi pemantauan
kepatuhan;

m. Membentuk  komite-komite lainnya  untuk
melaksanakan fungsi yang mendukung tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris;

n. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban
pengawasan atas pengelolaan Perseroan yang
dilakukan oleh Direksi kepada RUPS dalam
rangka memperoleh pembebasan dan pelunasan
tanggung jawab (acquit et decharge) dari RUPS.

Komisaris Independen

Sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 33/
POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten Atau Perseroan Publik, Perseroan wajib
memiliki Komisaris Independen dengan jumlah
minimal 30% dari seluruh anggota Dewan Komisaris.
Selain itu ketentuan Komisaris Independen diatur
pula dalam Peraturan OJK Nomor 30/P0OJK.05/2014
Tentang Tata Kelola Perseroan Yang Baik Bagi
Perusahaan Pembiayaan, Perseroan telah memenuhi
ketentuan mengenai Perusahaan Pembiayaan paling
kurang memiliki 1 (satu) orang Komisaris Independen.
Anggota Komisaris Independen Perseroan terdiri
dari 2 (dua) orang dari keseluruhan jumlah anggota
Dewan Komisaris Perseroan yang berjumlah 5 (lima)
orang atau berjumlah 40% dari keseluruhan jumlah
anggota Dewan Komisaris Perseroan.

Kriteria Penentuan Komisaris

Independen

Selain harus memenuhi persyaratan sebagai anggota
Komisaris dan lulus dalam uji kemampuan dan
kepatutan yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa
Keuangan, anggota Komisaris Independen wajib
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
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h. Evaluate, and if necessary, revise the stipulated
Board of Commissioners Charter;

i. Submit reports on supervisory duties that have
been done during the past fnancial year to the
GMS;

j. Perform functions as assemblies in which each

member of the Board of Commissioners can not
act individually but on the basis of the collective
decision of the Board of Commissioners;

k. Evaluate and provide opinions on the Annual
Report and RKAP prepared by the Board of
Directors before being signed together;

|. Establish Audit Committee to oversee the
functions of audit monitoring and compliance
monitoring functions;

m. Establish other committees to carry out functions
that support the duties and responsibilities of the
Board of Commissioners;

n. Submit a report of oversight of the management
of the Company conducted by the Board of
Directors to the General Meeting of Shareholders
in order to obtain the acquittal and settlement of
the responsibilities (acquit et decharge) from the
GMS.

Independent Commissioner

In accordance with OJK Regulation Number 33/
POJK.04/2014regarding Board of Directorsand Board
of Commissioners in Issuers or Public Company, the
Company shall have Independent Commissioner
minimum 30% of all Board of Commissioners
members. In addition, the Independent Commissioner
regulation is also regulated in OJK Regulation
Number 30/P0OJK.05/2014 regarding Good Corporate
Governance for Financing Company, the Company
has complied with provision requiring the Financing
Company to appoint at least 1 (one) Independent
Commissioner. The Company’s Independent
Commissioner members consist of 2 (two) persons
from all or 5 (fve) Board of Commissioners members
in the Company, or 40% from the Company'’s Board of
Commissioners members.

Independent Commissioner

Appointment Criteria

Besides has to meet the requirements as
Commissioner member as well as passed in the ft
and proper test by the Financial Service Authority, the
Independent Commissioner member shall also fulfll
requirements, as follows:



1. Tidak pernah menjadi Anggota Direksi, Anggota
Dewan Komisaris atau menduduki jabatan 1
(satu) tingkat di bawah Direksi pada Perseroan
atau perusahaan lain yang memiliki hubungan
afliasi dengan Perseroan dalam kurun waktu 2
(dua) tahun terakhir;

2. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun
tidak langsung pada Perseroan;

3. Tidak mempunyai hubungan afliasi dengan
Perseroan, anggota Dewan Komisaris Perseroan,
anggota Direksi Perseroan atau Pemegang
Saham Utama Perseroan;

4. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan
kegiatan usaha Perseroan;

5. Memahami peraturan perundang-undangan di
bidang pembiayaan dan peraturan perundang-
undangan lain yang relevan;

6. Memiliki pengetahuan yang baik mengenai
kondisi keuangan Perseroan;

7. Memiliki kewarganegaraan Indonesia; dan

8. Berdomisili di Indonesia.

Kriteria Independensi Komisaris Independen

1. Never been appointed as member of Board of
Directors, Board of Commissioners or serving in
position 1 (one) level below the Board of Directors
in the Company or other companies aFliated with
the Company within the last 2 (two) years;

2. Not having any shares ownership both directly
and indirectly in the Company;

3. Not having any aFliation with the Company, the
Company’s Board of Commissioners or Board of
Directors members or Majority Shareholders;

4. Not having any business afliation both directly

and indirectly that is related with the Company’s
business activity;

5. Understanding Financing Law and other relevant
regulations;

6. Having appropriate knowledge on the Company’s
fnancial condition;

7. Indonesian Citizen; and

8. Livesin Indonesia.

Independent Commissioner Independency Criteria

Kriteria Independensi OJK
OJK Independency Criteria

Edward Herawan Murniaty

Santoso

REGIETED

Tidak pernah menjadi Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris atau
menduduki jabatan 1 (satu) tingkat di bawah Direksi pada Perseroan atau
perusahaan lain yang memiliki hubungan afliasi dengan Perseroan dalam

kurun waktu 2 (dua) tahun terakhir; Ya Ya
Never been appointed as member of Board of Directors, Board of Yes Yes
Commissioners or serving in position 1 (one) level below the Board of

Directors in the Company or other companies a¥liated with the Company

within the last 2 (two) years;

Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada

Perseroan; \;; aS Q; as
Not having any shares ownership both directly and indirectly in the Company;

Tidak mempunyai hubungan afliasi dengan Perseroan, anggota Dewan

Komisaris Perseroan, anggota Direksi Perseroan atau Pemegang Saham Ya Ya
Utama Perseroan; Yes Yes
Not having any aFliation with the Company, the Company’s Board of

Commissioners or Board of Directors members or Majority Shareholders;

Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung

yang berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan; Ya Ya
Not having any business afliation both directly and indirectly that is related Yes Yes

with the Company'’s business activity;

Pernyataan Independensi Anggota
Dewan Komisaris

Untuk mengetahui independensi anggota Dewan
Komisaris Perseroan, dapat dilihat dari data
hubungan keluarga, keuangan, kepengurusan dan
kepemilikan dari masing-masing anggota Dewan
Komisaris.

Board of Commissioners Members
Independency Statements

To acknowledge independency of the Company’s
Board of Commissioners members, the information
can be inferred from data of fnancial, family,
managerial and ownership aFliation of each Board
of Commissioners member.

PT OTO MULTIARTHA

1oday [enuuy 8T0Z ueunye] uelodeq

< 131



O 7 Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Hubungan keluarga dan keuangan dari anggota Family and fnancial aFliations among the Board of
Dewan Komisaris dengan anggota Dewan Komisaris Commissioners and/or Board of Directors members
dan/atau anggota Direksi serta pemegang saham and the Company'’s shareholders are as follows:
Perseroan adalah sebagai berikut:

Pernyataan Independensi Anggota Dewan Komisaris
Board Of Commissioners Members Independency Statements

Bentuk Hubungan
Affiliation Type

Hubungan Dengan Keterangan

Affiliation With Remarks

Direksi Lainnya

Other Directors X X
Dewan Komisaris
- Board of X X
1 Koichiro Commissioners
Nakayama
Direktur pada PT Summit Auto Group
Pemegang Saham X X (Pemegang Saham Pengendali)

Shareholders Director at PT Summit Auto Group
(Controllin Shareholders

Direksi Lainnya

Other Directors X X
Dewan Komisaris
Board of X X
2 Masat_akg Commissioners
Takanishi
Direktur pada PT Summit Auto Group
Pemegang Saham X X (Pemegang Saham Pengendali)
Shareholders Director at PT Summit Auto Group
(Controlling Shareholders
Direksi Lainnya X X
Other Directors
3 Murniaty Dewan Komisaris
Santoso Board of X X
Commissioners
Pemegang Saham X X
Shareholders
Direksi Lainnya X X
Other Directors
Dewan Komisaris
Board of X X
Commissioners
4 Takeshi General Manager, Asia Growing Markets
Kimoto Division, Singapore pada Sumitomo Mitsui
Banking Corporation (Pemegang Saham
Pemegang Saham X X Pengendali).
Shareholders General Manager, Asia Growing Markets
Division, Singapore at Sumitomo Mitsui
Banking Corporation (Controlling
Shareholders).
Direksi Lainnya X X
Other Directors
Edward Dewan Komisaris
5 Herawan Board of X X
Hadidjaja Commissioners
Pemegang Saham X X

Shareholders
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Pernyataan Memiliki
Pedoman Atau Piagam
(Charter) Dewan Komisaris

Dalam rangka menjalankan tugasnya, Dewan
Komisaris Perseroan telah memiliki Pedoman Kerja
dan Tata Tertib Dewan Komisaris (BOC Charter) yang
telah ditandatangani oleh Dewan Komisaris pada
tanggal 15 September 2016 dan ditetapkan melalui
Surat Keputusan Direksi N0.028/SOP/1X/2016.

Pedoman Kerja dan Tata Tertib Dewan Komisaris
merupakan panduan bagi seluruh Anggota Dewan
Komisaris dalam melakukan pengawasan dan
mengatur pelaksanaan tugas Dewan Komisaris
Perseroan. Dengan adanya Pedoman Kerja Dan Tata
Tertib Dewan Komisaris, maka diharapkan dapat
membantu pelaksanaan tugas Dewan Komisaris
Perseroan dan sebagai salah satu alat penilaian
kinerja Dewan Komisaris Perseroan.

Remunerasi Anggota Dewan
Komisaris

Remunerasi anggota Dewan Komisaris Perseroan
berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan yang
ditetapkan oleh RUPS. Keputusan Secara Sirkuler
Menggantikan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Perseroan dengan Nomor 155/DIR-
OTO/V/2018 tertanggal 4 Juni 2018 menyatakan
bahwa jumlah gaji, bonus, dan remunerasi lainnya
bagi Dewan Komisaris dalam jumlah tidak melebihi
Rp 1,6 miliar dalam 1 (satu) tahun.

Berdasarkan Keputusan Rapat Komite Nominasi dan
Remunerasi Perseroan tanggal 23 Agustus 2017,
struktur remunerasi Anggota Direksi Perseroan
terdiri atas:

* Gaji;dan

e Bonus/Tantiem.

Jumlah gaji dan tunjangan Anggota Direksi dan
Anggota Dewan Komisaris Perseroan untuk periode
2018 dan 2017 adalah masing-masing sebesar Rp
23,58 miliar dan Rp 22,07 miliar.

Rapat Dewan Komisaris

Sebagai Emiten terhitung sejak tanggal 22 Mei 2017,
Perseroan telah memenuhi ketentuan Peraturan OJK
No. 33/P0OJK.04/2014 pasal 31 yaitu mengadakan
rapat Dewan Komisaris secara berkala paling kurang
1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan.

Statements on Board of
Commissioners Manual or
Charter

In order to implement their duties, the Company’s
Board of CommissionershasBoard of Commissioners
Charter and Guideline (BOC Charter) that has been
signed by the Board of Commissioners on September
15, 2016 and stipulated through Board of Directors
Decree No. 028/SOP/1X/2016.

The Board of Commissioners Charter is guideline for
all Board of Commissioners members in carrying out
monitoring and arranges the Board of Commissioners
duty implementation. Within existence of the Board
of Commissioners Charter, the Charter is expected to
help Board of Commissioners duty implementation
and as a mechanism of the Board of Commissioners
performance assessment.

Board of Commissioners
Members Remuneration

Remuneration for members of the Board of
Commissioners is a compensation granted by the
GMS. The Circular Resolutions to substitute Annual
General Meetings of Shareholders Number 155/DIR-
OTO/V/2018 dated June 4, 2018 declaring amount
of total salary, bonus and other remuneration for
the Board of Commissioners in amount of less than
Rpl1.6 billion in 1 (one) year.

According to Nomination and Remuneration
Committee Meeting on August 23, 2017, the Board of
Directors Members remuneration structure consists
of:

e Salary;and

e Bonus/Incentives.

Total Board of Directors and Board of Commissioners
salary and allowance for 2018 and 2017 periods are
Rp23.58 billion and Rp22.07 billion, respectively.

Board of Commissioners
Meeting

As an Issuer entered into effect on May 22, 2017,
Company has complied with the provisions of OJK
Regulation No. 33/POJK.04/2014 article 31, requiring
the Board of Commissioners meeting regularly
minimum 1 (once) in 2 (two) months.

PT OTO MULTIARTHA
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Komisaris telah mengadakan rapat

secara berkala sebanyak 6 (enam) kali. Perincian
penyelenggaraan dan agenda rapat adalah sebagai
berikut:

a. Pada 22 Februari 2018 dengan agenda:

Menerima dan menyetujui Laporan Komite
Audit;

Menerima laporan kinerja Perseroan;
Menerima laporan terkait rencana penerbitan
Obligasi OTO Multiartha Tahun 2018.

b. Pada 12 April 2018 dengan agenda:

Menerima dan menyetujui
Ketua Komite Pemantau Risiko;
Menerima dan menyetujui pengunduran diri
dan pengangkatan Anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi.

pengangkatan

c. Pada 7 Juni 2018 dengan agenda:

Menerima laporan penerapan Anti Pencucian
Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme;
Menerima laporan Tata Kelola Perusahaan
Terintegrasi;

Menerima laporan hasil rapat Komite Audit;
Menerima laporan Penerapan Manajemen
Risiko Terintegrasi;

Menerima laporan kinerja Perseroan.

d. Pada 23 Agustus 2018 dengan agenda:

Menerima laporan penerapan Anti Pencucian
Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme;
Menerima laporan usulan rancangan Piagam
Komite Pemantau Risiko;

Menerima laporan mengenai kewajiban
dan pelaksanaan sertifkasi berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan;

Menerima laporan mengenai realisasi
keikutsertaan Direksi dan Dewan komisaris
dalam Seminar per Juli 2018;

Menerima laporan kinerja Perseroan.

e. Pada 11 Oktober 2018 dengan agenda:

Menerima dan menyetujui rancangan
pedoman kerja dan tata tertib Komite
Pemantau Risiko;

Menerima laporan hasil rapat Komite Audit;
Menerima dan  menyetujui  persiapan
pembuatan laporan tahunan perseroan;
Menerima laporan hasil kerja perseroan.

f. Pada 18 Desember 2018 dengan agenda:

Menerimadan menyetujuilaporanRekapitulasi
Pengaduan Konsumen, Penerapan Program
Anti  Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Terorisme, dan Penerapan Tata
Kelola Perusahaan Terintegrasi;

Menerima dan menyetujui laporan hasil rapat
Komite Audit yang terakhir;
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The Board of Commissioners has held regular
meetings 6 (six) times. Details of the implementation
and agenda of the meeting is as follows:

a. On

February 22, 2018, with agenda:
Accept and approve Audit Committee Report;

Accept the Company’s performance report;
Accept the report related to OTO Multiartha
Bonds issuance Year 2018.

b. On April 12,2018, with agenda:

Accept and approve appointment of Risk
Monitoring Committee Chairman;

Accept and approve resignation and
appointment of Nomination and Remuneration
Committee members.

c. OnJune 7, 2018, with agenda:

Accept Anti Money Laundering and Combating
Financing Terrorism Implementation Report;

Accept Integrated Corporate Governance
Report;

Accept Audit Committee meeting report;
Accept Integrated Risk Management

Implementation report;
Accept Company’s performance report.

d. On August 23, 2018, with agenda:

e. On

Accept Anti Money Laundering and Combating
Financing Terrorism Implementation Report;
Accept Risk Monitoring Committee Charter
draft proposal;

Accept report on Certifcation obligation and
implementation based on Financial Service
Authority Regulation;

Accept report on Board of Directors and Board
of Commissioners participation in Seminar as
of July 2018;

Accept Company'’s performance report.
October 11, 2018, with agenda:
Accept and approve risk
committee charter draft;

monitoring

Accept audit committee meeting report;
Accept and approve the Company’s annual
report preparation;

Accept the Company’s performance report.
December 18, 2018, with agenda:

Accept and approve Consumer Complaint
Recapitulation Report, Anti Money Laundering
and Combating  Financing  Terrorism
Implementation, and Integrated Corporate
Governance Implementation;
Accept and approve the
Committee meeting report;

latest Audit
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Rapat dan Tingkat Kehadiran Board of Commissioners Members 5
Anggota Dewan Komisaris 2018 Meeting and Attendance List 2018 ko)
(@]

Rapat Dewan Komisaris 2018
Board Of Commissioners Meetings 2018

v

Koichiro Nakayama*)

Masataka Takanishi

Takeshi Kimoto

Edward Herawan Hadidjaja

L L <
L L <
L L <
L L <
L L <
L L <

Murniaty Santoso

*) Diangkat menjadi Presiden Komisaris per tanggal 3 Desember 2018.
Appointed as President Commissioner as of December 3, 2018.

Tingkat Kehadiran Anggota Dewan Komisaris Dalam Rapat Dewan Komisaris 2018
Attendance of Board Of Commissioners Members In Board Of Commissioners
Meetings 2018

Persentase Kehadiran

Nama Jabatan Jumlah Rapat | Jumlah Kehadiran (%)
Name Position Total Meetings Attendance Attendance
Percentage(%)
Koichiro Presiden Komisaris o
Nakayama*) President Commissioner 1 L 100%
Masataka Takanishi éomlse_xrls_ 6 6 100%
ommissioner
Takeshi Kimoto Komisaris 6 6 100%
ommissioner
Edw_ar_d _Herawan Komisaris Independ_en_ 6 6 100%
Hadidjaja Independent Commissioner
Murniaty Santoso Komisaris Independen 6 6 100%

Independent Commissioner

*) Diangkat menjadi Presiden Komisaris per tanggal 3 Desember 2018
Appointed as President Commissioner as of December 3, 2018
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Rapat Dewan Komisaris Bersama
Direksi dan Tingkat Kehadiran
Anggota Dewan Komisaris Tahun
2018

Dewan Komisaris Perseroan juga telah mengadakan
Rapat Bersama Anggota Direksi Perseroan sebanyak
3 (tiga) kali selama tahun 2018. Hal ini telah
sesuai dengan amanat Peraturan OJK Nomor 33/
POJK.04/2014 tentang Direksi Dan Dewan Komisaris
Emiten Atau Perusahaan Publik pada Pasal 31 yaitu
Rapat Bersama Direksi dengan Dewan Komisaris
secara berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 4
(empat) bulan.

Rapat Dewan Komisaris Bersama Direksi

Board of Commissioners and Board
of Directors Joint Meeting and
Board of Commissioners Members
Attendance List in 2018

The Board of Commissioners also held 3 (three)
Joint Meeting with Directors Members (Management
Meeting) throughout year 2018. It has complied
with mandate in OJK Regulation Number 33/
POJK.04/2014 regarding Directirs and Board of
Commissioners Issuer and Public Company on
Article 31, disclosing the Management Meeting (BOD
and BOC Joint Meeting) shall be held minimum 1
(once) in 4 (four) months.

Board of Commissioners and Board of Directors Joint Meeting (Management Meeting)

Nama

23 Aug 18 Dec
Koichiro Nakayama*) v
Masataka Takanishi v v v
Takeshi Kimoto v v v
Edward Herawan Hadidjaja v v v
Murniaty Santoso v v v

*) Diangkat menjadi Presiden Komisaris per tanggal 3 Desember 2018
Appointed as President Commissioner as of December 3, 2018

Tingkat Kehadiran Anggota Dewan Komisaris Dalam Rapat Dewan Komisaris Bersama

Direksi Tahun 2018

Board of Commissioners Members Attendance in Board of Commissioners and Board

of Directors Joint Meeting In 2018

Nama Jabatan

Name Position

Jumlah Rapat
Total Meetings

Persentase Kehadiran
Jumlah Kehadiran (%)
Attendance Presentage
Attendance(%)

Koichiro Presiden Komisaris
. . . 1 100%

Nakayama*) President Commissioner

Masataka Takanishi Komlsgrls_ 3 100%
Commissioner

Takeshi Kimoto Komisaris 3 100%
Commissioner

Edward Herawan Komisaris Independen 3 100%

Hadidjaja Independent Commissioner

Murniaty Santoso Komisaris Independen 3 100%

Independent Commissioner

*) Diangkat menjadi Presiden Komisaris per tanggal 3 Desember 2018.
Appointed as President Commissioner as of December 3, 2018.
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Selain mengadakan Rapat Dewan Komisaris dan
Rapat Dewan Komisaris bersama Direksi, pada
tahun 2018 Dewan Komisaris Perseroan juga
telah membuat 2 (dua) Keputusan Secara Sirkuler
Pengganti Rapat Dewan Komisaris dengan rincian
sebagai berikut:
a. Pada 28 Mei 2018 dengan agenda:
Menerima dan memahami laporan usulan
penunjukkan Kantor Akuntan Publik.
b. Pada 29 November 2018, dengan agenda:
Menerima dan memahami laporan rencana bisnis
2019.

Kebijakan Penilaian Anggota
Dewan Komisaris

Pihak Yang Melakukan Penilaian
Penilaian kinerja anggota Dewan Komisaris,
dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam setahun.

Penilaian kinerja Anggota Dewan Komisaris
Perseroan dilakukan melalui penilaian secara
kualitatif dan kuantitatif.

Penilaian kualitatif dilakukan dengan melakukan
penilaian atas penerapan Core Value Perseroan di
dalam kegiatan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris
Perseroan secara kolektif maupun individual yang
meliputi:

* Integritas (integrity)

e Tidak Egois (selflessness)

» Komitmen Yang Kuat (strong commitment)

» Pantang Menyerah (persistent)

+ Kerjasama Tim (team work)

Sedangkan penilaian kuantitatif dilakukan dengan
melakukan penilaian atas pencapaian dan kontribusi
dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama atau Key
Performance Indicator (KPI) yang telah disetujui oleh
Pemegang Saham.

Penilaian kinerja Anggota Dewan Komisaris dilakukan
oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

Besides implement the Board of Commissioners
Meeting and Joint Meeting with the Board of
Directors Meeting, throughout 2018, the Board of
Commissioners also took 2 (two) Circular Resolutions
as Substitute of Board of Commissioners Meetings,
as follows:
a. On May 28, 2018, with agenda:
Accept and understand Public Accountant Firm
appointment proposal.
b. On November 29, 2018, with agenda:
Accept and understand Business Plan 2019
report.

Board of Commissioners
Members Assessment Policy

Assessor Party
Performance assessment of the Board of Committees
is done minimum 1 (once) in a year.

The Board of Commissioners Members performance
assessment is done through qualitative and
guantitative assessments.

Qualitative assessment is done by evaluating
implementation of Core Values in activities
implemented by the Board of Commissioners both
collectively and individually, including:

¢ Integrity

¢ Selfessness

e Strong commitment
e Persistent

e Team work

Meanwhile, quantitative assessment is done by
evaluating achievement and contribution in Key
performance Indicators (KPI) achievement as
approved by the Shareholders.

Performance assessment of the Board of
Commissioners Members is done by General
Meetings of Shareholders.
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Penilaian Kinerja Komite Di
Bawah Dewan Komisaris

Dalam menjalankan peran pengawasan, Dewan
Komisaris dibantu oleh Komite Audit, Komite
Nominasi dan Remunerasi, dan Komite Pemantau
Risiko. Selama tahun 2018, ketiga komite tersebut
telah menunjukkan kinerja yang baik dan telah
memberikan kontribusi besar terhadap kinerja
Perseroan melalui evaluasi dan rekomendasi yang
diberikan oleh masing-masing Komite. Dibantu
ketiga komite tersebut, Dewan Komisaris senantiasa
mendorong penerapan standar tata kelola yang baik
pada semua aspek operasional Perseroan.

Laporan Pelaksanaan Tugas
Anggota Dewan Komisaris
2018

Sepanjang tahun 2018, Dewan Komisaris telah
melakukan pengawasan pengelolaan Perseroan
oleh Direksi. Hal ini guna memastikan pelaksanaan
kebijakan strategis serta implementasi GCG pada
seluruh aktivitas Perseroan telah berjalan dengan
baik. Perhatian utama diberikan pada pengelolaan
risiko dengan prinsip kehati-hatian dan kepatuhan
pada semua ketentuan yang berlaku.

Laporan Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab
Anggota Dewan Komisaris Perseroan pada tahun
2018, sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Fungsi Pengawasan kepada Direksi
Perseroan;

2. Pelaksanaan Fungsi Pemberian Rekomendasi
kepada Direksi;

3. Memantau efektiftas penerapan GCG dan
Manajemen Risiko pada Perseroan;

4. Memantau efektiftas penerapan Tata Kelola
Terintegrasi dan Manajemen Risiko Terintegrasi;

5. Memantau pelaksanaan Program Anti Pencucian
Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme;

6. Memantau pelaksanaan audit oleh Audit Internal
dan Audit Eksternal berjalan secara objektif dan
independen; dan

7. Memastikan ketaatan Perseroan terhadap
Peraturan OJK dan perundang-undangan lainnya
yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

P PTOTO MULTIARTHA

Performance Assessment of
Committees Under The Board
of Commissioners

In carrying out supervisory role, the Board of
Commissioners is assisted by the Audit Committee,
Nomination and Remuneration Committee, and Risk
Monitoring Committee. Throughout 2018, the three
committees indicated good performance and gave
major contributions on the Company’s performance
through evaluation and recommendation from each
Committee. Assisted by those three committees,
the Board of Commissioners always encourages
implementation of good corporate governance
standard in the entire operational aspects of the
Company.

Board of Commissioners
Members Duty
Implementation Report 2018

Throughout 2018, the Board of Commissioners
has supervised the Company’s management done
by the Board of Directors. This is done to ensure
implementation of strategic policy and GCG on entire
activities of the Company has been running well. Main
concern was paid over the risk management with
prudent principle and compliance with all prevailing
regulations.

The Board of Commissioners Members duty and
responsibility implementation report for 2018 is as
follows:

1. Implementation of Supervision Function to the
Board of Directors of the Company;

2. Implementation of Advisory Function to the Board
of Directors;

3. Monitoring the  effectiveness of GCG
implementation and Risk Management in the
Company;,

4. Monitoring the effectiveness of the application
of Integrated Governance and Integrated Risk
Management;

5. Monitoring implementation of Anti Money
Laundering and Combating Financing Terrorism
program;

6. Monitoring audit implementation by Internal
Audit and External Audit to be objective and
independent; and

7. Ensure the Company's compliance to OJK
Regulation and other regulations related to the
Company’s activities.



Komite Audit
Audit Committee

Sebagai sebuah Perusahaan Pembiayaan, terdapat
kewajiban untuk memenuhi semua peraturan dan
ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dalam menjalankan usahanya. Perseroan
juga memiliki kewajiban untuk menerapkan tata
kelola perusahaan yang baik atau yang biasa
disebut Good Corporate Governance (GCG) sebagai
landasan operasionalnya, sehingga Perseroan dapat
dijalankan dan dikelola secara transparan, akuntabel,
bertanggung jawab, independen dan wajar.

Dalam menunjang pelaksanaan GCG, Perseroan telah
membentuk Komite Audit yang bertugas membantu
Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. Peran dan fungsi Komite Audit menjadi
sangat strategis untuk membantu dan meningkatkan
peran Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi
pengawasannya. Dengan demikian diharapkan
peran dan fungsi masing—masing organ Perseroan
(RUPS, Dewan Komisaris dan Direksi) dapat lebih
terstruktur dan seimbang dalam merealisasikan
tujuan perseroan.

Komposisi Komite Audit

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/
POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit dijelaskan bahwa
Komite Audit terdiri paling sedikit dari 3 (tiga) orang
anggota yang berasal dari Komisaris Independen
dan Pihak dari luar Perseroan yang diangkat dan
diberhentikan oleh Dewan Komisaris. Ketua Komite
Audit harus diketuai oleh Komisaris Independen.

Adapun susunan keanggotaan Komite Audit sebagai
berikut:

As a Financing Company, there is an obligation
to comply with all regulations and provisions as
stipulated by the Financial Service Authority and the
prevailing Law in running the business. The Company
also has an obligation to implement Good Corporate
Governance, or known as GCG as the operational
framework, so that the Company will be operated and
managed in transparent, accountable, responsible,
independent and fair manners.

In supporting the GCG implementation, the Company
has established Audit Committee that is in charge
to help the Board of Commissioners in carrying out
their duties and functions. Role and function of the
Audit Committee become very strategic to support
and enhance role of the Board of Commissioners in
performing supervisory function. Therefore, role and
function of each Company’s Organ (the GMS, BOC
and BOD) is expected to be more structured and
balance in achieving the Company'’s objectives.

Audit Committee Composition

According to the Financial Service Authority
Regulation No. 55/P0JK.04/2015 regarding Audit
Committee Establishment and Charter, explaining
Audit Committee comprises of minimum 3 (three)
members who are appointed from Independent
Commissioner and external party of the Company
and appointed as well as dismissed by the Board
of Commissioners. The Audit Committee Chairman
shall be chaired by the Independent Commissioner.

Audit Committee membership composition is as
follows:
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Susunan Keanggotaan Komite Audit
Audit Committee Membership Composition

Nama Jabatan
Name Position

Edward Herawan Ketua

Informasi Rangkap Jabatan

Concurrent Position Information

Komisaris Independen

Dasar Hukum Penunjukan
Appointment Decree

Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-
0OTO/V/2017

Hadidjaja Chairman  Independent Commissioner Board of Commissioners Meeting Resolutions No.
002/KOM-0TO/V/2017
Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 005/KOM-
Nena Suhavati Anggota OTO/XI1/2016
Y Member Board of Commissioners Meeting Resolutions No.
005/KOM-0TO/XI1/2016
Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-
Irina Nurulita Anggota OTO/V/2017
Licyll Utama Member Board of Commissioners Meeting Resolutions No.

002/KOM-0TO/V/2017

Persyaratan Keanggotaan
Komite Audit

Untuk menjamin kualitas kerja Komite Audit,

Perseroan menetapkan serangkaian persyaratan the
yang harus dipenuhi oleh anggota Komite Audit, yaitu:
1. Wajib memilikiintegritas yang tinggi, kemampuan, 1.

pengetahuan, pengalaman sesuai dengan bidang
pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi
dengan baik;

2. Wajib memahami laporan keuangan, bisnis 2.
Perseroan khususnyayang terkait dengan layanan
jasa atau kegiatan usaha Perseroan, proses audit,
manajemen risiko, dan peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal serta peraturan
perundang-undangan terkait lainnya;

3. Wajib memenuhi kode etik yang ditetapkan oleh 3.
Perseroan;

4. Bersedia meningkatkan kompetensi secara terus 4.
menerus melalui pendidikan dan pelatihan;

5. Wajib memiliki paling kurang satu anggota yang 5.
berlatar belakang pendidikan dan keahlian di
bidang akuntansi dan/atau keuangan;

6. Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan 6.
Publik, Kantor Konsultan Hukum, Kantor Jasa
Penilai Publik atau pihak lain yang memberi jasa
asuransi, jasa non-asuransi, jasa penilai dan/atau
jasa konsultasi lain kepada Perseroan dalam
waktu 6 (enam) bulan terakhir;

7. Bukan merupakan orang yang bekerja atau 7.
mempunyai wewenang dan tanggung jawab
untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan
atau mengawasi kegiatan Perseroan dalam
waktu 6 (enam) bulan terakhir kecuali Komisaris
Independen;
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Audit Committee Membership
Requirements

To ensure the quality of the Audit Committee’s work,

Company sets out a set of requirements to be

met by members of the Audit Committee as follows:

Shall have high integrity, ability, knowledge,
experience in accordance with the feld of work,
and able to communicate well;

Compulsory to understand the fnancial
statements, business of the Company particularly
related to the Company’s services or business
activities, audit process, risk management, and
capital market legislation as well as other related
legislation;

Obliged to comply with the code of conduct
stipulated by the Company;

Willing to improve competence continuously
through education and training;

Must have at least one member with educational
background and expertise in accounting and/or
fnance;

Not an insider in the Public Accountant Firm,
Legal Consultant Ofce, Public Service Ofce
or any other party providing insurance, non-life
insurance services, appraisal services and/or
other consulting services to the Company within
the last 6 (six) months;

Not a person working or having the authority and
responsibility to plan, lead, control or supervise
the Company’s activities within the last 6 (six)
months except Independent Commissioner;



8. Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak
langsung pada Perseroan;

9. Dalam hal anggota Komite Audit memperoleh
saham Perseroan baik langsung maupun tidak
langsung akibat suatu peristiwa hukum, maka
saham tersebut wajib dialihkan kepada pihak lain
dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan
setelah diperolehnya saham tersebut;

10.Tidak mempunyai hubungan afliasi dengan
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, atau
pemegang saham utama Perseroan;

11. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan
kegiatan usaha Perseroan.

Piagam Komite Audit

Sebagai acuan pelaksanaan tugas Komite Audit,
maka dalam menjalankan tugas tersebut diperlukan
adanya Piagam Komite Audit (Audit Committee
Charter) sebagai acuan dan pedoman kerja bagi
Komite Audit dalam menjalankan tugas dan
wewenangnya sesuai dengan ketentuan peraturan
yang berlaku. Piagam Komite Audit Perseroan
disahkan oleh Dewan Komisaris pada tanggal 31
Maret 2008 dan kemudian pada tanggal 17 Maret
2017 telah disesuaikan dengan POJK No. 55/
POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Independensi Komite Audit

Agar dapat menjaga independensi dari setiap
anggota Komite Audit, masing - masing anggota
Komite Audit memberikan pernyataan independensi.
Pernyataan Independensi Komite Audit disusun
berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 55/ POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit Pasal
7 terkait Persyaratan dan Keanggotaan dan Masa
Tugas, Komite Audit serta Charter Komite Audit.

8. Not having direct or indirect shares in the
Company;

9. Inthe event that members of the Audit Committee
obtain shares of the Company, either directly or
indirectly, due to a legal event, such shares shall
be transferred to another party within a period of
no later than 6 (six) months after obtaining such
shares;

10.Not having any aTFliation with members of
the Board of Commissioners, members of the
Board of Directors, or major shareholders of the
Company;,

11.Not having any direct or indirect business
relationship related to the Company’'s business
activities.

Audit Committee Charter

As guideline of Audit Committee duty implementation,
in carrying out the duties, an Audit Committee Charter
is required as work reference and guideline for the
Audit Committee in performing its duty and authority
according to the prevailing Law. The Audit Committee
Charter is ratifed by the Board of Commissioners on
March 31, 2008 and was adjusted further on March
17, 2017 according to POJK No. 55/P0OJK.04/2015
regarding Audit Committee Establishment and
Charter.

Audit Committee Independency
To ensure independency of each Audit Committee
member, each of the Audit Committee members has
submitted statements of independency. The Audit
Committee independency statement is prepared
based on Financial Service Authority Regulation
No. 55/P0JK.04/2015 regarding Audit Committee
Establishment and Charter Article 7 related to Audit
Committee Requirements and Membership and
Terms of OFce and Audit Committee Charter.
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Pernyataan Independensi
Independency Statements

Edward
Herawan
Hadidjaja

Irina

Nena
Suhayati

Penyataan Independensi

Nurulita

Indepedency Statement Licyll Utama

Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor

Konsultan Hukum, Kantor Jasa Penilai Publik atau pihak lain yang

memberi jasa asuransi, jasa non-asuransi, jasa penilai dan/atau

jasa konsultasi lain kepada Perseroan dalam waktu 6 (enam)

bulan terakhir; Ya Ya Ya
Not an insider in the Public Accountant Firm, Legal Consultant Yes Yes Yes
Ofce, Public Service Ofce or any other party providing

insurance, non-life insurance services, appraisal services and/or

other consulting services to the Company within the last 6 (six)

months;

Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai
wewenang dan tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin,
mengendalikan,atau mengawasi kegiatan Perseroan dalam

2 waktu 6 (enam) bulan terakhir (kecuali Komisaris Independen);
Not a person working or having the authority and responsibility
to plan, lead, control or supervise the Company’s activities within
the last 6 (six) months except Independent Commissioner;

Ya Ya Ya
Yes Yes Yes

Secara pribadi maupun keluarga tidak mempunyai saham

langsung maupun tidak langsung pada Perseroan; Ya Ya Ya
Not having any direct or indirect shares ownership both Yes Yes Yes
personally or by family in the Company;

Tidak mempunyai hubungan Afliasi dengan anggota Dewan

Komisaris, anggota Direksi, atau Pemegang Saham Utama

Perseroan; Ya Ya Ya
Not having any aFliation with members of the Board of Yes Yes Yes
Commissioners, members of the Board of Directors, or major

shareholders of the Company;

Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak

langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan; Ya Ya Ya
Not having any direct or indirect business relationship related to Yes Yes Yes
the Company’s business activities;

Tidak memiliki jabatan lain yang dapat menimbulkan benturan

kepentingan terkait dengan jabatan di Perseroan; Ya Ya Ya
Not serving in other positions that may cause confict of interest Yes Yes Yes
related with position in the Company;

Tugas dan Tanggung Jawab
Komite Audit

Sesuai dengan Piagam Komite Audit dan Anggaran
Dasar Perseroan, tugas dan tanggung jawab Komite
Audit Perseroan adalah sebagai berikut: duties and responsibilities of the Audit Committee of
1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan the Company are as follows:
yang akan dikeluarkan Perseroan kepada publik 1. Review the fnancial information to be issued
dan/atau pihak otoritas lainnya antara lain to the public and/or other authorities, including

Duty and Responsibility of
Audit Committee

Inaccordance with the Charter of the Audit Committee
and the Articles of Association of the Company, the

laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya
terkait dengan informasi keuangan Perseroan;

fnancial reports, projections and other reports
related to the Company’s fnancial information;

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan 2. Review the Company’s compliance with laws and
terhadap peraturan perundang-undangan yang regulations relating to the Company’s activities;
berhubungan dengan kegiatan Perseroan;

3. Memberikan pendapat independen dalam hal 3. Provide an independent opinion in the event of

terjadi perbedaan pendapat antara manajemen
dan Auditor Eksternal atas jasa yang diberikannya;
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any disagreement between management and the
External Auditor for the services it provides;



4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai penunjukkan  Auditor
Eksternal yang didasarkan pada independensi,
ruang lingkup penugasan dan fee;

5. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan
pemeriksaan oleh Satuan Kerja Audit Internal
dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh
Direksi atas temuan Satuan Kerja Audit Internal;

6. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas
pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan
oleh Direksi, jika Perseroan tidak memiliki fungsi
pemantau risiko dibawah Dewan Komisaris;

7. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan
proses akuntansi dan pelaporan keuangan
Perseroan;

8. Menelaah dan memberikan saran kepada
Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi
benturan kepentingan Perseroan;

9. Menjaga kerahasiaan dokumen
informasi Perseroan.

data dan

Pelaksanaan Tugas Komite
Audit 2018

Selamatahun 2018, Komite Audit telah melaksanakan

tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

* Melakukan penelaahan atas laporan-laporan
keuangan Perseroan, termasuk diantaranya
Laporan Keuangan Tahun Buku 2017, Laporan
Tengah Tahunan untuk Periode Tahun Buku 2018;

 Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai penunjukkan Kantor Akuntan
Publik Siddharta Widjaja & Rekan sebagai Auditor
Independen;

* Melakukan penelaahan atas pelaksanaan
pemeriksaan oleh Satuan Kerja Audit Internal
dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh
Direksi atas temuan Satuan Kerja Audit Internal;

* Melakukan penelaahan terhadap aktivitas
pelaksanaan manajemen risiko; dan

» Melakukan evaluasi laporan Audit Internal.

Rapat Komite Audit

Ketentuan Rapat Komite Audit tercantum dalam
Piagam Komite Audit yaitu Komite Audit melakukan
rapat secara berkala termasuk rapat rutin Komite
Audit, paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan.
Adapun rincian jumlah kehadiran anggota Komite
Audit dalam Rapat Komite Audit selama tahun 2018,
sebagai berikut:

4. Provide recommendations to the Board of
Commissioners regarding the appointment of
the External Auditor based on the independence,
scope of the assignment and fee;

5. Review the audit carried out by the Internal Audit
Unit and overseeing the implementation of follow-
up by the Board of Directors on the fndings of the
Internal Audit Unit;

6. Review the risk management activities conducted
by the Board of Directors if the Company does not
have a risk monitoring function under the Board
of Commissioners;

7. Review complaints relating to the Company’s
accounting and reporting process;

8. Review and advice the Board of Commissioners
regarding the potential confict of interest of the
Company;,

9. Protect the confdentiality of the Company’s data
and information documents.

Audit Committee Duty

Implementation 2018

During 2018, the Audit Committee has performed the

following duties and responsibilities:

* Review the Company’s Financial reports, including
Financial Statements Fiscal Year 2017, Semester
Report for Fiscal Year 2018 Period;

e Provide recommendation to the Board of
Commissioners regarding appointment of Public
Accountant Firm Siddharta Widjaja & Partners as
Independent Auditor;

¢ Review the audit implementation done by Internal
Audit Work Unit and supervise implementation of
follow-up by the Board of Directors upon fndings
from the Internal Audit Work Unit;

* Review risk management implementation activity;
and

e Evaluate internal audit report.

Audit Committee Meeting

The Audit Committee Meeting regulation is disclosed
in Audit Committee Meeting requiring the Audit
Committee to organize meeting regularly, including
Audit Committee regular meeting minimum 1
(once) in 3 (three) months. Detail explanation of
Audit Committee members attendance in the Audit
Committee Meetings in 2018 is as follows :
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Rapat Komite Audit / Audit Committee Meeting

Jabatan / Position Jumlah Rapat / Total Meetings | Kehadiran / Attendance

Edward Herawan Hadidjaja Ketua / Chairman 100%
Nena Suhayati Anggota / Member 4 100%
Irina Nurulita Licyll Utama Anggota / Member 4 100%

Profil Anggota Komite Audit
Profile of Audit Committee Members

Edward
Herawan
Hadidjaja

Profil Ketua Komite Audit / Profile of Audit Committee Chairman

Nama / Name Edward Herawan Hadidjaja

Jabatan / Position Ketua Komite Audit / Chairman of Audit Committee

Masa Jabatan / Terms of Ofce 01 Juni 2017 — 01 Juni 2022 / June 1, 2017 — June 1, 2022
Usia / Age 66 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship Indonesia / Indonesian

+ Bachelor of Commerce — Honour Business Administration dari Universitas
Windsor, Kanada (1976)
Riwayat Pendidikan + Bachelor of Mathematics dari Universitas Waterloo, Kanada (1975)
History of Education  Bachelor of Commerce — Honour Business Administration from University of
Windsor, Canada (1976)
 Bachelor of Mathematics from University Waterloo, Canada (1975)

Diangkat sebagai Ketua Komite Audit untuk pertama kali pada tanggal 17 Juli

Riwayat Jabatan 2012 berdasarkan Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 038/KOM-OTO/V/2012.

History of Position First appointment as Chairman of Audit Committee on July 17, 2012 according to
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 038/KOM-OTO/V/2012.

Dasar hukum penunjukkan Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-OTO/V/2017.

Legal Basis of Appointment Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-OTO/V/2017.

Rangkap Jabatan / Concurrent Position Komisaris Independen / Independent Commissioner

Daftar pengalaman kerja Edward Herawan Hadidjaja dapat dilihat pada bagian
Pengalaman Kerja biograf Dewan Komisaris pada Laporan Tahunan ini.
Working Experience Working experience of Edward Herawan Hadidjaja can be seen on Board of
Commissioners profle in this Annual Report.
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Pendidikan dan/atau pelatihan / Education and/or Training

Tanggal Penyelenggara — Tempat - .
Provider - Location Workshop/Training/Seminar

APPI — Marriot Courtyard Hotel

23 Mei 2014
May 23,2014

(Nusa Dua, Bali)

International Seminar: Asia Pasifc and Indonesia
Economic Review

27 Maret 2015
March 27, 2015

APPI — Hilton Hotel
(Bandung, Indonesia)

International Seminar: Welcoming The Risk
Management in Multifnance Industry

18 Maret 2016
March 18, 2016

APPI — Marriot Courtyard Hotel

(Nusa Dua, Bali)

International Seminar: Welcoming New Era Of
Multifnance Industry

20 Oktober 2017
October 20, 2017

APPI — Hotel Tentrem
(Yogyakarta, Indonesia)

Seminar Nasional: Peluang dan Tantangan Tahun 2018
National Seminar: Challenges and Opportunities in 2018

21 September 2018
September 21, 2018

APPI — Grand Hyatt Hotel

(Singapore)

International Seminar: Digitalization as Multifnance’s
New Era

Nama / Name

Profil Anggota Komite Audit / Profile of Audit Committee Member

Nena Suhayati

Jabatan / Position

Anggota Komite Audit / Member of Audit Committee

Masa Jabatan / Terms of OFce

15 Desember 2016 - 15 Desember 2021 / December 15, 2016 — December 15, 2021

Usia / Age

48 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship

Indonesia / Indonesian

Riwayat Pendidikan
History of Education

Diploma Muda Akuntansi dari Yayasan Administrasi Indonesia (1992)
Young Diploma of Accounting from Indonesia Administration Foundation (1992)

Riwayat Jabatan
History of Position

Pertama kali diangkat pada tanggal 15 Desember 2016
First Appointment on December 15, 2016

Dasar hukum penunjukkan
Legal Basis of Appointment

Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 005/KOM-OTO/XI1/2016
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 005/KOM-OTO/XI1/2016

Rangkap Jabatan / Concurrent Position

Pengalaman Kerja
Working Experience

* Accounting HO Dept Head PT Oto Multiartha - (1997-2001)

« Staff Accounting & keuangan PT.Henanta Sentosa (Kontraktor)/ Accounting &
Finance Staff PT Henanta Sentosa (Contractor) - (1993-1997)

« Staff Accounting Indomobil Group (Mazda) - (1992)

Pendidikan Dan/Atau Pelatihan / Education and/or Training

Tanggal Penyelenggara — Tempat . .
Provider - Location Workshop/Training/Seminar

20-21 Oktober 2000

October 20 — 21, 2000

Lembaga Manajemen PPM

Pelatihan Supervisory Management
Supervisory Management Training

30 Mei 2002
May 30, 2002

Lembaga Management Formasi

Pelatihan Perpajakan
Taxation Training

21-22 Februari 2003

February 21 — 22, 2003

DMR

Treasury Training Course

15 Desember 2005
December 15, 2005

MUC Development Center

Lokakarya Perpajakan
Taxation Workshop

25 November 2006
November 25, 2006

INDONLP

Personal Power

Tahun 2008
Year 2008

Widyaswara Pajak

Akuntansi pajak brevet AB
Tax Accounting AB Brevet
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Profil Anggota Komite Audit / Profile of Audit Committee Member

Nama / Name Irina Nurulita Licyll Utama

Jabatan / Position Anggota Komite Audit / Member of Audit Committee

Masa Jabatan / Terms of Ofce 01 Juni 2017 — 01 Juni 2022 / June 1, 2017 — June 1, 2022
Usia / Age 52 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship Indonesia / Indonesian

Riwayat Pendidikan Sarjana Akuntansi dari Universitas Trisakti (1992)

History of Education Bachelor Degree of Accounting from Trisakti University (1992)

Diangkat sebagai anggota Komite Audit untuk pertama kali pada tanggal 17
Juli 2012 berdasarkan Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 038/KOM-
Riwayat Jabatan OTO0/V/2012 dan diangkat kembali pada tanggal 1 Juni 2017.
History of Position First appointment as Member of Audit Committee on July 17, 2012 according to
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 038/KOM-OTO/V/2012 and
re-appointed on June 1, 2017.

Dasar hukum penunjukkan Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-OTO/V/2017
Legal Basis of Appointment Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-OTO/V/2017

Rangkap Jabatan /Concurrent Position

 Accounting Department Head PT. OTO Multiartha - (1999-2003)

* Assistant Accounting Manager PT. OTO Multiartha -(1994-1999)

« Assistant Accounting Manager PT. Mustika Langgeng Jaya (1994)
» Accounting Supervisor Lippo Credit Card Centre- (1993-1994)
 Accounting Ofcer Bank Summa — (1990-1993)

Pengalaman Kerja
Work Experience

Pendidikan Dan/Atau Pelatihan / Education and/or Training

Tanggal Penyelenggara — Tempat - .
Provider = location Workshop/Training/Seminar

1999 Andrew Tani — Jakarta Manager Leader
2000 Dirjen Pajak — Jakarta Implementasi Peraturan Pelaksanaan Tax Reform
2001 Prasetya Mulya — Jakarta Train for Trainer
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Komite Nominasi & Remunerasi
Nomination & Remuneration Committee

Komite Nominasi dan Remunerasi dibentuk dan
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris
Perseroan untuk membantu pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris terkait
dengan pemberian rekomendasi atas nominasi dan
remunerasi anggota Dewan Komisaris, anggota
Direksi, dan anggota komite-komite di tingkat Dewan
Komisaris sesuai dengan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik.

Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan
yang sebelumnya merupakan Komite Remunerasi
dibentuk pertama kali pada tanggal 1 Januari 2013
berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham pada tanggal 27 Mei 2013. Kemudian Komite
Remunerasi berganti nama menjadi Komite Nominasi
dan Remunerasi pada tanggal 17 Maret 2017
berdasarkan Keputusan Rapat Dewan Komisaris No.
001/KOM-OTO/111/2017.

Persyarataan Keanggotaan
Komite Nominasi dan Remunerasi berjumlah paling
sedikit terdiri atas 3 (tiga) orang anggota. Anggota
Komite Nominasi dan Remunerasi diangkat dan
diberhentikan  berdasarkan keputusan Dewan
Komisaris dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Ketua merangkap anggota wajib merupakan
Komisaris Independen;

2. Anggota lainnya dapat berasal dari Anggota
Dewan Komisaris, Pihak dari luar Perseroan,
atau pihak yang menduduki jabatan manajerial
di bawah Direksi yang membidangi sumber daya
manusia;

3. Anggota Dewan Komisaris yang menjadi Ketua
atau Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
tidak diberikan penghasilan tambahan selain
penghasilan sebagai Anggota Dewan Komisaris;

4. Jumlah anggota dari pihak yang menduduki
jabatan manajerial di bawah Direksi yang
membidangi sumber daya manusia tidak boleh
melebihi 50% dari total jumlah Anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi;

Nomination and Remuneration Committee is
established and responsible to the Board of
Commissioners to support implementation of Board
of Commissioners duty and responsibility related
to provision of recommendation on nomination
and remuneration for the Board of Commissioners
members, Board of Directors members, and members
of Committees at the Board of Commissioners level
according to Good Corporate Governance principles.

Nomination and Remuneration Committee, which
was previously Remuneration Committee was frst
established on January 1, 2013 according to General
Meetings of Shareholders Resolutions dated May
27, 2013. The Remuneration Committee was then
changed its name into Nomination and Remuneration
Committee on March 17, 2017 according to the
Board of Commissioners Meeting Resolutions No.
001/KOM-OTO/I11/2017.

Membership Requirements
Nomination and Remuneration Committee
members consist of at least 3 (three) members. The
Nomination and Remuneration Committee members
are appointed and dismissed based on Board of
Commissioners decree with terms and condition, as
follows:

1. Chairman and also member shall be appointed
from Independent Commissioner;

2. Other members are appointed from the Board of
Commissioners Members, External Party of the
Company,or other parties serving in managerial
position under the Board of Directors who
supervised human resources;

3. Board of Commissioners Members who is
appointed as Nomination and Remuneration
Committee Chairman and Member will not
receive any additional remuneration besides
remuneration as Board of Commissioners
Members;

4. Number of members appointed from parties who
served in managerial position under the Board
of Directors who supervised human resources
shall not exceed 50% from total Nomination and
Remuneration Members;

PT OTO MULTIARTHA

1oday [enuuy 8T0Z ueunye] uelodeq

4 147



07

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

5. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi yang
berasal dari luar Perseroan wajib memenuhi
syarat:

» Tidak mempunyai hubungan afliasi dengan
Perseroan, Anggota Direksi, Anggota Dewan
Komisaris, atau Pemegang Saham Utama
Perseroan;

e Memiliki pengalaman terkait Nominasi dan/
atau Remunerasi; dan

» Tidak merangkap jabatan sebagai anggota
komite lain di Perseroan.

6. Bukan merupakan Anggota Direksi.

Komposisi Keanggotaan
Komite Nominasi Dan
Remunerasi

Adapun komposisi keanggotaan Komite Nominasi
dan Remunerasi Perseroan per 31 Desember tahun
2018 adalah sebagai berikut:

5. The Nomination and Remuneration Committee
Members who are appointed from the Company’s
external parties shall fulfll requirements as
follows:

* Not having any a¥Fliations with the Company,
BOD Members, BOC Members or the
Company’s Majority Shareholders;

» Having experience related to Nomination and/
or Remuneration; and
* Not serving in concurrent position as other
committees members in the Company.
6. Not serving as Board of Directors members.

Nomination and Remuneration
Committee Membership
Composition

Nomination and Remuneration Committee
membership composition as of December 31, 2018
is as follows:

Komposisi Keanggotaan Komite Nominasi Dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee Membership Composition

Informasi Rangkap
Jabatan
Concurrent Position
Information

Nama Jabatan

Name Position

Murniaty ~ Ketua Komisaris Independen
Santoso  Chairman Independent Commissioner

Dasar Hukum Penunjukan
Legal Basis of Appointment

Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-OTO/V/2017
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-
OTO/V/2017

Komisaris
Commissioner

Masataka Anggota
Takanishi Member

Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 005/KOM-OTO/XI1/2016
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 005/KOM-OTO/
XI11/2016

Shinichi Anggota
Kato*) Member

Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-OTO/IV/2018
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-OTO/
IV/2018

*) Diangkat menjadi Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi per tanggal 12 April 2018.
Appointed as Member of Nomination and Remuneration Committee as of April 12, 2018.

Uraian Tugas dan Tanggung
Jawab

Tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi dan
Remunerasi terkait fungsi Nominasi paling kurang
meliputi:

1. Memberikan rekomendasi

Komisaris mengenai:

a. Komposisi jabatan dan proses Nominasi
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris;

b. Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam
proses Nominasi calon anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris; dan

kepada Dewan
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Description of Duty and
Responsibility

Duty and responsibility of Nomination and
Remuneration Committee that are related to
Nomination function at least includes:

1. Provide recommendation to the Board of

Commissioners concerning:

a. Composition and nomination process
for Board of Directors and/or Board of
Commissioners members;

b. Policy and criteria that are required in the
Nomination process for the Board of Directors
and/or Board of Commissioners members
candidates; and



c. Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

2. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian
kinerja anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris berdasarkan tolak ukur yang telah
disusun sebagai bahan evaluasi;

3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai program pengembangan
kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota
Dewan Komisaris;

4. Menyusun program pengembangan kemampuan
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris; dan

5. Menelaah dan memberikan usulan calon yang
memenuhi syarat sebagai anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris kepada Dewan
Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS.

Pernyataan Telah Memiliki
Pedoman atau Piagam
(Charter)

Dewan Komisaris Perseroan telah menandatangani
Pedoman dan Tata Tertib Komite Nominasi dan
Remunerasi  (Nomination and  Remuneration
Committee Charter) pada tanggal 17 Maret 2017 dan
ditetapkan melalui Surat Keputusan Direksi No.024/
SOP/111/2017.

Independensi Komite
Nominasi dan Remunerasi

Guna menjaga independensi dari setiap anggota
Komite, masing-masing anggota Komite memberikan
pernyataan independensi. Pernyataan Independensi
Komite Nominasi dan Remunerasi disusun
berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
34/ POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

c. Performance evaluation policy for the Board
of Directors and/or Board of Commissioners
members.

2. Assist the Board of Commissioners in conducting
performance assessment for the Board of
Directors and/or Board of Commissioners
members based on designated indicators as
evaluation tools;

3. Provide recommendation to the Board of
Commissioners regarding Board of Directors
and/or Board of Commissioners members
competency development program;

4. Prepare competency development program
for the Board of Directors and/or Board of
Commissioners members; and

5. Review and provide recommendation on
candidate who fulflls requirements as Board
of Directors and/or Board of Commissioners
members to the Board of Commissioners to be
presented to the GMS.

Statements of Having
Guidelines or Charter

The Board of Commissioners has signed Nomination
and Remuneration Committee Charter on March 17,
2017 and stipulated through Board of Directors Letter
No. 024/SOP/111/2017.

Nomination and Remuneration
Committee Independency

To ensure independency of each Nomination and
Remuneration Committee member, each of the
Nomination and Remuneration Committee members
has submitted statements of independency.
The Nomination and Remuneration Committee
independency statement is prepared based
on Financial Service Authority Regulation No.
34/P0OJK.04/2014 regarding Nomination and
Remuneration Committee in Issuers or Public
Company.
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Pernyataan Independensi
Independency Statements

No Penyataan Independensi Murniaty | Masataka Shinichi
Independency Statement Santoso | Takanishi Kato

Tidak dapat berasal dari pihak yang menduduki jabatan manajerial di

bawah Direksi yang membidangi sumber daya manusia; Ya Ya Ya
Not appointed from any party who serves in managerial position under Yes Yes Yes
the Board of Directors who supervises Human Resources;

Anggota Komite dan Remunerasi yang berasal dari luar Emiten tidak

mempunyai hubungan Afliasi dengan Emiten atau Perusahaan Publik,

anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, atau Pemegang Saham

Utama Perseroan; Ya Ya Ya
Committee Member who is appointed from external party of Issuer is not Yes Yes Yes
having AFliation with the Issuer or Public Company, Board of Directors

members, Board of Commissioners members, or the Company’s Majority

Shareholders.

Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi yang berasal dari luar Emiten

tidak merangkap jabatan sebagai anggota komite lainnya yang dimiliki

Perseroan; Ya Ya Ya
Nomination and Remuneration Committee Member who is appointed Yes Yes Yes
from external party of Issuer is not serving in concurrent position as

member of other committees in the Company;

Secara pribadi maupun keluarga tidak mempunyai saham langsung

maupun tidak langsung pada Perseroan; Ya Ya Ya
Not having any direct or indirect shares ownership both personally or by Yes Yes Yes
family in the Company;

Tidak memiliki jabatan lain yang dapat menimbulkan benturan

kepentingan terkait dengan jabatan di Perseroan; Ya Ya Ya
Not serving in other positions that may cause confict of interest related Yes Yes Yes
with position in the Company;

Rapat Komite Nominasi dan

Remunerasi Tahun 2018

Ketentuan Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi
tercantum dalam Piagam Komite Nominasi dan
Remunerasi yaitu Komite Nominasi dan Remunerasi
melakukan rapat paling sedikit 1 (satu) kali dalam
4 (empat) bulan. Adapun rincian jumlah kehadiran
anggota Komite Nominasi dan Remunerasi dalam
Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi selama
tahun 2018, sebagai berikut:

Nomination and Remuneration
Committee Meeting in 2018

The Nomination and Remuneration Committee
Meeting regulation is disclosed in Nomination
and Remuneration Committee Meeting requiring
the Nomination and Remuneration Committee to
organize meeting regularly, minimum 1 (once) in
4 (four) months. Detail explanation of Nomination
and Remuneration Committee members attendance
in the Nomination and Remuneration Committee
Meetings in 2018 is as follows:

Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi Tahun 2018

Nomination and Remuneration Committee Meeting

12 April 23 Agustus / August 18 Desember / December
v v v

Murniaty Santoso

Masataka Takanishi v v v
Shinichi Kato*) v v

*) Diangkat menjadi Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi per tanggal 12 April 2018
Appointed as Member of Nomination and Remuneration Committee as per April 12, 2018
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Jabatan / Position Jumlah Rapat / Total Meetings Kehadiran / Attendance

Murniaty Santoso Ketua / Chairman 100%
Masataka Takanishi Anggota / Member 3 100%
Shinichi Kato*) Anggota / Member 2 100%

*) Diangkat menjadi Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi per tanggal 12 April 2018
Appointed as Member of Nomination and Remuneration Committee as per April 12, 2018

Pelaksanaan Tugas Komite
Nominasi dan Remunerasi
Tahun 2018

Selama tahun 2018, Komite Nominasi dan

Remunerasi telah melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya sesuai Pedoman Kerja (Charter) yaitu:

* Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai penunjukkan Anggota
Dewan Komisaris dan Anggota Direksi; dan

* Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai  remunerasi  Dewan
Komisaris dan Direksi.

Pelatihan Komite Nominasi
dan Remunerasi Tahun 2018

Selama tahun 2018 Perseroan telah
mengikutsertakan Komite Nominasi dan
Remunerasi dalam berbagai kegiatan pelatihan dan
pengembangan dengan rincian sebagai berikut:

Nomination and
Remuneration Committee
Duty Implementation in 2018

Throughout 2018, the Nomination and Remuneration
Committee has carried outtheirduty and responsibility
according to the Charter, among others:

e Provide recommendation to the Board of
Commissioners regarding appointment of the
Board of Commissioners and Board of Directors
members; and

¢ Provide recommendation to the Board of
Commissioners regarding remuneration for the
Board of Commissioners and Board of Directors.

Nomination and Remuneration
Committee Training 2018

Throughout 2018, the Company has participated the
Nomination and Remuneration Committee in various
training and development activities with detail as
follows:

Pelatihan Komite Nominasi dan Remunerasi Tahun 2018
Nomination and Remuneration Committee Training 2018

Nama Tanggal Penyelenggara — Tempat Anf ;
Provider — Location Workshop/Training/Seminar

Murniaty 26 Juli 2018 APPI — The Rafes Hotel Seminar Nasional: Industri Pembiayaan di Pasar Modal
Santoso July 26, 2018 (Jakarta, Indonesia) National Seminar: Financing Industry in Stock Market
Masataka 21 September 2018 APPI — Grand Hyatt Hotel International Seminar: Digitalization as Multifnance's
Takanishi September 21,2018 (Singapore) New Era
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Murniaty
Santoso

ite Nominasi dan Remunerasi

nd Remuneration Committee Chairman

Nama / Name

Murniaty Santoso

Jabatan
Position

Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi
Chairman of Nomination and Remuneration Committee

Masa Jabatan / Terms of OFce

30 Mei 2017 - 30 Mei 2022 / May 30, 2017 — May 30, 2022

Usia / Age

65 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship

Indonesia / Indonesian

Riwayat Pendidikan
History of Education

Master of Science dari MIT-Sloan School, Boston, Amerika Serikat (1989)
Master of Science from MIT-Sloan School, Boston, United States (1989)

Riwayat Jabatan
History of Position

Diangkat sebagai Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi untuk
pertama kali pada tanggal 30 Mei 2017.

First appointment as Nomination and Remuneration Committee
Chairman on May 30, 2017.

Dasar hukum penunjukkan
Legal Basis of Appointment

Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-OTO/V/2017
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-0T0/2017

Rangkap Jabatan / Concurrent Position

Komisaris Independen / Independent Commissioner

Pengalaman Kerja
Working Experience

Daftar pengalaman kerja Murniaty Santoso dapat dilihat pada bagian
biograf Dewan Komisaris pada Laporan Tahunan ini.

List of Murniaty Santoso’s working experience can be seen on Board of
Commissioners profle section in this Annual Report.

152 ) PTOTO MULTIARTHA



Masataka
Takanishi

Profil Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Profile Of Nomination and Remuneration Committee Member

Nama / Name

Masataka Takanishi

Jabatan
Position

Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
Member of Nomination and Remuneration Committee

Masa Jabatan / Terms of OFce

30 Mei 2017 - 30 Mei 2022 / May 30, 2017 — May 30, 2022

Usia / Age

56 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship

Jepang / Japan

Riwayat Pendidikan
History of Education

Sarjana Hukum dari Universitas Kyoto (1986)
Bachelor Degree of Law from Kyoto University (1986)

Riwayat Jabatan
History of Position

Diangkat sebagai Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi untuk pertama
kali pada 1 Januari 2013 dan diangkat kembali pada tanggal 30 Mei 2017.
First Appointment as Nomination and Remuneration Committee Member on
January 1, 2013 and reappointed on May 30, 2017.

Dasar hukum penunjukkan
Legal Basis of Appointment

Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-OTO/V/2017
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-0TO/V/2017

Rangkap Jabatan / Concurrent Position

Komisaris / Commissioner

Pengalaman Kerja
Working Experience

Daftar pengalaman kerja Masataka Takanishi dapat dilihat pada bagian
biograf Dewan Komisaris pada Laporan Tahunan ini.

List of Masataka Takanishi's working experience can be seen on Board of
Commissioners profle section in this Annual Report.
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Nama / Name

Profil Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Profile Of Nomination and Remuneration Committee Member

Shinichi Kato

Jabatan
Position

Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
Member of Nomination and Remuneration Committee

Masa Jabatan / Terms of OFce

12 April 2018 - 30 Mei 2022 / April 12, 2018 — May 30, 2022

Usia / Age

55 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship

Indonesia / Indonesian

Riwayat Pendidikan
History of Education

Sarjana Hukum dari Universitas Tokyo (1987)
Bachelor Degree from Universitas Tokyo (1987)

Riwayat Jabatan
History of Position

Diangkat pertama kali pada tanggal 12 April 2018
First appointment on April 12, 2018

Dasar hukum penunjukkan
Legal Basis of Appointment

Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-OTO/IV/2018
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-OTO/IV/2018

Rangkap Jabatan / Concurrent Position

Pengalaman Kerja / Working Experience

Apr 1987 — Feb 1994

Sumitomo Corporation

Mar 1994 - Aug 1997

Mazda Motor of America Inc.

Sep 1997 — Mar 1998

Sumitomo Corporation

Apr 1998 - May 2000

Sumitomo Corporation (Assistant to GM, Motor Vehicles Dept. No.1)

Jun 2000 - Oct 2003

Sumitomo Corporation
(Assistant to General Manager, Motor Vehicles Business Planning & Coordination Dept.)

Nov 2003 - Jan 2008

SC-ABeam Automotive Consulting (President)

Feb 2008 — Apr 2011

Sumitomo Corporation
(Assistant to General Manager, Corporate Planning & Coordination Dept.)

May 2011 — Mar 2012

Sumitomo Corporation
(Assistant to General Manager, Automotive Manunfacturing Dept.)

Apr 2012 - Mar 2015

Sumitomo Corporation
(General Manager, Inter-American Automotive Business Dept. / Automotive Manufacturing
Business Dept.2)

Apr 2013 - Feb 2015

Mazda Motor Manufacturing de Mexico S.A. de C.V. (Director)

Apr 2013 - Feb 2015

Mazda Motor Operaciones de Mexico S.A. de C.V. (Director)

Aug 2014 - Mar 2015

Hirotec Mexico, S.A. de C.V. (Chairman)

Aug 2014 - Mar 2018

HAL Alminum Mexico, S.A. de C.V. (Director)

Aug 2014 - Mar 2018

HAL Vietnam Co., Ltd. (Director)

Apr 2015 — Mar 2016

Sumitomo Corporation of America (Senior Vice President)

Apr 2016 — Mar 2018

Sumitomo Corporation of America (Senior Vice President)
Sumitomo Corporation (Corporate Ofcer, Assistant General Manager for the Americas)

Apr 2015 — Mar 2018

Summit Auto Group Investment, Inc. (Director)

May 2015 — saat ini / present  TBC Corporation (Board Member)

Sumitomo Corporation

Apr 2018 — saat ini / present (Executive OFcer, General Manager, Automobility Business Division)

Apr 2018 — saat ini / present  Sumitomo Mitsui Auto Service Co., Ltd. (Director)

Apr 2018 — saat ini / present  SC-ABeam Automotive Consulting (Director)
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Komite Pemantau Risiko

Risk Monitoring Committee

Penerapan manajemen risiko yang terandalkan
menjadi salah satu aspek yang sangat penting.
Manajemen risiko dapat membantu Perseroan
meminimalkan potensi kerugian, biaya-biaya yang
harus dikeluarkan terkait dengan pencapaian rencana
bisnis, memaksimalkan peluang, mempertahankan
lingkungan kerja yang kondusif, membangun
kepercayaan dari investor, meningkatkan shareholder
value, meningkatkan tata kelola yang sehat,
mengantisipasi perubahan lingkungan yang pesat dan
mengintegrasikan strategi Perseroan.

Dalam menunjang penerapan manajemen risiko,
Perseroan telah membentuk Komite Pemantau
Risiko yang bertugas membantu Dewan Komisaris
melaksanakan tugas dan fungsinya terkait
pemantauan pelaksanaan manajemen risiko. Peran
dan fungsi Komite Pemantau Risiko menjadi sangat
strategis untuk membantu dan meningkatkan
peran Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi
pengawasannya. Dengan demikian diharapkan peran
dan fungsi masing—masing Organ Perseroan (RUPS,
Dewan Komisaris, dan Direksi) dapat lebih terstruktur
dan seimbang dalam merealisasikan tujuan Perseroan.

Komite Pemantau Risiko Perseroan yang sebelumnya
merupakan Komite Manajemen Risiko dibentuk
pertama kali pada tanggal 5 Juni 2003 berdasarkan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham pada
tanggal 5 Juni 2003. Kemudian Komite Manajemen
Risiko berganti nama menjadi Komite Pemantau
Risiko pada tanggal 12 Desember 2017 berdasarkan
Keputusan Rapat Dewan Komisaris No. 006/KOM-
OTO/XI11/2017.

Komposisi dan Persyaratan
Keanggotaan Komite
Pemantau Risiko

Komposisi keanggotaan Komite Pemantau Risiko
terdiri paling kurang 3 (tiga) orang anggota yang
berasal dari Anggota Dewan Komisaris dan/atau Pihak
luar Perseroan. Diketuai oleh anggota yang berasal
dari Anggota Dewan Komisaris, dan bertanggung
jawab kepada Dewan Komisaris.

Adapun komposisi keanggotaan Komite Pemantau
Risiko Perseroan per 31 Desember tahun 2018 adalah
sebagai berikut:

Reliable risk management implementation becomes
a very important aspect. The risk management will
help the Company in minimizing loss potential, costs
that shall be expensed related to business plan
achievement, optimizing opportunity, maintaining
conducive work environment, building trusts of the
investors, increasing shareholders value, increasing
sound governance, anticipating rapid change of the
environment and integration of the Company’s strategy.

In supporting risk management implementation, the
Company has established Risk Monitoring Committee,
which is in charge to help the Board of Commissioners
in performing their duty and function related to risk
management implementation monitoring. Role and
function of the Risk Monitoring Committee become
very strategic to support and enhance role of the Board
of Commissioners in conducting supervisory function.
Therefore, the role and function of each Company’'s
Organ (the GMS, Board of Commissioners and Board
of Directors) are expected to be more structured and
balance in achieving the Company’s objectives.

The Risk Monitoring Committee was previously Risk
Management Committee and frst established on June
5, 2003 according to General Meetings of Shareholders
Resolutions on June 5, 2003. The Risk Management
Committee was further changed its name into
Risk Monitoring Committee on December 12, 2017
according to the Board of Commissioners Meeting
Resolutions No. 006/KOM-OTO/XII/2017.

Risk Monitoring Committee
Membership Composition and
Requirements

The Risk Monitoring Committee membership
composition consists of minimum 3 (three) members
who are appointed from Board of Commissioners
members and/or External party of the Company.
Lead by members appointed from the Board of
Commissioners members, and being responsible to
the Board of Commissioners.

Risk Monitoring Committee membership composition
as of December 31, 2018 is as follows:

1oday [enuuy 8T0Z ueunye] uelodeq

PTOTO MULTIARTHA 4 155



07

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Komposisi dan Persyaratan Keanggotaan Komite Pemantau Risiko
Risk Monitoring Committee Membership Composition and Requirements

Nama | Jabatan Informasi Rangkap Jabatan
Name Position | Concurrent Position Information

Murniaty  Ketua

Komisaris Independen

Rapat Keputusan Dewan Komisaris 002/KOM-0OTO/1V/2018
Board of Commissioners Meeting Resolutions 002/KOM-

Santoso  Chairman Independent Commissioner OTO/IV/2018
Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 006/KOM-OTO/
Masataka Anggota Komisaris Xl11/2017

Takanishi Member

Commissioner

Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 006/
KOM-OTO/XI1/2017

Takeshi
Kimoto

Anggota
Member

Komisaris
Commissioner

Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 006/KOM-OTO/
XI11/2017

Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 006/
KOM-OTO/XI1/2017

Profil Komite Pemantau Risiko
Profile of Risk Monitoring Committee

Murniaty
Santoso

s = e el

b
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Profil / Profile

Nama / Name

Murniaty Santoso

Jabatan / Position

Ketua Komite Pemantau Risiko / Chairman of Risk Monitoring Committee

Masa Jabatan / Terms of Ofce

12 April 2018- 12 Desember 2022 / April 12, 2018 — December 12, 2022

Usia / Age

65 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship

Indonesia / Indonesian

Riwayat Pendidikan
History of Education

Master of Science dari MIT-Sloan School, Boston, Amerika Serikat (1989)
Master of Science from MIT-Sloan School, Boston, United States (1989)

Riwayat Jabatan
History of Position

Diangkat sebagai Ketua Pemantau Risiko untuk pertama kali pada tanggal 5 Juni 2003
berdasarkan RUPS Tahunan dan diangkat kembali pada tanggal 12 April 2018

First appointment as Risk Monitoring Committee on June 5, 2003 according to Annual
GMS and reappointed on April 12, 2018

Dasar hukum penunjukkan
Legal Basis of Appointment

Keputusan Rapat Dewan Komisaris No. 002/KOM-OTO/IV/2018
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-0OTO/IV/2018

Pengalaman Kerja
Working Experience

Daftar pengalaman kerja Murniaty Santoso dapat dilihat pada bagian biograf Dewan
Komisaris pada Laporan Tahunan ini.

List of working experience of Murniaty Santoso can be seen on Board of
Commissioners profles section in this Annual Report.
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Masataka
Takanishi
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Profil / Profile

Nama / Name

Masataka Takanishi

Jabatan / Position

Anggota Komite Pemantau Risiko / Member of Risk Monitoring Committee

Masa Jabatan / Terms of OFce

12 Desember 2017 - 12 Desember 2022 / December 12, 2017 — December 12, 2022

Usia / Age

56 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship

Jepang / Japan

Riwayat Pendidikan
History of Education

Sarjana Hukum dari Universitas Kyoto (1986)
Bachelor Degree of Law from Kyoto University (1986)

Riwayat Jabatan
History of Position

Diangkat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko pertama kali pada 12 Desember

2017

First appointment as Risk Monitoring Committee on December 12, 2017

Dasar hukum penunjukkan
Legal Basis of Appointment

Keputusan Rapat Dewan Komisaris No. 006/KOM-OTO/XI1/2017
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 006/KOM-OTO/XI1/2017

Pengalaman Kerja
Working Experience

Daftar pengalaman kerja Masataka Takanishi dapat dilihat pada bagian biograf

Dewan Komisaris pada Laporan Tahunan ini.

List of working experience of Masataka Takanishi can be seen on Board of

Commissioners profles section in this Annual Report.
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Nama / Name

Takeshi
Kimoto

Profil / Profile

Takeshi Kimoto

Jabatan / Position

Anggota Komite Pemantau Risiko / Member of Risk Monitoring Committee

Masa Jabatan / Terms of OFce

12 Desember 2017 - 12 Desember 2022 / December 12, 2017 — December 12, 2022

Usia / Age

48 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship

Jepang / Japan

Riwayat Pendidikan
History of Education

Bachelor of Arts in Commercial Science, Universitas Keio (1993)
Bachelor of Arts in Commercial Science, Keio University (1993)

Riwayat Jabatan
History of Position

Diangkat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko pertama kali pada tanggal 12
Desember 2017
First appointment as Risk Monitoring Committee member on December 12, 2017

Dasar hukum penunjukkan
Legal Basis of Appointment

Keputusan Rapat Dewan Komisaris No.006/KOM-OTO/XI1/2017
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 006/KOM-OTO/XI1/2017

Pengalaman Kerja
Working Experience

Daftar pengalaman kerja Takeshi Kimoto dapat dilihat pada bagian biograf Dewan
Komisaris pada Laporan Tahunan ini.

List of working experience of Takeshi Kimoto can be seen on Board of Commissioners
profles section in this Annual Report.

Independensi Komite
Pemantau Risiko

Untuk mengetahui independensi anggota Komite
Pemantau Risiko, dapat dilihat dari data hubungan
keluarga, keuangan, kepengurusan dan kepemilikan
dari masing-masing anggota Komite Pemantau

Risiko.
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Risk Monitoring Committee
Independency

To acknowledge independency of the Risk Monitoring
Committee, the information can be inferred from
data of family, fnancial, managerial and ownership
aFliations of each Risk Monitoring Committee
member.



Independensi Komite Pemantau Risiko
Risk Monitoring Committee Independency

Hubungan Dengan
Affiliation With

Ya
=S

Direksi Lainnya
Other Board of Directors

Bentuk Hubungan

Affiliation Type

Keuangan Keluarga
Financial Family
Tidak | Ya | Tidak
\[¢] Yes \[¢]
X

Keterangan
REINE

X

1 Murniaty ~ Dewan Komisaris X X
Santoso Other Board of Commissioners
Pemegang Saham X X
Shareholders
Direksi Lainnya X X
Other Board of Directors
Dewan Komisaris X X
5 Masataka Other Board of Commissioners
Takanishi . B
Direktur pada PT Summit Auto
Pemegang Saham Group (I;elr_negang Saham
Shareholders X X Pengenda ) .
Director at PT Summit Auto Group
(Controlling Shareholders)
Direksi Lainnya X X
Other Board of Directors
Dewan Komisaris X X
Other Board of Commissioners
General Manager, Asia Growing
Takeshi Markets Dl:vision, S_inggpore _
Kimoto pada Sumitomo Mitsui Banking
Corporation (Pemegang Saham
Pemegang Saham X X Pengendali)

Shareholders

General Manager, Asia Growing
Markets Division, Singapore

at Sumitomo Mitsui Banking
Corporation (Controlling
Shareholders)

Tugas dan Tanggung Jawab
Komite Pemantau Risiko

Dalam menjalankan fungsinya, Komite Pemantau
Risiko memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut:

a. Memberikan  pendapat profesional yang
independen kepada Dewan Komisaris atas
laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi
kepada Dewan Komisaris serta mengidentifkasi
hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris
sehubungan dengan manajemenrisiko Perseroan;

Duty and Responsibility of
Risk Monitoring Committee

In carrying out its function, the Risk Monitoring
Committee has duty and responsibility as follows:

a. Provide professional and independent opinion
to the Board of Commissioners upon report or
issues presented by the Board of Directors to
the Board of Commissioners as well as identify
issue that requires concern from the Board of
Commissioners related to the Company’s risk
management;
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Memantau kecukupan proses identifkasi,
pengukuran, pemantauan, pengendalian dan
sistem informasi manajemen risiko;

Mengkaji cakupan, efektiftas dan obyektiftas
manajemen risiko;

Mengevaluasi kebijakan manajemen risiko
Perseroan;

Mengevaluasi kesesuaian kebijakan manajemen
risiko Perseroan dengan pelaksanaannya dalam
rangka memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris;

Memantau dan mengevaluasi Satuan Kerja
Manajemen Risiko (SKMR);

Melaporkan kepada Dewan Komisaris berbagai
risiko yang dihadapi oleh Perseroan dan
penerapan manajemen risiko oleh Direksi;

Mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko;
Menjaga kerahasiaan seluruh dokumen, data, dan
informasi Perseroan yang dimilikinya;

Membuat, mengkaji, dan memperbaharui
Pedoman dan Tata Tertib Komite Pemantau
Risiko;

Menyelenggarakan dan memberikan kewenangan
untuk melakukan investigasi dalam ruang lingkup
tugasnya;

Melakukan evaluasi kepatuhan Perseroan
terhadap Anggaran Dasar, peraturan Otoritas
Jasa Keuangan, serta peraturan-peraturan lainnya
yang terkait dengan manajemen risiko;

. Mengevaluasi kesesuaian antara kebijakan

manajemen risiko Perseroan dan Kebijakan
Manajemen Risiko Terintegrasi Konglomerasi
Keuangan OTO Group dengan pelaksanaan
kebijakan tersebut;

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas
Komite Manajemen Risiko Terintegrasi (KMRT)
dan Satuan Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi
(SKMR Terintegrasi) Konglomerasi Keuangan
OTO Group;

. Tugas-tugas lain yang diberikan oleh Dewan

Komisaris.
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Supervise sufciency of risk management
identifcation, measurement, monitoring,
mitigation and information system process;
Review sufFciency, effectiveness and
objectiveness of risk management;

Evaluate the Company’s risk management policy;

Evaluate conformity of the Company’s risk
management policy with its implementation
to provide recommendation to the Board of
Commissioners;

Supervise and evaluate Risk Management Work
Unit (SKMR);

Report to the Board of Commissioners various
risks encountered by the Company and risk
management implementation by the Board of
Directors;

Evaluate Board of Directors’ accountability report
on risk management policy implementation;
Protect confdentiality of all corporate documents,
data and information;

Prepare, review and revise the Risk Monitoring
Committee Charter;

Implement and delegate authority to do
investigation under its scope of duty;

Evaluate the Company’s compliance to the Articles
of Association, Financial Service Authority, and
other regulations related to risk management;

. Evaluate conformity between risk management

policy and Integrated Risk Management Policy of
OTO Group Financial Conglomeration altogether
with the policy implementation;

Supervise and evaluate Integrated Risk
Management Committee (KMRT) and Integrated
Risk Management Work Unit (Integrated SKMR)
duty implementation at OTO Group Financial
Conglomeration;

Other duties assigned by the Board of
Commissioners.



Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Pemantau
Risiko mempunyai wewenang sebagai berikut:

a. Mengakses dokumen, data, dan informasi
Perseroan tentang karyawan, dana, aset, dan
sumber daya Perseroan yang diperlukan terkait
pelaksanaan tugas Komite Pemantau Risiko;

b. Berkomunikasi langsung dengan karyawan,
termasuk Direksi dan pihak yang menjalankan
fungsi manajemen risiko, audit internal, dan
auditor eksternal terkait tugas dan tanggung
jawab Komite Pemantau Risiko; dan

c. Melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh
Dewan Komisaris.

Pedoman dan Tata Tertib
Komite Pemantau Risiko

Sebagai acuan pelaksanaan tugas Komite Pemantau
Risiko, maka dalam menjalankan tugas tersebut
diperlukan adanya Pedoman dan Tata Tertib Komite
Pemantau Risiko yang telah disahkan oleh Dewan
Komisaris pada tanggal 11 Oktober 2018.

Pelaksanaan Kegiatan Komite
Pemantau Risiko Tahun 2018

Selama tahun 2018, Komite Pemantau Risiko telah

melaksanakan kegiatan berdasarkan tugas dan

tanggung jawab sesuai dengan Pedoman dan Tata

Tertib Komite Pemantau Risiko sebagai berikut:

* Melakukan evaluasi terhadap penerapan
manajemen risiko;

* Melakukan evaluasi operasional dan keuangan
Perseroan; dan

* Melakukan evaluasi laporan divisi manajemen
risiko.

In implementing its duties, the Risk Monitoring
Committee has authority, as follows:

a. Accessing corporate documents, data and
information about the employees, funds, assets
and resources of the Company that are required
related to Risk Monitoring Committee duty
implementation;

b. Having direct communication with employees,
including the Board of Directors and parties who
perform risk management, internal audit and
external auditor functions related to duty and
responsibility Risk Monitoring Committee; and

c. Other authorities delegated by the Board of
Commissioners.

Risk Monitoring Committee
Charter

As guideline of Risk Monitoring Committee duty
implementation, in carrying out the duty, a Risk
Monitoring Committee Charter is needed as ratifed
by the Board of Commissioners on October 11, 2018.

Risk Monitoring Committee
Activity Implementation 2018

Throughout 2018, the Risk Monitoring Committee
has implemented activities based on duty and
responsibility according to the Risk Monitoring
Committee Charter, as follows:

« Evaluate risk management implementation;

¢ Evaluate the Company’s operations and fnancial;
and
* Evaluate risk management division report.
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Rapat Komite dan Tingkat
Kehadiran

Pada tahun 2018, beberapa pembahasan terkait
pemantauan pelaksanaan manajemen risiko oleh
Komite Pemantau Risiko diselenggarakan tidak
secara terpisah dalam rapat Komite melainkan
dibahas melalui Rapat Dewan Komisaris karena
seluruh  anggota Komite Pemantau Risiko
adalah anggota Dewan Komisaris. Pada tanggal
18 Desember 2018, Komite Pemantau Risiko
menyelenggarakan rapat Komite secara terpisah
dengan agenda rapat yaitu menerima laporan
penerapan manajemen risiko Perseroan dan
laporan penerapan manajemen risiko terintegrasi
konglomerasi keuangan OTO Group.

Committee’s Meeting and
Attendance List

In 2018, several discussions related to risk
management implementation monitoring by the
Risk Monitoring Committee were not held separately
in Committee meeting but were discussed in the
Board of Commissioners Meeting as all of the Risk
Monitoring Committee members are also Board
of Commissioners members. On December 18,
2018, the Risk Monitoring Committee organized
the Committee’'s meeting separately with meeting
agenda included acceptance of risk management
implementation report and integrated  risk
management implementation report with OTO Group
fnancial conglomeration.

Tingkat Kehadiran Rapat Komite Pemantau Risiko
Risk Monitoring Committee Meeting Attendance

Nama Jabatan Tingkat Kehadiran Presentase
Name Position Attendance List Percentage

Ketua

0,
Murniaty Santoso Chairperson 100%
2 Masataka Takanishi Anggota 1 100%
Member
3 Takeshi Kimoto Anggota 1 100%
Member

Pelatihan Anggota Komite Pemantau Risiko

Training Risk Monitoring Committee Members

INETNE Tanggal Penyelenggara — Tempat ‘s ;
Provider — Location Workshop/Training/Seminar

Seminar Nasional: Industri Pembiayaan di

1 Murniaty 26 Juli 2018 APP| — The RafFes Hotel Pasar Modal
Santoso July 26, 2018 (Jakarta, Indonesia) National Seminar: Financing Industry in Stock
Market
5 Masataka éi S,[Zﬁ:ig]rb;lr 2018 APP| — Grand Hyatt Hotel International Seminar: Digitalization as
Takanishi 2028 ' (Singapore) Multifnance’'s New Era
Takeshi 21 September 2018 APPI — Grand Hyatt Hotel International Seminar: Digitalization as
3 - September 21, . - \
Kimoto 2018 (Singapore) Multifnance’'s New Era
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Direksi
Board of Directors

Direksi bertugas menjalankan segala tindakan yang
berkaitan dengan pengurusan Perseroan untuk
kepentingan Perseroan dan sesuai dengan maksud
dan tujuan Perseroan serta mewakili Perseroan
baik di dalam maupun luar Pengadilan tentang
segala hal dan segala kejadian dengan pembatasan-
pembatasan sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan, Anggaran Dasar dan/atau
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham. Secara
prinsip, Direksi bertanggung jawab secara kolektif
untuk melakukan pengelolaan Perseroan serta
melaksanakan GCG pada seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi.

Susunan dan Komposisi
Anggota Direksi

Susunan Anggota Direksi Perseroan hingga akhir
tahun 2018 adalah sebagai berikut:

Susunan dan Komposisi Direksi

Board of Directors is in charge to perform every action
related to the Company’s management on behalf of
the Company’s interest and according to purpose and
objectives of the Company as well as to represent the
Company on and off the Court regarding any issue
and event with the limitations as stipulated under the
Law, Articles of Association and/or General Meetings
of Shareholders Resolutions. Principally, the Board of
Directors is responsible collectively to perform the
Company’s management as well as implement GCG
in all organization level or lines.

Board of Directors Members
Structure and Composition

Board of Directors Members composition as end of
2018 as follows:

Board of Directors Structure and Composition

Jabatan Nama
Position Name

Presiden Direktur

President Director Djohan Marzuki

Dasar Hukum Penunjukan
Legal Basis of Appointment

Akta No.2 tanggal 8 Januari 2019
Deed No. 2 dated January 8, 2019

Direktur . Akta No.36 tanggal 14 Juni 2017
Director Koji Hayakawa Deed No. 36 dated June 14, 2017
Direktur . Akta No.11 tanggal 07 Juni 2018
Director Adi Fausta Lauw Deed No. 11 dated June 7, 2018
Direktur RuSna Akta No.5 tanggal 03 Mei 2018
Director Deed No. 5 dated May 3, 2018

Uraian Tugas dan Tanggung
Jawab

Mengacu pada Pedoman Kerja dan Tata Tertib

Direksi yang ditanda-tangani Direksi Perseroan pada

tanggal 12 Mei 2016, tugas dan tanggung jawab

Direksi adalah sebagai berikut:

a. Menyusun visi, misi dan nilai-nilai serta program
jangka pendek maupun jangka panjang Perseroan
untuk disampaikan dan disetujui oleh Dewan
Komisaris atau RUPS sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

Description of Duty and
Responsibility

Referring to Board of Directors Work Manual and

Guideline (Charter) as signed by the Board of

Directors on May 12, 2016, the Board of Directors

duty and responsibility are as follows:

a. Formulating, vision, mission and values as well
as short-term and long-term program of the
Company to be presented and approved by the
Board of Commissioners or GMS according
to provisions in the Company's Articles of
Association and prevailing regulation;
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Mengelola Perseroan sesuai dengan
kewenangan dan tanggungjawabnya dengan
tetap mematuhi peraturan perundang-undangan,
Anggaran Dasar, dan peraturan internal
Perseroan dalam melaksanakan tugasnya,
serta mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugasnya kepada RUPS;

Dalam menjalankan  tugasnya mengelola
Perseroan selalu berdasarkan prinsip Tata Kelola
(keterbukaan, akuntabilitas, bertanggungjawab,
kemandirian, dan kesetaraan) dan juga nilai-nilai
Perseroan (Corporate Values);

Merumuskan kebijakan GCG di Perseroan;
Merumuskan kebijakan Manajemen Risiko di
Perseroan;

Menyusun dan melaksanakan sistem
pengendalian internal yang handal dalam rangka
menjaga kekayaan dan kinerja Perseroan serta
memenuhi ketentuan Anggaran Dasar dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;
Dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip GCG,
Direksi Perseroan wajib membentuk beberapa
satuan kerja berikut:

e Satuan Kerja Audit Internal

» Satuan Kerja Manajemen Risiko

* Satuan Kerja Kepatuhan

Memperhatikan kepentingan semua pihak,
khususnya kepentingan Debitur, Kreditur, dan/
atau Pemangku Kepentingan lainnya;
Memberikan informasi mengenai Perseroan
kepada Dewan Komisaris secara tepat waktu dan
lengkap;

Membantu dan menyediakan fasilitas dan/atau
sumber daya untuk kelancaran pelaksanaan
tugas dan wewenang Organ Perseroan;
Menjamin pengambilan keputusan yang efektif,
tepat, dan cepat serta dapat bertindak secara
independen, tidak mempunyai kepentingan
yang dapat mengganggu kemampuannya untuk
melaksanakan tugas secara mandiri dan objektif;
Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi
dari Satuan Kerja Audit Internal, auditor
eksternal, hasil pengawasan OJK dan/atau hasil
pengawasan otoritas lain;

. Mengevaluasi dan memperbaharui tata tertib dan

pedoman kerja (Board Manual) jika diperlukan
sehingga pelaksanaan tugasnya dapat terarah
dan efektif serta dapat digunakan sebagai salah
satu alat penilaian kinerja;
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Manage the Company based on their authority
and responsibility by always complying with the
Law, Articles of Association and the Company’s
internal regulation in carrying out the duties as
well as report the duty implementation to GMS;

Inimplementing the duty to manage the Company
shall always refer to Governance principles
(transparency, accountability,  responsibility,
independency and fairness) and also Corporate
Values;

Formulate GCG policy for the Company;
Formulate Risk Management Policy for the
Company;,

Prepare and implement reliable internal control
system to protect the Company's assets and
performance as well as comply with provisions in
the Articles of Association and also the prevailing
Law;

In the event of GCG principles implementation,
the Board of Directors shall establish work units,
as follows:

* Internal Audit Work Unit

* Risk Management Work Unit

» Compliance Work Unit

Concern interests of all parties, particularly
interests of our Debtors, Creditors and/or other
Stakeholders;

Provide information about the Company to the
Board of Commissioners on time and completely;

Support and provide facility and/or resources for
smooth duty and authority implementation of the
Company’s Organ;

Ensure effective, accurate and prompt decision-
making and act independently, without any
interest that may infuence the capability to
perform the duty independently and objectively;

Followed-up audit fnding and recommendation
from Internal Audit Work Unit, external auditor,
OJK audit report and/or audit report from other
authorities;

. Evaluate and update work guideline and manual

(Board Manual) if necessary, so that the duty
implementation can be directed and effective as
well as used as a performance assessment tools;



n. Memelihara hubungan yang sehat dan terbuka
dengan Dewan Komisaris dan mendukung Dewan
Komisaris dalam menjalankan perannya sebagai
organ pengawas;

0. Menjalankan program-program tanggung jawab
sosial Perseroan;

p. Menyelenggarakan RUPS Tahunan.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, Presiden

Direktur juga memiliki tugas dan tanggung jawab

sebagai berikut:

a. Memimpin Rapat Direksi;

b. Memimpin RUPS;

c. Mewakili Perseroan di dalam dan di luar
pengadilan sesuai dengan ketentuan yang diatur
dalam Anggaran Dasar Perseroan

Pernyataan Memiliki
Pedoman atau Piagam
(Charter) Direksi

Direksi Perseroan telah menandatangani Pedoman
dan Tata Tertib Direksi (BOD Charter) pada tanggal
12 Mei 2016 dan ditetapkan melalui Surat Keputusan
Direksi No.005/SOP/V/2016.

Pernyataan Hubungan
Keluarga dan Keuangan
Direksi

Seluruh anggota Direksi menjalankan tugasnya
secara independen dan tidak terdapat campur
tangan pihak-pihak lain yang bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan. Antar anggota
Direksi dan antara anggota Direksi dengan anggota
Dewan Komisaris tidak ada hubungan keluarga, baik
hubungan keluarga langsung, maupun hubungan
keluarga karena pernikahan.

Hubungan keluarga dan keuangan dari anggota
Direksi dengan sesama anggota Direksi dan/atau
anggota Dewan Komisaris serta pemegang saham
Perseroan adalah sebagai berikut:

n. Maintain healthy and transparent relationship
with the Board of Commissioners and support
the Board of Commissioners in exercising role as
supervisory organ;

0. Implement Corporate Social Responsibility
programs;

p. Implement Annual GMS.

Based on the Company's Articles of Association,

President Director also has duty and responsibility as

follows:

a. Lead the Board of Directors meeting;

b. Lead the GMS;

c. Represent the Company on and off the Court
according to regulations in the Articles of
Association.

Board of Directors Manual/
Charter Statements

Board of Directors has signed Board of Directors
Manual and Charter (BOD Charter) on May 12, 2016
and stipulated under the Board of Directors Decree
No. 005/SOP/V/2016.

Statements on Board of
Directors Family and Financial
Affiliations

All of the Board of Directors members perform
their duties independently without any intervention
from other parties that may violate the Law. Among
the Board of Directors and between the Board of
Directors and Board of Commissioners members
have no family afliation, either direct or in-laws
family afliations.

The family and fnancial aFliation of the Board of
Directors members and among the Board of Directors
and/or Board of Commissioners members and the
Company’s shareholders are as follows:
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Pernyataan Hubungan Keluarga Dan Keuangan Direksi
Statements Of Family And Financial Affiliations

Bentuk Hubungan
Affiliation Type

Hubungan
Dengan
Affiliation With

Keuangan Keluarga
Financial Family

Keterangan
Remarks

Ya | Tidak | Ya | Tidak
Yes No Yes No

Direksi Lainnya

Other Directors X X
Dewan Komisaris
Board of X X

1 Djohan Marzuki Commissioners

Presiden Komisaris pada PT Summit Auto
Pemegang Saham X X Group (Pemegang Saham Pengendali)
Shareholders President Commissioner at PT Summit Auto
Group (Controlling Shareholders)

Direksi Lainnya X X
Other Directors
Dewan Komisaris

2 Koji Hayakawa Board of X X
Commissioners
Pemegang Saham X X
Shareholders
Direksi Lainnya X X
Other Directors

. Dewan Komisaris

3 ﬁg;\l;vausta Board of X X
Commissioners
Pemegang Saham X X
Shareholders
Direksi Lainnya X X
Other Directors
Dewan Komisaris

4 Rusha Board of X X
Commissioners
Pemegang Saham X X
Shareholders

Remunerasi Direksi Board of Directors
Remuneration
Remunerasi  Direksi  Perseroan  berdasarkan Board of Directors remuneration is referring to Articles

Anggaran Dasar Perseroan ditetapkan oleh RUPS
yang selanjutnya berdasarkan Keputusan Secara
Sirkuler Menggantikan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan Perseroan dengan Nomor. 155/DIR-
OTO/V/2018 wewenang tersebut diberikan kepada
Dewan Komisaris yang selanjutnya didelegasikan
kepada Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan.
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of Association as stipulated by the GMS and further
based on Circular Resolutions as Substitute of the
Company'’s Annual General Meetings of Shareholders
Number 155/DIR-OTO/V/2018, the authority is
then delegated to the Board of Commissioner and
further delegated to Nomination and Remuneration
Committee.



Berdasarkan Keputusan Rapat Komite Nominasi dan
Remunerasi Perseroan tanggal 23 Agustus 2017,
struktur remunerasi Direksi Perseroan terdiri atas:

a. Gaji

b. Tunjangan yang antara lain terdiri dari:
e Tunjangan Hari Raya Keagamaan
* Tunjangan Transport
* Tunjangan Kesehatan

c. Bonus/Tantiem

Jumlah gaji dan tunjangan Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan untuk periode 2018 dan 2017
adalah masing-masing sebesar Rp 23,58 miliar dan
Rp 22,07 miliar.

Rapat Direksi

Rapat Direksi dapat diselenggarakan setiap waktu
bilamana dipandang perlu oleh seorang atau lebih
anggota Direksi atau atas permintaan tertulis dari
seorang atau lebih anggota Dewan komisaris dan/
atau atas permintaan tertulis 1 (satu) pemegang
saham atau lebih yang bersama-sama mewakili
sekurang-kurangnya 1/10 (satu per sepuluh) bagian
dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang
sah.

Rapat Direksi tersebut dapat berupa Rapat internal
Direksi, Rapat Direksi dengan Kepala Divisi dan Rapat
Direksi bersama Dewan Komisaris. Rapat internal
Direksi merupakan forum dan sekaligus mekanisme
bagi pengambilan keputusan Direksi secara kolektif.
Selain itu, Direksi juga mengadakan rapat gabungan
dengan Dewan Komisaris untuk membahas kinerja
Perseroan.

Selama tahun 2018, Direksi telah mengadakan 12
kali rapat direksi. Rincian kehadiran anggota Direksi
dalam Rapat Direksi selama 2018, sebagai berikut:

According to Resolutions of Nomination and
Remuneration Committee Meeting on August 23,
2017, the Board of Directors remuneration structure
comprises of:
a. Salary
b. Allowances, including:

» Religious Holiday Allowance

* Transportation Allowance

* Health Allowance
c. Bonus/Incentive

Amount of Board of Directors and Board of
Commissioners salary and allowance for 2018 and
2017 periods amounted Rp23.58 billion and Rp22.07
billion, respectively.

Board of Directors Meeting
Meetings of the Board of Directors may be held at
any time where deemed necessary by one or more
members of the Board of Directors or at the written
request of one or more members of the Board of
Commissioners and/or upon the written request of
one shareholder or more jointly representing at least
1/10 (one ten) of the total number of shares with
legal voting rights.

The meetings of the Board of Directors can be
in the form of Internal Meetings of the Board of
Directors, Board of Directors Meeting with Division
Head and Board of Directors Meeting with Board
of Commissioners. Internal Meetings The Board of
Directors is a forum and a mechanism for collective
decision making of the Board of Directors. In addition,
the Board of Directors also held a joint meeting
with the Board of Commissioners to discuss the
Company’s performance.

The Board of Directors held 12 Board of Directors
meetings in 2018. Detail attendance of Board of
Directors members in the Board of Directors meetings
2018 is as follows:
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Rapat Direksi 2018 / Board of Directors Meeting 2018

INETE
Name

Djohan Marzuki
Presiden Direktur v v v v
President Director

Koji Hayakawa
Direktur / Director v v v v

Adi Fausta Lauw
Direktur / Director v 4 v v

Rusna*)
Direktur / Director

*) Diangkat menjadi Direktur Perseroan Per tanggal 30 April 2018

Appointed as Director as per April 30, 2018

Tingkat Kehadiran Anggota Direksi Dalam Rapat Direksi 2018
Board of Directors Members Attendance List in Board of Directors Meetings 2018

Jabatan Nama Kehadiran Persentase
Position Name Attendance Percentage

Presiden Direktur / President Director ~ Djohan Marzuki 100%
Direktur / Director Koji Hayakawa 12 100%
Direktur / Director Adi Fausta Lauw 12 100%
Direktur / Director Rusna*) 8 100%

*) Diangkat menjadi Direktur Perseroan Per tanggal 30 April 2018

Appointed as Director as per April 30, 2018

Rapat Direksi Bersama Dewan
Komisaris

Setelah Perseroan terdaftar sebagai Emiten terhitung
sejaktanggal 22 Mei 2017, Perseroan telah memenuhi
ketentuan Peraturan OJK No. 33/P0OJK.04/2014
Pasal 16 yaitu mengadakan rapat Direksi bersama
dengan Dewan Komisaris Perseroan secara berkala
paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan.

Rapat Direksi bersama Dewan Komisaris pada tahun
2018 diselenggarakan 3 (tiga) kali. Adapun tingkat
kehadiran Direksi dalam rapat tersebut sebagai
berikut:
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Board of Directors and Board of
Commissioners Joint Meeting

After the Company is listed as Issuers effective
since May 22, 2017, the Company has complied with
OJK Regulation No. 33/P0JK.04/2014 article 16
requiring to organize Board of Directors and Board
of Commissioners Joint Meeting regularly at least 1
(once) in 4 (four) months.

The Board of Directors and Board of Commissioners
Joint Meetings in 2018 were held in 3 (three)
meetings. The Board of Directors attendance in the
meetings is as follows:



Rapat Direksi Bersama Dewan Komisaris

Board of Directors and Board of Commissioners Joint Meeting

Djohan Marzuki
Presiden Direktur / President Director

Koji Hayakawa

Direktur / Director v v
Adi Fausta Lauw J J
Direktur / Director

Rusna*) J J

Direktur / Director

*) Diangkat menjadi Direktur Perseroan Per tanggal 30 April 2018

Appointed as Director as per April 30,2018

Tingkat Kehadiran Anggota Direksi Dalam Rapat Direksi 2018
Board of Directors Members Attendance in Board of Directors Meetings 2018

Prosentase Kehadiran(%)

Nama Jabatan Jumlah Kehadiran
No " Attendance
Name Position Total Attendance .
Percentage (%)
1 Djohan Marzuki  Presiden Direktur / President Director 3 100%
2 Koji Hayakawa Direktur / Director 3 100%
3 AdiFausta Lauw Direktur / Director 3 100%
4 Rusna¥) Direktur / Director 2 100%

*) Diangkat menjadi Direktur Perseroan Per tanggal 30 April 2018

Appointed as Director as per April 30, 2018

Pelaksanaan Keputusan
RUPS Tahun Buku dan Tahun
Sebelumnya

Direksi Perseroan memiliki kewajiban untuk
melaksanakan Keputusan Para Pemegang Saham
yang ditetapkan melalui Rapat Umum Pemegang
Saham.

Keputusan RUPS Tahun 2017

a. Keputusan RUPS Tahunan 2017
direalisasikan pada tahun buku
Keputusan RUPS Tahunan 2017 tidak ada
yang direalisasikan pada tahun buku karena
seluruh keputusan RUPS Tahunan 2017 telah
dilaksanakan pada tahun 2017.

b. Alasan dalam hal terdapat keputusan yang belum
terealisasikan
Seluruh keputusan RUPS Tahunan 2017 telah
direalisasikan pada tahun buku 2017.

yang

Implementation of Previous
Year’s GMS Resolutions in
Fiscal Year and Previous Year

The Board of Directors holds the obligation to execute
resolutions of the Shareholders that are taken in the
General Meetings of Shareholders.

Resolutions of GMS 2017

a. Resolutions of Annual GMS 2017 realization in
fscal year.
There is no resolution of Annual GMS 2017
executed in fscal year as the entire Annual GMS
2017 have been implemented in 2017.

b. Reason if any unrealized resolution.

All of the Annual GMS resolutions in 2017 have
been fully realized in fscal year 2017.

PT OTO MULTIARTHA
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Keputusan RUPS Tahun 2018

a. Keputusan RUPS Tahunan 2018 Yang
Direalisasikan Pada Tahun Buku
» Persetujuan terhadap Laporan Tahunan untuk

Tahun 2017.

» Persetujuan terhadap Laporan Keuangan
Tahun 2017.

e Penggunaan laba Perseroan untuk Tahun
Buku 2017.

* Penggunaan Kantor Akuntan Publik Siddharta
Widjaja & Rekan sebagai Auditor Independen
Perseroan.

* Penetapan remunerasi Direksi oleh Komite
Remunerasi.

b. Alasan Dalam Hal Terdapat Keputusan Yang

Belum Terealisasikan

Seluruh keputusan RUPS Tahunan 2018 telah

direalisasikan pada tahun buku 2018.

Penilaian Kinerja Anggota
Direksi

Prosedur Pelaksanaan Penilaian
Kinerja

Penilaian kinerja Direksi tahun buku 2018
diungkapkan dalam Laporan Tahunan Perseroan
dan disampaikan kepada RUPS Tahunan. Penilaian
kinerja dilakukan dengan mempertimbangkan tugas
dan tanggung jawab Direksi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan dan/atau Anggaran Dasar
Perseroan.

Kriteria Yang Digunakan

Penilaian kinerja Direksi Perseroan dilakukan
untuk melihat tingkat pencapaian Visi, Misi, dan
Strategi Perseroan oleh Direksi, yang mana akan
dipergunakan untuk menilai prestasi dan pemberian
penghargaan berdasarkan kinerja secara kolektif
maupun individual. Penilaian kinerja  Direksi
Perseroan dilakukan melalui penilaian secara
kualitatif dan kuantitatif.

Penilaian kualitatif dilakukan dengan melakukan
penilaian atas penerapan Core Value Perseroan di
dalam kegiatan yang dilakukan oleh Direksi Perseroan
secara kolektif maupun individual yang meliputi:
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Annual GMS in 2018

a. Resolutions Of Annual GMS 2018 Realization In
Fiscal Year
* Approval on Annual Report 2017.

» Approval on Financial Statements 2017.

« Utilization of Company’s income for Fiscal
Year 2017.

* Appointment of Public Accountant Firm
Siddharta Widjaja & Partners as the
Company’s Independent Auditor.

» Determine of Board of Directors remuneration
by the Remuneration Committee.

b. Reason if any unrealized resolution

All of the Annual GMS resolutions in 2018 have
been fully realized in fscal year 2018.

Board of Directors
Performance Assessment

Performance Assessment
Procedure

Board of Directors performance assessment in
fscal year 2018 is disclosed in the Company’s
Annual Report and delivered to the Annual GSM. The
performance assessment is done by considering the
Board of Directors duty and responsibility according
to the Law and/or Company'’s Articles of Association.

Applied Criteria

The Board of Directors performance assessment is
carried out to evaluate level of Vision, Mission and
Strategy achievement that will be used to assess
achievement and rewards based on collective and
individual performance. The Board of Directors
performance assessment is done through qualitative
and gquantitative assessments.

Qualitative assessment is done by evaluating
implementation of Core Values in activities
implemented by the Board of Directors both
collectively and individually, including:



* Integritas (integrity)

« Tidak Egois (selflessness)

» Komitmen Yang Kuat (strong commitment)
» Pantang Menyerah (persistent)

* Kerjasama Tim (team work)

Sedangkan Penilaian kuantitatif dilakukan dengan
melakukan penilaian atas pencapaian dan kontribusi
dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama atau Key
Performance Indicator (KPI) yang telah disetujui oleh
Pemegang Saham.

Pihak Yang Melakukan Penilaian
Penilaian kinerja anggota Direksi dilakukan paling
sedikit 1 (satu) kali dalam setahun. Penilaian kinerja
anggota Direksi dilakukan oleh Komite Nominasi dan
Remunerasi.

Penilaian Kinerja Komite Di Bawah
Direksi

Perseroan memiliki Komite dan Satuan Kerja di
bawah Direksi yang anggotanya terdiri dari Direksi
maupun pejabat perwakilan dari Perseroan anggota
Konglomerasi Keuangan OTO Group. Komite maupun
Satuan Kerja terintegrasi yang telah dibentuk yakni
Komite Manajemen Risiko Terintegrasi, Satuan Kerja
Audit Internal Terintegrasi, Satuan Kerja Kepatuhan
Terintegrasi, dan Satuan Kerja Manajemen Risiko
Terintegrasi. Komite dan Satuan Kerja Terintegrasi
tersebut dibentuk sebagai bagian dari upaya
peningkatan implementasi tata kelola di Perseroan.

Seluruh satuan kerja di bawah Direksi telah
memberikan kontribusi yang sangat baik dan
mendukung pencapaian kinerja Perseroan yang
positif di tahun 2018. Kerja keras dari seluruh
satuan kerja di bawah Direksi diharapkan dapat lebih
ditingkatkan pada tahun 2018 guna mendukung
pencapaian yang lebih baik lagi.

e Integrity

e Selfessness

e Strong commitment
¢ Persistent

¢ Team work

Meanwhile, quantitative assessment is done by
evaluating achievement and contribution in Key
performance Indicators (KPI) achievement as
approved by the Shareholders.

Assessor Party

Performance assessment of the Board of Directors
is done minimum 1 (once) in a year. The Board of
Directors members performance assessment is
done by Nomination and Remuneration Committee.

Performance Assessment of
Committees Under The Board of
Directors

The Company has Committees and Work Units under
the Board of Directors whose members comprise of
the Board of Directors or representative executives
from OTO Group Financial Conglomeration member
companies. The integrated Committees or Work
Units that have been established including Integrated
Risk Management Committee, Integrated Internal
Audit Unit Work Unit, Integrated Compliance Work
Unit, and Integrated Risk Management Work Unit.
The Integrated Committees and Work Units are
established as part of the governance implementation
improvement initiative in the Company.

All of the work units under the Board of Directors have
given major contribution and supported achievement
of the Company'’s positive performance achievement
in 2018. Perseverance of all work units under the
Board of Directors is expected to be higher in 2018 to
support even better performance.
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Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary

Sebagai Emiten, Perseroan wajib memiliki Sekretaris
Perusahaan yang berfungsi sebagai penghubung
antara Perusahaan dengan Pemegang Saham serta
Pemangku Kepentingan lainnya untuk memastikan
kepatuhan Perseroan terhadap peraturan perundang-
undangan serta tugas dan tanggung jawab lainnya
sebagaimana tercantum dalam Peraturan OJK
Nomor  35/P0OJK.04/2014 tentang Sekretaris
Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

Tugas utama Sekretaris Perusahaan antara lain
mengikuti perkembangan peraturan-peraturan dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan juga ketentuan
Perundang-undangan yang berlaku. Sekretaris
Perusahaan memberikan masukan kepada Direksi
agar pengelolaan Perseroan telah sesuai dengan
peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh 0OJK
dan juga telah memenuhi ketentuan Perundang-
undangan yang berlaku.

Berdasarkan Surat Keputusan No. 22/SK HR/I11/2017
tanggal 20 Maret 2017, Perseroan mengangkat
Nugroho Triko Pramono sebagai Sekretaris
Perusahaan efektif sejak tanggal 17 Maret 2017.

P PTOTO MULTIARTHA

As an Issuer, the Company is required to appoint
Corporate Secretary with function as liaison
ofcer between the Company and Shareholders
and other Stakeholders to ensure the Company’s
compliance with the Law as well as other duties
and responsibilities as disclosed in OJK Regulation
Number 35/P0OJK.04/2014 regarding Corporate
Secretary in Issuer and Public Company.

Corporate Secretary responsibilities are, following
the development of the regulations of the Financial
Services Authority (OJK) as well as the prevailing
laws and regulations. The Corporate Secretary
shall provide input to the Board of Directors for the
management of the Company in compliance with the
regulations stipulated by OJK and also comply with
the applicable Legislation.

Based on Decree No. 22/SK-HR/111/2017 dated March
20, 2017, the Company appointed Nugroho Triko
Pramono as Corporate Secretary since March 17,
2017.

Nugroho
Triko

Pramono




Profil Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary Profile

Profil Sekretaris Perusahaan / Corporate Secretary Profile

Nama / Name

Nugroho Triko Pramono

Jabatan / Position

Sekretaris Perusahaan / Corporate Secretary

Riwayat Jabatan

History of Position

Diangkat sebagai Sekretaris Perusahaan pada tanggal 20 Maret 2017
Appointed as Corporate Secretary on March 20, 2017

Dasar Hukum Penunjukan
Legal Basis of Appointment

Keputusan Direksi Perseroan tanggal 20 Maret 2017 No. 22/SK-HR/I11/2017
Board of Directors Decree dated March 20, 2017 No. 22/SK-HR/I11/2017

Domisili / Domicile Jakarta / Jakarta
Usia
Age 56 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship

Indonesia / Indonesian

Riwayat Pendidikan
History of Education

* Sarjana Hukum dari Universitas Diponegoro (1987)

» Magister Manajemen dari Sekolah Tinggi Manajemen PPM (2014)

» Bachelor Degree of Law from Universitas Diponegoro (1987)

» Master Degree of Management from Sekolah Tinggi Manajemen PPM (2014)

Riwayat Pekerjaan / Working History

2018 — saat ini
2018 Until Now

Koordinator Unit Kerja Pelayanan Pelanggan PT Oto Multiartha dan PT. Summit Oto Finance
Customer Services Working Unit Coordinator PT Oto Multiartha and PT Summit Oto Finance

2018 — sekarang
2018 Until Now

Kepala Unit Kerja Edukasi & Inklusi Keuangan PT Oto Multiartha dan PT Summit Oto Finance
Head of Financial Education & Inclusion Unit PT Oto Multiartha and PT Summit Oto Finance

2017 — sekarang
2017 Until Now

Sekretaris Perusahaan PT Oto Multiartha dan PT Summit Oto Finance
Corporate Secretary PT Oto Multiartha and PT Summit Oto Finance

2007 — sekarang
2007 Until Now

Direktur PT Summit Oto Finance
Director PT Summit Oto Finance

2005 — 2007 . . .
2005 Until 2007 Corporate OFcer Human Resources PT Summit Oto Finance and PT Oto Multiartha
2003 —2005 Senior General Manager Human Resources Division PT Summit Oto Finance and PT Oto Multiartha
2003 Until 2005 9

1999 — 2003 L .

1999 Until 2003 General Manager Human Resources Division PT Oto Multiartha

1995 — 1998 HR Manager PT Oto Multiartha

1995 Until 1998 Human Resources Manager PT Oto Multiartha

1993 — 1995 HR Manager PT Karabha Unggul (Makro)

1993 Until 1995 Human Resources Manager PT Karabha Unggul (Makro)

1991 — 1993 . . . . -

1091 Until 1993 Personnel Section Head PT Astra Internasional - Nissan Diesel Division

1989 — 1990 Pelatihan Manajemen PT Astra Internasional

1989 Until 1990 Management Trainee PT Astra Internasional

1989 — 1989 Staff Marketing PT Medi Farma

1989 Until 1989 Marketing Staff PT Medi Farma

1988 — 1989 Asisten Manager Personalia PT. Sanbe Farma

1988 Until 1989

Personnel Assistant Manager PT Sanbe Farma
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Tugas dan Tanggung Jawab
Sekretaris Perusahaan

Adapun tugas dan tanggung jawab Sekretaris

Perusahaan sebagai berikut:

1. Mengikuti  perkembangan  Pasar  Modal
khususnya peraturan—peraturan yang berlaku di
bidang Pasar Modal;

2. Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas
setiap informasi yang dibutuhkan yang berkaitan
dengan kondisi Perseroan;

3. Memberikan masukan kepada Direksi guna
mematuhi peraturan Otoritas Jasa Keuangan;

4, Memberikan masukan kepada Direksi guna
mematuhi peraturan Pasar Modal serta peraturan
pelaksanaannya;

5. Sebagai penghubung/contact person antara
Perseroan dengan OJK dan masyarakat;

6. Menghadiri rapat Dewan Komisaris dan Rapat
Direksi dan membuat minuta hasil Rapat Dewan
Komisaris dan Direksi; dan

7. Bertanggung jawab dalam penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham.

Pelaksanaan Tugas Sekretaris
Perusahaan Tahun 2018

Aktivitas kerja yang telah dilaksanakan oleh
Sekretaris Perusahaan selama tahun 2018, antara
lain:

1. Menyampaikan laporan berkala dan laporan
insidentil kepada Otoritas Jasa Keuangan;

2. Menghadiri setiap pelaksanaan Rapat Dewan
Komisaris dan Rapat Direksi, serta membuat
minuta hasil Rapat Dewan Komisaris dan Rapat
Direksi;

3. Mengkoordinasikan  penyelenggaraan  Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan dan Luar
Biasa yang dilaksanakan secara sirkuler; dan

4. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR).

Pelatihan
Pada tahun 2018, Sekretaris Perusahaan telah
mengikuti pelatihan sebagai berikut:

P PTOTO MULTIARTHA

Duty and Responsibility of
Corporate Secretary

Duty and responsibility of Corporate Secretary are as

follows:

1. Following the development of the Capital Market,
in particular the regulations applicable in the
Capital Market;

2. Providing the public with any information needed
related to Perseroan;

3. Giving advice to the Board of Directors to comply
with the Financial Services Authority;

4. Giving advice to the Board of Directors to comply
with the Capital Market regulation as well as the
implementation;

5. As a liaison/contact person between Company
with the FSA and the public;

6. Attend to of Board of Commissioners and Board
of Directors Meeting as well as make minutes of
the meetings; and

7. Responsible in organizing the General Meeting of
Shareholders.

Corporate Secretary Duty
Implementation 2018

Work activities that had been implemented by
Corporate Secretary throughout 2018 are as follows:

1. Submit regular and incidental reports to Financial
Service Authority;

2. Attend every implementation of Board of
Commissioners and Board of Directors
meetings, and prepare minutes of the Board of
Commissioners and Board of Directors meetings;

3. Coordinate implementation of Annual and
Extraordinary General Meeting of Shareholders
that are held as circular meetings; and

4. Coordinate implementation of Corporate Social
Responsibility (CSR) activity.

Training
In 2018, Corporate Secretary has participated in
trainings, as follows:



Tanggal Penyelenggara — Tempat - 8
Provder — Location Workshop/Training/Seminar

23 Mei 2014
May 23, 2014

APPI| — Marriot Courtyard Hotel
(Nusa Dua, Bali)

International Seminar: Asia Pasifc and Indonesia Economic
Review

27 Maret 2015
March 27, 2015

APPI| — Hilton Hotel (Bandung,
Indonesia)

International Seminar: Welcoming The Risk Management in
Multifnance Industry

18 Maret 2016
March 18, 2016

APP| — Marriot Courtyard Hotel
(Nusa Dua, Bali)

International Seminar: Welcoming New Era of Multifnance
Industry

25 April 2017 APPI| — The Rafes Hotel Seminar Nasional: Menyongsong Era Konsumen Digital

April 25,2017 (Jakarta, Indonesia) National Seminar: Towards Digital Consumer Era

25 Agustus 2017 APPI| — Mariot Tang Plaza Hotel . — . . .
August 25, 2017 (Singapore) International Seminar: Finance Companies and Its Issues in Asia
20 Oktober 2017 APPI — Hotel Tentrem Seminar Nasional: Peluang dan Tantangan Tahun 2018

October 20, 2017

(Yogyakarta, Indonesia)

National Seminar: Challenges and Opportunities 2018

5 Desember 2017
December 5, 2017

APPI — The Rafes Hotel
(Jakarta, Indonesia)

Seminar Nasional: Peluang Kerjasama Perusahaan Pembiayaan
dengan Perbankan & Fintech

National Seminar: Financing Company Cooperation Opportunity
with Banking & Fintech

8 Mei 2018 APPI| — Le Meredien Hotel Seminar Nasional: Perusahaan Pembiayaan di Mata Perbankan
May 8, 2018 (Jakarta, Indonesia) National Seminar: Financing Company in Banking Sector

26 Juli 2018 APP| — The Rafes Hotel Seminar Nasional: Industri Pembiayaan di Pasar Modal

July 26,2018 (Jakarta, Indonesia) National Seminar: Financing Industry in Stock Market

31 Oktober 2018 Pratama Indomitra Kreston Training Penulis Annual Report Berbasis Annual Report Award

October 31, 2018

(Jakarta)

Annual Report Writer Based on Annual Report Award Training

Keterbukaan Informasi Publik Tahun 2018
Public Information Disclosure 2018
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Waktu Perihal Tujuan
Period Concern Destination

Laporan Pelaksanaan Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan

Januari  Terorisme di IKNB 2017 03K
January  Anti Money Laundering and Combating Financing Terrorism Program Implementation Report

at IKNB 2017
Januari  Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 0JK
January  Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report
Januari  Laporan Perubahan Susunan Pengurus PT Oto Multiartha 0JK
January  PT Oto Multiartha Change in Management Composition Report
Januari  Laporan Bukti Pemenuhan Keberlanjutan 0IK
January  Sustainability Fulfliment Receipt Report
Januari  Laporan Pelaksanaan Edukasi 0IK
January  Education Implementation Report
Januari  Laporan Pelaksanaan Alih Pengetahuan TKA 03K
January  TKA Knowledge Transfer Report
Januari  Laporan Rencana Bisnis Tahunan 0JK
January  Annual Business Plan Report
Januari  Laporan Pelaksanaan Program Pengembangan Kemampuan dan Pengetahuan Tenaga Kerja 0JK
January  Employee Competency and Knowledge Development Program Implementation Report
Februari  Laporan Kecukupan Permodalan Terintegrasi OTO Group 0IK
February  OTO Group Integrated Capital Adequacy Report

Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Bagi
Januari  Konglomerasi Keuangan OTO Group 0JK
January  OTO Group Integrated Corporate Governance Self-Assessment Implementation Report for

Financial Conglomeration
Januari  Laporan Profl Risiko Terintegrasi Konglomerasi Keuangan OTO Group 0JK
January  OTO Group Integrated Risk Profle for Financial Conglomeration
Januari  Laporan Hasil Penilaian Sendiri Atas Penerapan Manajemen Risiko Tahun 2017 0IK
January  Risk Management Implementation Self-Assessment Report 2017
Februari  Laporan Hasil Pemeringkatan Tahunan PT Oto Multiartha & Obligasi Oto Multiartha 0JK
February  PT Oto Multiartha & Oto Multiartha Bonds Rating Report
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Waktu Perihal Tujuan
Period Concern Destination

Februari  Laporan Hasil Penilaian Tingkat Risiko 2017 0JK
February  Risk Level Assessment Report 2017

Februari  Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 0IK
February = Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report
Maret Laporan Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Perusahaan 0JK
March Company Consumer Care and Complaint Settlement Report
Maret Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 0JK
March Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report
Maret Laporan Nihil atas pemblokiran secara serta merta PT Oto Multiartha 0JK
March PT Oto Multiartha Nil on Incidental Blocking Report
Maret Laporan Keuangan PT Oto Multiartha Tahun 2017 yang Telah Diaudit Oleh Akuntan Publik 0IK
March PT Oto Multiartha Financial Statements 2017 as Audited by Public Accountant
April Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 0IK
p Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report
April Laporan Tahunan PT OTO Multiartha Tahun 2017 0JK
p PT OTO Multiartha Annual Report 2017
April Laporan Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Tahun 2017 0JK
p Good Corporate Governance Implementation Report 2017
Mei Laporan Bukti Pemenuhan Keberlanjutan 0JK
May Sustainability Fulfliment Receipt Report
Mei Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 0JK
May Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report
Mei Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi OTO Group 0JK
May OTO Group Integrated Governance Implementation Annual Report
Mei Laporan Action Plan Penerapan Program APU dan PPT 0JK
May APU and PPT Program Implementation Action Polan Report
Mei Laporan Hasil Evaluasi Komite Audit terhadap Pelaksanaan Pemberian Jasa Audit 0JK
May Audit Committee Evaluation Report on Audit Service Provision Implementation
Mei Laporan Perubahan Susunan Pengurus PT Oto Multiartha 0IK
May Change in PT Oto Multiartha Management Composition Report
Mei Laporan Bukti Pemenuhan Keberlanjutan 0JK
May Sustainability Fulfliment Receipt Report
Mei Laporan Pindah Alamat Kantor Cabang di Bandung 01 0JK

May Branch Ofce Address Relocation to Bandung 01 Report

Laporan Pembukaan Kantor Selain Kantor Cabang di Banyuwangi, Cikarang, Kudus,
Madiun, Magelang, Pekalongan, Purwakarta, Subang, Bontang,Bukit Tinggi,Duri,
Mei Kotamobagu,Pematangsiantar,Singkawang dan Tuban 0IK
May Branch Opening Report Besides Branch O¥ces in Banyuwangi, Cikarang, Kudus, Madiun,
Magelang, Pekalongan, Purwakarta, Seubang, Bontang, Bukit Tinggi, Duri, Kotamobagu,
Pematangsaintar, Singkawang and Tuban.

Juni Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 0JK
June Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report
Juni Laporan Kesiapan Dana Obligasi | PT Oto Multiartha Tahun 2017 Seri A IDX
June Series A PT Oto Multiartha | Year 2017 Bonds Funds PRepration Reprot
Juni Laporan Bukti Pemenuhan Keberlanjutan 0IK
June Sustainability Fulfliment Receipt Report
Juni Laporan Perubahan Direksi 0JK
June Change in Board of Directors Report
Juni Laporan Realisasi Penggunaan Dana (LRPD) Obligasi PT Oto Multiartha Il tahun 2018 0JK
June PT Oto Multiartha Il Year 2018 Bonds Funds Utilization Realization Report (LRPD)
Juni Persiapan dan Timeline Penerapan PSAK 71 di PT Oto Multiartha 03K
June Preparation and Timeline of PSAK 71 Implementation at PT Oto Multiartha
Juni Laporan Penunjukan KAP 0IK
June KAP Appointment Report
Juni Laporan Informasi Atau Fakta Material 0JK
June Material Information or Fact Report
Juni Laporan Perubahan Susunan Pengurus 0JK
June Change in Management Report

Laporan Pembukaan Kantor Selain Kantor Cabang di Sumedang, Jatibarang, Kisaran, Bagan
Juli Batu,Langsa, Bitung dan Gianyar 03K
July Branch Opening Report Besides Branch Ofces in Sumedang, Jatibarang, Kisaran, Bagan

Batu, Langsa, Bitung and Gianyar
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Waktu Perihal Tujuan
Period Concern Destination
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Juli Laporan Informasi Atau Fakta Material 0JK
July Material Information or Fact Report
Juli Tanggapan Permintaan Data dan Informasi Pembiayaan KPK
July Response for Financing Data and Information Request
Juli Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 0JK
July Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report
Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Bagi
Juli Konglomerasi Keuangan OTO Group 0JK
July OTO Group Integrated Corporate Governance Self-Assessment Implementation Report for
Financial Conglomeration
Juli Tanggapan Penelaahan Atas Laporan Tahunan 2017 0JK
July Response on Annual Report 2017 Review
Juli Laporan Keuangan Tengah Tahunan PT Oto Multiartha Tahun 2018 0JK
July PT Oto Multiartha Mid-Year Financial Statements 2018
Juli Laporan Keuangan Tengah Tahunan PT Oto Multiartha Tahun 2018 BEI
July PT Oto Multiartha Mid-Year Financial Statements 2018
Juli Laporan Bukti Pemenuhan Keberlanjutan 0JK
July Sustainability Fulfliment Receipt Report
Agustus  Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 0JK
August ~ Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report
Agustus  Laporan Nihil atas Pemblokiran Serta Merta 03K
August Nil on Incidental Blocking Report
Agustus  Laporan Profl Risiko Terintegrasi Konglomerasi Keuangan OTO Group 0JK
August  OTO Group Integrated Risk Profle Report Financial Conglomeration
Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Bagi
Agustus  Konglomerasi Keuangan OTO Group 0JK
August OTO Group Integrated Corporate Governance Self-Assessment Implementation Report for
Financial Conglomeration
Agustus  Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 03K
August ~ Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report
Agustus  Laporan Kecukupan Permodalan Terintegrasi OTO Group 0JK
August  OTO Group Integrated Capital Adequacy Report
Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing
September Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report OJK
September Laporan Bukti Pemenuhan Keberlanjutan / Sustainability Fulfliment Receipt Report 0OJK
Oktober  Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 0JK
October  Response for Financing Data and Information Request
Oktober  Permohonan untuk Memperoleh Persetujuan Menjadi Presiden Komisaris 0JK
October  Proposal to Obtain Approval as President Commissioner
Oktober  Laporan Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Perusahaan 03K
October  Company Consumer Care and Complaint Settlement Report
Oktober  Tanggapan Permintaan Data dan Informasi Pembiayaan KPK
October  Response for Financing Data and Information Request
Oktober  Laporan Bukti Pemenuhan Keberlanjutan 0JK
October  Sustainability Fulfliment Receipt Report
Tanggapan Permintaan Data dan Informasi Pembiayaan
November Response for Financing Data and Information Request OJK
November Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 0IK

Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report

Permohonan Persetujuan (Surat Rekomendasi) Kerjasama Pemanfaatan Data
November Kependudukan 0JK
Citizenship Data Utilization Cooperation Approval (Recommendation Letter) Proposal

November Laporan Nihil atas Pemblokiran Serta Merta / Nil on Incidental Blocking Report 0JK
Desember Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 0JK
December Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report

Desember Laporan Realisasi Pengkinian Data 2018 0JK
December Data Update Plan 2018 Report

Desember Laporan Rencana Pengkinian Data 2019 0JK

December Data Update Plan 2019 Report
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Audit Internal
Internal Audit

Memegang peran sebagai third line defense, Audit
Internal Perseroan memastikan bahwa pengendalian
Internal di setiap line of defense semakin kuat dan
matang. Audit Internal terus melakukan inovasi
dalam penggunaan metodologi serta tools audit
sehingga pelaksanaan audit lebih efektif dan efsien.

Aktivitas Audit Internal di Perusahaan dilakukan oleh
dua Divisi yaitu Divisi Independent Control Unit (ICU)
dan Divisi Audit Internal. Di dalam struktur organisasi,
Divisi ICU & Audit Internal bertanggungjawab kepada
Presiden Direktur. Secara umum tugas utama Divisi
ini adalah mendeteksi kecurangan yang mungkin
terjadi dan memastikan seluruh kegiatan operasional
berjalan sesuai dengan Pedoman Standard
Operasional Perseroan (SOP) yang berlaku..

Pernyataan Memiliki Piagam
Audit Internal

Sesuai ketentuan dalam Peraturan OJK No. 56/
POJK.04/2015  Tentang Pembentukan Dan
Penyusunan Piagam Audit Internal, Perseroan telah
memiliki Pedoman Audit Internal berupa Piagam
Audit Internal yang telah disahkan oleh Direksi
Perseroan serta disetujui oleh Dewan Komisaris
Perseroan pada tanggal 17 Maret 2017.

Di dalam Pedoman Audit Internal Perseroan, diatur

antara lain:

a. Visi Audit Internal adalah menjadi Audit Internal
yang memiliki dedikasi dan profesionalisme
tinggi, membantu terciptanya good corporate
governance sehingga Perseroan menjadi institusi
pembiayaan terkemuka di Indonesia yang efsien
& efektif dan menciptakan nilai-nilai terbaik bagi
seluruh Pemangku Kepentingan.

b. Misi Audit Internal yaitu memberikan keyakinan
yang independen dan obyektif serta memberikan
jasa konsultasi untuk menambah nilai dan
meningkatkan Kkinerja operasional Perseroan,
melalui pendekatan yang sistematis dalam
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas dari
proses manejemen resiko, pengendalian dan
proses tata kelola Perseroan.

c. Struktur organisasi dan kedudukan Audit Internal
agar Audit Internal dapat melaksanakan tugasnya
secara bebas dan obyektif.

With a role as third line of defense, Internal Audit
in Company ensures that internal control in every
line of defense is stronger and more mature. The
Internal Audit shall conduct innovation in use of audit
methodology and tools so that audit implementation
is more effective and efFcient.

Internal Audit Activity in the Company is carried out by
two Divisions, Independent Control Unit (ICU) Division
and Internal Audit Division. In the organization
structure, ICU & Internal Audit Division is responsible
to President Director. In general, main duty of this
Division is detecting fraud potential and ensuring
every operational activity is implemented according
to prevailing Standard Operating Procedure (SOP) in
the Company.

Statements on Internal Audit
Charter

According to provisions in OJK Regulation No.
56/P0JK.04/2015 regarding Internal Audit Unit
Establishment and Internal Audit Charter Preparation,
the Company has an Internal Audit Manual as
Internal Audit Charter that has been ratifed by the
Board of Directors and approved by the Board of
Commissioners on March 17, 2017.

The Internal Audit Charter regulates, among others:

a. Internal Audit Vision is to become Internal
Audit with high dedication and professionalism,
support establishment of good corporate
governance so that the Company will become a
prominent fnancing institution in Indonesia that
is eFcient & effective and create best values for
all Stakeholders.

b. Internal Audit Mission is to provide independent
and objective assurance as well as provide
consulting service to increase values and
operational performance of the Company, through
systematic approach in evaluating and improving
effectiveness of risk management, controlling
and corporate governance process.

c. Internal Audit organization structure and position

to encourage Internal Audit to implement their
duties independently and objectively.

PT OTO MULTIARTHA
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Tujuan diadakannya Audit Internal yaitu untuk dapat:

a.

Membantu Manajemen dalam  memenuhi
tanggung jawab pengelolaan Perseroan, dengan
cara memonitor kecukupan dan efektiftas sistem
pengendalian manajemen Perseroan.
Meningkatkan upaya terwujudnya good corporate
governance terutama dengan mendorong
efektivitas  organisasi, efektivitas proses
pengendalian manajemen, manajemen risiko,
implementasi etika bisnis, dan pencapaian Ukuran
Kinerja Terpilih (Key Performance Indicator) yang
telah ditetapkan.

Memberikan penilaian dan rekomendasi agar
kegiatan Perseroan mengarah pada pencapaian
tujuan dan sasarannya secara efsien dan efektif.

Membantu  Manajemen  Perseroan  untuk
memberikan perhatian terhadap perubahan
lingkungan, risiko bisnis yang muncul, dan hal-
hal lain yang mempengaruhi hasil dan kinerja
Perseroan.

Menciptakan nilai tambah dengan

mengindentifkasi peluang-peluang yang

memungkinkan upaya peningkatan efsiensi dan
efektiftas pelaksanaan kegiatan di Perseroan.

Mendorong setiap unit di lingkungan Perseroan

untuk mengembangkan sistem pengendalian

manajemen dalam rangka pencapaian visi, misi,
tujuan dan sasaran Perseroan.

Audit Internal mempertanggungjawabkan seluruh

kegiatannya kepada Presiden Direktur.

Ruang Lingkup Kerja Audit Internal terdiri atas:

» Keandalan dan integritas informasi

e Kesesuaian / ketaatan terhadap kebijakan,
rencana, prosedur, peraturan dan perundang-
undangan

* Perlindungan terhadap keamanan Aset atau
Aktiva

* Penggunaan sumber daya secara ekonomis
dan efsien

* Pencapaian tujuan

Kewenangan Audit Internal, antara lain:

* Memiliki akses terhadap informasi, dokumen,
sumber daya manusia, sistem & prosedur dan
laporan keuangan.

o Kebebasan untuk menentukan alokasi
sumber daya, fokus dan objek audit, waktu
dan penjadwalan serta untuk menerapkan
teknik-teknik audit yang dipandang perlu.

Tugas dan tanggung jawab Audit Internal antara

lain mencakup pelaporan hasil penilaian atas

kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian
serta pengawasan dan proses pengelolaan risiko.

Auditor internal juga bertanggung jawab untuk
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Objectives of Internal Audit are to:

a.

Supportthe Managementin fulflling responsibility
of the Company’s management, by monitoring
sufciency and effectiveness of Company’s
management controlling system.

Increase the initiatives to establish good corporate
governance, mainly by encouraging organization
effectiveness, management controlling process
effectiveness, risk management, business ethics
implementation and Key Performance Indicators
achievements as stipulated.

Provide assessment and recommendation so
that the Company’s activity leads towards the
goals and objectives achievement e¥ciently and
effectively.

Support the Company's Management to pay
attention on changing environment, arising
business risk, and other issues that infuence
result and performance of the Company.

Create added-value by identifying opportunities

that enable improvement of e¥ciency and

effectiveness of activity implementation in the

Company.

Encourage the units in the Company to develop

management controlling system on the

Company’s vision, mission, objectives and target

achievement.

Internal Audit reports all of activities to President

Director.

Scope of Internal Audit Work consists of:

» Information reliability and integrity

* Conformity/compliance with policy, plan,
procedure, law and regulation

* Protection on the Assets security

* Economical and efFcient use of resources

» Target achievement

Internal Audit authorities are among others:

* Accessing information, document, human
resources, system & procedure and fnancial
reports.

* Flexibility to determine resource allocation,
focus and audit objects, time and schedule
as well as to apply audit methods that are
deemed necessary.

Duty and responsibility of Internal Audit includes

reporting on audit report upon sufciency and

effectiveness of risk management controlling
system also monitoring and process. The internal
auditor is also responsible to report results



melaporkan hasil-hasil dan progres pelaksanaan

rencana audit dan kecukupan sumber daya yang

diperlukan.

Kode Etik Audit Internal harus ditaati dan

dilaksanakan oleh seluruh anggota dari Audit

Internal. Kode Etik ini meliputi integritas,

obyektiftas, kerahasiaan dan kecakapan.

Persyaratan untuk menjadi anggota Audit Internal,

yaitu:

* Menjunjung tinggi sikap independensi

* Menjunjung tinggi sikap profesionalisme
dalam bekerja

e Berlaku jujur, obyektif dan rajin dalam
melaksanakan tugas

e Memiliki loyalitas yang tinggi terhadap
Perseroan

» Dapat menjadi teladan yang baik kepada
karyawan lainnya

*  Memiliki sikap tepat waktu atau selalu disiplin
waktu kerja

e Memiliki kepekaan terhadap permasalahan
internal & eksternal

*  Mampu mengambil keputusan

» Tegas dalam mengambil tindakan

» Terbuka dan siap menerima kritik dan saran

* Menjaga perbuatan sesuai core value
Perseroan

¢ Mampu beradaptasi dengan adat istiadat
setempat

*  Memiliki kepercayaan diri yang tinggi

* Luwes dan komunikatif

. Terkait dengan larangan perangkapan

tugas Audit Internal dan pelaksana kegiatan

operasional, setiap Auditor Internal harus

menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan

konfik kepentingan antara dirinya dengan

Perseroan, atau yang dapat menimbulkan dugaan

mengenai ketidakmampuannya untuk berlaku

obyektif dalam pelaksanaan tugas dan tanggung

jawabnya. Oleh  karenanya perangkapan

pelaksanaan tugas oleh Auditor Internal, terutama

tugas-tugas operasional harus benar-benar

dihindari dan dilarang untuk dilaksanakan, agar

proses dual control bisa berjalan dengan baik.

. Standar pelaksanaan pekerjaan Audit Internal

harus mengikuti standar profesi dan kode etik

serta aturan lain yang berkaitan sebagaimana

yang dijabarkan dalam standar profesi dan kode

etik Audit Internal yang dibuat oleh The Institute

of Internal Auditors (I1A).

and progress of audit plan implementation and
suciency of required resources.

Internal Audit Ethical Codes shall be complied
and implemented by all members of the Internal
Audit. The Ethical Codes include integrity,
objectiveness, confdentiality and expertise.
Requirements to be appointed as Internal Audit
personnel, are:

» Upholding independency

» Upholding professionalism in working

» Being honest, objective and diligent in carrying
out the duties
* Having high loyalty to the Company

» Being role model for other employees

* Having punctual or discipline with working
hours attitude

* Having responsiveness on internal & external
issues

» Ability to take decision

* Assertive in taking action

* Open minded and ready to accept critic and
suggestion

* Maintain conducts based on core value of the
Company

» Adaptive with local custom

* Having high confdence
* Flexible and communicative

. Related to prohibition of concurrent position on

Internal Audit duty and operational o¥cer, every
Internal Auditor shall avoid issues that may cause
confict of interest between the personnel and
the Company, or may cause any suspicion of
inability to be objective in duty and responsibility
implementation.  Therefore, dual position
of duty implementation by Internal Auditor,
primarily operational duties shall be avoided and
prohibited, to ensure the dual control process can
be implemented appropriately.

Internal Audit work implementation standard
shall comply with professional standard and
ethical code as well as other related regulations
as explained in the Internal Audit professional
standard and ethical code prepared by The
Institute of Internal Auditors (I1A).
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Penanggung jawab utama dari Audit Internal
Perseroan adalah Presiden Direktur yang dalam
pelaksanaannya dibantu oleh Kepala Divisi Audit
Internal.

Pengangkatan Kepala Divisi Audit Internal Perseroan
telah dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam
Peraturan OJK No. 56/P0JK.04/2015 tentang
Pembentukan Dan Penyusunan Piagam Unit Audit
Internal dan Pedoman Unit Audit Internal Perseroan
yaitu diangkat oleh Presiden Direktur pada tanggal
21 Juni 2017 setelah disetujui oleh Dewan Komisaris
Perseroan serta dilaporkan kepada OJK pada
tanggal 4 September 2017. Kepala Divisi Audit
Internal Perseroan per tanggal 31 Desember 2018
dijabat oleh Arie Dhito Soelendro. Pada tanggal 1
Februari 2019 Direksi Perseroan dengan persetujuan
Dewan Komisaris Perseroan melakukan pergantian
Kepala Divisi Audit Internal dan menunjuk Eko Rudy
Suprapto sebagai Kepala Divisi Audit Internal yang
baru. Pemberhentian dan pengangkatan Kepala Unit
Audit Internal Perseroan telah dilaporkan kepada
OJK pada tanggal 6 Februari 2019.

Main person-in-charge of the Company'’s Internal Audit
is President Director, which in the implementation is
supported by Head of Internal Audit Division.

Appointment of Head of Internal Audit Division
in the Company has been implemented based
on provisions in the OJK Regulation No. 56/
POJK.04/2015 regarding Internal Audit Unit
Establishment and Internal Audit Charter Preparation
that is appointed by President Director on June 21,
2017 after approved by the Board of Commissioners
and reported to OJK on September 4, 2017. Head
of Internal Audit Division as of Desember 31, 2018
served by Arie Dhito Soelendro. On February 1, 2019
The Board of Directors of the Company with approval
from the Board of Commissioners changed the Head
of Internal Audit Division and appointed Eko Rudy
Suprapto as the new Head of Internal Audit Division.
Dismissal and appointment the Head of Internal Audit
Unit already reported to OJK on February 6, 2019.

Struktur Organisasi dan Kedudukan Divisi Audit Internal
Internal Audit Division Organization Structure and Position

Presiden Direktur Dewan Komisaris
President Director Board of Commissioners
Kepala Divisi Audit Internal
Head of Internal Audit Division

Komite Audit

Audit Committee

ICU Division
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Divisi Audit Internal
Internal Audit Division

Departemen RDDA
RDDA Department



Tugas utama Divisi ICU adalah memeriksa transaksi
secara harian dengan menggunakan dokumen dan
data pendukungnya. Ruang lingkup pemeriksaan
mencakup seluruh kegiatan operasional pada setiap
kantor cabang dan penempatan minimum satu orang
staff pada setiap kantor cabang. Untuk menjaga
independensi, organisasi ini melakukan rotasi
stafnya antar cabang secara berkala dan staff ICU
bertanggung jawab langsung ke Kantor Pusat.

Sedangkan tugas utama Divisi Audit adalah
melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap
transaksi yang sedang maupun sudah berjalan
beserta dokumen dan data pendukungnya. Ruang
lingkup pemeriksaan mencakup seluruh kegiatan
operasional  Perseroan, kepatuhan terhadap
Pedoman Standar Operasional Perseroan (SOP) dan
peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh Pemerintah
(yang berlaku umum).

Divisi Audit ditempatkan di kantor pusat dan
melaksanakan pemeriksaan secara periodik ke
kantor cabang dan departemen lain di kantor pusat.

Dalam kegiatannya Divisi ICU & Audit didukung oleh
Departemen Penelitian dan Pengembangan serta
Departemen Desk Analyst.

Tugas utama Departemen Penelitian dan
Pengembangan adalah menyediakan kebutuhan
data Divisi ICU & Audit dalam rangka melakukan
pemeriksaan ke setiap kantor cabang serta
melakukan pengembangan program-program atau
sistem baru yang dibutuhkan Divisi ICU & Audit.

Sementara tugas utama Departemen Desk Analyst
adalah menganalisa dan melakukan evaluasi
implementasi  dari  ketentuan-ketentuan  yang
diterbitkan oleh Perseroan serta mengolah hasil
temuan Divisi ICU & Audit menjadi laporan, baik
dalam bentuk peringkat (score) maupun ringkasan
laporan bulanan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Divisi ICU dan Audit
melaksanakan berbagai kegiatan antara lain audit
operasional cabang, wilayah/area, kantor pusat dan
fungsional lainnya. Tujuan utama dari kegiatan ini
adalah untuk memastikan bahwa praktik manajemen
risiko telah dilakukan sesuai dengan kebijakan dan
prosedur tertulis Perseroan serta peraturan eksternal.
Divisi ICU & Audit juga membantu menyempurnakan
dan memperkuat pengendalian dan menyediakan
jasa konsultasi untuk memberikan nilai tambah dan
meningkatkan kualitas operasional organisasi.

Main duty of the ICU Division is to examine daily
transaction by using the supporting document and
data. Scope of the audit covers all of operational
activity in all branch ofce and assigns minimum
one staff in every branch ofce. To maintain
independency, this organization keep rotate the
staffs among branches regularly and the ICU staff is
directly responsible to Head Ofce.

Meanwhile, main duty of Audit Division is regular
audit on current or past transaction as well as the
supporting document and data. The audit scope
covers entire operational activity of the Company,
compliance with the Company’s Standard Operating
Procedure (SOP) and other regulations stipulated by
the Government (generally applied).

Audit Division is assigned at head ofce and perform
audit periodically to branch ofce and departments
at head ofce.

In its activity, the ICU & Audit Division is supported
by Research and Development Department and Desk
Analyst Department.

Main duty of the Research and Development
Research is to provide data requirements of the ICU &
Audit Division to perform audit to every branch ofce
as well as new program or system development
required by ICU & Audit Division.

Meanwhile, main duty of the Desk Analyst Department
is to analyze and evaluate implementation of
regulations issued by the Company as well as process
the fndings from ICU & Audit Division into reports,
either as rating (score) monthly report summary.

In implementing the duties, ICU and Audit Division
has implemented activities, among others, branch
operational audit, area, head o¥ce and other
functions. Main purpose of this activity is to ensure
that risk management practice has beenimplemented
according to written policy and procedure of the
Company as well as external regulation. The ICU &
Audit Division also helps to improve and strengthen
controlling and provide consulting service to provide
added-value and improve quality of organizational
operations.
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Cakupan kegiatan audit yang dilakukan meliputi
evaluasi menyeluruh mulai dari validasi perjanjian
kerja sama dengan dealer, aplikasi kredit, persetujuan
kredit, pengelolaan jaminan, proses penagihan,
pemulihan kredit bermasalah dan proses pemasaran
kembali, sampai dengan proses pembiayaan dan
akuntansi termasuk sistem dokumentasi.

Profil Kepala Unit Audit Internal

Scope of audit activity that is implemented includes
comprehensive evaluation starting from validation of
work contract with dealers, credit application, credit
approval, collateral management, collection process,
non-performing loans recovery and re-distribution
process until the fnancing and accounting process
including documentation system.

Head of Internal Audit Division Profile

Per tanggal 31 Desember 2018 Kepala Divisi Audit
Internal Perseroan dijabat oleh Arie Dhito Soelendro
dan pada tanggal 1 Februari 2019 Direksi Perseroan
dengan persetujuan Dewan Komisaris Perseroan
telah melakukan pergantian Kepala Divisi Audit
Internal dan menunjuk Eko Rudy Suprapto sebagai
Kepala Unit Audit Internal yang baru.

As of December 31st, 2018, Head of Internal Audit
Division was served by Arie Dhito Soelendro and
on February 1st, 2019 the Board of Directors of
the Company with approval from the Board of
Commissioners changed the Head of the Internal
Audit Division and appointed Eko Rudy Suprapto as
the new Head of Internal Audit Division.

Eko Rudy
Suprapto

Profil / Profile

Nama / Name Eko Rudy Suprapto

Dasar Hukum Penunjukan
Legal Basis of Appointment

No. 008/KOM-OTO/XI11/2018 Tertanggal 1 Februari 2019
No. 008/KOM-OTO/XII/2018 Dated February 1st, 2019

Domisili / Domicile Jakarta / Jakarta

Usia / Age 50 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship Indonesia / Indonesian

Riwayat Pendidikan

History of Education 1993

Sarjana Akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas Merdeka, Malang — 1993
Bachelor Degree of Accounting From Economic Faculty of Merdeka University, Malang -
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Riwayat Pekerjaan / Working History

) . Deputy Audit Internal Division Head di PT Oto Multiartha
2006 - 2018 /2006 Until 2018 Deputy Internal Audit Division Head PT Oto Multiartha

Kepala Departemen Audit Internal PT Oto Multiartha
Internal Audit Department Head PT Oto Multiartha

1997 — 1999 / 1997 Until 1999 Internal Audit Team Leader PT Oto Multiartha

1999 - 2006 / 1999 Until 2006

Staff Merchandiser PT. Toko Gunung Agung

19951997/ 1995 Until 1997 Merchandiser Staff PT. Toko Gunung Agung
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1994 — 1995/ 1994 Until 1995 Lecture STIH Zainul Hasan

Leadership Training 2019 Inhouse Training
Leadership Training — By Parlindungan Marpaung 5 Januari 2017 / January 5, 2017 Inhouse Training
Fraud Management 2016 SAG Learning Center
Management Development Program 2015 - 2016 SAG Learning Center

Jumlah Pegawai Divisi Audit Internal
Internal Audit Division Personnel Composition

Per 31 Desember 2018, Divisi ICU & Audit Perseroan As of December 31, 2018, ICU & Audit Division is

didukung oleh 105 tenaga auditor dengan komposisi supported by 105 auditor personnel with composition
sebagai berikut: as follows:
Jumlah (Orang) / Total (Person)
Jabatan AUDIT Position
(Include Audit RDDA
IT)

Kepala Divisi 1 Division Head

Wakil Kepala Divisi 1 Deputy Division Head
Manajer 2 3 1 Manager

Team Leader 10 6 1 Leader Team
Auditor/OFcer 61 16 3 Auditor/OFcer

Pelatihan dan Pengembangan  Internal Audit Division Training

Divisi Audit Internal Tahun and Development in 2018
2018
Program pengembangan sumber daya manusia Human resources development program in ICU &

di Divisi ICU & Audit dilakukan sesuai dengan Audit Division is carried out based on the Company’s
kebutuhan Perseroan dan dilaksanakan secara needs and implemented in ongoing basis. The human
berkesinambungan. Pengembangan sumber daya resources developmentin ICU & Audit Division is done
manusia Divisi ICU & Audit dilakukan dengan by requiring every auditor to participate in training
mewajibkan kepada setiap auditor untuk mengikuti regularly either held internally by the Company or by
pelatihan secara rutin baik yang diselenggarakan external party.

secara internal oleh Perseroan maupun yang

diselenggarakan oleh pihak eksternal.

Training for Trainer PT Summit Auto Group
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Hasil Pelaksanaan Tugas
Audit Internal

Divisi ICU

Berdasarkan rencana kerja tahun 2018, Divisi ICU
telah melakukan pemeriksaan di 64 kantor cabang
meliputi pemeriksaan kegiatan operasional dan
kunjungan konsumen kepada 14.499 konsumen.

Divisi Audit

Berdasarkan rencana kerja tahun 2018, Divisi Audit
telah melakukan 83 kegiatan pemeriksaan yang
meliputi kantor cabang, wilayah, gudang (Pool)
dan fungsional lainnya serta kunjungan kepada
konsumen sebanyak 4.162. Sementara kegiatan
pemeriksaan yang dilakukan pada sistem informasi
telah dilakukan kepada 43 kantor cabang/regional
yang meliputi pemeriksaan pada hardware, software
dan sistem operasi yang ada.

Rencana Divisi ICU dan Audit Tahun 2019

Pada tahun 2019, Divisi ICU & Audit telah membuat

rencana kerja dengan fokus kepada:

* Pengkinian metode dan program pemeriksaan
Divisi ICU & Audit

* Pengembangan sumber daya manusia Divisi ICU
& Audit

* Pemeriksaan kantor cabang, wilayah dan
fungsional lainnya yang pada aktivitas
pemeriksaan periode sebelumnya ditemukan
banyak permasalahan

* Kantor cabang yang kontribusi jauh di bawah
target yang telah ditetapkan

* Aspek-aspek yang berpengaruh terhadap kinerja
(performance) Perseroan melalui pendekatan
Risk Based Audit

Untuk merealisasikan rencana kerja tersebut, Divisi
ICU & Audit Internal akan terus meningkatkan kualitas
sumber daya manusia serta infrastruktur pendukung
tugas-tugas Divisi ICU & Audit Internal.

P PTOTO MULTIARTHA

Internal Audit Duty
Implementation Report

ICU Division

According to work plan 2018, the ICU Division has
conducted audit at 64 branch ofces including
operational activity and consumer visit audit on
14,499 consumers.

Audit Division

Based on work plan 2018, the Audit Division has
conducted 83 audit activities including branch ofce,
regional, warehouse (Pool) and other functional as
well as visits to 4,162 consumers. However, audit
activity that is done on information system had been
conducted in 43 branch/regional ofces including
audit on current hardware, software and operating
system.

ICU and Audit Division Plan 2019

In 2019, the ICU & Audit Division has prepared work

plan focusing on:

» Updating ICU & Audit Division audit method and
program

e Human resources development in ICU & Audit
Division

» Branch ofce, regional and other functional audit,
which found several issues in previous audit
activity period

e Branch ofFce with contribution far below the
expected target

o Aspects that infuence the Company's
performance through Risk-Based Audit approach

To realize the work plan, ICU & Internal Audit Division
will continuously improve quality of human resources
and supporting infrastructure of the ICU & Internal
Audit Division duties.



Audit Eksternal
External Audit

Dalam Keputusan Secara Sirkuler Menggantikan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun
Buku 2018 pada tanggal 4 Juni 2018 Pemegang
Saham menyetujui penunjukan Kantor Akuntan
Publik (KAP) Siddharta Widjaja & rekan sebagai
Auditor Independen Perseroan untuk melaksanakan
audit atas informasi keuangan historis Tahun Buku
2018 berdasarkan usulan dari Dewan Komisaris
sebagaimana telah disebutkan dalam Keputusan
Secara Sirkuler Pengganti Rapat Dewan Komisaris
No. 003/KOM-0TO/V/2018 tanggal 28 Mei 2018.

Penunjukan tersebut telah memenuhi ketentuan
Peraturan OJK Nomor 13/POJK.03/2017 tentang
Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa keuangan.

Adapun Lingkup audit mencakup Audit Laporan
Keuangan pada dan untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2018.

Jasa Lain Kantor Akuntan Publik

Pihak yang ditunjuk Perseroan sebagai Akuntan
Publik tidak memberikan jasa lain selain lingkup
audit.

Jumlah Periode Akuntan Publik
Dan Kantor Akuntan Publik (KAP)
Telah Melakukan Audit Laporan

Keuangan Tahunan

Berikut Nama Akuntan Publik dan Kantor Akuntan
Publik yang telah mengaudit Laporan Keuangan
Perseroan sepanjang tahun 2014-2018, sebagai
berikut:

In Circular Resolutions as Substitute of Annual
General Meetings of Shareholders Fiscal Year 2018
dated June 4, 2018, the Shareholders approved
appointment of Public Accountant Firm (KAP)
Siddharta Widjaja & Partners as the Company’'s
Independent Auditor to perform audit on historical
fnancial information Fiscal Year 2018 based on
recommendation from the Board of Commissioners
as mentioned in Circular Board of Commissioners
Substitute Resolutions No. 003/KOM-0OTO/V/2018
dated May 28, 2018.

The appointment has complied with OJK Regulation
Number 13/P0OJK.03/2017 regarding The Use of
Public Accountant and Public Accountant Firm in
Financial Service Activity.

Scope of audit includes audit on Financial Statements
for year ended on December 31, 2018.

Other Services by Public

Accountant

Party who is appointed by the Company as Public
Accountant did not provide other services than audit
scope.

Total Period of Public Accountant
and Public Accountant Firm (KAP)
Has Audited The Annual Financial

Statements

List of Public Accountant and Public Accountant
Firm names who audited the Company’s Financial
Statements throughout 2014-2018 is as follows:

Tahun Buku Kantor Akuntan Publik Akuntan Publik
Fiscal Year Public Accountant Firm Public Accountant

2018 Siddharta Widjaja & rekan Novie, S.E, CPA
2017 Siddharta Widjaja & rekan Novie, S.E, CPA
2016 Siddharta Widjaja & rekan Novie, S.E, CPA
2015 Siddharta Widjaja & rekan Elisabeth Imelda, S.E, M.Ak., CPA
2014 Siddharta Widjaja & Rekan Elisabeth Imelda, S.E, M.Ak., CPA
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Kepatuhan
Compliance

Fungsi kepatuhan adalah serangkaian tindakan
atau langkah-langkah untuk memastikan bahwa
kebijakan, ketentuan, sistem, dan prosedur, serta
kegiatan usaha yang dilakukan oleh Perseroan telah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan
serta memastikan kepatuhan Perseroan terhadap
komitmen yang dibuat oleh Perseroan kepada OJK
dan/atau otoritas pengawas lain yang berwenang.

Di tahun 2018, Perseroan telah melakukan
pemenuhan atas regulasi yang berlaku di dunia
usaha dan regulasi yang secara spesifk mengatur
tentang ruang lingkup kegiatan usaha untuk sektor
Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank (LJKNB) yaitu:

Struktur Satuan Kerja
Kepatuhan

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 30/P0OJK.05/2014 Pasal 13, Perseroan wajib
memiliki anggota Direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan yang tidak dapat dirangkap oleh anggota
Direksi yang membawahkan fungsi pembiayaan,
fungsi pemasaran dan fungsi keuangan, kecuali
direktur ~ utama. Menindaklanjuti ketentuan
tersebut melalui Rapat Umum Pemegang Saham,
Perseroan telah menunjuk Djohan Marzuki Presiden
Direktur Perseroan sebagai anggota Direksi yang
membawahkan fungsi kepatuhan efektif pada
tanggal 1 November 2015. Guna membantu Direksi
dalam memastikan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan di bidang usaha pembiayaan
dan peraturan perundang-undangan lainnya, dibentuk
Satuan Kerja Kepatuhan yang bertanggung jawab
kepada anggota Direksi Kepatuhan. Kepala satuan
kerja kepatuhan dijabat oleh Nugroho Triko Pramono.

Kegiatan Unit Kepatuhan sepanjang tahun 2018

antara lain:

1. Melakukan sosialisasi terkait dengan ketentuan
peraturan perundang- undangan yang berkaitan
dengan kegiatan usaha Perseroan;

2. Melakukan pemantauan pelaksanaan pelaporan
kepada regulator bahwa telah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku;

3. Memastikan kegiatan usaha perseroan telah
memenuhi  ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan
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Compliance function refers to series of actions
or initiatives to ensure that the policy, regulation,
system, and procedure as well as business activity
of the Company have complied with the Law and
also ensure the Company’s compliance with the
commitment made by the Company to OJK and/or
other authorized supervisory authorities.

In 2018, the Company has fulflled prevailing
regulation in business sector and regulation that is
specifcally regulates scope of business activity for
Non-Bank Financial Institution Sector (LKNB), as
follows:

Compliance Work Unit
Structure

According to the Financial Service Authority
Regulation Number 30/P0OJK.05/2014 Articles 13, the
Company shall appoint Board of Directors member
to supervise fnancing function, marketing function
and fnancial function, except President Director.
Following-up the regulation through General Meetings
of Shareholders, the Company has appointed Djohan
Marzuki, President Director of the Company as Board
of Directors member who supervises compliance
function effective as of November 1, 2015. To help
the Board of Directors in ensuring compliance with
the law and regulation in fnancing business and other
regulations, Compliance Work Unit is established
with responsibility to Compliance BOD member,
Head of compliance work unit is served by Nugroho
Triko Pramono.

Activity of Compliance Unit throughout 2018 are as

follows:

1. Perform socialization regarding provisions of the
Law related to the Company'’s business activity;

2. Monitor implementation of reporting to the

regulator to comply with prevailing Law;

3. Ensure business activity of the Company has
fulfiled provisions of the Law; and



4. Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan
regulator.

Pelaporan Kepada Regulator

Sebagai bentuk pemenuhan kepatuhan terhadap
ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, Perseroan telah menyampaikan laporan
kepada Otoritas Jasa keuangan dan Bursa Efek
Indonesia terkait dengan kegiatan usaha Perseroan
sebagai Perusahaan Pembiayaan dan sebagai

4. Perform communication and coordination with
the regulator.

Reporting to Regulator

As manifestation of compliance fulfllment to
prevailing law and regulation, the Company has
submitted report to the Financial Service Authority
and Indonesia Stock Exchange related to the
Company’s business activity as Financing Company
and Issuer throughout 2018, as follows:
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Emiten sepanjang tahun 2018 sebagai berikut:

Tanggal
Penyampaian
Submission Date

Nama Laporan

Report Name

Laporan Data Hutang/Kewajiban dalam Valuta Asing

L Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report 8-Jan-18

2 Laporan Pelaksanaan Penerapan Program APU PPT di IKNB 2017 9-Jan-18
AML CTF Program Implementation at IKNB 2017

3 Laporan Pelaksanaan Edukasi / Education Implementation Report 11-Jan-18
Laporan Bukti Pemenuhan Syarat Keberlanjutan Anggota Direksi dan Anggota Dewan

4 Komisaris 25.Jan-18
Board of Directors and Board of Commissioners members sustainability requirements
fulfllment report

5 Laporan Pelaksanaan Program Pendidikan & Pelatihan Tahunan (2,5% dari biaya pegawai) 29.Jan-18
Annual Education & Training Program Implementation Report (2.5% of employee expenses)

6 Rencana Kegiatan Meningkatkan Literasi Keuangan 30-Jan-18
Financial Literacy Enhancement Activity Plan

7 Rencana Kegiatan Meningkatkan Inklusi Keuangan 30-Jan-18
Financial Inclusion Enhancement Activity Plan

8 Laporan Pelaksanaan Program Pendidikan & Pelatihan Tahunan (Alih Pengetahuan TKA) 31-Jan-18
Annual Education & Training Program (TKA Knowledge Transfer) Implementation Report

9  Rencana Bisnis / Business Plan 30-Jan-18

10 Data Hutang/Kewajiban dalam Valuta Asing / Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report 9-Feb-18
Laporan Penilaian Sendiri (Self- Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi

11 14-Feb-18
Integrated Governance Self-Assessment Report

12  Laporan Profl Risiko Terintegrasi / Integrated Risk Profle Report 14-Feb-18

13 Laporan Kecukupan Permodalan Terintegrasi / Integrated Capital Adequacy Report 14-Feb-18

14  Laporan Hasil Pemeringkatan Tahunan / Annual Rating Report 19-Feb-18

15 Penilaian Tingkat Risiko / Risk Level Measurement 28-Feb-18
Penilaian Sendiri Penerapan Manajemen Risiko

16 Risk management Implementation Self-Assessment 28-Feb-18

17 Data Hutang/Kewajiban dalam Valuta Asing / Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report 10-Mar-18

18 Laporan Nihil atas Pemblokiran Secara Serta Merta PT Oto Multiartha (Tembusan) 20-Mar-18
PT Oto Multiartha Nil on Incidental Blocking Report (Copy)

19 Laporan Keuangan Tahunan (Audited) 2017 / Financial Statements (Audited) 2017 29-Mar-18

20 Data Hutang/Kewajiban dalam Valuta Asing / Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report 5-Apr-18

21 Laporan Tahunan / Annual Report 27-Apr-18

29 Laporan Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Tahun 2017 30-Anr-18
Good Corporate Governance Implementation Report 2017 P

23 Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 4-May-18
Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report Y

o4 Laporan Hasil Evaluasi Komite Audit terhadap Pelaksanaan Pemberian Jasa Audit 8-Mav-18
Audit Committee Evaluation Report on Audit Service Provision Report Y

25 Laporan Perubahan Susunan Pengurus / Change in Management Composition Report 14-May-18

PTOTO MULTIARTHA 4 189



O 7 Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Nama Laporan

Report Name

Tanggal
EENYEINTETED

Laporan Bukti Pemenuhan Syarat Keberlanjutan Anggota Direksi

Submission Date

26 Sustainability Fulfliment Receipt Report for Bard of Directors Members 18-May-18

27 Pelaporan Pindah Alamat Kantor Cabang di Bandung 01 30-May-18
Branch OfFce Address Relocation to Bandung 01 Report Y

28 Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi 30-May-18
Integrated Corporate Governance Implementation Annual Report Y

29 Laporan Pembukaan KSKC 15 KSKC / Opening of KSKC 15 KSKC Report 31-May-18

30 Data Hutang/Kewajiban dalam Valuta Asing / Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report 4-May-18

31 Data Hutang/Kewajiban dalam Valuta Asing / Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report 8-Jun-18

32 Laporan Bukti Pemenuhan Syarat Keberlanjutan Anggota Direksi 8-Jun-18
Sustainability Requirement Fulfliment Receipt for Board of Directors Member Report

33 Laporan Realisasi Penggunaan Dana (LRPD) / Funds Utilization Report (LRPD) 21-Jun-18

34  Laporan Penunjukan KAP / KAP Appointment Report 29-Jun-18

35 Laporan Informasi Atau Fakta Material / Material Information or Fact Report 29-Jun-18

36 Data Hutang/Kewajiban dalam Valuta Asing / Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report 2-Jul-18

37 Laporan Perubahan Susunan Pengurus / Change in Management Report 2-Jul-18

38 Pelaporan Pembukaan 7 KSKC / 7 KSKC Opening Report 3-Jul-18

39 Laporan Informasi Atau Fakta Material / Material Information or Fact Report 3-Jul-18
Laporan Penilaian Sendiri (Self- Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi

40 - 12-Jul-18
Integrated Corporate Governance Self-Assessment Implementation Report

a1 Laporan Keuangan Tengah Tahunan untuk Periode Tahun Buku 2018 31-Jul-18
Mid-Year Financial Statements for Fiscal Year 2018 Period

42 Laporan Bukti Pemenuhan Syarat Keberlanjutan Anggota Dewan Komisaris 31-Jul-18
Fulfllment of Sustainability Requirement as Board of Commissioners Member Receipt Report

43 Laporan Pengaduan, Tindak Lanjut, dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen 0-Jul-18
Consumer Complaint, Follow-Up and Settlement Report

a4 Laporan Kecukupan Permodalan Terintegrasi OTO Group 7.Au0-18
OTO Group Integrated Capital Adequacy Report Y

45 Data Hutang/Kewajiban dalam Valuta Asing / Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report 1-Aug-18

46 Laporan Nihil atas Pemblokiran Serta Merta (Tembusan) 7.Au0-18
Nil on Incidental Blocking Report (Copy) 9

47 Laporan Profl Risiko Terintegrasi Konglomerasi Keuangan OTO Group 14-Au0-18
OTO Group Integrated Risk Profle Report for Financial Conglomeration 9

48 Laporan Self Asssessment Edukasi dan Perlindungan Konsumen 28-Sep-18
Education and Consumer Self-Assessment Protection Report P

49 Laporan Bukti Pemenuhan Syarat Keberlanjutan Anggota Dewan Komisaris 2.0ct-18
Board of Commissioners Sustainabilit Requirements Fulfliment Report

50 Laporan Data Hutang/Kewajiban Perusahaan Dalam Valuta Asing 3.0ct-18
Company Debt/Liability in Foreign Exchange Data Report
Permohonan untuk Memperoleh Persetujuan Menjadi Presiden Komisaris

51 - ; O 4-Oct-18
Proposal to Obtain Approval as President Commissioner

52 Laporan Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen 10-0ct-18
Consumer Care and Complaint Settlement Report

53 Laporan Nihil atas Pemblokiran Serta Merta / Nil on Incidental Blocking Report 7-Aug-18

54  Laporan Perubahan Susunan Pengurus / Change in Management Report 30-Nov-18

55 Laporan Informasi Atau Fakta Material / Material Information or Fact Report 30-Nov-18

56 Laporan Nihil atas Pemblokiran Serta Merta / Nil on Incidental Blocking Report 6-Dec-18

57 Laporan Perubahan Susunan Pengurus / Change in Management Report 14-Dec-18

58 Laporan Informasi Atau Fakta Material / Material Information or Fact Report 14-Dec-18
Kebijakan Internal Perseroan Terkait Konsumen Terdampak Bencana di Prov Sulteng

59 - ; o B 19-Dec-18
The Company’s internal policy related to Consumers as Victims at Sulteng Province

60 Laporan Realisasi Pengkinian Data 2018 / Data Update Plan 2018 Report 28-Dec-18

61 Laporan Rencana Pengkinian Data 2019 / Data Update Plan 2019 Report 28-Dec-18

190 p) PTOTO MULTIARTHA



APU-PPT
AML-CFT

Anti Pencucian Uang dan
Pencegahan Pendanaan
Terorisme (APU-PPT)

Sebagai Perseroan penyedia jasa keuangan,
Perseroan telah menerapkan program Anti Pencucian
Uang Dan Pencegahan Pendanaan Terorisme sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yaitu
Peraturan OJK Nomor 39/P0OJK.05/2015 tentang
Penerapan Program Anti Pencucian Uang Dan
Pencegahan Pendanaan Terorisme oleh Penyedia
Jasa Keuangan Di Sektor Industri Keuangan Non-
Bank yang telah diubah dengan Peraturan OJK No.
12/POJK.01/2017 tentang Penerapan Program
Anti Pencucian Uang Dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme Di Jasa Keuangan dan Surat Edaran
OJK No. 37/SEOJK.05/2017 tentang Pedoman
Penerapan Program Anti Pencucian Uang Dan
Pencegahan Pendanaan Terorisme Di Sektor Industri
Keuangan Non-Bank.

Program APU-PPT wajib diterapkan oleh seluruh
karyawan Perseroan dalam melakukan hubungan
usaha dengan pengguna jasa keuangan (Konsumen)
sebagai upaya untuk melindungi Perseroan agar tidak
dijadikan sebagai sarana atau sasaran kejahatan
baik yang dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung oleh pelaku kejahatan.

Sebagai landasan penerapan program APU-PPT
tersebut, Perseroan telah menyusun Pedoman
Penerapan Program APU-PPT sesuai dengan
ketentuan Peraturan OJK Nomor 39/POJK.05/2015
tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang
Dan Pencegahan Pendanaan Terorisme oleh
Penyedia Jasa Keuangan Di Sektor Industri Keuangan
Non-Bank dan telah disesuaikan dengan peraturan
OJK Nomor 12/P0OJK.01/2017 tentang Penerapan
Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan.
Penyesuaian pedoman ini juga telah dilaporkan
kepada OJK pada tanggal 5 September 2017 sesuai
ketentuan Pasal 62 Ayat 1 huruf b.

Anti Money Laundering
and Combating Financing
Terrorism (AML-CFT)

Asafnancial service provider Company, Company has
implemented Anti Money Laundering and Combating
Financing Terrorism Program according to the law
including OJK Regulation Number 39/P0OJK.05/2015
regarding Implementation of Anti Money Laundering
and Combating Financing Terrorism Program by
Financial Service Provider in Non-Bank Financial
Industry Sector as revised under OJK Regulation
No. 12/P0OJK.01/2017 regarding Anti Money
Laundering and Combating Financing Terrorism
Program Implementation in Financial Services and
OJK Circular Letter No. 37/SEOJK.05/2017 regarding
Anti Money Laundering and Combating Financing
Terrorism Program Implementation Guideline for
Non-Bank Financial Industry Sector.

The AML-CFT Program shall be applied by all
employees of Company in conducting business
relationships with the users of the fnancial services
(Customer) in an effort to protect company so as not
to serve as a means or target of crime either directly
or indirectly committed by the offender.

As framework of the AML-CFT program
implementation, the Company has drawn up
the Guidelines for Implementation of the AML-
CFT Program in accordance with the provisions
of OJK Regulation No. 39/POJK.05/2015 on
the Implementation of Anti-Money Laundering
and Combating Financing Terrorism Program by
Financial Services Provider in the Non-Bank Financial
Industry Sector and had been adjusted following
OJK Regulation No. 12 / P0OJK.01/2017 on the
Implementation of Anti-Money Laundering and
Combating Financing Terrorism Program in Financial
Services Sector. Adjustment of this guideline has
been also reported to the OJK on September 5, 2017
according to provisions in Article 62 point 1 letter b.
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Tujuan Pedoman Penerapan Program APU-PPT
adalah agar Perseroan mempunyai pedoman baku
untuk dapat mengenali profl Pelanggan sehingga
dapat mengidentifkasi adanya transaksi yang
tidak wajar yang masuk dalam kategori Transaksi
Keuangan Mencurigakan dan Transaksi Keuangan
yang Dilakukan Secara Tunai. Berdasarkan hasil
identifkasi tersebut, Perseroan menyampaikan
laporan Transaksi Keuangan Mencurigakan (laporan
TKM) dan/atau laporan Transaksi Keuangan Tunai
(laporan TKT) kepada Pusat Pelaporan dan Analisis
Transaksi Keuangan (PPATK).

Dalam rangka menjalankan penerapan program
APU-PPT, Direksi Perseroan telah menunjuk
Djanoe Ismanto sebagai Pejabat Penanggung
Jawab Penerapan Program APU-PPT yang dalam
menjalankan tugasnya bertanggung jawab langsung
kepada Direksi Perseroan.

Penanggung jawab penerapan program APU dan PPT
memiliki tugas dan wewenang antara lain:

Tugas:

1. Menganalisis secara berkala penilaian risiko
tindak pidana Pencucian Uang dan/atau tindak
pidana Pendanaan Terorisme terkait dengan
Debitor, negara atau area geografs, produk, jasa,
transaksi atau jaringan kerjasama;

2. Menyusun, melakukan pengkinian, dan
mengusulkan kebijakan dan prosedur penerapan
program APU dan PPT yang telah disusun untuk
mengelola dan memitigasi risiko berdasarkan
penilaian risiko yang telah dilakukan, untuk
dimintakan pertimbangan dan persetujuan
Direksi;

3. Memastikan adanya sistem yang dapat
mengidentifkasi, menganalisa, memantau dan
menyediakan laporan secara efektif mengenai
karakteristik transaksi yang dilakukan oleh
Debitor;

4. Memastikan bahwa kebijakan dan prosedur yang
telah disusun telah sesuai dengan perubahan dan
perkembangan yang meliputi antara lain produk,
jasa, dan teknologi di sektor jasa keuangan,
kegiatan dan kompleksitas usaha Perseroan,
volume transaksi Perseroan, dan modus
Pencucian Uang dan/atau Pendanaan Terorisme;

5. Memastikan bahwa formulir yang berkaitan
dengan Debitor telah mengakomodasi data yang
diperlukan dalam penerapan program APU dan
PPT;
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The purpose of the Guidelines for AML-CFT Program
Implementation is to ensure that the Company
has standard guidelines for recognizing Customer
profles so as to identify any unusual transactions
that fall under the Suspicious Transactions category
and Cash Transactions. Based on the results of the
identifcation, the Company submits Suspicious
Transactions Report (TKM Report) report and/
or Cash Transactions Report (TKT Report) to the
Financial Transaction Reporting and Analysis Center
(PPATK).

In the event of AML-CFT program implementation,
the Board of Directors has appointed Djanoe Ismanto
as Executive-in-Charge on AML-CFT Program
Implementation, who has direct responsibility to the
Board of Directors in implementing his duties.

The AML and CFT program implementation Executive-
in-Charge has duty and authority, among others:

Duty:

1. Analyze Money Laundering and/or Terrorism
Financing crime risk assessment regularly related
to the Debtors, country or geographical area,
products, services, transactions or cooperation
network;

2. Prepare, update and propose AML and CFT
program implementation policy and procedure
that have been prepared to manage and mitigate
risk based on implemented risk assessment, to
request for consideration and approval from the
Board of Directors.

3. Ensure existence of a system to identify,
analyze, monitor and provide report effectively
on characteristics of transaction done by the
debtors;

4. Ensure that the designated policy and procedure
have conformed with change and progress
including products, services and technology
in fnancial service sector, the Company’s
business activity and complexity, the Company’s
transaction volume, and Money Laundering and/
or Financing Terrorism modus;

5. Ensure that the forms related to Debtors have
accommodate required data in AML and CFT
program implementation;



6. Memantau transaksi pembayaran Debitor;

7. Menatausahakan hasil pemantauan dan evaluasi;

8. Memastikan pengkinian data dan profl Debitor
serta data dan profl transaksi Debitor;

9. Memastikan bahwa kegiatan usaha yang berisiko
tinggi terhadap tindak pidana Pencucian Uang
dan/atau tindak pidana Pendanaan Terorisme
diidentifkasi secara efektif sesuai dengan
kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan
Perseroan serta ketentuan perundang-undangan
yang berlaku;

10. Memastikan adanya mekanisme komunikasi
yang baik dari setiap satuan kerja terkait
kepada pejabat yang bertanggung jawab
terhadap penerapan program APU dan PPT
dengan menjaga kerahasiaan informasi dan
memperhatikan ketentuan anti tipping-off;

11. Melakukan pengawasan terkait penerapan
program APU dan PPT terhadap satuan kerja
terkait;

12. Memastikan adanya identifkasi area yang
berisiko tinggi yang terkait dengan penerapan
program APU dan PPT dengan mengacu pada
ketentuan peraturan perundang-undangan dan
sumber informasi yang memadai;

13. Menerima, melakukan analisis, dan menyusun
laporan TKM dan/atau transaksi keuangan yang
dilakukan secara tunai yang disampaikan oleh
satuan kerja;

14. Memastikan seluruh kegiatan dalam rangka
penerapan program APU dan PPT terlaksana
dengan baik; dan

15. Memantau,menganalisis,danmerekomendasikan
kebutuhan pelatihan tentang penerapan program
APU dan PPT.

Wewenang:

1. Memperoleh akses terhadap informasi yang
dibutuhkan yang ada di seluruh unit organisasi;

2. Melakukan koordinasi dan pemantauan terhadap
penerapan program APU dan PPT oleh unit kerja
terkait;

3. Mengusulkan pejabat dan/atau staf pada unit
kerja terkait untuk membantu penerapan program
APU dan PPT.

6. Monitor Debtors’ payment transaction;

7. Administer result of monitoring and evaluation;

8. Administer result of monitoring and evaluation
Ensure update of Debtors’ data and profle as well
as Debtor’s transaction data and profle;

9. Ensure that business activity with high risk to the
Money Laundering and/or Terrorism Financing
crime is identifed effectively according to
the policy and procedure as stipulated by the
Company and prevailing regulations;
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10.Ensure existence of good communication
mechanism from every related work unit to the
executive-in-charge on AML and CFT program
implementation by protecting information
confdentiality and concern anti tipping-off
regulation;

11. Perform monitoring related to AML and CFT
program on related work unit;

12. Ensure high risk area identifcation that is related
with AML and CFT program by referring to the
Law and sufcient source of information;

13. Accept, perform analysis and prepare TKM and/
or cash fnancial transaction reports that are
submitted by work units;

14.Ensure all activities in terms of AML and
CFT program implementation is executed
appropriately;

15. Monitor, analyze and recommend training
requirements on AML and CFT program
implementation.

Authority:

1. Access necessary information in all organization
unit;

2. Coordinate and monitor AML and CFT program
implementation by related work unit;

3. Propose executive and/or staffin related work unit
to help AML and CFT program implementation.
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Profil Pejabat Penanggung Jawab Penerapan Program APU-PPT
Profile of AML-CFT Program Implementation Executive

Djanoe
Ismanto

Profil / Profile

Nama / Name Djanoe Ismanto

Jabatan / Position Pejabat Penanggungjawab Penerapan APU-PPT / AML-CFT Implementation Executive
Ofcer

Usia / Age 57 tahun / years old

Kewarganegaraan / Citizenship Indonesia / Indonesian

Riwayat Pendidikan Sarjana Akuntansi - Universitas Diponegoro, Indonesia (1988)

History of Education Bachelor Degree of Accounting — Universitas Diponegoro, Indonesia (1988)

Riwayat Pekerjaan / Working History

Pejabat Penanggungjawab Penerapan Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
2003 — Sekarang Terorisme PT Oto Multiartha
2003 Until Now Anti Money Laundering and Combating Financing Terrorism Implementation Executive
Ofcer PT Oto Multiartha

Pejabat Penanggungjawab Penerapan Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan

2003 — Sekarang Terorisme PT Summit Oto Finance

2003 Until Now Anti Money Laundering and Combating Financing Terrorism Implementation Executive-in-
Charge PT Summit Oto Finance

Juni 2017 — Sekarang Komisaris PT Mukti Abadi Sadaya

June 2017 Until Now Commissioner PT Multi Abadi Sadaya

2003 — 2017 Kepala Divisi Audit Internal PT Oto Multiartha

2003 Until 2017 Head of Internal Audit Division PT Oto Multiartha

2003 — 2017 Kepala Divisi Audit Internal & Independent Control Unit PT Summit Oto Finance

2003 Until 2017 Head of Internal Audit Division & Independent Control Unit PT Summit Oto Finance

1996 — 2003 Kepala Departemen Audit Inernal PT Oto Multiartha

1996 Until 2003 Department Head Internal Audit PT Oto Multiartha

1990 — 1996 Senior Auditor Bank Internasional Indonesia (BIl)

1990 Until 1996 Senior Auditor Bank Internasional Indonesia (BII)
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Pendidikan dan/atau Pelatihan / Training and/or Education

No UelriZTn Penyele_nggara Workshop/Training/Seminar
Year Provider

GRC (Governance,Risk Management and Compliance) di Era Industri Keuangan

Terintegrasi.

1 2014 OJK GRC (Governance, Risk Management and Compliance) in Integrated Financial
Industry
2014 WK Consulting Fraud Management
2006 YPIA Internal Audit & Anti Fraud Program.
4 2006 YPIA Komite Audit / Audit Committee

Pelatihan Penerapan Program
APU-PPT

Sebagai bentuk upaya Perseroan dalam menerapkan
kebijakan pencegahan praktik pencucian uang
dan pendanaan terorisme di Perseroan agar selalu
sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku
di Indonesia, Perseroan telah mengikutsertakan
pegawai, khususnya pegawai dari satuan kerja
APU-PPT untuk mengikuti pelatihan dan seminar
yang diadakan oleh PPATK, Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (APPI), OJK dan pihak
lainnya. Selain itu, Perseroan juga menyelenggarakan
sosialisasi dan pelatihan berkesinambungan kepada
pegawai dan pegawai baru terkait penerapan
program APU-PPT.

Pelatihan Penerapan Program APU-PPT

AML-CFT Program Implementation Training

AML-CFT Program
Implementation Training

As a form of the Company's efforts to implement
policies to prevent money laundering and combating
fnancing terrorism practice in the company that will
applicable accordance to standard and regulations in
Indonesia, the Company has included the employees,
particularly employees from AML-CFT work unit to
participate in training and seminars held by PPATK,
Indonesia Financing Company Association (APPI),
OJK and other parties. Moreover, the Company also
organized ongoing socialization and training to new
workers and employees related to AML-CFT program
implementation.

N Nama Pelatihan Penyelenggara
0 e :
Training Name Provider

1 Sosialisasi Penerapan dan Perkembangan Program APU-PPT

AML-CFT Program Implementation and Progress Socialization APPI

5 Pendampingan Penerapan Progam APU-PPT Sektor Jasa Keuangan Berbasis Risiko 0JK
Assistance of AML-CFT Program Implementation for Risk-Based Financial Service Sector

3 Pengenalan Program Penerapan APU-PPT pada Kegiatan New Employee Orientation Perseroan

Introduction Of AML-CFT Program Implementation In New Employee Orientation Activity.

The Company

4 Sosialisasi Kebijakan dan Prosedur Penerapan Program APU-PPT Berbasis Risiko
Socialization of Risk Based AML-CFT Program Implementation Policy and Procedure

Perseroan
The Company

5 Sosialisasi Kebijakan dan Prosedur Penerapan Program APU-PPT Berbasis Risiko
Socialization of Risk Based AML-CFT Program Implementation Policy and Procedure

Perseroan
The Company
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Manajemen Risiko
Risk Management

Kebijakan Manajemen Risiko
Perseroan menyadari bahwa dalam kegiatan
usahanya mengandung Risiko yang harus dikelola
secara efsien dan efektif demi memastikan
kesinambungan, proftabilitas, dan pertumbuhan
usaha sejalan dengan visi, misi, dan tujuan Perseroan.
Perseroan selaku entitas anggota dari konglomerasi
keuangan Perseroan juga memiliki tanggung jawab
untuk menerapkan Manajemen Risiko Terintegrasi
dengan baik, efsien, dan efektif.

Direksi dan seluruh Organ di Perseroan mempunyai

komitmen untuk:

1. Menerapkan manajemen risiko secara
komprehensif dan terintegrasi untuk mencapai
tujuan Perseroan;

2. Mempertimbangkan risiko pada  setiap
perencanaan bisnis dan pada setiap pengambilan
keputusan manajemen dengan menentukan
tingkat toleransi risiko;

3. Menyediakan dan mengalokasikan sumber daya
yang cukup untuk mencapai tujuan manajemen
risiko, termasuk untuk meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia dalam bidang manajemen
risiko.

Manajemen Risiko di Perseroan mencakup atas 5
pilar penerapan Manajemen Risiko yaitu:
1. Pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris;

2. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan
limit Manajemen Risiko;

3. Kecukupan proses identifkasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian Risiko;

4. Sistem informasi Manajemen Risiko;

5. Sistem pengendalian intern yang menyeluruh
terhadap penerapan Manajemen Risiko.

Konsep pengelolaan risiko Perseroan merupakan
fondasi dari kinerja Perseroan secara keseluruhan
yang dilakukan secara komprehensif dan terukur
untuk mengendalikan dan meminimalisir dampak
negatif profl risiko Perseroan.
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Risk Management Policy
Company is aware that their business activities
contain risks that should be managed e¥ciently and
effectively to ensure the sustainability, proftability
and business growth in line with the company’s
vision, mission and objectives. Company as the main
entity of the fnancial consolidation for Company also
has the responsibility to implement the Integrated
Risk Management and ensure that all of segment at
Company has run the Integrated Risk Management
eFciently, and effectively.

The Board of Directors and all the Company’s member

are committed to:

1. Implement to comprehensive and integrated risk
management to achieve the objectives of the
Company;,

2. Consider risk involved in every business plan and
on any management decision by determining the
level of risk tolerance;

3. Provide and distribute good amount of resource
to achieve risk management purpose, including
improving human resource competence on risk
management.

Company Risk Management covers the 5 pillars of

Risk Management implementation:

1. Board of Directors and Board of Commissioners
supervision;

2. Sufciency of policy, procedure, as well as
establish of Risk Management limit;

3. Sufciency identifcation process, accuracy,
supervision, and Risk control;

4. Information system for Risk Management;

5. Comprehensive internal control system on Risk
Management implementation.

The concept of Company's risk management is
comprehensive and measurable foundation to
control and minimize the negative impact of the
Company’s risk profle.



Tujuan utama penerapan praktek manajemen risiko
di Perseroan adalah untuk menjaga dan melindungi
perusahaan dari potensi kerugian-kerugian yang
mungkin timbul dari beragam aktivitas perusahaan
serta menjaga tingkat risiko sesuai dengan arahan
yang telah ditetapkan.

Pengawasan dan pengendalian internal Perseroan
melibatkan seluruh unit/fungsi dalam organisasi
untuk berperan aktif, fungsi pemilik risiko (owner
risk), fungsi yang menangani risiko (managing
risk), fungsi yang mengawasi risiko (overseeing
risk), dan fungsi yang melaksanakan assurance
secara independen (independent assurance).
Perseroan dalam pengawasan dan pengendalian
internal menggunakan konsep pertahanan Tiga Lini
Pertahanan (three lines of defense) :

Lini-1: First Line of Defenses (Unit Bisnis
dan Unit Pendukung);

Dilaksanakan oleh unit/fungsi yang melakukan
aktivitas sehari-hari, seperti frontliner atau ujung
tombak perusahaan.

Lini-2: Second Line of Defenses (Unit
Manajemen Risiko, Kepatuhan dan Unit
Pendukung);

Dilaksanakan oleh fungsi/bagian manajemen risiko
dan compliance.

Lini-3: Third Line of Defenses (Unit Audit
Internal);
Dilaksanakan oleh Audit Internal.

Implementasi manajemen risiko di Perseroan
difokuskan pada pemantauan portfolio pembiayaan
secara ketat mulai dari proses pemberian kredit
hingga pelunasan melalui berbagai indikator yang
diterapkan oleh Divisi Manajemen Risiko secara
terukur, yaitu Indikator FID (First Installment Default),
Indikator Collection Management & Non Performing
Finance (NPF), Indikator Loss Rate dan Vintage, Key
Risk Indicator (KRI), serta indikator contribution dan
net margin spread. Penerapan Manajemen Risiko
Perseroan juga dilaksanakan dengan melakukan
prediksi dan balancing antara tingkat proftabilitas
(Loss Ratio) dengan tingkat potensi terjadinya
kerugian (Overdue Ratio) di mana kesimpulan dari
hasil prediksi tersebut merupakan landasan bagi
manajemen untuk menerapkan rencana strategis
pengendalian risiko Perseroan di masa yang akan
datang.

Main purpose of risk management practice
implementation at Company is to secure and protect
the Company from loss potential that may occur from
various corporate activities as well as secure the risk
level according to the stipulated direction.

Internal audit and monitoring at Company involves
all units/functions in the organization to have active
role; risk owner function, risk managing function,
risk overseeing function and function who performs
assurance independently (independent assurance).
Company in the internal audit and control applies
Three Lines of Defense concept:

1stLine: First Line of Defenses (Business

Unit and Supporting Unit);

Implemented by unit/function who performs daily
activities such as front-liner or the Company’s
forerunner.

2" Line: Second Line of Defenses

(Risk Management, Compliance and
Supporting Units);

Implemented by risk management and compliance
function/unit.

3" Line: Third Line of Defenses (Internal
Audit Unit);

Implemented by Internal Audit.

Risk implementation in the Company is focused
on tight fnancing portfolio monitoring starting
from credit approval until repayment process
through various indicators stipulated by the Risk
Management Division in measured way, such as
FID (First Installment Default) Indicator, Collection
Management & Non Performing Finance (NPF)
Indicator, Loss Rate and Vintage Indicator, Key Risk
Indicators (KRI), and contribution and net margin
spread indicators. Risk Management implementation
in the Company is also conducted by doing prediction
and balancing between proftability ratio (Loss Ratio)
with potential loss level (Overdue Ratio) where
result of the prediction is summarized as basis for
the management to implement risk management
strategic plan in the future.

PT OTO MULTIARTHA

1oday [enuuy 8T0Z ueunye] uelodeq

< 197



07

198

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Divisi Manajemen Risiko

Divisi Manajemen Risiko Perseroan merupakan
organ Perseroan yang memiliki fungsi menerapkan
Manajemen Risiko sebagai bagian dalam penerapan
Tata Kelola Perusahaan yang baik.

Implementasi manajemen risiko di Perseroan
difokuskan pada pemantauan portfolio pembiayaan
Perseroan secara ketat mulai dari proses pemberian
kredit hingga pelunasan melalui berbagai indikator
yang diterapkan oleh Divisi Manajemen Risiko secara
terukur. Tugas Divisi Manajemen Risiko yaitu:

1. Mengidentifkasi seluruh jenis risiko yang berasal
dari segenap kegiatan usaha unit-unit Perseroan
serta menetapkan kebijakan dan strategi risk
metrics & indikator-indikator manajemen risiko
yang digunakan;

2. Membangun mekanisme risiko di setiap jenis
risiko, termasuk akuntabilitas (accountability)
dan pertanggungjawaban (responsibility) setiap
unit;

3. Memperbaiki kebijakan dan prosedur pembiayaan
dan memberikan arahan khususnya yang
berkenan dengan ketaatan terhadap kebijakan
dan prosedur pembiayaan yang berlaku;

4. Menetapkan portfolio/exposure/sectoral limit
untuk masing-masing unit kerja.

Penerapan Manajemen Risiko

Konsep pengelolaan risiko Perseroan merupakan
fondasi dari kinerja Perseroan secara keseluruhan
yang dilakukan secara komprehensif dan terukur
untuk mengendalikan dan meminimalisir dampak
negatif profl risiko Perseroan. Praktik pengendalian
risiko di Perseroan dilakukan melalui kontrol internal
yang kuat, membangun manajemen penagihan yang
baik serta pemantauan dan analisa kualitas aset
secara berkesinambungan.

Secara umum penyaluran pembiayaan Perseroan
selama tahun 2018 berjalan cukup baik. Portofolio
pembiayaan Perseroan terus dipantau secara ketat
dari proses pemberian kredit sampai dengan kredit
selesai, melalui berbagai indikator yang diukur oleh
Divisi Manajemen Risiko.

Implementasi manajemen risiko di Perseroan
difokuskan pada pemantauan portfolio pembiayaan
Perseroan secara ketat mulai dari proses pemberian
kredit hingga pelunasan melalui berbagai indikator
yang diterapkan oleh Divisi Manajemen Risiko secara
terukur, yaitu :
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Risk Management Division

The Risk Management Division is a part of the
Company which implement Risk Management as a
part of Good Corporate Governance implementation.

Implementation of Company’s risk management

is focused on monitoring the Bank's fnancing

portfolio from crediting to repayment through various
indicators implemented by the Risk Management

Division measurably. Duties of Risk Management

Division are:

1. Identify all types of risks arising from the entire
business activities of the Company's units as
well as establish risk metrics policies and risk
management indicators used,;

2. Establish mechanisms for each type of risk,
including accountability and responsibility of
each unit;

3. Improve fnancing policies and procedures as well
as provide direction, particularly in accordance
with compliance with applicable fnancing
policies and procedures;

4. Establish a portfolio/exposure/sector limit for
each work unit.

Risk Management
Implementation

The Company’s risk management is the foundation
of the Company’s performance as a whole are to be
comprehensive and scalable to control and minimize
the negative impact of the Company’s risk profle.
Company’s Risk controlling management practice
through a strong internal control, establish good
billing management as well as continuous monitoring
asset quality and analysis.

Generally the fnance portfolio of the Company during
2018 went quite well. The Company’s fnancing
portfolio continues to be closely monitored from the
credit extension process until the credit is complete,
through various indicators as measured by the Risk
Management Division.

The implementation of Company’s risk management
is focused on monitoring the Company’s fnancing
portfolio from the credit extension process to the
repayment through various indicators implemented
by the Risk Management Division measurably, as
follows:



1. Indikator FID (First Installment Default) bentuk
peringatan dini yang mengukur gagal bayar
pada angsuran bulan pertama sampai dengan
angsuran bulan ke enam;

2. Indikator Collection Management & Non
Performing Finance (NPF) dalam rangka
monitoring overdue dan prioritas kerja dalam hal
penagihan serta melakukan pemantauan atas
perpindahan tingkat risiko per bucket overdue dari
pembiayaan yang telah diberikan;

3. Indikator Loss Rate dan Vintage untuk memantau
kinerja dari masing—masing pembiayaan yang
diberikan sesuai dengan periode portofolio
pembiayaan awal (customer’s initial booking
date);

4. Indikator Contribution dan Net Margin Spread
untuk memantau kinerja dari seluruh portofolio
pembiayaan berdasarkan cabang, regional,
segmen, merek, supplier dan sebagainya.

Penerapan Manajemen Risiko Perseroan juga
dilaksanakan dengan melakukan prediksi dan
balancing antara tingkat proftabilitas (Loss Ratio)
dengan tingkat potensi terjadinya kerugian (Overdue
Ratio) di mana kesimpulan dari hasil prediksi
tersebut merupakan landasan bagi manajemen
untuk menerapkan rencana strategis pengendalian
risiko Perseroan di masa yang akan datang.

Penerapan Manajemen Risiko
Tahun 2018

Sebagai bentuk penerapan Manajemen Risiko,

Perseroan selama tahun 2018 telah melakukan

pelaksanaan penerapan manajemen risiko dan

berencana melakukan beberapa hal sebagai berikut:

1. Satuan-satuan Kerja sebagai risk owner
diwajibkan untuk melakukan proses identifkasi
dan pemetaan profl risikonya, menetapkan
limit risikonya baik itu risk appetite maupun risk
tolerance serta membuat perencanaan tindakan
mitigasi atas risiko tersebut. Seluruh proses
tersebut disajikan dan disusun dalam laporan
Indikator Risiko Kunci (Key Risk Indicator/ KRI).
KRI digunakan oleh Perseroan dalam aktivitas
pemantauan risiko guna memberikan sinyal awal
atau sistem peringatan dini (early warning system)
terkait peningkatan eksposur risiko di berbagai
satuan kerja dalam Perseroan serta tindakan-
tindakan apa saja yang penting dilakukan untuk
mengatasinya;

2. Melakukan pengukuran dan pemantauan rasio
Tingkat Kesehatan Keuangan (TKK) yang terdiri
dari rasio permodalan, rasio kualitas piutang

1. FID (First Installment Default) indicator is an early
warning form that measures the default in the
frst month installments up to the sixth month
installment;

2. Collection Management & Non Performing
Finance (NPF) indicators for overdue monitoring
and work priority of Billing work unit and review
the risk level transfer per bucket overdue from
funding provided to the customer;

3. Loss Rate and Vintage indicators to review the
performance of each booking according to the
period of the initial fnancing portfolio (Refers to a
customer’s initial booking date);

4. Contribution and Net Margin Spread Indicators to
review the performance of all fnancing portfolios
by branch, regional, segment, brand, supplier and
others.

The Company’s Risk Management implementation is
also conducted by predicting and balancing the level
of proftability (Loss Ratio) with the level of potential
loss (Overdue Ratio) in which the conclusion of the
prediction results is the foundation for management
to implement the strategic plan of risk control of the
Company in the future.

Risk Management
Implementation 2018

As part of the implementation of risk management,
during 2018 the Company has implemented risk
management and plans to perform activities, as
follows:

1. As risk owners, the Work Units are required
to perform risk identifcation and risk profle
mapping process, determine risk limit both risk
appetite and risk tolerance as well as prepare
mitigation planning on the risks. The entire
processes are presented and prepared in Key
Risk Indicators (KRI) report. The KRI is applied by
the Company in risk monitoring activity to provide
early signal or early warning system related to
increasing risk exposure in the Company as well
as any actions that are considered important to
mitigate the risks.

2. Perform risk measurement and monitoring on
Financial Health Level (TKK) comprising of capital
ratio, fnancing receivables quality ratio, earning
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pembiayaan, rasio rentabilitas, dan rasio
likuiditas secara rutin setiap bulan. Rasio TKK
digunakan untuk memberikan gambaran bagi
manajemen untuk menilai apakah pengelolaan
Perseroan telah dilakukan sejalan dengan prinsip
kehati-hatian dan sesuai dengan ketentuan yang
belaku serta memenuhi persyaratan TKK dengan

ratio and liquidity ratio regularly every month. The
TKK Ratio are used to generate illustration for
the management to evaluate whether the current
Company’s management has complied with
prudent principle and prevailing regulation as well
as fulflled the TKK requirements with minimum
condition is sound.

kondisi minimum sehat.

Jenis Risiko Mitigasi

Risk Profile Mitigation

Sebagai salah satu perusahaan pembiayaan mobil yang terbesar di Indonesia, Perseroan memiliki
beberapa keuntungan kompetitif dari para pesaing, terutama pelaku-pelaku bisnis baru, seperti
independensi (non-captive) dalam penciptaan peluang bisnis pembiayaan, dukungan dan komitmen dari
Sumitomo Corporation dan Sumitomo Mitsui Banking Corporation selaku pemegang saham terbesar
Perseroan, jaringan yang tersebar di seluruh Indonesia, hubungan kemitraan yang baik dengan para mitra
usaha, dan citra Perseroan yang baik yang telah dikenal oleh masyarakat. Keuntungan kompetitif tersebut

Risiko Strategi  menjadi landasan kuat untuk strategi-strategi yang akan dijalankan oleh Perseroan.

Strategic Risk ~ As one of the largest car fnancing company in Indonesia, the Company has competitive advantages
aside from its customers, especially the new business players, including independency (non-captive) in
creating opportunity in the fnancing business, support and commitment from Sumitomo Corporation
and Sumitomo Mitsui Banking Corporation as the Company’s majority shareholders, extensive network
across Indonesia, good partnership relation with business partners, and positive image of the Company
that has been acknowledged by the society. These competitive advantages become frm foundation for
the strategies that will be implemented by the Company.

Perseroan terus berupaya untuk melakukan pengkinian standar operasi dan teknologi informasi
(perangkat keras dan lunak) agar Perseroan dapat menjalankan bisnisnya dengan efektif dan efsien.
Pengkinian tersebut dilakukan melalui proses studi dan tahapan uji coba yang baik, sehingga risiko
operasional yang mungkin timbul dapat ditekan seminimal mungkin. Perseroan juga secara konsisten

Risiko dan berkesinambungan memberikan pelatihan-pelatihan kepada karyawan untuk memastikan bahwa

Operasional karyawan Perseroan memiliki kompetensi yang memadai sehingga meminimalisir kegagalan operasional

Operational yang disebabkan oleh ketidaklayakan Sumber Daya Manusia.

Risk The Company strives to update operating standard and information technology (software and hardware)
to support the Company in running the business effectively and e¥ciently. The update is done through
appropriate study and trial process, to minimize operational risk potential at minimum level. The Company
has also consistently and continuously provided trainings for employees to ensure that the employees
have sufcient competency and to minimize operational failure due to inappropriate Human Resources.

Perubahan nilai tukar mata uang asing yang cukup material berpotensi menimbulkan kerugian besar,
yang pada akhirnya akan berdampak negatif terhadap kinerja Perseroan. Untuk mengatasi hal tersebut
Perseroan telah melakukan Lindung Nilai (Hedging) terhadap seluruh pinjaman yang menggunakan mata
uang asing. Monitoring terhadap tingkat kesehatan keuangan dilakukan secara berkala dan isu mengenai
risiko aset dan liabilitas dengan segera ditindaklanjuti dan dilaporkan kepada Direksi Perseroan. Langkah

Risiko Aset dan tersebut bertujuan untuk meminimalisir risiko yang timbul akibat adanya eskalasi-eskalasi dari indikator-

Liabilitas indikator risiko aset dan liabilitas.
Assets and ; ) . . . )
Liabilities Risk The material foreign currency rate volatility has a potential to cause major loss, that will fnally cause

negative impact on the Company’s performance. To solve this issue, the Company has implemented
Hedging on the entire loans in foreign currency. Monitoring on the fnancial soundness level is done
periodically and assets and liabilities risk issue will be followed-up and reported immediately to the Board
of Directors. These initiatives aim to minimize potential risk due to escalations of the assets and liabilities
risk indicators.

Prosedur penunjukan dan pemberhentian Direksi dan Dewan Komisaris dilakukan sesuai dengan peraturan
yang berlaku dan juga sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. Seluruh Direksi dan Dewan Komisaris
Risiko Perseroan telah dinyatakan lulus uji kemampuan dan kepatutan oleh OJK.
Kepengurusan The Board of Directors and Board of Commissioners appointment and dismissal procedure is done
Managerial Risk according to prevailing law and also complies with the Company’s Articles of Association. All of the
Company'’s Board of Directors and Board of Commissioners are declared have passed ft and proper test
by OJK.
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Perseroan telah memiliki Pedoman Penerapan Tata Kelola Yang Baik yang telah sejalan dan selaras
dengan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan Perseroan. Perseroan juga telah
memiliki Pedoman Kerja dan Tata Tertib Direksi, Pedoman Kerja dan Tata Tertib Dewan Komisaris, dan
Peraturan Perusahaan yang berguna untuk memastikan bahwa potensi kegagalan dalam pelaksanaan
tata kelola yang baik, ketidaktepatan gaya manajemen, lingkungan pengendalian, dan perilaku dari organ-

E:gﬁg Tata organ Perseroan dapat ditekan semaksimal mungkin. Pedoman-pedoman tersebut akan selalu dilakukan

Governance pengkinian agar sesuai dengan perkembangan kebutuhan Perseroan dan ketentuan dari regulator.

Risk The Company has Code of Good Corporate Governance and has complied and conformed with to Company
Code of Financial Conglomeration Integrated Governance. The Company also has Board of Directors
Charter, Board of Commissioners Charter and Corporate Regulation that are useful to ensure that failure
potential in the good corporate governance implementation, ineffective management style, controlling
environment and conducts of the Company’s organs can be minimized. The manuals will always be
updated to conform with growth of the Company’s needs and regulations applied by the regulator.
Perseroan selalu menjaga kemampuan kebutuhan dana di masa yang akan datang baik dalam kondisi

Risiko normal ataupun dalam kondisi kurang baik yang tidak terduga. Per tanggal 31 Desember 2018, Perseroan

Dukunaan Dana memiliki plafon pinjaman yang belum digunakan sebesar >40% dari total plafon yang diberikan oleh Bank-

FundsgSu ort Bank yang telah bekerjasama dengan Perseroan.

Risk pp The Company always maintains funds requirement in the future either under normal or unexpected less
favorable conditions. As of December 31, 2018, the Company has unused loan facility of > 40% of total
plafond provided by the Banks as partners of the Company.

Monitoring dan pelaporan posisi indikator-indikator Risiko Pembiayaan dilakukan secara berkala
kepada Direksi dan Manajemen hal tersebut bertujuan agar Direksi dan Manajemen mengetahui kondisi
perkembangan profl Risiko Pembiayaan Perseroan. Perseroan juga telah melakukan pencadangan

Risiko penyisihan piutang pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Wewenang persetujuan dan

Pembiayaan deviasi pembiayaan disesuaikan dengan perubahan-perubahan yang terjadi di Perseroan.

Financing Risk

Monitoring and reporting of Financing Risk indicators position is done periodically to the Board of Directors
and Management. This aims that the Board of Directors and Management to acknowledge the Company’s
Financing Risk profle progress condition. The Company also has reserves fnancing receivables according
to the prevailing regulation. Financing approval authority and deviation have been adjusted with changes
occurred in the Company.

Evaluasi atas Penerapan
Manajemen Risiko Tahun
2018

Gunamelakukan evaluasi atas penerapan manajemen
risiko Perseroan tahun 2018, Perseroan melakukan
penilaian sendiri atas penerapan manajemen risiko
Perseroan sesuai dengan Peraturan OJK Nomor
1/POJK.05/2015 tentang Penerapan Manajemen
Risiko Bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank.
Adapun ikhtisar Penerapan Manajemen Risiko Tahun
2018 Perseroan sebagai berikut:

1. Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris

Direksi secara berkala menerima pelaporan
kondisi indikator-indikator dari tiap-tiap Risiko
yang dikelola Perseroan dari Satuan Kerja
pemangku Risiko. Direksi Perseroan dalam
Rapat Komite Audit, Rapat Komite Tata Kelola
Terintegrasi, dan Rapat Dewan Komisaris
melaporkan kondisi beberapa indikator penting
dari tiap-tiap Risiko yang dikelola Perseroan
kepada Dewan Komisaris. Saran dan arahan
dari Dewan Komisaris dijadikan sebagai dasar
dilakukannya perbaikan penerapan Manajemen
Risiko di Perseroan.

Evaluation on Risk
Management Implementation
in 2018

To evaluate risk management implementation in
2018, the Company performed self-assessment on
risk management implementation in the Company
referring to OJK Regulation Number 1/P0OJK.05/2015
regarding Risk Management Implementation for Non-
Bank Financial Service Institution. Highlights of the
Risk Management Implementation in the Company
throughout 2018 is as follows:

1. Active Monitoring of Board of Directors and Board
of Commissioners
The Board of Directors receives reports on
indicators of each risk managed by the Company
regularly from the Risk Owner Work Unit. In the
Audit Committee Meeting, Integrated Governance
Committee Meeting and Board of Commissioners
Meeting, the Board of Directors reports condition
of key indicators of each Risk managed by
the Company to the Board of Commissioners.
Recommendation and direction from the Board of
Commissioners are used as basis ofimprovement
for the Risk Management implementation in the
Company.
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2. Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan

Limit Risiko

Strategi manajemen Risiko yang ditetapkan
sejalan dengan visi dan misi Perseroan telah
dijalankan dengan baik sehingga eksposur
Risiko dapat dijaga sesuai dengan kebijakan,
prosedur, serta ketentuan peraturan yang berlaku.
Pengelolaan sumber daya manusia dilakukan
secara konsisten dan berkesinambungan.
Wewenang transaksi masing-masing jabatan
diatur dalam suatu Surat Keputusan Direksi dan
dilakukan evaluasi secara berkala.

Kecukupan Proses Identifkasi, Pengukuran,
Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
Identifkasi Risiko dilakukan secara proaktif oleh
seluruh satuan kerja dan disesuaikan dengan
karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha
Perseroan. Pengukuran Risiko dilakukan secara
kuantitatif maupun kualitatif. SKMR bersama
Satuan Kerja pemangku Risiko berkoordinasi
dalam melakukan pemantauan Risiko.
Pengendalian dilakukan melalui langkah-langkah
mitigasi Risiko antara lain lindung nilai, asuransi
objek jaminan pembiayaan, jaminan fdusia,
pemisahan fungsi, supervisi atasan langsung,
dan lain-lain.

Sistem Informasi Manajemen Risiko

Sistem informasi manajemen Risiko yang
digunakan Perseroan dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan Perseroan untuk melakukan
identifkasi, pengukuran, pemantauan, dan
pengendalian Risiko. Pengembangan sistem
informasi dan software yang sedang dilakukan
Perseroan dilakukan secara bertahap dengan
memastikan bahwa sistem informasi dan
teknologi baru tidak menimbulkan gangguan
pada aktivitas bisnis Perseroan.

Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh
Pengendalian intern yang diterapkan oleh
Perseroan dijalankan secara efektif dalam
penerapan manajemen Risiko. Pemisahan fungsi
telah memadai dan dilakukan secara konsisten.
Struktur organisasi digambarkan secara jelas
tugas dan tanggung jawab masing-masing
satuan kerja. Dokumentasi prosedur operasional
dilakukan dengan baik oleh Satuan Kerja Standard
Operating Procedur (SOP). Pelaksanaan audit
internal dan dokumentasi temuan audit internal
telah dilakukan sesuai dengan kebijakan dan
strategi yang telah ditetapkan.
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2. Sufciency of Risk Policy, Procedure and Limit

Set-Up

The designated management strategy is in line
with the Company’s vision and mission has
been implemented appropriately so that the
Risk exposure can be maintained according
to the policy, procedure as well as prevailing
regulation. The human resources management is
done consistently and continuously. Transaction
authority of each position is regulated in a Board
of Directors Decree and evaluated regularly.

Sufciency of Risk Identifcation, Measurement,
Monitoring and Controlling Process

Risk identifcation is done proactively by all work
units and adjusted with the Company’s business
activity characteristics and complexity. The
risk measurement is done both quantitatively
and qualitatively. The SKMR altogether with the
Risk Owner Work Unit coordinate in doing the
Risk Monitoring. Controlling is done through
risk mitigation plans, including hedging values,
fnancing collateral object, fduciary collateral,
segregation of function, supervision from direct
superior, and others.

Risk Management Information System

The risk management information system that is
used by the Company is developed based on the
Company’s needs to perform risk identifcation,
measurement, monitoring and controlling. The
ongoing information and software development
is done in stages by ensuring that the new
information system and technology will not
cause any disruption on the Company’s business
activity.

Comprehensive Internal Control System

Internal control that is applied by the Company is
implemented effectively in the risk management
implementation. Segregation of function has
been sufcient and implemented consistently.
Organization structure is illustrated clearly
explaining duty and responsibility of each work
unit. Documentation of operational procedure
is done appropriately by the Standard Operating
Procedure (SOP) Work Unit. Implementations
of the internal audit and internal audit fndings
documentation have been done according to the
stipulated policy and strategy.
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Sistem Pengendalian Internal

Internal Control System

Dalam rangka menjaga dan mengarahkan Perseroan
agar melakukan kegiatan sesuai dengan tujuan dan
program Perseroan secara efektif dan efsien, serta
menciptakan budaya Tata Kelola Perusahaan yang
baik (GCG), Perseroan membentuk suatu Sistem
Pengendalian Internal.

Sistem Pengendalian Internal melibatkan Dewan
Komisaris, manajemen, dan personil lainnya yang
dirancang untuk memberikan keyakinan yang
memadai untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai
berikut:

» Efektivitas dan efsiensi operasional perusahaan

» Pengamanan aset Perseroan

* Menjamin keandalan dan ketersediaan laporan
yang akurat

* Meningkatkan kepatuhan/kesesuaian terhadap
peraturan-peraturan dan ketentuan yang berlaku.

Sistem Pengendalian Internal ini diterapkan dalam
semua aspek mulai dari penetapan sasaran,
identifkasi kemungkinan terjadinya suatu kejadian
yang dapat mempengaruhi sasaran dan strategi yang
telah ditetapkan dan pengelolaan risiko agar tetap
dalam batas toleransi untuk memberikan keyakinan
yang memadai akan tercapainya tujuan Perseroan.

Kerangka kerja sistem pengendalian internal yang
menjadi acuan Perseroan mencakup komponen-
komponen berikut:

1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan komponen
terpenting dalam membentuk budaya dan
perilaku karyawan sehingga menjadi sadar akan
pentingnya pengendalian. Untuk menciptakan
lingkungan pengendalian yang dapat mendukung
efektiftas pengendalian internal, maka Perseroan
telah melakukan berbagai kebijakan antara lain:

e Memastikan bahwa semua anggota
manajemen  Perseroan memiliki  etika,
integritas dan kompetensi yang tinggi.

* Menetapkan Nilai-nilai Dasar Perseroan:
Integrity, Selflessness, Strong Commitment,
Persistent, dan Team Work. Perseroan secara
terus menerus mensosialisasikan kepada
seluruh karyawan di semua tingkatan.
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In order to maintain and direct the Company to
perform activity according to objectives and program
of the Company effectively and efFciently, as well as
to create Good Corporate Governance (GCG) culture,
Company established an Internal Control System.

Internal Control System involves the Board of
Commissioners, management and other personnel
that are designed to provide su¥cient assurance to
achieve objectives, as follows:

* Operational effectiveness and e¥ciency in the
Company

+ Company assets security

» Guarantee reliability and availability of accurate
report

* Improve compliance/conformity with prevailing
law and regulations.

The Internal Control System is implemented in all
aspects starting from stipulation of objectives,
identifcation of possibility on any event that may
infuence the stipulated targets and strategy and risk
management to stay in tolerance limit in providing
sufcient assurance on the Company's goals
achievement.

Framework of internal control system as reference
for the Company includes the following components:

1. Controlling Environment

Controlling environment is the most important

component in shaping employee’s culture

and conducts to be aware on the controlling
importance. To create a controlling environment
that supports internal control effectiveness, the

Company has implemented policies, among

others:

» Ensure that all of the Company’s management
members have ethics, integrity and high
competency.

» Stipulate Core Values: Integrity, Selfessness,
Strong  Commitment, Persistent, and
Team Work. The Company continuously
disseminates to all employees levels.



» Pengembangan sumber daya manusia yang
memiliki integritas dan kompetensi yang
tinggi.

*  Membuat struktur organisasi yang
memungkinkan dilakukannya pengendalian
secara efektif.

* Menetapkan wewenang dan tanggung jawab
yang jelas di antara unit kerja.

* Mendorong peran aktif dari komite-komite di
bawah Dewan Komisaris untuk melakukan
pengawasan dan memberikan masukan agar
pengendalian internal dapat berjalan dengan
efektif.

» Setiap fungsi dan tugas dari masing-masing
karyawan telah diatur dan dituangkan dalam
Standard Operation Procedure (SOP).

. Manajemen Risiko

Perseroan menyadari bahwa dalam kegiatan
usahanya mengandung risiko yang harus dikelola
secara efsien dan efektif demi memastikan
kesinambungan, proftabilitas, dan pertumbuhan
usaha sejalan dengan visi, misi, dan tujuan
Perseroan.

Direksi dan seluruh organ di Perseroan

mempunyai komitmen untuk:

* Menerapkan manajemen risiko secara
komprehensif dan  terintegrasi  untuk
mencapai tujuan Perseroan;

*  Mempertimbangkan risiko pada setiap
perencanaan bisnis dan pada setiap
pengambilan keputusan manajemen dengan
menentukan tingkat toleransi risiko;

* Menyediakan dan mengalokasikan sumber
daya yang cukup untuk mencapai tujuan
Perseroan mengelola risiko, termasuk untuk
meningkatkan kompetensi SDM dalam bidang
manajemen risiko.

Manajemen dan pengendalian risiko ini
dipandang penting oleh Perseroan, oleh karena
itu sudah sejak lama Perseroan memiliki Divisi
Risk Management yang memiliki tugas dan
tanggung jawab untuk melakukan pemantauan
atas resiko-resiko yang ada sesuai dengan Risk
Appetite dan Risk Tolerance yang telah ditetapkan
oleh Manajemen.

* Development of human resources with
integrity and high competency.

» Design organization structure that enables
effective controlling.

» Stipulate clear authority and responsibility
among the work units.

» Encourage active role of the Committees
under the Board of Commissioners to perform
monitoring and provide recommendation so
that the internal control can be implemented
effectively.

» Every function and duty of each employee has
been regulated and disclosed in the Standard
Operation Procedure (SOP).

. Risk Management

The Company realizes that its business activities
contain risks that shall be managed e¥ciently and
effectively to ensure sustainability, proftability
and business growth to be in line with the
Company’s vision, mission and objectives.

The Board of Directors and all organs in the

Company are committed to:

* Implementrisk management comprehensively
and integrated to achieve the Company’s
objectives;

» Consider risk in every business planning and
management decision-making by determining
risk tolerance level;

* Provide and allocate suffcient resources to
achieve the Company’s objectives in managing
risk, including to develop HR competency in
risk management aspect.

Management and the risk management are
deemed necessary by the Company, therefore,
the Company has established Risk Management
Division ever since with duty and responsibility
to do the monitoring on the risks that exist
in accordance to the Risk Appetite and Risk
Tolerance set by the Management.
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3. Kegiatan pengendalian

Kegiatan Pengendalian adalah segala kebijakan
dan prosedur yang ditetapkan manajemen untuk
meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan
untuk mengatasi risiko benar-benar dilaksanakan
dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Beberapa kebijakan yang diambil Perseroan

dalam kegiatan pengendalian antara lain:

e Penyusunan tugas, tanggung jawab dan
kewenangan sesuai dengan fungsi dari
masing-masing bagian Perseroan.

* Review berkala terhadap kinerja Perseroan
baik oleh atasan maupun pihak independen
dari dalam dan luar Perseroan (misalkan
kantor akuntan publik).

* Pembinaan dan pengembangan SDM melalui
lembaga yang dimiliki oleh Perseroan yaitu
Learning Center (LC) di Rancamaya sebagai
wadah pelatihan SDM.

* Pengamanan data dan dokumen Perseroan
sehingga data customer, keuangan, dan
transaksi-transaksi operasional tidak mudah
diakses pihak yang tidak berkepentingan.

+ Update SOP secara terus menerus sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan Perseroan.

. Informasi dan Komunikasi

Mencakup aktivitas penyajian laporan kegiatan
Perseroan dan penyampaiannya kepada pihak
terkait, yang antara lain mencakup informasi
dan komunikasi kegiatan operasional, kegiatan
financial, dan ketaatan atas ketentuan dan
peraturan yang berlaku.

Pengendalian informasi dan komunikasi pada

Perseroan dilakukan dengan tujuan untuk:

* Menjamin perangkat teknologi informasi
digunakan secara efektif, aman dan optimal
untuk kepentingan Perseroan.

e Terdapat perlindungan yang memadai
dalam bentuk teknis, personil, administrasi
dan arahan (guidelines) terhadap pengguna
teknologi informasi milik Perseroan.

» Kesinambungan (continuity) dari teknologi
informasi dalam mendukung operasi bisnis
Perseroan.

* Untuk menjamin keamanan dan pemeliharaan
data, Perseroan telah memiliki DRC (Disaster
Recovery Center).
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3. Controlling Activity

Controlling activity is every policy and procedure
that is stipulated by the management to assure
that necessary actions to mitigate risks have been
really implemented to achieve organizational
goals.

Some policies taken by the Company in controlling

activity are as follows:

e Preparation of duty, responsibility and
authority according to function of each
corporate unit.

* Regular review on Company's performance
either by supervisor or independent party
from internal and external of the Company
(such as public accountant frm).

* HR development through institution owned by
the Company, which is Learning Centre (LC) at
Rancamaya as HR training institution.

e Corporate data and document security so
that the customer, fnancial and operational
transactions data cannot be accessed easily
by unauthorized party.

» Continuously update SOP according to the
Company’s condition and needs.

. Information and Communication

Including corporate activity report presentation
activity and submission to related parties that
include operational activity, fnancial activity and
compliance with prevailing regulation information
and communication.

Information and communication controlling in the

Company are done for objectives as follows:

* Ensure information technology device is used
effectively, securely and optimally for the
Company’s interest.

« Sufcient protection in technical, personnel,
administrative and guidelines aspect for the
user of Company’s information technology.

* Continuity of the information technology
in supporting the Company's business
operation.

» To guarantee data security and maintenance,
the Company has DRC (Disaster Recovery
Centre).



5. Pemantauan
Pemantauan atas pengendalian internal
Perseroan pada dasarnya dilakukan secara terus
menerus oleh manajemen dan organ di dalam
Perseroan. Pemantauan dilakukan oleh komite-
komite yang berada di bawah Direksi dan/atau
Dewan Komisaris, yaitu:
*  Komite Audit.
» Komite Tata Kelola Terintegrasi.

* Fungsi Audit Internal dan fungsi Independent
Control Unit (ICU) di dalam Perseroan.

e Aktiftas umum manajemen dan aktiftas
supervisi.

Ketidaktaatan terhadap aturan yang berlaku
akan mendapatkan sanksi yang tegas serta
tindakan kecurangan dan pemborosan yang
serius dilaporkan kepada manajemen puncak dan
Direksi.

Perkara Hukum
Litigation

Perkara Hukum

Selama tahun 2018, tidak terdapat perkara hukum
yang dihadapi Perseroan yang berdampak signifkan
pada Perseroan.

Perkara Hukum Yang
Melibatkan Dewan Komisaris

Dan Direksi

Sepanjang tahun 2018, tidak terdapat perkara hukum
yang melibatkan anggota Dewan Komisaris dan
Direksi Perseroan.

Sanksi Administratif Oleh

Regulator

Sepanjang tahun 2018, tidak terdapat sanksi
administratif yang diberikan oleh regulator kepada
Perseroan.

5. Monitoring
Monitoring on the Company’s internal control is
principally done continuously by the management
and organ in the Company. The internal control
system framework as a reference for the
Company includes the following components:

¢ Audit Committee.

* Integrated Corporate Governance (ICG)
Committee.

* Internal Audit Function and Independent
Control Unit (ICU) Function in the Company.

e General management and supervisory
activities.

Incompliance with the prevailing regulation
will cause frm punishment and fraud as well
as serious inefciency will be reported to top
management and Board of Directors.

Legal Case
Throughout 2018, there was no legal case involved by
the Company with signifcant impact to the Company.

Legal Case Involving Board of
Commissioners and Board of
Directors

Throughout 2018, there was no legal case involving
the Board of Commissioners and Board of Directors
members.

Administrative Sanction by
The Regulator

Throughout 2018, there was no administrative
sanction charged by the regulator to the Company.
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Akses Informasi
Information Access

Sebagai bentuk penegakan prinsip-prinsip Tata
Kelola Perseroan yang baik serta sebagai salah
satu bentuk penyebaran informasi kepada seluruh
pemegang saham dan pemangku kepentingan
sekaligus sebagai bagian dari penegakan prinsip
transparansi Perseroan, Perseroan menyediakan
berbagai saluran informasi yang dapat diakses oleh
seluruh stakeholders, antara lain melalui:
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As one of the manifestations of the principles of
Good Corporate Governance as well as information
dissemination to all shareholders and stakeholders
as well as a part of the enforcement of the Company’s
transparency principle, Company provides various
channels of information that could be access by all
stakeholders, among others:



Situs Web resmi Perseroan yang dapat diakses
melalui alamat www.oto.co.id. Adapun
publikasi informasi dalam website mengacu
pada POJK No. 8/P0JK.04/2015 tentang
Situs Web Emiten atau Perusahaan Publik.
Situs Perseroan telah mempublikasikan
kebijakan dan informasi penting Perseroan.
Dalam laman situs web Perseroan terdapat
informasi tentang sejarah singkat Perseroan,
prinsip-prinsip Perseroan, kegiatan usaha
Perseroan, Laporan Tahunan dan Laporan
Keuangan.

Konsumen dapat menghubungi Perseroan
melalui :

Call Center : 1500 686
Email : cs@oto.co.id
PT Oto Multiartha

Gedung Summitmas I, Lantai 18

JI. Jend. Sudirman Kav. 61-62 Jakarta 12190
Tel 1 (62-21) 5226410

Fax 1 (62-21) 5226424

The ofcial website of the Company that can
be accessed at www.oto.co.id. Publication of
information on the website refers to POJK No.
8/P0JK.04/2015 regarding Website of Issuers
or Public Company. The Company’'s website
has published the Company’s important policy
and information. The Company’'s website
page presents information about brief history,
principles, business activity, Annual Report
and Financial Statements.
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The consumers may contact the Company
via:

Call Center : 1500 686
Email : cs@oto.co.id
PT Oto Multiartha

Gedung Summitmas I, Lantai 18

JI. Jend. Sudirman Kav. 61-62 Jakarta 12190
Tel :(62-21) 5226410

Fax :(62-21) 5226424

Pengumuman di Surat Kabar.

Announcement in Newspapers.

Pengumuman/laporan yang disampaikan dan
dipasang di website Bursa Efek Indonesia.

Announcement/Report submitted and posted
on the website of Indonesia Stock Exchange.
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Kode Etik Perusahaan

Corporate Code Of Conduct

Sebagai wujud komitmen Perseroan untuk
melaksanakan Good Corporate Governance secara
konsisten sebagai budaya Perseroan. Perseroan
memandang perlu adanya penerapan pengelolaan
Perusahaan secara baik dan benar yang diatur di
dalam Pedoman Perilaku Perseroan. Pedoman
Perilaku tersebut disusun untuk melaksanakan
pengelolaan perusahaan yang baik dan benar
sehingga diperlukan suatu pedoman yang bertujuan
untuk membentuk dan mengatur kesesuaian
tingkah laku sehingga mencapai penerapan GCG
yang konsisten sebagai budaya Perseroan yang
memaksimalkan penerapan prinsip-prinsip Tata
Kelola Perusahaan yang baik sehingga tercapainya
Visi dan Misi Perseroan.

Pedoman Perilaku (Code of Conduct) merupakan
acuan bagi seluruh insan Perseroan dalam bekerja
dan berinteraksi dengan segenap stakeholders
Perseroan. Dengan nila-inilai pokok Perseroan dan
melaksanakan Pedoman Perilaku Perseroan secara
konsisten seluruh karyawan, di manapun ia berada
dan bekerja senantiasa mendukung terlaksananya
Tata Kelola Perusahaan yang baik yang pada akhirnya
akan meningkatkan citra Perseroan (corporate
image) bagi seluruh stakeholders-nya. Pedoman
perilaku Perseroan mengatur kebijakan nilai-nilai
etis yang dinyatakan secara eksplisit sebagai suatu
standar perilaku yang harus dipedomani oleh seluruh
karyawan.
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As a commitment of Company to implement
good corporate governance consistently as the
Company’s culture. The Company sees the need
to implement a proper and astute management of
the Company as stipulated in the Company's Code
of Conduct. The Code of Conduct is prepared to
implement a good corporate management, therefore
required a guideline that aims to form and regulate
the suitability of behavior to achieve a consistent
GCG implementation as the Corporate culture that
maximize the implementation of Good Corporate
Governance principles so as to accomplish the Vision
and Mission of the Company.

Code of Conduct is a reference for all individual in
the Company in working and interacts with the entire
stakeholders of the Company. With the basic values
of the Company and implementing Code of Conduct
consistently, all the employees, wherever they are
and working will always support the implementation
of Good Corporate Governance, which in the end will
elevate the corporate image for all the stakeholders.
The Corporate Code of Conduct regulates ethical
values policy that is stated explicitly as a behavior
standard that shall be obeyed by all employees.



Etika Bisnis
Business Ethics

Perseroan menerapkan Etika Bisnis yang wajib
dijalankan oleh seluruh karyawan. Etika Bisnis ini
tercantum dalam Peraturan Perseroan yang wajib
dibaca dan disetujui oleh karyawan pada saat
bergabung dengan Perseroan.

Etika bisnis dalam Perseroan merupakan landasan
bagi setiap karyawan untuk menjalankan pekerjaan
atau tugas dengan sikap jujur dan profesional, serta
membentuk norma dan perilaku karyawan dalam
menjalin hubungan yang baik dengan Perseroan,
atasan, rekan kerja, ataupun pemegang saham dan
pihak luar lainnya.

Di Perseroan terdapat 3 hal utama berkaitan dengan
etika bisnis yaitu Rahasia Perseroan, Hadiah dan
Pemberian dari Pelanggan, Rekan dan Perseroan,
Usaha dan Kegiatan Pribadi, serta Data Karyawan.

Rahasia Perseroan

Berisi mengenai pernyataan bahwa karyawan

berjanji untuk :

» Tidak membocorkan atau menyampaikan dengan
cara apapun semua informasi yang diketahui
mengenai Perseroan maupun pelanggannya
kepada pihak ke-3 (Orang lain, pelanggan, kawan
atau keluarga).

* Menjaga semua data/informasi yang berada
di bawah wewenangnya, antara lain Buku
catatan, buku data, laporan dan lain-lain dan tidak
memberikan data/informasi tersebut di tempat
terbuka sehingga dengan mudah dapat dilihat
atau dibaca orang lain, baik selama jam kerja
maupun diluar jam kerja.

* Menyerahkan kepada Atasan langsung catatan,
data, dokumen, buku pedoman, dan surat-surat
lain milik Perseroan dan bersedia membantu
memberikan informasi yang berkaitan dengan
pekerjaan sebelumnya, bila karyawan berhenti
bekerja dari Perseroan.

» Tidak membocorkan atau menyampaikan rahasia
Perseroan dan pelanggannya yang diketahui
kepada orang lain, meskipun sudah berhenti
bekerja dari Perseroan.

Company applies Business Ethics that is mandatory
for all employees. This Business Ethics refects
in Corporate Regulation that has to be read and
accepted by the employees prior joining with the
Company.

Inthe Company, Business Ethics becomes foundation
for every employee to do their job or duty with honest
and professional attitude, as well as shaping norms
and conducts of the employees in building good
relationship with the company, supervisor, working
partner as well as shareholders and other external
parties.

There are 3 main aspects related to business ethics
at Company, which are Company Confdential,
Reward and Gratifcation from Customers, Partners
and Company, Personal Business and Activity and
Employee Data.

Company Confidential

Containing declaration from the employees:

¢ Notto divulge or give in any means acknowledged
information about Company or customers to
third parties (other person, customers, friends or
family).

« Keeping every data/information under his/her
authority, including: Record Book, data book,
reports and others by not giving the data/
information in public space to be easily seen or
read by others, both during or after working hours.

e Handing over to direct Supervisor every record,
data, document, manual book and other letters
owned by Company and willing to help in
providing information related to previous work, if
the employee resigned from Company.

¢ Not leaking or giving confdentiality of Company

and customers to other person, although after
resigning from Company.

PT OTO MULTIARTHA

1oday [enuuy 8T0Z ueunye] uelodeq

< 211



07

212

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Hadiah Dan Pemberian
Dari Pelanggan, Rekan Dan
Perseroan

Berisi mengenai pernyataan bahwa karyawan berjaniji

untuk :

e Tidak akan meminta dari pelanggan atau rekan
Perseroan, hadiah, tip, komisi, atau sesuatu apapun
untuk kepentingan Pribadi dengan alasan apapun.

» Tidak akan menerima dari pelanggan atau rekan
Perseroan pemberian berbentuk uang, kiriman atau
pemberian lainnya yang dapat membeli “HUTANG
BUDI” sehingga karyawan tidak lagi bertindak
objektif menghadapi pelanggan tersebut, kecuali
peristiwa perkawinan/kematian.

e Segera melaporkan kepada divisi/direksi bila
menerima dari pelanggan atau rekan Perseroan
pemberian  berupa barang, yang dengan
pertimbangan tidak menyinggung perasaan yang
memberi sehingga terpaksa diterima.

» Pemberian dari pelanggan Perseroan yang bersifat
promosi misalnya: agenda, kalender, bolpoint, dan
lain-lain atau pemberian berupa buah-buahan,
kue/minuman/bunga dalam rangka hari raya
(Lebaran,Natal, dan lain-lain) dan undangan makan
siang/malam, tidak perlu dilaporkan kepada
Perseroan.

Usaha Kegiatan Pribadi

Berisi mengenai pernyataan bahwa karyawan berjaniji

untuk :

e Tidak akan melakukan usaha atau kegiatan
yang secara langsung ataupun tidak langsung
bertentangan dengan/merugikan  kepentingan
Perseroan.

» Karyawan secara pribadi, keluarga maupun
saudara, istri, suami, anak, orang tua/mertua,
saudara sepupu, saudara kandung baik atas nama
sendiri maupun mempergunakan nama orang lain,
tidak akan menjadi kontraktor, supplier atau rekan
Perseroan.

Data Karyawan

Berisi mengenai pernyataan bahwa karyawan berjaniji

untuk :

e Tidak akan membocorkan data kekaryawanan
berkenaan dengan gaji, pimpinan, kepangkatan,
dan lain-lain yang oleh Perseroan dinyatakan
sebagai keterangan yang bersifat pribadi dan
rahasia (Private & Confidential).

e Tidak akan meminta informasi tentang data
Karyawan lain yang bersifat pribadi dan rahasia
baik secara langsung maupun melalui pihak lain.
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Reward and Gratification
from Customers, Partners and
Company

Containing declaration that the employee promises:

* Not to ask from customers or partners of the
Company any reward, fee, commission, or other
kinds for Personal interest with any reason.

* Will not receive from customers or partners of
the Company any cash reward, package or other
gratifcations that may cause “Debt of Gratitude”
so that the employee will no longer be objective
in dealing with the customer, unless for marriage/
condolences event.

e Immediately report to division/Board of Directors
if receiving gratifcation as goods from customers
or partners of the Company considering will not
offend the giver so that shall be accepted.

e Gratifcation from customers of the Company as
promotion material such as: agenda, calendar,
ballpoint and others or packages as fruits,
cookies/beverages/fower during the religious
holiday celebration (Eid al Fitr, Christmas and
others) and lunch/dinner invitation, not necessary
to be reported to the Company.

Personal Business Activity

Containing declaration that employees promises:

* Not to commence business or activity that is
directly or indirectly conficting or causing loss to
the Company’s interest.

» Employee personally, family or relatives, wife,
husband, children, parent/in-law, cousin, siblings
both personally or using name of others, not
being supplier or partner of Company.

Employee Data

Containing declaration that employee promises:

* Not giving employment data related to salary,
supervisory, job grade and others that are
considered as a Private & Confdential information
by the Company.

e Not requesting confdential and private
information regarding data of other employees,
either directly or through other parties.



Budaya Perusahaan
Corporate Culture

Budaya Perusahaan Perseroan meliputi flosof
bisnis dan nilai dasar yang dijadikan sebagai acuan
pelaksanaan kegiatan usaha dan operasional
Perseroan,yaitu:

Filosofi Bisnis

* Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
secara berkesinambungan.

* Menerapkan proses bisnis yang efektif dengan
budaya Perseroan yang baik dan bertanggung
jawab.

e Menghasilkan keuntungan yang
berkesinambungan bagi seluruh pemegang
saham yang juga disertai dengan peningkatan
kesejahteraan karyawan.

Nilai Dasar
* Integritas
» Tidak Egois

* Komitmen
» Pantang Menyerah
* Kerjasama Tim

Program Kepemilikan Saham
Oleh Manajemen Dan/Atau
Pegawai

Per tanggal 31 Desember 2018 Perseroan belum
pernah melaksanakan program kepemilikan saham
bagi karyawan (Employee Share Ownership Plan
(ESOP)) maupun manajemen (Management Share
Ownership Plan (MSOP).

Corporate Culture consists of business philosophy
and basic values that is used as a reference in
conducting business and operational activities of the
Company, namely:

Business Philosophy

e Continuously developing human resources
quality.

e Business Process effectiveness with Good
Corporate Governance and accountability.

e Cultivating a sustainable Proft to Shareholder as
well as employee’s welfare improvement.

Core Values
e Integrity

e Selfessness

e Strong Commitment
¢ Persistent

¢ Teamwork

Employee and/or
Management Share

Ownership Plan

As of December 31, 2018, the Company has not
executed any Employee Share Ownership Plan
(ESOP) or Management Share Ownership Plan
(MSOP) program.
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Corporate Governance

Pelaporan Pelanggaran

Whistleblowing System

Salah satu cara yang efektif dalam mencegah praktik
yang bertentangan dengan GCG adalah melalui
mekanisme pelaporan pelanggaran (whistleblowing
system) yang merupakan bagian dari sistem
pengendalian internal. Perseroan memiliki komitmen
untuk  menjalankan  prinsip-prinsip  kepatuhan
terhadap semua peraturan serta kode etik bagi
seluruh karyawan. Perseroan telah menyediakan
fasilitas ‘Kotak Surat Kita' berupa alamat email.
Setiap pelanggaran yang dilaporkan disampaikan
melalui fasilitas tersebut. Pelaporan-pelaporan atas
pelanggaran yang masuk kemudian ditindak lanjuti
oleh pimpinan Perseroan.

Perseroan membuat sistem pelaporan pelanggaran

yang bertujuan:

1. Menyediakan tempat dan cara menyampaikan
informasi penting dan kritis bagi Perseroan
kepada pihak yang segera menangani secara
aman;

2. Timbulnya keengganan untuk melakukan
pelanggaran;
3. Adanya mekanisme deteksi dini atas

kemungkinan masalah akibat suatu pelanggaran;

4. Tersedianya kesempatan untuk menangani
masalah secara internal terlebih dahulu sebelum
meluas menjadi masalah pelanggaran yang
bersifat publik;

5. Mengurangi risiko usaha akibat pelanggaran, baik
dari segi keuangan, hukum, keselamatan Kkerja,
dan reputasi;

6. Meningkatkan reputasi Perseroan di mata
Pemangku  Kepentingan,  Regulator, dan
Masyarakat;

7. Meminimalisir biaya yang ditimbulkan sebagai
dampak dari pelanggaran;

8. Memberikan masukan (feedback) kepada
Perseroan untuk melihat lebih jauh area kritikal
dan proses kerja yang memiliki kelemahan
pengendalian internal, serta untuk merancang
tindakan perbaikan yang diperlukan.

P PTOTO MULTIARTHA

One of effective way in preventing any practice that
violates GCG is through whistleblowing system
mechanism as part of the internal control system.
The Company has a commitment to promote
the compliance principle with all the prevailing
regulations and the code of conduct applied on all
employees, the Company has provided ‘Kotak Surat
Kita’ or ‘Our Mailbox’ facility in the form of an e-mail
address. Reports on violations can be addressed to
the e-mail address, to be subsequently acted upon by
the Company’s top-level management.

Company creates a whistleblowing system which

has the following purposes:

1. Provide places and tools to send an important
and critical information to the Company to the
parties who will immediately handle it safely;

2. The emergence of unwillingness to commit
offenses;

3. The existence of early detection mechanism for
possible problems due to a violation;

4. The availability of an opportunity to deal with the
problem internally before it becomes a public
offense issue;

5. Reduce business risks due to violations, both in
terms of fnance, law, safety, and reputation;

6. Enhance thereputation of the Company inthe eyes
of Stakeholders, Regulators, and Communities;

7. Minimize costs incurred as a result of violations;

8. Provide feedback to the Company to see further
critical areas and work processes that have weak
internal controls, and to design the necessary
corrective actions.



Tata Cara Penyampaian
Laporan Pelanggaran

Tata cara penyampaian laporan pelanggaran atau
Whistleblowing System (WBS) ini tertuang dalam
Pedoman Good Corporate Governance melalui SK
Direksi No. 003/SOP/1/2016 tanggal 18 Januari 2016
tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang
Baik. Dalam pelaksanaan Surat Keputusan di atas,
sepanjang tahun 2018 manajemen telah melakukan
sosialisasi kepada seluruh pegawai Perseroan dalam
hal sistem pelaporan terjadinya peristiwa yang
menyimpang di unit-unit kerja.

Tata cara pelaporan pelanggaran yang ditetapkan

Perseroan sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris berkewajiban untuk menerima
dan memastikan bahwa pengaduan tentang
pelanggaran terhadap etika bisnis, pedoman
perilaku, peraturan perusahaan dan peraturan
perundang-undangan, diproses secara wajar dan
tepat waktu;

2. Perseroan menyusun peraturan yang menjamin
perlindungan terhadap individu yang melaporkan
terjadinya pelanggaran terhadap etika bisnis,
pedoman perilaku, peraturan perusahaan
dan peraturan perundang-undangan. Dalam
pelaksanannya, Dewan Komisaris dapat
memberikan tugas kepada komite yang
membidangi pengawasan implementasi GCG.

Perlindungan Bagi Pelapor

1. Guna mewujudkan perlindungan bagi pelapor
pelanggaran, Perseroan berkomitmen akan
memberikan perlindungan dengan memberikan

aspek keamanan dan kenyamanan yang
diperlukan.
2. Perseroan juga memberikan perlindungan

kepada setiap pelapor dan keluarganya terhadap
tindakan balasan oleh pihak yang dilaporkan atau
pihak yang memiliki kepentingan.Perlindungan
diberikan atas tekanan atau serangan fsik.

3. Perseroan akan memberikan perlindungan
hukum kepada pelapor yang beritikad baik sesuai
dengan peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku.

Pelaporan Pelanggaran Pada
Tahun 2018 dan Tindak Lanjut

Per 31 Desember 2018, Perseroan tidak terdapat

pelaporan atas dugaan pelanggaran yang
disampaikan oleh pelapor melalui mekanisme
whistleblowing.

Whistleblowing Report
Submission Mechanism

Fraud report submission or Whistleblowing System
(WBS) mechanism is stipulated in the Code of Good
Corporate Governance through Board of Directors
Decree No. 003/SOP/1/2016 dated January 18, 2016
regarding Code of Good Corporate Governance. In
the implementation of above-mentioned Decree,
throughout 2018, the management has conducted
socialization to all employees in terms of the
reporting system for any violation case in the work
units.

The whistleblowing mechanism as stipulated by

Company is as follows:

1. The Board of Commissioners is obliged to accept
and ensure that complaints about violations of
business ethics, codes of conduct, company
regulations and laws and regulations are
processed fairly and on time;

2. The Company develops regulations that ensure
the protection of individuals who report violations
of business ethics, codes of conduct, company
regulations and legislation. In its implementation,
the Board of Commissioners may assign tasks
to the committees in charge of oversight of GCG
implementation.

Protection to Whistleblower

1. To provide protection for the whistleblower,
the Company is committed to give security and
convenience aspects, as needed.

2. The Company also provides protection to
whistleblowers and their families over any
reprisal from the reported party or any interested
party. The protection is provided including upon
physical pressure or attack.

3. The Company will provide legal protection to
whistleblower with good intention according to
prevailing law and regulation.

Whistleblowing Reportin
2018 and Follow-Up

As of December 31, 2018, the Company has not
recorded any report in terms of fraud indication
submitted by whistleblower through whistleblowing
mechanism.

PT OTO MULTIARTHA
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Saocial Responsibility

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibilities

Kami menyadari bahwa keberhasilan yang diraih
Perseroan tidak semata karena capaian kinerja
keuangan dan operasional Perseroan saja,
melainkan juga karena dukungan dari berbagai pihak,
termasuk di dalamnya dukungan dari lingkungan
dan masyarakat sekitar. Sebagai Perseroan yang
memiliki kepedulian sosial, Perseroan berusaha
memberikan yang terbaik bagi lingkungan sekitarnya
dengan mengimplementasikan tanggung jawab
sosial perusahaan secara nyata melalui kegiatan
yang terkait dengan aspek:

e Lingkungan hidup

» Pengembangan sosial dan kemasyarakatan

» Ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan
kerja

» Tanggung jawab kepada konsumen

Dana Kegiatan CSR / CSR Activity Budget

We recognize that success of the Company is not
merely contributed from realization of fnancial and
operational performance but also supported by all
parties, including support from the surrounding
environment and society. As a Company with social
concern, the Company strives to deliver the best for
surrounding environment by implementing corporate
social responsibility concretely through activities
related to the following aspects:

* Environment
* Social and community development
* Employment, health, and workplace safety

» Responsibility to the customers

Perseroan / Company 2018 2017

PT Oto Multiartha

Rp 1,855,118,704 Rp 1,546,709,992

Aspek Lingkungan Hidup
Kegiatan usaha dari Perseroan tidak berdampak
langsung terhadap lingkungan hidup, namun
Perseroantetap menilaipentinguntukmemperhatikan
aspek lingkungan hidup, hal ini diwujudkan dengan
membangun budaya sadar lingkungan.

Pelaksanaan Kegiatan

Budaya sadar lingkungan dibangun oleh Perseroan
melalui beberapa kegiatan antara lain melalui
kegiatan kampanye paperless dengan cara efsien
dalam menggunakan kertas untuk operasional
kantor atau optimalisasi teknologi tablet atau telepon
pintar sebagai media untuk mengurangi penggunaan
kertas dan kegiatan kampanye hemat energi baik
untuk penggunaan alat elektronik ataupun lampu
penerangan.

P PTOTO MULTIARTHA

Environmental Aspect

Business activity of the Company has indirect
impact to the environment, however, the Company
keeps considering the importance to environmental
aspect, this is carried out by building environmental
awareness culture.

Activity Implementation

The environmental awareness culture is developed
by the Company through several activities, such as
paperless campaign activity by using paper e¥ciently
for ofFce operations or optimization of tablet or
smartphone technology as media to reduce paper
use and also save energy campaign for the use of
electronic device or lighting.



Kegiatan lain yang dilakukan adalah membuat
kebijakan larangan merokok di tempat-tempat
tertentu, ini berlaku di seluruh lingkungan kantor, baik
kantor pusat, kantor regional & kantor cabang, yang
harus ditaati selain oleh karyawan juga oleh semua
tamu yang hadir & berkegiatan di kantor. Kebijakan
lain terkait kebersihan yaitu dikampanyekan konsep
broken windows theory dan program “clean desk”
bagi setiap karyawan. Setiap karyawan diminta
untuk peduli terhadap kebersihan lingkungannya &
senantiasa memastikan meja kerjanya bersih setiap
kali akan pulang atau meninggalkan kantor.

Sertifikasi di Bidang Lingkungan Hidup
Saat ini Perseroan belum memiliki Sertifkasi di
bidang Lingkungan Hidup.

Aspek Pengembangan Sosial
dan Kemasyarakatan

Tanggung jawab sosial perusahaan di bidang
pengembangan  sosial dan  kemasyarakatan
ditunjukkan melalui beberapa kegiatan yang langsung
bersentuhan dengan masyarakat secara umum.
Hal ini dilakukan agar kehadiran Perseroan dapat
memberikan manfaat kepada lingkungan sosial,
terutama di lingkungan sekitar operasional kantor,
Selain itu, melalui kegiatan sosial yang dilaksanakan
bersama dengan masyarakat, diharapkan ikut
mendorong para pemangku kepentingan agar
dapat meningkatkan kepedulian sosial terhadap
masyarakat sekitar.

Kegiatan : Multifinance Day

Kegiatan ini yang pelaksanaannya dikoordinasikan
oleh OJK memiliki tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat di bidang keuangan,
khususnya tentang lembaga pembiayaan, agar
masyarakat bijak dalam  memilih lembaga
pembiayaan yang baik & memiliki ijin resmi OJK.

Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahun 2018, Perseroan berpartisipasi dalam
kegiatan Multifnance Day yang diselenggarakan oleh
OJK, pelaksanaannya berlangsung selama tiga hari
di Makassar pada tanggal 26-28 Oktober 2018.

Perseroan berperan aktif dalam kegiatan Multifnance
Day dengan memberikan informasi & edukasi kepada
masyarakat melalui aktivitas yang menarik seperti
Kuis Edukasi keuangan, Games dan video TV yang
disajikan dengan menarik dan edukatif.

Other activities that have been implemented include
no smoking policy in particular places that is applies
for the entire ofce neighborhood, either at head
ofce, regional oFces & branch ofces, that shall
be complied not only by the employees but also all
guests attending & having activity at the o¥ces.
Other activities related to cleanliness is broken
windows theory concept and “clean desk” campaign
for employees. Every employee is required to care
about the cleanliness of the environment and make
sure the work desk is clean whenever the o¥ce hours
are ended or leaving the oFce.

Environmental Certification
At present the Company does not have Environmental
Certifcation yet.

Social and Community
Development Aspect

Corporate social responsibility in social and
community development is carried out through
several activities, which directly involve the society.
This should be done to ensure existence of the
Company will be benefciary for social environment,
particularly in the Company’s operational area; In
addition, through social activity carried out with
the society, the activity is expected to encourage
our stakeholders to raise social awareness to the
surrounding.

Activity : Multifinance Day

This activity implementation is coordinated with OJK
with purpose to develop knowledge of the society in
Finance sector, particularly about fnancial institution
so that the society will be able to wisely choose
fnancial institution that is good & having ofcial
license from OJK.

Activity Implementation

In 2018, the Company participated in Multifnance
Day event held by OJK, the event was held within
three days in Makassar on October 26 — 28, 2018.

The Company actively participates in the Multifnance
Day by providing information and education to
the society through interesting activities such as
Financial Education Quiz, Games and Video TV that
are presented in interesting and educative ways.

PT OTO MULTIARTHA
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Kegiatan : Edukasi Literasi

Keuangan

Kegiatan ini diselenggarakan bekerjasama dengan
0OJK, dengan tujuan meningkatkan literasi keuangan
masyarakat agar bijak dalam mengelola keuangannya
& meningkatkan penggunaan jasa industri keuangan
baik perbankan maupun non bank.

Pelaksanaan Kegiatan:

Pada tahun 2018, Perseroan menyelenggarakan
kegiatan edukasi literasi keuangan bersama OJK di
SMA Negeri 1 Kepanjen Malang Jawa Timur, yang
diselenggarakan pada tanggal 1 November 2018.
Kegiatan tersebut diikuti sebanyak 204 siswa, diisi
dengan seminar tentang OJK dan Industri Jasa
Keuangan, Pengenalan Perusahaan Pembiayaan,
Pengenalan dunia kerja bagi para siswa, serta
pembagian hadiah melalui kuis & lucky draw.

P PTOTO MULTIARTHA

Multifinance Day

Activity : Financial Literacy

Education

This activity is implemented in collaboration with OJK
with purpose to improving fnancial literacy of the
society to manage their fnancial wisely & increasing
the use of fnancial industry services, by bank or non-
bank sectors.

Activity Implementation:

In 2018, the Company held fnancial literacy education
at SMA Negeri 1 Kepanjen, Malang, East Java on
November 1, 2018. The activity was participated
by 204 students, presenting seminar about OJK
and Financial Services, Introduction to Financing
Company, Introducing Professional World to the
Students and giving prizes through Quiz & lucky draw.



Pada kesempatan tersebut Perseroan juga
memberikan sejumlah buku tentang Mengenal
Otoritas Jasa Keuangan kepada peserta dan sekolah
serta mendonasikan 4 buah laptop dan 2 buah printer
sebagai salah satu bentuk CSR dari Perseroan untuk
ikut mendukung program pendidikan sekolah.

In those opportunities, the Company also gave books
about Financial Service Authority to the participants
and schools as well as donated 4 laptops and 2
printers as one of the Company’'s CSR program to
support school educational program.

SEE B8 SiE oK
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Edukasi Literasi Keuangan / Financial Literacy Education
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Kegiatan : Beasiswa
Bagi Perseroan, Karyawan dan anak Karyawan
merupakan asset penting, sehingga Perseroan
membuat Program Beasiswa yang diharapkan dapat
menghasilkan sinergi yang saling menguntungkan
antara Karyawan dan Perseroan. Program Beasiswa
Perseroan diperuntukkan bagi anak-anak Karyawan,
dengan tujuan:
1. Membantu
berprestasi.
2. Meningkatkan “sense of belonging” Karyawan
dan keluarga Karyawan.
3. Meningkatkan Loyalitas Karyawan.

kegiatan belajar anak yang

Pelaksanaan Kegiatan

Program CSR di bidang pendidikan difokuskan
pada pemberian beasiswa kepada putra-putri dari
Karyawan Perseroan yang prestasi akademiknya
baik serta kinerja orang tuanya (karyawan) juga
baik. Pada tahun 2018 Perseroan telah memberikan
119 beasiswa kepada putra-putri Karyawan yang
berprestasi.

Untuk jenjang pendidikan SD dan SMP mendapat
beasiswa senilai Rpl1.500.000 per semester,
sedangkan untuk jenjang SMA menerima beasiswa
senilai Rp1.800.000 per semester.

Total pemberian beasiswa PT Oto Multiartha selama
tahun 2018 yaitu sebesar Rp348.800.000.

Kegiatan : Buka Puasa Bersama
Buka puasa bersama merupakan sebuah kegiatan
keagamaan dimana tujuan utamanya adalah
meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan YME &
meningkatkan tali silahturahmi antar Karyawan
Perseroan yang sangat beragam latar belakang
agama, suku dan golongannya.

Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahun 2018 kegiatan buka puasa bersama
dilakukan untuk semua karyawan, baik di kantor
pusat, regional & cabang. Pada acara tersebut,
diawali dengan sambutan direksi/pimpinan tertinggi
di unit kerja tersebut, pembacaan Ayat Suci Alquran,
tausiyah, sholat berjamaah & diakhiri buka puasa
bersama.

P PTOTO MULTIARTHA

Activity : Scholarship

For the Company, Employees and their Children are
important assets; therefore the Company provides
a Scholarship Program that is expected to produce
mutually benefcial synergies between Employees
and the Company. The Scholarship Program is
dedicated for children of our employees aiming to:

1. Support learning activity for the outstanding
students.

2. Increase “sense of belonging” of the employees
and their families.

3. Increase Employees Loyalty.

Activity Implementation

CSR program in educational aspect is focused on
scholarship for children of our employees with
a good performance parent (the employee) also
have good performance. In 2018, the Company has
provided 119 scholarships for employees’ children
with outstanding achievements through Scholarship
Program.

Elementary and Junior High School levels will receive
scholarship funds in amount of Rp1,500,000 per
semester, while, for High School level will receive
scholarship funds in amount of Rp1,800,000 per
semester.

Total PT Oto Multiartha scholarship funds in 2018
reached Rp348,800,000.

Activity : Breakfasting Event

Breakfasting event is a religious activity where the
main purpose is to raise devotion to the Almighty
God & strengthen the bonding among employees
with various religious, ethnic and group backgrounds.

Activity Implementation

In 2018, the break fasting event was held for all
employees, including head o¥ce, regional offces &
branch ofces. The event was opened with speech
from Board of Directors/the highest Executive in
the working unit, the Holy Quran recital, tausiyah/
religious speech, mass praying & ended with the
break fasting season.



Buka Puasa Bersama / Breakfasting Event

Kegiatan : Bantuan Korban

Bencana Alam
Perseroan  berperan serta dalam  kegiatan
kemanusiaan khususnya di daerah bencana,
dengan tujuan mengurangi beban masyarakat yang
terdampak bencana.

Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahun 2018, Perseroan memberikan bantuan

kepada masyarakat korban bencana alam yang

terjadi di Palu, Donggala dan Sigli, berupa:

1. Bantuan makanan, obat-obatan, tenda, selimut &
perlengkapan lainnya.

2. Bantuan dana renovasi rumah Karyawan yang
rusak terdampak bencana.

3. Memberikan kebijakan relaksasi pembayaran
piutang kepada customer yang terkena dampak
bencana.

4. Bantuan dana korban bencana melalui Yayasan
Dharma Pertiwi Rp72.210.500 dan melalui PMI
Bencana sebesar Rp330.613.540.

Activity : Natural Disaster Donation

The Company participated in humanitarian activity,
especially in the natural disaster area to reduce the
burden on communities affected by disasters.

Activity Implementation

In 2018, the Company gave donation for natural
disaster victims, which occurred in Palu, Donggala
and Sigli, such as:

1. Food, drugs, tents, blankets & other equipment.

2. Funds for employee’s house renovation, which
was damaged after the calamities.

3. Implementation of receivables payment relaxation
policy to customers as victims of the calamities.

4. Natural disaster aid through Dharma Pertiwi

Foundation  amounted to Rp72,210500
and through PMI Bencana amounted to
Rp330,613,540.

PT OTO MULTIARTHA
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Kegiatan : Sumbangan Hewan

Kurban

Sebagai upaya Perseroan untuk selalu menghormati
perayaan Hari Raya Idul Adha dan diiringi dengan
semangat berbagi, Perseroan rutin melakukan
penyerahan bantuan hewan kurban di beberapa
lokasi sekitar kantor.

Pelaksanaan Kegiatan
Tahun 2018, Perseroan menyerahkan bantuan
hewan kurban melalui beberapa kantor cabang dan
Pool Cikarang serta membagikan bantuan tersebut
kepada masyarakat sekitar.

Aspek Ketenagakerjaan,
Kesehatan dan Keselamatan
Kerja

Kegiatan : OTO Ekiden (Lari
Estafet)

Tujuan kegiatan OTO Ekiden adalah meningkatkan
pola hidup sehat di lingkungan Perseroan dan
mengajak Karyawan untuk berbagi kepada sesama
melalui kegiatan CSR Perseroan.

Pelaksanaan Kegiatan:

Pada tahun 2018 kegiatan OTO Ekiden dilaksanakan
pada 30 September 2018 di Q-Big BSD City yang
diikuti oleh 1.376 Peserta / 344 Team, baik dari
karyawan maupun partner bisnis.

Kegiatan OTO Ekiden menempuh jarak 5 Km, dimana
setiap team terdiri atas 4 pelari. Untuk setiap team
yang mencapai fnish (fnisher) sesuai batas waktu
yang ditentukan, Perseroan akan menyumbangkan
Rp. 1 juta. Total dana terkumpul dari kegiatan lari
sebesar Rp300.613.540; Sedangkan jumlah donasi
yang berhasil dikumpulkan melalui business partner
sebesar Rp180.000.000,-

Pada kegiatan OTO Ekiden 2018 ini, total donasi yang
berhasil terkumpul dari fnisher, registrasi peserta
dan business partner sebesar Rp480.613.540, yang
kemudian didonasikan kepada masyarakat sebagai
bentuk CSR Perseroan yang disalurkan melalui PMI
Donor Darah dan PMI Bencana.

P PTOTO MULTIARTHA

Activity : Animal Sacrifying

As initiative of the Company to always respect Eid al
Adha Day commemoration, and followed by the spirit
to share, the Company regularly donates sacrifed
animals to several locations around the ofce.

Activity Implementation

In 2018, the Company donated sacrifed animals
through several branch of¥ces and Cikarang Pool as
well as distributed the donation to the surrounding
society.

Employment, Occupational
Health and Safety Aspect

Activity : OTO Ekiden (Relay Race)

The purpose of OTO Ekiden activity is to improve
healthy lifestyle in the Company and invite the
employees to share with others through CSR activity.

Activity Implementation:

In 2018, OTO Ekiden activity was held on September
30, 2018 at Q-Big BSD City participated by 1,376
participants/344 Teams, either from employees or
our business partners.

OTO Ekiden activity took 5 km distance, where every
team consisted of 4 runners. For every team who
reached fnish line (fnisher) on the designated time
limit, the Company will donate Rpl million. Total
funds collected from this running event reached
Rp300,613,540; Meanwhile, total donation collected
from the business partners reached Rp180,000,000.

In the OTO Ekiden 2018 event, total donation that
was successfully collected from the Tnishers,
participants registration and business partners
achieved Rp480,613,540, and was donated to the
society as the Company’s CSR via PMI Donor Darah
and PMI Bencana.
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Kegiatan : Olahraga Karyawan

Target/Rencana:

Tujuan aktivitas olahraga bagi Karyawan Perseroan
adalah untuk menjaga kesehatan serta dapat
mempererat tali silaturahmi antar Karyawan.

Pelaksanaan Kegiatan:

Untuk menjaga kualitas Sumber Daya Manusia,
Perseroan memberikan berbagai macam kegiatan
dan fasilitas yang positif bagi Karyawan seperti
memfasilitasi kebutuhan jasmani dengan kegiatan
olahraga rutin. Kegiatan olahraga untuk Karyawan
diantaranya adalah: futsal, bulutangkis, basket, tenis,
aerobic, yoga.

Disamping itu, sebagai anggota APPI Perseroan juga
berpartisipasi aktif dalam kegiatan Pekan Olahraga
(POR) APPI.

Kepesertaan Perseroan pada kegiatan POR
APPI ini memiliki tujuan pada aspek kesehatan,
ketenagakerjaan dan juga kemasyarakatan.

Selain meningkatkan kebugaran dan prestasi dengan
menjunjung sportivitas yang tinggi, melalui kegiatan
positif ini Perseroan juga ingin menunjukkan
kesetaraan antar Karyawan sekaligus menjalin
silaturahmi dengan perusahaan jasa keuangan
lainnya.

Cabang olahraga POR APPI yang diikuti adalah :
futsal, bulutangkis, basket, tenis, bola volley.

Kegiatan : Safety Riding

Perseroan meyakini pentingnya keselamatan kerja
karyawan bagi suatu perusahaan, dengan banyaknya
karyawan yang bekerja dilapangan Perseroan
membangun budaya hati-hati dan taat aturan dalam
berkendara melalui kegiatan kampanye Safety
riding kepada seluruh karyawan, terutama karyawan
lapangan yang memiliki mobilitas tinggi seperti
Credit Marketing Ofcer & Field Collector.

Pelaksanaan Kegiatan:

Kampanye Keselamatan Berkendara (safety riding)
kepada seluruh Karyawan, dilakukan melalui program
training safety riding, pemasangan poster di kantor-
kantor cabang tentang prinsip-prinsip safety riding,
pemutaran video serta pemeriksaan surat-surat &
perlengkapan kendaraan secara berkala.

P PTOTO MULTIARTHA

Activity : Employee Sport Event

Target/Plan:

The purpose of sport activity for the employees is
to improve their health as well as strengthen the
bonding among employees.

Activity Implementation:

To preserves Human Resources quality, the Company
provides various positive activities and facilities
for the employees such as facilitating Employee’s
physical needs through regular sports activities. The
employee sports activities include: futsal, badminton,
basketball, tennis, aerobic, and yoga.

In addition, as a member of APPI, the Company also
actively participates in APPI Sport Week (POR) event.

Participation in the APPI POR event has a goal on
occupational health, safety and employment aspects.

Besides improving health and achievement by
upholding high sportivity, through this positive event,
the Company also aims to demonstrate participation
among employees as well as build good relationship
with other fnancial service companies.

Sports competition participated in POR APPI are:
futsal, badminton, basketball, tennis, and volleyball.

Activity : Safety Riding

The Company believes the importance of employee’s
occupational safety as a company, with high number
of employees working at the feld; the Company has
built safety and compliance riding culture for all
employees, particularly the feld workers which have
high mobility such as Credit Marketing Ofcer & Field
Collector.

Activity Implementation:

Safety Riding campaign to all Employees is carried
out through safety riding training program, placement
of safety riding posters at branch o¥ces, video
screening as well as examining vehicle documents &
equipment periodically.



Manajemen memberikan perhatian yang sangat
tinggi terhadap keselamatan kerja karyawan, setiap
kejadian kecelakaan, baik yang mengakibatkan
luka ringan, luka berat maupun meninggal dunia
selalu dipantau dan harus segera dilaporkan kepada
manajemen baik di kantor pusat Jakarta maupun di
Tokyo.

Motto program Safety Riding Perseroan :
“Aman Di Jalan, Untukku, Karierku &
Keluargaku”

Kegiatan : Fire Drill

Perseroan meyakini pentingnya karyawan memahami
pengetahuan & ketrampilan penyelamatan apabila
terjadi bencana kebakaran, sehingga secara rutin
Perseroan mengadakan kegiatan Fire Drill (latihan
pemadaman api/kebakaran), ini dilakukan baik di
kantor pusat maupun kantor cabang.

Pelaksanaan Kegiatan:

Kegiatan latihan pemadaman api/kebakaran

dilakukan oleh Perseroan bekerjasama dengan Dinas

Kebakaran setempat, dengan materi pelatihan antara

lain:

1. Pemaparan pengetahuan tentang sebab-sebab
kebakaran, cara-cara mengatasinya dan alat-alat
pemadam kebakaran.

2. Pelatihan Pemadaman Api & penggunaan alat
pemadam Kebakaran (APAR).

3. Pelatihan Evakuasi Bencana.

Kegiatan : Kotak Surat Kita

Sebagai salah satu media komunikasi antara
Manajemen Kantor Pusat dengan Karyawan di
seluruh wilayah kantor cabang, Perseroan membuat
fasilitas “Kotak Surat Kita” untuk mengakomodasi
saran-saran & keluhan Karyawan dengan tujuan
mengurangi distorsi komunikasi & perbaikan
Perseroan.

Pelaksanaan Kegiatan:

Fasilitas “Kotak Surat Kita” berupa alamat email
& nomor telepon yang dapat digunakan untuk
mengirim saran dan pengaduan oleh semua
Karyawan Perseroan. Media komunikasi tersebut
dikelola oleh PIC khusus di bawah Direktorat HRD.
Saran dan keluhan yang masuk akan dipelajari dan
ditindaklanjuti dengan tetap menjaga confdentiality
pelapor.

The management highly concerns occupational
safety of the employees, if any accident occurred,
every accident event, either causing light or heavy
injuries, or passed away will always be monitored and
shall be reported immediately to the management
both at Head OFce in Jakarta and Tokyo.

Safety Riding program tag line :
“Safety at the Road, For Me, My Carrier
and My Family”

Activity: Fire Drill

The Company believes importance of the employees
to understand knowledge & skill of rescue in fre
disaster, so that the Company routinely holds Fire
Drill activities both at head o¥ce and branch ofces.

Activity Implementation

Fire fghting training was carried out by the Company
in collaboration with local Fire Department, with
training materials, as follows:

1. Presentation of knowledge on cause of fre, fre
fghting method and equipment.

2. Fire Fighting & use of Light Fire Extinguisher
training.
3. Evacuation training.

Activity : Kotak Surat Kita (Our
Mailbox)

As a communication media between Management
at Head Ofce with employees in all branch oFces,
the Company has provided “Kotak Surat Kita” facility
to accommodate suggestion & complaint from
employees to reduce communication distortion &
encourage improvement for the Company.

Activity Implementation:

“Kotak Surat Kita” facility is available as email
address & telephone number which can be used to
submit suggestion and complaint from all employees
in the Company. The communication channel is
managed by dedicated PIC under HRD Directorate.
The incoming suggestions and complaints will be
examined and processed by protecting confdentiality
of the senders.

PT OTO MULTIARTHA
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Kegiatan : Donor Darah
Sebagai wujud kepedulian Perseroan di bidang
kesehatan dan mendorong pola hidup sehat
khususnya bagi Karyawan, Perseroan rutin
mengadakan kegiatan donor darah.

Pelaksanaan Kegiatan:

Donor Darah diikuti oleh Karyawan internal Perseroan
dan karyawan dari perusahaan lingkungan sekitar
Perseroan. Dalam setiap eventnya diharapkan dapat
terkumpul minimal 300 kantong darah.

Tahun 2018 kegiatan donor darah diselenggarakan
sebanyak 2 (dua) kali pada bulan April dan bulan
Oktober, dengan total kantong darah terkumpul
sebanyak 562 kantong dari 790 orang pendaftar.
Pada penyelenggaraan donor darah di bulan Oktober
2018 Perseroan juga memberikan donasi melalui
PMI cabang Tangerang, PMI cabang Pusat dan
PMI cabang Depok sebesar total Rp150.000.000,-
(seratus lima puluh juta rupiah).

Activity : Blood Donation

As manifestation of the Company’s care in health
aspect and to encourage healthy lifestyle, particularly
for the employees, the Company has organized blood
donation events regularly.

Activity Implementation:

The blood donation was participated by the
Company’s internal employees and employees from
nearby companies. In every event, the Company
targeted to collect minimum 300 blood bags.

In 2018, the blood donation events was held as
2 (two) events in April and October, with total
collected blood bags reached to 562 bags from 790
registered participants. During the blood donation
implementation in October 2018, the Company
also donated Rp150,000,000 (one hundred and ffty
million rupiah) through PMI Tangerang branch o¥ce,
PMI Headquarter branch ofce and PMI Depok
branch oFce.

P PTOTO MULTIARTHA

T T T

LT Phs

PLSAT

Donor Darah / Blood Donation



Aspek Tanggung Jawab
Kepada Konsumen

Kegiatan : Layanan Pelanggan
Perseroan memiliki komitmen untuk memberikan
layanan terbaik bagi pelanggan, hal ini dilakukan
untuk dapat menjaga kepuasan pelanggan dan
sebagai bentuk tanggung jawab Perseroan atas
layanan yang diberikan.

Pelaksanaan Kegiatan:

Upaya Perseroan untuk dapat memberikan layanan
terbaik diantaranya dengan menyediakan fasilitas
yang memudahkan pelanggan untuk menyampaikan
pertanyaan, informasi dan keluhan.

OTO Call Center 1500686 merupakan salah
satu layanan yang dibangun untuk kenyamanan
pelanggan. Perseroan telah mengembangkan Call
Center yang mudah diakses para pelanggan. Dengan
motto “Service & Solution with Smile” dan didukung
oleh teknologi komunikasi yang handal serta
customer database yang lengkap para agen call center

Responsibility to Customers
Aspect

Activity : Consumer Service

The Company is committed to deliver excellent
service to our customers, this is carried out to
maintain consumer satisfaction and as realization of
Company'’s responsibility for every provided services.

Activity Implementation:

Initiatives of the Company to deliver excellent service
include facility to ease the customers in submitting
any inquiries, information and complaints.

OTO Call Center 1500686 is a service thatis developed
for consumer’s convenience. The Company has
developed Call Center that is accessible for our
customers. With the tag line “Service & Solution with
Smile” and supported by reliable communication
technology as well as complete customer database
and the call center agents, that will give an excellent

PT OTO MULTIARTHA
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akan memberikan layanan terbaik untuk kepuasan
para pelanggan. Dalam mengoptimalkan layanan,
Perseroan juga secara berkala menyelenggarakan
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan para
agen baik kemampuan mengenai pengetahuan
produk pembiayaan maupun komunikasi dalam
interaksi dengan pelanggan.

Sarana layanan komunikasi lain yang disiapkan
Perseroan yaitu melalui email cs@oto.co.id, dimana
email yang masuk akan menjadi prioritas Perseroan
untuk dapat diberikan solusi yang cepat dan tepat.

Pelanggan juga dapat menggunakan fasilitas sarana
website Perseroan www.oto.co.id melalui menu
“Layanan Pelanggan” untuk menanyakan informasi
atau mengajukan pertanyaan maupun keluhan.
Perseroan juga melayani Pelanggan yang datang
langsung ataupun melalui surat, semua sarana
disediakan Perseroan dimaksudkan agar dapat
memberikan layanan terbaik bagi para pelanggan.

Selama tahun 2018 Perseroan telah menerima
keluhan pelanggan, menganalisa serta
menindaklanjutinya dengan baik.

service for customer’'s satisfaction. In optimizing
services, the Company also provides trainings
regularly to develop capability of the agents,
either capability on fnancial product knowledge
or communication in having interaction with the
customers.

Another communication channel that is prepared by
the Company can be reached via email cs@oto.co.id,
where every incoming email will become priority of
the Company to give fast and correct solution.

The customer will also be able to use the Company’s
website channel at www.oto.co.id through “Customer
Service” menu to request information or submit
inquiry or complaint. The Company also serves
Customers who conducts direct visit or send letters,
all of the channels aims to provide excellent service
to our customers.

Throughout 2018, the Company received, analyzed
and processed the customer complaints
appropriately.

2018

Total Ditindaklanjuti
Perseroan Keluhan Cabang
Company Total Process at
Complaints Branch Offices

PT Oto Multiartha 262 262

Terselesaikan
Closed % of Closed

% Keluhan

0
LM Terselesaikan Oleh

Terselesaikan

Cabang
% of Closed Complaints
by Branch Offices

Complaints

262 100% 100%
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Jaringan Usaha
Office Address

Nama Kantor Alamat Kodepos Telepon Provinsi
Office Name Address Zipcode Phone Province

Bagan Batu

Jalan Jenderal Sudirman No.818 Rt 03 Rw 02
Kelurahan Bagan Batu, Kecamatan Bagan Sinembah,
Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau

28992

0624-7671032

Riau

Balikpapan

JI. Mt. Haryono Rt 84 (Ring Road) No.6, Kel. Gunung
Bahagia, Balikpapan.

76114

0542-744266

Kalimantan Timur

Banda Aceh

JI. Prof. Dr. Moh. Hasan (Samping Tiki Batoh),
Gampong Blang Cut, Kec. Lueng Bata, Banda Aceh

23248

0651-35515

Di Aceh

Bandung

JI. Bkr No. 31-33 Kelurahan Pasirluyu, Kecamatan
Regol, Kota Bandung, Kode Pos 40254

40254

022-5220999

Jawa Barat

Bandung 02

JI Lengkong Kecil No 50 Kel Paledang, Kec Lengkong,
Kota Bandung

40261

022-4201926

Jawa Barat

Bangka

JI. Raya Koba Komp. Ruko Bangka Square No 11-12,
Desa Dul, Kec Pangkalan Baru, Kab Bangka Tengah

33171

0717-438434

Bangka Belitung

Banjarmasin

JI. Gatot Subroto Raya, Rt 29 Rw 02 No 17 F-G, Kel
Kuripan, Kec Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin

70236

0511-256725

Kalimantan
Selatan

Banyuwangi

Ruko Central Park B1. Jalan Kepiting Solo
Banyuwangi, Kelurahan Sobo, Kecamatan
Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa
Timur

68418

0333-427399

Jawa Timur

Batam

Komplek Bintang Mas Blok D Nomor 7, Kec Batam
Kota, Kota Batam, Riau

29456

0778-456602

Kepulauan Riau

Bekasi

JI. A. Yani Blok C 27,28, 29 Ruko Bekasi Mas Rt. 003
Rw. 004 Kel Margajaya, Kec Bekasi Selatan

17141

021-88955646

Jawa Barat

Bekasi (li)

Jalan Bulevar Hijau Blok C5 No. 35 Dan 36, Harapan
Indah, Kel Pejuang, Kec Medan Satria, Kota Bekasi

17131

021-88955646

Jawa Barat

Bengkulu

JI. Soewondo Parman No.19a, Kelurahan Tanah
Patah, Kecamatan Ratu Agung, Bengkulu

38225

0736-26075

Bengkulu

Bitung

Jalan R W Monginsidi Kelurahan Girian Weru Satu,
Kecamatan Girian Kota Bitung, Provinsi Sulawesi
Utara

95543

0431-866488

Sulawesi Utara

Bogor

JI. Raya Pajajaran No. 20 L, Baranangsiang, Bogor
Timur, Bogor

16143

0251-8350222

Jawa Barat

Bone

Jalan Mt Haryono, Kel Macanang, Kec Tanete
Riattang Barat, Kab Bone, Sulawesi Selatan

92733

0481-24171

Sulawesi Selatan

Bontang

Jalan A. Yani No.14 Rt 01, Kelurahan Tanjung Laut,
Kecamatan Bontang Selatan, Kota Bontang, Provinsi
Kalimantan Timur

75321

0548-27155

Kalimantan Timur

Bukit Tinggi

Jalan Prof. M. Hamka No. 84 Rt002/Rw002,
Kelurahan Pakan Kurai, Kecamatan Guguk Panjang,
Kota Bukit Tinggi, Provinsi Sumatera Barat

26112

0752-628359

Sumatera Barat

Cianjur

Komplek Ruko Dpn Hypermart JI Kiai Haji Abdullah
Bin Nuh No. 11-12, Kel Pamoyanan, Kec Cianjur

43211

0263-2292088

Jawa Barat

Cibubur - Depok

Ruko Cibubur Point Automotive Center Blok A.No.
12b Rt.05 Rw.09 Kel Harjamukti, Kec Cimanggis, Kota
Depok

16452

021-84303878

Jawa Barat

Cikarang

Ruko Sentral Cikarang Blok A No. 12, 13, Dan 15,
Jalan Raya Cibarusah, Desa Sukaresmi, Kecamatan
Cikarang Selatan, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa
Barat

17530

021-89117801

Jawa Barat

Cilacap

Ruko Gumilir Indah, Jalan Insiyur Juanda No. 30 Rt
001, Rw 009, Kel Kebon Manis, Kec Cilacap Utara

53235

0282-544041

Jawa Tengah

Cilegon

Jl Raya Serang — Cilegon (Ahmad Yani) No.11c Rt 01
Rw 01 Kel. Cibeber Kec. Cibeber, Kota Cilegon

42423

0254-388223

Banten
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Komp Ruko Kesambi Regency No 9, J| Kesambi Rt 07

Cirebon Rw 06, Kel Kesambi, Kec Kesambi, Kota Cirebon 45134 0231-207022 Jawa Barat
Komplek Pertokoan Sudirman Agung Blok F No.6, JI R .
Denpasar P.B Sudirman, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali 80225 0361-242934 Bali
Depok Ruko Itc Depok No 40-41 JI Margonda Raya, Kel 16431  021-7774222 Jawa Barat
Depok, Kec Pancoran Mas, Depok
Jalan Jendral Sudirman No.448, Kelurahan Air
Duri Jamban, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, 28784  0765-94891 Riau
Provinsi Riau
Komplek Intan Bisnis Center Blok C-25 Dan C-26
Garut Rt.05 Rw.02, Kel Pakuwon, Kec. Garut Kota, Kab Garut 44117 0262:544572 Jawa Barat
- Jalan Erlangga No.25 Keluarahan Gianyar, -
Gianyar Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali 80511 0361-242934 Bali
JI. Prof Dr H.B Jassin (Eks Jalan Kh Agus Salim
Gorontalo No0.436) Rt.02 Rw.01, Kel Dulalowo, Kec Kota Tengah 96128 0435827415 Gorontalo
Ruko Mega Grosir Cempaka Mas Blok Q No. 12-14, JI. .
Jakarta Pusat Letjen Suprapto, Kel Sumur Batu, Kec Kemayoran 10640  021-4213005 Dki Jakarta
Komp Pertokoan Red Top Square, Blok B6 Jalan )
Jakarta Pusat Pecenongan No. 72, Kel Kebon Kelapa, Kec Gambir 10120  021-34834709 Dki Jakarta
JI. Sultan Iskandar Muda, Praja Dalam No.9 Arteri .
Jakarta Selatan Pondok Indah, Kel Kebayoran Lama Selatan 12240 021-7291920 Dki Jakarta
Jakarta Selatan  JI. Raya Pasar Minggu No 72 H Rt 012 Rw 01 Kel .
()} Pejaten Timur, Kec Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12510 021-79189174 Dki Jakarta
. Jl Raya Kalimalang (Tarum Barat) C-D No 1 Kel. .
Jakarta Timur Pondok Kelapa Kec. Duren Sawit. Jakarta Timur 13450  021-86904555 Dki Jakarta
Gedung Wtc-Mangga Dua Lt.3a Blok Cl Nomor 001 JI. .
Jakarta Utara Mangga Dua Raya No. 8, Jakarta Utara, Dki Jakarta 14430 021-29986036 Dki Jakarta
Jambi JI. Prof. H.M Yamin, Sh ' Rt 13, l_(el. Payo Lebar, Kec. 36135 0741-670870 Jambi
Jelutung, Simpang Pulai, Jambi
Jalan Raya Widasari No. 26, Desa Widasari,
Jatibarang Kecamatan Widasari, Kabupaten Indramayu, Provinsi 45271  0234-5357290 Jawa Barat
Jawa Barat
Ruko Mutiara Shopping Center Kav.35, JI Diponegoro, i ;
Jember Desa Kepatihan, Kec Kaliwates, Kabupaten Jember 68137 0331421055 Jawa Timur
Lingkungan Bubulak Rt.05 Rw.08 Kel Tanjungpura, :

Karawang Kec Karawang Barat, Kabupaten Karawang 41316 0267-417271 Jawa Barat
. JI. Soekarno Hatta 150 D, Dusun Tepus, Desa ;
Kediri Sukorejo, Kec Ngasem, Kab. Kediri, Jawa Timur 64111 0354-672590 Jawa Timur

Kedoya Elok Plaza Blok Dc Kav 55, Kel Kedoya .
Kedoya Selatan, Kec Kebon Jeruk, Jakarta Barat 11520 021-58301903 Dki Jakarta
. Komp Plaza Pasifk, Blok B1 Kav. No. 22-24, JI. -
Kelapa Gading Boulevard Barat Raya, Kel Kelapa Gading Barat 14240  021-45850808 Dki Jakarta
) Jl Ahmad Yani No.62 Rt.02 Rw.09 Kel. Kadia, Kec. Sulawesi
Kendari Kadia (Dahulu Mandonga) Kota Kendari 93117 0401-3190479 Tenggara
Jalan A. Rivai No.1b Kelurahan Kisaran Kota,
Kisaran Kecamatan Kota Kisaran Barat, Kabupaten Asahan, 21215  0624-7671032 Sumatera Utara
Provinsi Sumatera Utara
Jalan Pemuda 258 Kel Tonggalan, Kec Klaten Tengah, :
Klaten Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57411  0272-326885 Jawa Tengah
Adampe Dolot Nomor 72, Kelurahan Mogolaing,
Kotamobagu Kecamatan Kotamobagu Barat, Kota Kotamobagu, 95716 0434-24688 Sulawesi Utara
Provinsi Sulawesi Utara
Lo JI A Yani No.8 Rt 019 Rw 006 Kelurahan Baru, )
Kotawaringin Kecamatan Arut Selatan, Kabupaten Kotawaringin 74113 0532-2074140 Kalimantan
Barat B Tengah
arat
Ruko Sudirman Square Blok B No. 10, Jalan Jendral
Kudus Sudirman, Kelurahan Nganguk, Kecamatan Kota, 59311 0291-430789 Jawa Tengah

Provinsi Jawa Tengah
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Jl Gajah Mada 63 Ab, Rt001 Kel Kota Baru, Kec

Lampung Tanjung Karang Timur, Kota Bandar Lampung 85121 0721-242042 Lampung
Jalan A. Yani No.77 Kelurahan Gampong Jawa R ’

Langsa Kecamatan Langsa Kota, Kota Langsa, Provinsi Aceh 24416 0641-7444271 Di Aceh
Jalan Diponergoro No.40, Kelurahan Oro-Oro Ombo,

Madiun Kecamatan Kartoharjo, Kotamdya Madiun, Provinsi 63119  0351-483688 Jawa Timur
Jawa Timur
Ruko Metro Square Blok B2-B3, Jalan Mayjend
Bambang Soegeng, Desa Mertoyudan, Kecamatan :

Magelang Mertoyudan, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa 56172 0293-325999 Jawa Tengah
Tengah
JI. Pelita Raya Blok A 28 No. 1d, Kel. Balla Parang, -

Makassar Kec. Rappocini, Kota Makassar 90222  0411-833055 Sulawesi Selatan
Jl Jaksa Agung Suprapto No 85, Kel Rampal Celaket, i )

Malang Kec Klojen, Kota Malang 65111 0341-476780 Jawa Timur
JI. Piere Tendean, Kawasan Mega Mas Mega Proft -

Manado Blok Fi/19, Kel Titiwungen Selatan, Kec Sario 95113 0431-866488 Sulawesi Utara
JI. Jenderal Ahmad Yani Km 38.5 Kel Jawa, Kec

Martapura Martapura Kota, Kabupaten Banjar, Kalimantan 70614  0511-4723344 Jawa Barat
Selatan
JI Bung Karno No.103 X, Lingkungan Taman Baru, Kel ] Nusa Tenggara

Mataram Pagesangan Timur, Kec Mataram, Kota Mataram, Ntb 83127 0370-634793 Barat
JI Putri Hijau 8 G-H-I Kel Kesawan, Kec Medan Barat, )

Medan 01 Kota Medan 20111  061-4536470 Sumatera Utara
JI. Gajah Mada No. 6a, Kel Petisah Tengah, Kec )

Medan 02 Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara 20112  061-4536470 Sumatera Utara
Jl.Jenderal Sudirman, Km.2 Lintas Sumatra Rt02 .

Muara Bungo RwO01, Kel Pasir Putih, Kec Rimbo Tengah, Kab Bungo 87214 0747-7331149 Jambi
JI'S Parman No 236 Gh, Kel Ulak Karang Utara, Kec )

Padang Padang Utara, Kota Padang 25133  0751-445499 Sumatera Barat
JI Raden Tumenggung Ario Milono Km.2,5 Rt.03 Kalimantan

Palangkaraya Rw.Xi Kel Menteng, Kec Jekan Raya, Kota Palangka 73112 0536-3228827 Tenaah
Raya 9
JI. Jend Sudirman Km. 3,5 N0.3269/3270 Rt.26

Palembang Rw.09, Kel 20 llir lii Kec Ilir Timur |, Kota Palembang 80129 0711-320979 Sumatera Selatan

Palopo Jalan Andi Jemma No. 130 Kelu_rahan Tompotikka, 01921  0471-326449 Sulawesi Selatan
Kec Wara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan

Palu Jalan Towua No. 62 E Palu, Provinsi Sulawesi Tengah 94111  0451-485100 Sulawesi Tengah
Jalan Balaikambang No. 19 Rt 001 Rw 07 Kel. )

Pamekasan Barurambat Kota, Kec. Pamekasan Kab. Pamekasan 69317 0324-3515400 Jawa Timur
Mall Wisata Dupan Square Blok B li No. 14-15,

Pekalongan Kelurahan Kalibaros, Kecamatan Pekalongan Timur, 51128 0285-4416288 Jawa Tengah
Kota Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah
Komplek Taman Mella Blok A1-2, Jl Tuanku

Pekanbaru Tambusai, Kel Tangkerang Barat, Kec Marpoyan 28282  0761-839696 Riau
Damai
Jalan Brigjen Rajamin Purba Lingkungan 1 104d,

Pematang Rt 005 Rw 003, Kelurahan Bukit Sofa, Kecamatan

Siantar Siantar Sitalasari, Kota Pematang Siantar, Provinsi 21137 061-4154100 Sumatera Utara
Sumatera Utara

. Komplek Pertokoan Pontianak Mal Blok Aa. 3-4 JI. .

Pontianak Teuku Umar , Kel Darat Sekip, Kec Pontianak Kota 78117  0561-743767 Kalimantan Barat

Probolinggo Jalan Panglima Sudirman Blok G No.2 Kel Kebonsari 67218  0335-436588 Jawa Timur
Kulon, Kec Mayangan, Kota Probolinggo
Jalan Veteran No. 251 Ciseureuh, Kelurahan

Purwakarta Ciseureuh, Kecamatan Purwakarta, Kabupaten 41118  0264-231503 Jawa Barat

Purwakarta, Provinsi Jawa Barat
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Nama Kantor Alamat Kodepos Telepon Provinsi
Office Name Address Zipcode Phone Province

Komplek Ruko Satria Plaza Blok Ab No. 9 JI. Jenderal

Purwokerto Soedirman, Rt02 Rw08, Kel Purwokerto Lor 53114 0281-641480 Jawa Tengah
Komplek Ruko Suzuya Mall Rantau Prapat No 1-J, JI. :
Rantau Prapat Sm Raja, Kel Bakaran Batu, Kec Rantau Selatan 21421 0264-22120 Sumatera Utara
. Ruko Taman Pahlawan No.32 Kel Kutowinangun, Kec
Salatiga Tingkir, Kota Salatiga, Jawa Tengah 50745  0298-326588 Jawa Tengah
Samarinda Komp Mall Lembuswana Blok F3-5, Kel Gunung 75123 0541731321  Kalimantan Timur
Kelua, Kec Samarinda Ulu, Samarinda
. JI H.M Arsyad / Manggis li Km.2,5 Blok 29/08 Nmr 1, : Kalimantan
Sampit Rt64 RwO08, Kel Mentawa Baru Hilir 74323 053l-3lr24 Tengah
Jalan I.A. Muis Rt 11 Dusun Singa Karti, Desa
Sangatta Sengatta Uta, Kecamatan Sangatta Utara, Kabupaten 75683  0549-2023277  Kalimantan Timur
Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur
JI. Sriwijaya 8 C-D, Rt.02 Rw.01, Kel Tegalsari Kec
Semarang Candisari, Kota Semarang, 50251 50251  024-8443863 Jawa Tengah
- ’ Komplek Graha Mutiara Delta Blok B-11, Kel ’
Sidoarjo Sidokumpul, Kec Sidoarjo, Kab Sidoarjo 61212  031-8072688 Jawa Timur
Jalan Alianyang, Kota Singkawang, Kecamatan
Singkawang Singkawang Barat, Kota Singkawang, Provinsi 79122  0562-4644269  Kalimantan Barat
Kalimantan Barat.
Ruko Super Makmur Blok 8a, Jalan Raya Solo Permai, )
Solo Solo Baru, Desa Madegondo, Kec Grogol 57552  0271-620933 Jawa Tengah
Jalan Kapten Tendean Hanafah Blok C1-C2,
Subang Kelurahan Karanganyar, Kecamatan Subang, 41211  0260-417798 Jawa Barat
Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat
Sukabumi JI. Jend Sudirman No 75 F Rt 003 Rw 003 Gunung 43111 0266-243800 Jawa Barat
Parang Cikole Sukabumi
Sumbawa Jalan Manggis No. 9 Rt 001 Rw 005 Kel. Uma Sima, 84317  0371-625636 Nusa Tenggara
Kec. Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Barat
Jalan Prabu Geusan Uluh Nomor 69 Rt 03 Rw 05
Sumedang Keluarahan Kota Kulon, Kecamatan Sumedang 45311  022-4201926 Jawa Barat
Selatan, Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat
JI. Hr Muhammad Ruko Golden Palace Blok E 19-20, -
Surabaya (II) Kel Pradah Kalikendal, Kec Dukuh Pakis, Surabaya 60226 031-5033888 Jawa Timur
JI. Gentengkali No. 77 B - 79, Kel Genteng, Kec ;
Surabaya 01 Genteng, Kota Surabaya. Kode Pos 60275 60275  031-5461449 Jawa Timur
Komplek Perkantoran Megah Galaxy JI. Kertajaya ) ;
Surabaya 03 Indah Timur Blok 16/B-1, Kel Klampisngasem 60117  031-5997007 Jawa Timur
Ruko Madri Grass Blok Kc-02 No 17 - 18 Citra Raya,
Tangerang (1) Kel Mekarbakti, Kec Panongan, Kab Tangerang 15710 021-29003680 Banten
Komp Ruko Mahkota Mas Blok J No 39, J| Mh
Tangerang 01 Thamrin, Kel Cikokol, Kec Tangerang, Kota Tangerang 15117 021-55744640 Banten
Tangerang Komp Ruko Perkantoran Tol Boulevard Blok G/20, )
Selatan Bsd City, Kel Rawabuntu, Kec Serpong 15318 021-53164455 Banten
. JI.Kh Zaenal Mustafa, Komplek Ruko Permata
Tasikmalaya Regency, Blok T No.5 — 6, Rt.03 Rw.05, Kel Kahuripan 46115  0265-345016 Jawa Barat
Jl Yos Sudarso No 20 Ruko Nirmala 2-3a Kel.
Tegal Mintaragen, Kec. Tegal Timur, Kota Tegal 52121 0283-324273 Jawa Tengah
Jalan Basuki Rahmat No. 57, Kelurahan Kebonsari,
Tuban Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa 62317 0356-325234 Jawa Timur
Timur
Ruko Casa Grande No 18, Pugeran, Desa
Yogyakarta Maguwoharjo (Ringroad Utara), Kec Depok, 55282  0274-871310 Di Yogyakarta

Kabupaten Sleman
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Pernyataan Dewan Komisaris dan
Direksi Tentang Tanggung Jawab
Atas Laporan Tahunan 2018

PT Oto Multiartha

Kami yang bertandatangan di bawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT Oto Multiartha, tahun 2018 telah dimuat secara
lengkap dan bertanggung jawab penuh atas
kebenaran dari laporan tahunan perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 16 April 2019

Dewan Komisaris / Board of Commissioners

Statement of Board of Commissioners
and Board of Directors About
Responsibilty for Annual Report 2018 of
PT Oto Multiartha

We, the undersigned herebly declare that all information in
the Annual Report of PT Oto Multiartha, 2018 is complete
and We have full Responsibility for accuracy of the
company’s annual report.

This statement has been made with truthfully.

Jakarta, 16 April 2019

Direksi / Board of Directors

Koichiro Nakayama
Presiden Komisaris / President Commissioner

....-7—-—-—#’-________,_,_1__?

Djohan Marzuki
Presiden Direktur / President Director

X7/

Takeshi Kimoto
Komisaris / Commissioner

e

Koji Hayakawa
Direktur / Director

/

R A

Masataka Takanishi
Komisaris / Commissioner

A

[}

-

r

Adi Fausta Lauw
Direktur / Director

Edward Herawan Hadidjadja
Komisaris Independen / Independent Commissioner

D '."'};",}rsc%
M

R !
Murniaty Santoso
Komisaris Independen / Independent Commissioner

A
Rusna
Direktur / Director
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PT OTO MULTIARTHA PT OTO MULTIARTHA

LAPORAN POSIS| KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/ 31 Desember/December
Notes 2018 2017
ASET ASSETS
Kas dan setara kas 6 Cash and cash equivalents
Pihak berelasi 23 397.839 328.140 Related parties
Pihak ketiga 324.205 400.812 Third parties
Piutang pembiayaan konsumen - bersih 7 Consumer financing receivables - net
Pihak berelasi 23 706 1.066 Related parties
. Pihak ketiga 21.473.222 21.661.832 Third parties
Piutang sewa pembiayaan 80.203 68.806 Finance lease receivables
Piutang lain-lain - bersih Other receivables - net
Pihak berelasi 23 2.222 2.047 Related parties
Pihak ketiga 136.427 156.686 Third parties
Aset derivatif untuk tujuan Derivative assets held for
manajemen risiko 12 risk management
Pihak berelasi 23 - 1.143 Related parties
Pihak ketiga 829.716 104.666 Third parties
Klaim pengembalian pajak 21 129.231 - Claims for tax refund
Aset tetap - bersih 8 709.508 528.951 Fixed assets - net
Aset pajak tangguhan - bersih 21 23.749 134.201 Deferred tax assets - net
Aset lain-lain 9 Other assets
Pihak berelasi 23 11.270 6.731 Related parties
Pihak ketiga 140.412 107.002 Third parties
JUMLAH ASET 24.258.710 _ 23.502.083 TOTAL ASSETS
LIABILITAS DAN EKUITAS L/IABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Pinjaman yang diterima 10 Borrowings
Pihak berelasi 23 1.600.151 2.018.520 Related parties
Pihak ketiga 14.121.965 14.142.709 Third parties
Utang obligasi - bersih 11 Bonds payables - net
Pihak berelasi 23 79.924 29.907 Related parties
Pihak ketiga 1.815.873 967.291 Third parties
Utang pajak penghasilan 21 27.013 40.776 Income tax payable
Liabilitas derivatif untuk tujuan manajemen Derivative liabilities held for risk
risiko 12 management
Pihak berelasi 23 7.249 - Related parties
Pihak ketiga 45.070 385.631 Third parties
Beban yang masih harus dibayar Accrued expenses
Pihak berelasi 23 16.835 12.514 Related parties
Pihak ketiga 247197 247.455 : Third parties
Liabilitas imbalan pasca-kerja 20 201.877 199.189 Obligation for post-employment benefits
Liabilitas lain-lain Other liabilities
Pihak berelasi 23 898 509 Related parties
Pihak ketiga 211.971 234.563 Third parties
JUMLAH LIABILITAS 18.376.023  18.279.064 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Modal saham 13 928.707 928.707 Share capital
Tambahan modal disetor 15 3.405.877 3.405.877 Additional paid-in capital
Lindung nilai arus kas 12 29.699 (221.396) Cash flows hedges
Saldo laba Retained eamnings
Telah ditentukan penggunaannya 14 185.742 185.742 Appropnated
Belum ditentukan penggunaannya 1.332.662 924.089 Unappropnated
JUMLAH EKUITAS 5.882.687 5.223.019 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 24.258.710 __ 23.502.083 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari laporan keuangan.

See Notes to the Financial Statements, which form an integral
part of these financial statements.



PT OTO MULTIARTHA

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
TAHUN BERAKHIR

31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember/

Catatan/ Years ended 31 December
Notes 2018 2017
PENDAPATAN INCOME
Pendapatan 16 Income
Pihak berelasi 23 16.732 18.819 Related parties
Pihak ketiga 4.065.589 3.867.720 Third parties
Pendapatan lain-lain Other income
Pihak berelasi 23 21.308 12.941 Related parties
Pihak ketiga 57.252 40.560 Third parties
JUMLAH PENDAPATAN 4.160.881 3.940.040 TOTAL INCOME
BEBAN EXPENSES
Gaji dan tunjangan karyawan 18 Salaries and employees’ benefits
Pihak berelasi 23 (23.581) (22.069) Related parties
Pihak ketiga (419.001) (394.663) Third parties
Penambahan penyisihan kerugian penurunan nilai Addition of allowance for impairment losses
piutang pembiayaan konsumen dan piutang sewa on consumer financing receivables and
pembiayaan - bersih 7 (658.459) (469.722) finance lease receivables - net
Beban keuangan 17 Financial charges
Pihak berelasi 23 (58.602) (52.013) Related parties
Pihak ketiga (1.543.407) (1.646.284) Third parties
Beban umum dan administrasi 19 General and administrative expenses
Pihak berelasi 23 (58.299) (54.417) Related parties
Pihak ketiga (797.295) (858.825) Third parties
JUMLAH BEBAN (3.558.644) (3.497.993) TOTAL EXPENSES
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 602.237 442.047 INCOME BEFORE TAX
BEBAN PAJAK 21 INCOME TAX EXPENSE
Kini (144.519) (157.698) Current
Penyesuaian atas penyisihan True-up adjustments of prior years’ claim for
klaim pengembalian pajak tahun-tahun lalu (11.779) (6.757) tax refund
Tangguhan (21.206) (4.827) Deferred
(177.504) (169.282)

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 424733 272.765 NET INCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN, SETELAH OTHER COMPREHENSIVE
PAJAK PENGHASILAN: INCOME, NET OF INCOME TAX:
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke Items that will never be
laba rugi reclassified to profit or loss
Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca Remeasurements of defined
kerja 20 22.193 (23.312) benefit liability

Pajak penghasitan terkait pos yang tidak akan Income tax related to item that will never
direklasifikasi ke laba rugi 21 (5.548) 5.828 be reclassified to profit or loss
16.645 (17.484)
R . . . Items that will be reclassified
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi to profit or loss
Lindung nilai arus kas: Cash flow hedges:
Bagian efektif dari perubahan nilai Effective portion of changes in
wajar 12 279.103 (235.315) fair value
) . Amount transferred to
Jumlah yang ditransfer ke laba rugi 12 55690 15.537 profit or loss
Pajak penghasilan terkait pos yang akan Income tax related to item that will
direklasifikasi ke laba rugi 21 (83.698) 54.945 be reclassified to profit or loss
251.095 (164.833)

Penghasilan komprehensif tain, setelah pajak Other comprehensive income,
penghasilan 267.740 (182.317) net of income tax
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN 692.473 90.448 TOTAL COMPREHENSIVE
BERJALAN : : INCOME FOR THE YEAR
Laba bersih per saham (dalam Rupiah penuh) 22 457 294 Earnings per share (in whole Rupiah)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari laporan keuangan.

See Noles to the Financial Statements, which form an integral
part of these financial statements.



PT OTO MULTIARTHA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember 2018/ Year ended 31 December 2018

Tambahan
modal Saldo laba/Retained earnings
Modal disetor/ Telah Belum Lindung nilai Jumlah
saham/ Additional ditentukan ditentukan arus kas/ ekuitas/
Catatan/ Share paid-in  penggunaannya/ penggunaannya/  Cash flows Total
Notes  capital capital Appropriated Unappropriated hedges equity
Saldo pada tanggal Balance as of
31 Desember 2017 928.707 3.405.877 185.742 924.089 (221.396) 5.223.019 31 December 2017
Jumlah laba
komprehensif tahun Total comprehensive
berjaian income for the year
Laba bersih tahun Net income for the
berjatan - - - 424.733 - 424733 year
Pengukuran kembali Remeasurements of
liabilitas imbalan defined benefit
kerja, bersih 20 - - - 16.645 - 16.645 liability, net
Bagian efektif atas Effective portion of
perubahan nilai wajar changes in fair value
instrumen derivatif of denivative
untuk lindung nilai instruments for cash
arus kas 12 - - - - 251.095 251.095 flows hedges
Jumlah laba
komprehensif tahun Total comprehensive
berjalan - - - 441.378 251.095 _ 692.473  income for the year
Pembagian dividen Distribution of
kas 13 - - - (32.805) - (32.805) cash dividends
Saldo pada tanggal 928.707 3.405.877 185.742 1.332.662 29.699 5.882.687 Balance as of

31 Desember 2018

31 December 2018

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari faporan keuangan.

See Notes to the Financial Statements, which form an integral
part of these financial statements.



PT OTO MULTIARTHA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS (Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2018 AND 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY (Continued)
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember 2017/Year ended 31 December 2017

Tambahan
modal Saldo laba/Retained earnings
Modal disetor/ Telah Belum Lindung nilai Jumlah
saham/ Additional ditentukan ditentukan arus kas/ ekuitas/
Catatan/ Share paid-in  penggunaannya/ penggunaannya/ Cash flows Total
Notes  capital capital Appropriated Unappropriated hedges equity
Saldo pada tanggal Balance as of
31 Desember 2016 928.707 3.405.234 185.742 681.108 (56.563) 5.144.228 31 December 2016
Jumlah laba
komprehensif tahun Total comprehensive
berjaian income for the year
Laba bersih tahun Net income for the
berjalan - - - 272.765 - 272.765 year
Pengukuran kembali Remeasurements of
liabilitas imbalan defined benefit
kerja, bersih 20 - - - (17.484) - (17.484) liability, net
Bagian efektif atas Effective portion of
perubahan nilai wajar changes in fair value
instrumen derivatif of denvative
untuk lindung nilai instruments for cash
arus kas 12 - - - - (164.833)  (164.833) flows hedges
Jumlah laba
komprehensif tahun Total comprehensive
berjalan - - - 255.281 (164.833) 90.448  income for the year
Distribution of
Pembagian dividen kas 13 - - - (12.300) - (12.300) cash dividends
Aset kontribusi 15 - 643 - - - 643 Contributed assets
Balance as of
Saldo pada langgal . 928.707 3.405.877 185.742 924.089 (221.396) 5.223.019 34 pecemiel o017

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari faporan keuangan.

See Notes to the Financial Statements, which form an integral
part of these financial statements.



PT OTO MULTIARTHA

LAPORAN ARUS KAS
TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari laporan keuangan.

PT OTO MULTIARTHA

STATEMENTS OF CASH FLOWS
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2018 AND 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember/

Catatan/ Years ended 31 December
Notes 2018 2017
ARUS KAS DARI| AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING
OPERASI ACTIVITIES
Penerimaan kas dari: Cash received from:
Transaksi pembiayaan konsumen 14.695.150 14.081.852 Consumer financing transactions
Transaksi sewa operasi 155.977 106.656 Operating lease transactions
Transaksi sewa pembiayaan 24 458 13.412 Finance lease transactions
Penerimaan dari penyelesaian piutang Proceeds from settlement of
lain-lain 568.072 385.879 other receivables
Premi asuransi 151.974 181.130 Insurance premiums
Denda dari pelanggan 16 186.627 180.585 Penalties from customers
Pendapatan bunga 28.002 23.466 Interest income
Penerimaan atas referral fee 15.784 5.253 Proceeds from referral fee
Jumlah penerimaan kas 15.826.044 14.978.233 Total cash received
Pengeluaran kas untuk: Cash disbursements for:
Transaksi pembiayaan konsumen (11.580.111) (11.868.976) Consumer financing transactions
Transaksi sewa operasi (250.698) (211.419) Operating lease transactions
Transaksi sewa pembiayaan (30.161) (65.577) Finance lease transactions
Beban keuangan lainnya (53.142) (20.733) Other financial charges
Beban usaha (1.495.329) (1.234.715) Operating expenses
Beban bunga (1.541.226) (1.627.069) Interest expenses
Jumlah pengeluaran kas (14.950.667) (15.028.489) Total cash disbursements
Pembayaran pajak penghasilan (307.968) (178.286) Payment of income taxes
Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Net cash provided by (used in)
aktivitas operasi 567.409 (228.542) operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Hasil penjualan aset tetap 8 1.331 653 Proceeds from sale of fixed assets
Pembelian aset tetap (325.205) (282.684) Acaquisition of fixed assets
Advance payment of fixed assets
Uang muka atas pembelian aset tetap - (2.767) acquisition
Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (323.874) (284.798) Net cash used in investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan dari pinjaman yang diterima 6.363.117 9.296.008 Proceeds from borrowings
Pelunasan pinjaman yang diterima (7.478.442) (9.879.709) Repayment of borrowings
Penerimaan atas penerbitan obligasi 1.100.000 1.000,000 Bonds issuance proceeds
Biaya emisi obligasi (2.673) (2.700) Bonds issuance cost
Pembayaran obligasi 11 (200.000) - Repayment of bonds payable
Pembagian deviden kas 13 (32.805) (12.300) Payment of cash dividends
Kas bersih digunakan untuk (diperoleh dari) Net cash (used in) provided by financing
aktivitas pendanaan (250.803) 401.299 activities
PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA NET DECREASE IN
KAS (7.268) (112.041) CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS, CASH AND CASH EQUIVALENTS,
AWAL TAHUN 728.952 840.903 BEGINNING OF THE YEAR
PENGARUH FLUKTUASI KURS MATA EFFECT OF FOREIGN EXCHANGE
UANG ASING PADA KAS DAN RATE FLUCTUATIONS ON CASH
SETARA KAS 360 90 AND CASH EQUIVALENTS
- KAS DAN SETARA KAS, CASH AND CASH EQUIVALENTS,
ASK?-HR TARON TS 6 722044 728.952 ? CEND OF THE YEAR

See Notes to the Financial Statements, which form an integral

part of these financial statements.
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1.

INFORMASI UMUM

Pendirian dan informasi umum Perseroan

PT Oto Multiartha (“Perseroan”) didirikan dengan
nama PT Manunggal Multi Finance berdasarkan
akta No. 245 tanggal 28 Maret 1994 yang dibuat di
hadapan Wiwiek Widjajanti, S.H., selaku notaris
kandidat, pengganti dari Ny. Erly Soehandjojo,
S.H., notaris di Jakarta. Akta notaris ini telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia (sekarang Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia) melalui Surat Keputusan No. C2-
6033.HT.01.01.Th.94 tanggal 16 April 1994, dan
telah diumumkan dalam Tambahan No. 4902 pada
Berita Negara Republik Indonesia No. 60 tanggal
29 Juli 1994.

Perseroan memperoleh izin usaha sebagai
lembaga pembiayaan dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. 556/KMK.017/1994 tanggal 10 Nopember
1994. Perseroan memulai kegiatan kémersialnya
pada tahun 1994, dan saat ini bergerak dalam
bidang pembiayaan konsumen dan sewa operasi.

Berdasarkan anggaran dasar Perseroan dengan
akta No. 42 tanggal 14 April 2015 yang dibuat di
hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.KN, notaris di
Jakarta, mengenai perubahan maksud dan tujuan
serta kegiatan usaha, dimana Perseroan dapat
melaksanakan kegiatan usaha pembiayaan
investasi, pembiayaan modal kerja, pembiayaan
multiguna, kegiatan usaha pembiayaan lain
berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan
("OJK"), sewa operasi, dan/atau kegiatan berbasis
fee sepanjang tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan di sektor jasa
keuangan. Akta perubahan ini telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-0771382.AH.01.02 tanggal
14 April 2015.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami
beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir
terhadap anggaran dasar Perseroan dilakukan
dengan akta No. 98 tanggal 29 Juni 2016 yang
dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H.,, M.KN,
notaris di Jakarta. Akta perubahan ini telah
diberitahukan dan diterima oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
No. AHU-AH.01.03-0063330 tanggal 1 Juli 2016.

Pemegang saham mayoritas Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 adalah
PT Summit Auto Group dan Sumitomo Mitsui
Banking Corporation.

1.

GENERAL INFORMATION

Establishment and general information of
the Company

PT Oto Multiartha (“the Company”), formerly
PT Manunggal Multi Finance, was established
by virtue of notarial deed No. 245 dated
28 March 1994 of Wiwiek Widjagjanti S.H.,
candidate notary, a substitute notary of Ny. Erly
Soehandjojo, S.H., notary public in Jakarta. This
notarial deed was approved by the Ministry of
Justice of the Republic of Indonesia (currently
Ministry of Law and Human Rights) in its

. Decision Letter No. C2-6033.HT.01.01.Th.94
dated 16 April 1994, and was published in
Supplement No. 4902 to State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 60 dated
29 July 1994.

The Company obtained its business license as
a financing company from the Ministry of
Finance of the Republic of Indonesia in its
Decision Letter No. 556/KMK.017/1994 dated
10 November 1994. The Company commenced
its commercial operations in 1994, and is
currently engaged in consumer financing and
operating leases.

Based on the Company'’s Articles of Association
by notarial deed No. 42 dated 14 April 2015 of
Aryanti Artisari, S.H., M.KN, notary public in
Jakarta, concerning the change of the purpose
and objectives and business activities, where
the Company can conduct business activities of
investment financing, working capital financing,
multipurpose  financing,  other  financing
business activities based on the approval of the
Financial Services Authority ("OJK”), operating
lease, and/or fee based activity to the extent not
inconsistent with the laws and regulations in the
financial services sector. This amendment has
been approved by the Ministry of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia in
its Decision Letter No. AHU-0771382.AH.01.02
dated 14 April 2015.

The Company's Articles of Association have
been amended several times. The latest
amendment to the Company's Articles of
Association was effected by notarial deed
No. 98 dated 29 June 2016 of Aryanti Artisari,
S.H., M.KN, notary public in Jakarta. This
amendment has been informed and received
by the Ministry of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia based on Receipt Letter
No. AHU-AH.01.03-0063330 dated 1 July 2016.

The majority shareholders of the Company as of
31 December 2018 and 2017 are PT Summit
Auto Group and Sumitomo Mitsui Banking
Corporation.
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INFORMAS| UMUM (Lanjutan)

a. Pendirian dan informasi umum Perseroan

1. GENERAL INFORMATION (Continued)

Semua obligasi yang beredar telah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Pada tanggal 10 April
memperoleh Pernyataan
Eksekutif Pengawas

Perusahaan
dari Kepala
Pasar Modal Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) melalui suratnya
No. S-28/D.04/2018 untuk melaksanakan
Penawaran Umum Obligasi || Oto Multiartha Tahun
2018. Jumiah pokok obligasi adalah sebesar

2018,
Efektif

Rp 1.100.000.
Pada tanggal 22 Mei 2017, Perusahaan
memperoleh pernyataan Efektif dari Kepala

Eksekutif Pemegang Pasar Modal Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) melalui suratnya No. S-
241/D.04/2017 untuk melaksanakan Penawaran
Umum Obligasi | Oto Multiartha tahun 2017. Jumlah
pokok obligasi adalah sebesar Rp 1.000.000.

a. Establishment and general information of the
(Lanjutan) Company (Continued)
Pemegang saham terakhir (u/timate shareholders) The ultimate shareholders of the Company’s are
adalah Sumitomo Corporation, Jepang dan Sumitomo Corporation, Japan and Sumitomo
Sumitomo Mitsui Financial Group (SMFG). Mitsui Financial Group (SMFG).
Kantor Pusat Perseroan beriokasi di Gedung The Company's Head Office is located at the 18"
Summitmas I, Lantai 18, JI. Jendral Sudirman floor of Summitmas |l Building, JI. Jendral
Kav. 61-62, Jakarta, Indonesia. Pada tanggal Sudirman Kav. 61-62, Jakarta, Indonesia. As of
31 Desember 2018, Perseroan memiliki 65 kantor 31 December 2018, the Company had 65
cabang serta 31 kantor pemasaran yang tersebar branches and 31 marketing points throughout
di seluruh wilayah Indonesia. Indonesia.
. Penawaran umum efek utang Perseroan b. Public offering of the Company’s debt
securities
Perseroan telah beberapa kali menerbitkan efek The Company has issued several debt securities to
utang yang ditawarkan kepada masyarakat melalui the public through capital market in Indonesia. Until
pasar modal di Indonesia. Sampai dengan 31 December 2018, the debt securities issued by
31 Desember 2018, efek utang yang telah the Company were as follows:
diterbitkan oleh Perseroan adalah sebagai berikut:
Tingkat suku
bunga tetap Skedul pembayaran
Nilai nominal/ setahun/ bunga/
Nominal  Fixed interest rates  Interest payment Tanggal jatuh tempo/
Nama obligasi/Bonds amount per annum schedule Maturity date

Oto Multiartha Il Tahun 2018

seri/Series A 174.000 5,75% Triwulan/Quarterly 28 AprillApril 2019
Oto Multiartha Il Tahun 2018

seri/Series B 850.000 7,80% Triwulan/Quarterly 18 April/April 2021
Oto Multiartha Il Tahun 2018

seri/Series C 76.000 8,10% Triwulan/Quarterly 18 April/April 2023
Oto Multiartha | Tahun 2017 seri/

Series A 200.000 7,35% Triwulan/Quarterly 9 Juni/June 2018
Oto Multiartha | Tahun 2017 seri/

Series B 583.000 8,40% Triwulan/Quarterly 30 Mei/May 2020
Oto Multiartha | Tahun 2017 seri/

Series C 217.000 8,90% Triwulan/Quarterly 30 Mei/May 2022

All of the bonds issued were listed in Indonesia
Stock Exchange.

On 10 April 2018, The Company obtained an
Effective Letter from the Chairman of the Capital
Market Financial Services Authority No. S-
28/D.04/2018 to offer Oto Multiartha Bonds Il Year
2018 to the public. The nominal value amounting to
Rp 1,100,000.

On 22 May 2017, the Company obtained an
Effective Letter from the Chairman of the Capital
Market Financial Services Authority No. S-
241/D.04/2017 to offer Oto Multiartha Bonds | Year
2017 to the public. The nominal value amounting to
Rp 1,000,000.
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INFORMASI UMUM (Lanjutan)

Dewan Komisaris dan Direksi

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017,
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
adalah sebagai berikut;

2018

1. GENERAL INFORMATION (Continued)

c.

Board of Commissioners and Board of
Directors

As of 31 December 2018 and 2017, the
Company's composition of  Board of
Commissioners and Board of Directors was as
follows:

2017

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris
Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

Koichiro Nakayama
Masataka Takanishi
Takeshi Kimoto
Murniaty Santoso
Edward Herawan Hadidjaja

Direksi

Presiden Direktur Djohan Marzuki

Direktur Rusna

Direktur Koji Hayakawa
Direktur Adi Fausta Lauw
Personil manajemen kunci terdiri dari Dewan

Komisaris dan Direksi Perseroan.

Edward Herawan Hadidjaja

Board of Commissioners

President Commissioner
Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner
Independent Commissioner

Masaki Nakajima
Masataka Takanishi
Takeshi Kimoto
Murniaty Santoso

Board of Directors

Djohan Marzuki President Director
Tetsuaki Matsumoto Director
Koji Hayakawa Director
Adi Fausta Lauw Director

Key management personnel consist of the
Company’s Board of Commissioners and
Directors.

Komite Pemantau Risiko, Komite Audit dan d. Risk Monitoring Committee, Audit Comittee
Komite Nominasi dan Remunerasi and Nomination and Remuneration Committe
Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, As of 31 December 2018 and 2017, the
susunan Komite Pemantau Risiko, Komite Audit dan composition of the Company’'s Risk Monitoring
Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan Committee, Audit Committee and Nomination and
adalah sebagai berikut: Remuneration Committee was as follows:
2018 dan/and 2017

Komite Pemantau Risiko Risk Monitoring Committee
Ketua Murniaty Santoso Chairman

(Komisaris Independen/independent Commissioner)
Anggota Masataka Takanishi Members

(Komisaris/Commissioner)
Takeshi Kimoto
(Komisaris/Commissioner)

Komite Audit Audit Committee
Ketua Edward Herawan Hadidjaja Chairman

(Komisaris Independen/independent Commissioner)
Anggota Irina Nurulita Licyll Utama Members

Nena Suhayati
2018
Komite Nominasi dan Nomination and Remuneration
Remunerasi Committee

Ketua Murniaty Santoso Chairman

(Komisaris Independen/independent Commissioner)
Anggota Masataka Takanishi Members

(Komisaris/Commissioner)
Shinichi Kato
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1.

2,

INFORMASI UMUM (Lanjutan)

d. Komite Pemantau Risiko, Komite Audit dan

Komite Nominasi dan Remunerasi (Lanjutan)

1.

GENERAL INFORMATION (Continued)

d. Risk Monitoring Committee, Audit Comittee

and Nomination and Remuneration Committee
(Continued)

2017
Komite Nominasi dan Nomination and Remuneration
Remunerasi Committee
Ketua Murniaty Santoso Chairman
(Komisaris Independen/independent Commissioner)
Anggota Masaki Nakajima Members

(Komisaris/Commissioner)
Masataka Takanishi
(Komisaris/Commissioner)

Sekretaris Perusahaan dan Unit Audit Internal

Berdasarkan Surat Keputusan No. 22/SK-
HR/IN/2017 tanggal 20 Maret 2017, Perseroan
mengangkat Nugroho Triko Pramono sebagai
Sekretaris Perusahaan efektif sejak tanggal
17 Maret 2017. Penunjukan Sekretaris Perusahaan
Perseroan telah memenuhi persyaratan
sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK
No. 35/POJK.04/2014.

Perseroan telah menyusun dan membentuk Piagam
Audit Internal dan Unit Audit Internal sebagaimana
diatur dalam Peraturan OJK No. 30/POJK.05/2014
dan No. 56/POJK.04/2015. Piagam Audit Internal
Perseroan ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan
Direksi Perseroan No. 026/SOP/HI/2017 tanggal
17 Maret 2017. Piagam Audit Internal ini menjadi
acuan dalam melaksanakan seluruh kegiatan audit
internal. Perseroan telah menunjuk Eko Rudy
Suprapto selaku Kepala Unit Audit Internal
berdasarkan Risalah Rapat Dewan Komisaris
Perseroan  No. 008/KOM-OTO/XI11/2018 tanggal
1 Februari 2019, menggantikan Arie  Dhito
Soelendro selaku Kepala Unit Audit Internal, yang
ditunjuk berdasarkan Risalah Rapat Dewan
Komisaris Perseroan No. 003/KOM-OTO/NI/2017
tanggal 21 Juni 2017.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017,
Perseroan mempunyai masing-masing 1.800 (tidak
diaudit) dan 1.897 (tidak diaudit) orang karyawan
tetap.

Laporan keuangan ini disajikan dalam bahasa
indonesia dan Inggris. Dalam hal terdapat
perbedaan penafsiran akibat penerjemahan
bahasa, maka yang digunakan sebagai acuan
adalah bahasa Indonesia.

DASAR PENYUSUNAN

a. Pernyataan kepatuhan

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
(“SAK") di Indonesia, yang mana termasuk
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK),
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK)
yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan lkatan Akuntan Indonesia dan Dewan
Standar Akuntansi Syariah l|katan Akuntan
Indonesia serta peraturan regulator pasar modal.

e.

a.

Corporate Secretary and Internal Audit Unit

Based on Decision Letter No. 22/SK-HR/I/2017
dated 20 March 2017, the Company appointed
Nugroho Triko Pramono as Corporate Secretary
effective since 17 March 2017. The Corporate
Secretary appointment has met the requirements
of OJK Regulation No. 35/POJK.04/2014.

The Company has arranged and established
Internal Audit Charter and Internal Audit Unit as
regulated in OUK Regulations
No. 30/POJK.05/2014 and No. 56/POJK.04/2015.
Internal Audit Charter was appointed based on
Decision Letter of the Company's Board of
Directors No. 26/SOF/IlI/2017 dated 17 March
2017. This Internal Audit Charter sets for
implementation guidance for all intemal audit
activities. The Company has appointed Eko Rudy
Suprapto as the Head of Internal Audit Unit based
on Minutes of Board of Commissioners' Meeting
No. 008/KOM-OTO/XII/2018 dated 1 February
2019, replacing Arie Dhito Soelendro as the Head
of Internal Audit Unit, appointed based on Minutes
of Board Commissioners’ Meeting No. 003/KOM-
OTONVI/2017 dated 21 June 2017.

As of 31 December 2018 and 2017, the Company
had 1,800 (unaudited) and 1,897 (unaudited)
permanent employees, respectively.

These financial statements are presented in
Indonesian and English languages. Should there
be any difference in interpretation due to
translation, the Indonesian version shall prevail.

2. BASIS OF PREPARATION

Statement of compliance

The financial statements have been prepared and
presented in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards (“SAK’), which includes
Statement of Financial Accounting Standards
(PSAK), Interpretation on PSAK (ISAK) issued by
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia and Dewan Standar Akuntansi
Syariah lkatan Akuntan Indonesia and regulations
issued by capital market regulator.
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2.

DASAR PENYUSUNAN (Lanjutan)

b. Laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang

berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017
telah disetujui untuk diterbitkan oleh Direksi pada
tanggal 6 Maret 2019.

. Dasar pengukuran

Laporan keuangan (kecuali laporan arus kas)
disusun atas basis akrual dengan menggunakan
konsep nilai historis, kecuali jika standar akuntansi
mengharuskan pengukuran dengan nilai wajar.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan
metode langsung. Laporan arus kas menyajikan
perubahan dalam kas dan setara kas dari aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan. Untuk tujuan
penyajian laporan arus kas, kas dan setara kas
mencakup kas, kas di bank dan deposito berjangka
yang jatuh tempo dalam waktu 3 (tiga) bulan atau
kurang, sepanjang tidak digunakan sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterima serta tidak
dibatasi penggunaannya.

. Mata uang fungsional dan penyajian

Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah, yang
merupakan mata uang fungsional Perseroan.
Kecuali dinyatakan secara khusus, informasi
keuangan yang disajikan telah dibulatkan menjadi
jutaan Rupiah yang terdekat.

Penggunaan pertimbangan, estimasi dan
asumsi

Penyusunan laporan keuangan mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan-
pertimbangan, estimasi-estimasi dan asumsi-

asumsi yang mempengaruhi penerapan kebijakan
akuntansi dan jumlah aset, liabilitas, pendapatan
dan beban yang dilaporkan. Walaupun estimasi ini
dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik
manajemen atas kejadian dan aktivitas saat ini,
hasil aktual mungkin berbeda dengan jumlah yang
diestimasi semula.

Estimasi-estimasi dan  asumsi-asumsi  yang
digunakan ditelaah secara berkesinambungan.
Revisi atas estimasi akuntansi diakui pada periode
dimana estimasi tersebut direvisi dan periode-
periode yang akan datang yang dipengaruhi oleh
revisi estimasi tersebut.

Informasi mengenai hal-hal signifikan yang terkait
dengan ketidakpastian estimasi dan pertimbangan-
perimbangan  signifikan  dalam  penerapan
kebijakan akuntansi yang signifikan terhadap
laporan keuangan dijelaskan di Catatan 5.
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2,

BASIS OF PREPARATION (Continued)

b. The financial statements of the Company as of and

for the years ended 31 December 2018 and 2017
were authorized for issue by the Board of Directors
on 6 March 2019.

. Basis of measurement

The financial statements (except for the statement
of cash flow) are prepared on the accrual basis
using the historical cost concept, except where the
accounting  standards  require  fair  value
measurement.

The statement of cash flows is prepared using the
direct method. The statement of cash flows
presents the changes in cash and cash equivalents
from operating, investing and financing activities.
For the purpose of presentation of the statement of
cash flows, cash and cash equivalents include cash
on hand, cash in banks and time deposits with
maturity of 3 (three) months or less, as long as they
are not being pledged as collaterals for borrowings
nor restricted.

Functional and presentation currency

Figures in these financial statements are presented
in Rupiah, which is the Company’s functional
currency. Unless otherwise stated, financial
information presented in Rupiah has been rounded
to the nearest millions of Rupiah.

Use of judgments, estimates and assumptions

The preparation of financial statements requires
management to make judgments, estimates and
assumptions that affect the application of
accounting policies and the reported amounts of
assels, liabilities, income and expenses. Although
these estimates are based on management's best
knowledge of current events and activities, actual
results may differ from those estimates.

Estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounting estimates are recognized in the period
in which the estimate is revised and in any future
periods affected.

Information about significant areas of estimation
uncertainty and critical judgments in applying
accounting policies that are significant to the
financial statements are described in Note 5.



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN

Kebijakan-kebijakan akuntansi sighifikan di bawah ini
telah diterapkan secara konsisten pada seluruh periode
yang disajikan dalam laporan keuangan ini.

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan

Aset keuangan Perseroan terdiri dari kas dan setara
kas, piutang pembiayaan konsumen, piutang sewa
pembiayaan, aset derivatif untuk tujuan manajemen
risiko dan piutang lain-lain’ (piutang karyawan,
piutang bunga dan piutang lain-lain). Liabilitas
keuangan Perseroan terdiri dari pinjaman yang
diterima, utang obligasi, liabilitas derivatif untuk
tujuan manajemen risiko, liabilitas lain-lain (bunga
yang masih harus dibayar, utang premi asuransi,
dan utang usaha).

a.1. Klasifikasi

Pada saat pengakuan awal, Perseroan
mengelompokkan seluruh aset keuangannya
(kecuali aset derivatif untuk tujuan manajemen
risiko) sebagai pinjaman yang diberikan dan
piutang. Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.

Pada saat pengakuan awal, seluruh liabilitas
keuangan Perseroan (kecuali liabilitas derivatif
untuk tujuan manajemen risiko)
dikelompokkan sebagai liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.

a.2. Pengakuan

Perseroan pada awalnya mengakui aset
keuangan dan liabilitas keuangan pada
tanggal perolehan aset dan liabilitas keuangan
tersebut.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
atau liabilitas keuangan Perseroan diukur
pada nilai wajar ditambah (untuk item yang
tidak diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
setelah pengakuan awal) biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung atas
perolehan aset keuangan atau penerbitan
liabilitas  keuangan. Pengukuran  aset
keuangan dan liabilitas keuangan setelah
pengakuan awal tergantung pada klasifikasi
aset keuangan dan liabilitas keuangan
tersebut.

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang
diberikan dan piutang dan liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi
diukur pada biaya perolehan diamortisasi (lihat
Catatan 3a.5) dengan menggunakan metode
suku bunga efektif.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

The accounting policies set out below have been
applied consistently to all periods presented in these
financial statements.

a. Financial assets and financial liabilities

The Company's financial assets consist of cash
and cash equivalents, consumer financing
receivables, finance lease receivables, denvative
assets held for risk management, and other
receivables (employee’s receivables, interest
receivables and other receivables). The
Company’s  financial liabilities  consist of
borrowings, bonds payables, derivative liabilities
held for risk management, other liabilities (accrued
interest payables, insurance premium payables,
and accounts payable).

a.1. Classification

At initial recognition, the Company classifies
all of its financial assets (except for
derivative assets held for risk management)
as loans and receivables. Loans and
receivables are non-derivative financial
assets with fixed or determinable payments
that are not quoted in an active market.

At initial recognition, all of the Company's
financial liabilities (except for derivative
liabilities held for risk management) are
classified as financial liabilities measured at
amortized cost.

a.2. Recognition

The Company initially recognizes financial
assets and financial liabilities on the date of
origination.

At initial recognition, the Company'’s financial
assets or financial liabilities are measured at
fair value plus (for an item not subsequently
measured at fair value through profit or loss)
transaction costs that are directly attributable
to the acquisition of financial assets or
issuance of financial liabilites. The
subsequent measurement of financial assets
and financial liabilities depends on their
classification.

Subsequent to initial recognition, loans and
receivables and financial liabilites measured
at amortized cost are measured at amortized
cost (see Note 3a.5) using the effective
interest method.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(Lanjutan)

a.2.

a.3.

Pengakuan (Lanjutan)

Biaya transaksi hanya meliputi biaya-biaya
yang dapat diatribusikan secara langsung
untuk perolehan suatu aset keuangan atau
penerbitan suatu liabilitas keuangan dan
merupakan biaya tambahan yang tidak akan
terjadi apabila instrumen keuangan tersebut
tidak diperoleh atau diterbitkan. Untuk aset
keuangan, biaya transaksi ditambahkan pada
jumlah yang diakui pada awal pengakuan
aset, sedangkan untuk liabilitas keuangan,
biaya transaksi dikurangkan dari jumlah utang
yang diakui pada awal pengakuan liabilitas.
Biaya transaksi tersebut diamortisasi selama
umur instrumen berdasarkan metode suku
bunga efektif dan dicatat sebagai bagian dari
pendapatan pembiayaan konsumen untuk
biaya transaksi sehubungan dengan aset
keuangan dan sebagai bagian dari beban
bunga untuk biaya transaksi sehubungan
dengan liabilitas keuangan.

Penghentian pengakuan

Perseroan menghentikan pengakuan aset
keuangan pada saat hak kontraktual atas arus
kas yang berasal dari aset keuangan tersebut
kadaluwarsa, atau Perseroan mentransfer
seluruh hak untuk menerima arus kas
kontraktual dari aset keuangan dalam
transaksi dimana Perseroan secara
substansial telah mentransfer seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan
yang ditransfer. Setiap hak atau kewajiban
atas aset keuangan yang ditransfer yang
timbul atau yang masih dimiliki oleh Perseroan
diakui sebagai aset atau liabilitas secara
terpisah.

Perseroan menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan pada saat kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa.

Dalam transaksi dimana Perseroan secara

substansial tidak memiliki atau tidak
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan, Perseroan

menghentikan pengakuan aset tersebut jika
Perseroan tidak lagi memiiiki pengendalian
atas aset tersebut. Hak dan kewajiban yang
timbul atau yang masih dimiliki dalam
transfer tersebut diakui secara - terpisah
sebagai aset atau liabilitas. Dalam transfer
dimana pengendalian atas aset masih dimiliki,

Perseroan tetap mengakui aset yang
ditransfer tersebut sebesar keterlibatan
berkelanjutan, yang ditentukan sebesar

perubahan nilai aset yang ditransfer.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

a. Financial assets and financial liabilities
(Continued)
a.2. Recognition (Continued)

a.3.

Transaction costs include only those costs that
are directly attributable to the acquisition of a
financial asset or issue of a financial liability
and they are incremental costs that would not
have been incurred if the instrument had not
been acquired or issued. In the case of
financial assets, transaction costs are added
to the amount recognized initially, while for
financial liabilities, transaction costs are
deducted from the amount of debt recognized
initially. Such transaction costs are amortized
over the terms of the instruments based on the
effective interest method and are recorded as
part of consumer financing income for
transaction costs related to financial assets
and as part of interest expenses for
transaction costs related to financial liabilities.

Derecognition

The Company derecognizes a financial asset
when the contractual rights to the cash flows
from the asset expire, or it transfers the rights
to receive the contractual cash flows on the
financial asset in a transaction in which
substantially all the rnisks and rewards of

ownership of the financial asset are
transferred.  Any interest in transferred

financial assets that is created or retained by
the Company is recognized as a separate
asset or liability.

The Company derecognizes a financial
liability when its contractual obligations are
discharged or cancelled or expired.

In transactions where the Company neither
retains nor transfers substantially all the
risks and rewards of ownership of a financial
asset, the Company derecognizes the asset
if the Company does not retain control over
that asset. The rights and obligations
retained in the transfer are recognized
separately as assets and liabilities as
appropriate. In transfers where control over
the asset is refained, the Company
continues to recognize the asset to the
extent of its continuing involvement,
determined by the extent to which it is
exposed to changes in the value of the
transferred asset.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(Lanjutan) :

a.3.

a.4.

a.b.

a.6.

Penghentian pengakuan (Lanjutan)

Perseroan juga menghentikan pengakuan
aset keuangan yang dianggap tidak dapat
ditagih lagi. Penenmaan atau pemulihan kembali
atas aset keuangan yang telah dihapusbukukan
diakui sebagai pendapatan lain-lain.

Saling hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika,
Perseroan memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut dan berniat
untuk menyelesaikan secara neto atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam
jumlah bersih hanya jika diperkenankan oleh
standar akuntansi.

Pengukuran biaya perolehan diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan adalah
jumlah aset keuangan atau liabilitas keuangan
yang diukur pada saat pengakuan awal,
dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau
dikurangi dengan amortisasi kumulatif dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
yang dihitung dari selisih antara nilai awal dan
nilai jatuh temponya, dikurangi penyisihan
kerugian penurunan nilai.

Identifikasi dan pengukuran penurunan
nilai

Pada setiap tanggal pelaporan, Perseroan
mengevaluasi apakah terdapat bukti obyektif
bahwa aset keuangan telah mengalami
penurunan nilai. Aset keuangan mengalami
penurunan  nilai  jika  bukti  obyektif
menunjukkan bahwa peristiwa yang
merugikan telah terjadi setelah pengakuan
awal aset keuangan, dan peristiwa tersebut
berdampak pada arus kas masa datang atas
aset keuangan yang dapat diestimasi secara
handal.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

a. Financial assets and financial liabilities
(Continued)
a.3. Derecognition (Continued)

ad.

a.5.

a.6.

The Company also derecognizes financial
assets that are deemed fo be uncollectible.
Subsequent recovery of written off financial
assetls is recorded as other income.

Offsetting

Financial assets and financial liabilittes are
offset and the net amount is presented in the
statement of financial position when, and only
when, the Company has a legal enforceable
right to offset the amounts and intends either
to settle on a net basis or to realize the asset
and settle the liability simultaneously.

Income and expense are presented on a net
basis only when permitted by accounting
standards.

Amortized cost measurement

The amortized cost of a financial asset or
financial liability is the amount at which the
financial asset or financial liability is measured
at initial  recognition, minus  principal
repayments, plus or minus the cumulative
amortization using the effective interest
method of any difference between the initial
amount recognized and the maturity amount,
minus any reduction for impairment losses.

Identification and measurement of
impairment

At each reporting date, the Company
assesses whether there is objective evidence
that the financial assets are impaired.
Financial assets are impaired when objective
evidence demonstrates that a loss event has
occurred after the initial recognition of the
financial assets, and that the loss event has
an impact on the future cash flows on the
financial assets that can be estimated
reliably.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(Lanjutan)

a.6.

Identifikasi dan pengukuran penurunan
nilai (Lanjutan)

Bukti obyektif bahwa aset keuangan
mengalami penurunan nilai meliputi
wanprestasi atau tunggakan pembayaran oleh
debitur, restrukturisasi piutang oleh Perseroan
dengan persyaratan yang tidak mungkin
diberikan jika debitur tidak mengalami
kesulitan keuangan, indikasi bahwa debitur
akan dinyatakan pailit, atau data yang dapat
diobservasi lainnya yang terkait dengan
kelompok aset keuangan seperti
memburuknya status pembayaran debitur

dalam kelompok tersebut, atau kondisi
ekonomi yang berkorelasi dengan
wanprestasi atas aset dalam kelompok
tersebut.

Perseroan menentukan bukti penurunan nilai
atas aset keuangannya baik secara individual
dan kolektif. Semua aset keuangan yang
signifikan secara individual dievaluasi untuk
penyisihan penurunan nilai secara individual.

Semua aset keuangan yang signifikan secara
individual yang tidak mengalami penurunan
nilai secara individual dievaluasi secara
kolektif atas penurunan nilai yang sudah
terjadi namun belum teridentifikasi. Aset
keuangan yang tidak signifikan secara
individu akan dievaluasi secara kolektif
dengan mengelompokkan aset-aset
keuangan yang memiliki karakteristik risiko
yang serupa. Aset keuangan yang penurunan
nilainya dievaluasi secara individual dan
terdapat penurunan nilai yang diakui, aset
keuangan tersebut tidak lagi diikutsertakan
dalam evaluasi penurunan nilai secara
kolektif.

Dalam mengevaluasi penurunan nilai secara
kolektif, Perseroan menggunakan model
statistik dari tren historis atas probabilitas
wanprestasi, waktu pemulihan kembali dan

jumlah  kerugian yang terjadi, yang
disesuaikan dengan pertimbangan
manajemen mengenai apakah  kondisi

ekonomi dan kredit terkini sedemikian rupa
sehingga dapat mengakibatkan kerugian
aktual yang jumiahnya akan lebih besar atau
lebih kecil daripada jumiah yang ditentukan
oleh model historis. Tingkat wanprestasi,
tingkat kerugian dan waktu yang diharapkan
untuk pemulihan di masa datang akan
diperbandingkan secara berkala terhadap
hasil aktual untuk memastikan estimasi
tersebut masih tepat.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

a.

Financial assets and financial liabilities
(Continued)

a.6. Identification and measurement of

impairment (Continued)

Objective evidence that financial assets are
impaired can include default or delinquency
by a borrower, restructuring of a loan or
advance by the Company on terms that the
Company would not otherwise consider,
indications that a borrower will enter
bankruptcy, or other observable data relating
to a group of assets such as adverse
changes in the payment status of borrowers
in the group, or economic conditions that
correlate with defaults in the group.

The Company considers evidence of
impairment for financial assets at both a
specific and collective level. All individually
significant financial assets are assessed for
specific impairment.

All individually significant financial assets not
to be specifically impaired are then
collectively assessed for any impairment that
has been incurred but not yet identified.
Financial assets that are not individually

significant are collectively assessed for
impairment by grouping together such
financial  assets with similar  risk

characteristics. Financial assets that are
individually assessed for impairment and for
which an impairment loss is recognized, they
are no longer included in a collective
assessment of impairment.

In assessing collective impairment, the
Company uses statistical modeling of
historical trends of the probability of default,
timing of recoveries and the amount of loss
incurred, adjusted  for  management’s
Jjudgment as to whether current economic and
credit conditions are such that the actual
losses are likely to be greater or less than
suggested by historical modeling. Default
rates, loss rates and the expected timing of
future recoveries are regularly benchmarked
against actual outcomes to ensure that they
remain appropriate.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS! YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

a. Aset keuangan dan liabiiitas keuangan
(Lanjutan)

a.6.

a.7.

Identifikasi dan pengukuran penurunan
nilai (Lanjutan)

Ketika peristwa yang terjadi setelah
penurunan nilai diakui menyebabkan kerugian
penurunan  nilai  berkurang,  kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui
harus dipulihkan dan pemulihan tersebut
diakui pada laba rugi tahun berjalan.

Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam transaksi teratur (orderly
fransaction) antara pelaku pasar (market
participants) pada tanggal pengukuran di
pasar utama atau, jika tidak terdapat pasar
utama, di pasar yang paling menguntungkan
dimana Perseroan memiliki akses pada
tanggal tersebut. Nilai wajar liabilitas
mencerminkan risiko wanprestasinya.

Jika tersedia, Perseroan mengukur nilai wajar
instrumen keuangan dengan menggunakan
harga kuotasian di pasar aktif untuk instrumen
tersebut. Suatu pasar dianggap aktif jika
transaksi atas aset dan liabilitas terjadi
dengan frekuensi dan volume yang memadai
untuk menyediakan informasi penentuan
harga secara berkelanjutan.

Jika harga kuotasian tidak tersedia di pasar
aktif, Perseroan menggunakan teknik
penilaian dengan memaksimalkan
penggunaan input yang dapat diobservasi dan
relevan dan meminimalkan penggunaan input
yang tidak dapat diobservasi. Teknik peniiaian
yang dipilih menggabungkan semua faktor
yang diperhitungkan oieh pelaku pasar dalam
penentuan harga transaksi.

Bukti terbaik atas nilai wajar instrumen
keuangan pada saat pengakuan awal adalah
harga transaksi, yaitu nilai wajar dari
pembayaran yang diberikan atau diterima.
Jika Perseroan menetapkan bahwa nilai wajar
pada pengakuan awal berbeda dengan harga
transaksi dan nilai wajar tidak dapat
dibuktikan dengan harga kuotasian di pasar
aktif untuk aset atau liabilitas yang identik
atau berdasarkan teknik penilaian yang hanya
menggunakan data dari pasar yang dapat
diobservasi, maka nilai wajar instrumen
keuangan pada saat pengakuan awal
disesuaikan untuk menangguhkan perbedaan
antara nilai wajar pada saat pengakuan awalt
dan harga transaksi. Setelah pengakuan
awal, perbedaan tersebut diakui dalam laba
rugi berdasarkan umur dari instrumen
tersebut namun tidak lebih lambat dari saat
penilaian tersebut didukung sepenuhnya oleh
data pasar yang dapat diobservasi atau saat
transaksi ditutup.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)
a. Financial assets and financial liabilities
(Continued)

a.6. Identification and measurement of
impairment (Continued)

When a subsequent event causes the amount
of impairment loss (o decrease,
impairment loss is reversed through profit or

loss for the current year.

a.7. Fair value measurement

Fair value is the price that would be received
to sell an asset or paid to transfer a liability in
an orderly transaction belween market
participants at the measurement date in the
principal market or, in its absence, the most
advantageous market to which the Company
has access at that date. The fair value of a
liability reflects its non-performance risk.

When available, the Company measures the
fair value of a financial instrument using the
quoted price in an active market for that
instrument. A market is regarded as active if
transactions for the asset or liability take
place with sufficient frequency and volume to
provide pricing information on an ongoing

basis.

If there is no quoted price in an active market,
then the Company uses valuation techniques
that maximise the use of relevant observable
inputs and minimise the use of unobservable
inputs. The chosen valuation technique
incorporates all of the factors that market
participants would take into account in pricing

a transaction.

The best evidence of the fair value of a
financial instrument at initial recognition is
normally the transaction price, i.e., the fair
value of the consideration given or received. If
the Company determines that the fair value at
initial recognition differs from the transaction
price and the fair value is evidenced neither
by a quoted price in an active market for an
identical asset or liability nor based on a
valuation technique that uses only data from
observable markets, then the financial
instrument is initially measured at fair value,
adjusted to defer the difference between the
fair value at initial recognition and the

transaction  price.  Subsequently,

difference is recognized in profit or loss on an
appropriate basis over the life of the
instrument but no later than when the
valuation is wholly supported by observable
market data or the transaction is closed out.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS! YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan

(Lanjutan)

a.7. Pengukuran nilai wajar (Lanjutan)

Jika aset atau liabilitas yang diukur pada nilai
wajar memiliki harga penawaran dan harga
permintaan, maka Perseroan mengukur aset
dan posisi long Dberdasarkan harga
penawaran dan mengukur liabilitas dan posisi
short berdasarkan harga permintaan.

Kelompok aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar, yang
terekspos risiko pasar dan risiko kredit yang
dikelola oleh  Perseroan  berdasarkan
eksposur netonya baik terhadap risiko pasar
ataupun risiko kredit diukur berdasarkan
harga yang akan diterima untuk menjual
posisi net Jong (atau dibayar untuk
mengalihkan posisi net short) untuk eksposur
risiko tertentu. Penyesuaian pada level
portofolio tersebut dialokasikan pada aset dan
liabilitas individua! berdasarkan penyesuaian
risiko relatif dari masing-masing instrumen
individual di dalam portofolio.

b. Akuntansi pembiayaan konsumen

Piutang pembiayaan konsumen diklasifikasikan
sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang dan
setelah pengakuan awal dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi (lihat Catatan 3a.2 dan 3a.5).

Pendapatan pembiayaan konsumen yang belum
diakui merupakan selisih antara jumlah keseluruhan
pembayaran angsuran yang akan diterima dari
konsumen dan jumlah pokok pembiayaan, yang
diakui sebagai pendapatan sepanjang jangka waktu
kontrak berdasarkan tingkat pengembalian efektif

dari piutang pembiayaan konsumen yang
bersangkutan.

Pada saat menghitung suku bunga efektif,
Perseroan mengestimasi arus kas dengan

mempertimbangkan seluruh persyaratan kontraktual
dalam piutang pembiayaan konsumen.

Penyelesaian kontrak sebelum masa pembiayaan
konsumen berakhir diperlakukan sebagai
pembatalan kontrak pembiayaan konsumen dan
keuntungan atau kerugian yang timbu! diakui dalam
laba rugi tahun berjalan.

Pendapatan pembiayaan konsumen disajikan
setelah dikurangi dengan bagian yang merupakan
hak pihak lain dalam rangka transaksi penjualan
portofolio.

Seluruh transaksi penjualan portofolio yang
ditakukan Perseroan dilakukan dengan skema tanpa
tanggung renteng (without recourse), sehingga aset
portofolio dihentikan pangakuannya saat penjualan.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Financial assets and financial liabilities
(Continued)

a.7. Fair value measurement (Continued)

If an asset or a liability measured at fair value
has a bid price and an ask price, then the
Company measures assets and long positions
at a bid price and liabilities and short positions
at an ask price.

Portfolios of financial assets and financial
liabilities measured at fair value, that are
exposed to market risk and credit risk that are
managed by the Company on the basis of the
net exposure to either market or credit risk,
are measured on the basis of a price that
would be received to sell a net long position
(or paid to transfer a net short position) for a
particular nisk exposure. Those portfolio-level
adjustments are allocated to the individual
assets and liabilities on the basis of the
relative risk adjustment of each of the
individual instruments in the portfolio.

b. Accounting for consumer financing

Consumer financing receivables are classified as
loans and receivables and subsequent to initial
recognition are measured at amortized cost (see
Notes 3a.2 and 3a.5).

Unearned consumer financing income represents
the difference between total installments to be
received from consumers and the principal amount
financed, which is recognized as income over the
term of the contract based on effective rate of
return on the related consumer financing
receivables.

When calculating the effective interest rate, the
Company estimates cash flows considering all
contractual terms of the consumer financing
receivables.

Early termination of a contract is treated as a
cancellation of the existing consumer financing
contract and the resulting gains or losses are
recognized in the current year profit or loss.

Consumer financing income is presented net of
amount that belongs to other parties in relation to
sale of portfolio transactions.

All sale of portfolio transactions entered into by the
Company are without recourse; therefore, the
portfolio assets are derecognized upon disposal.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (Lanjutan) POLICIES (Continued)
¢. Akuntansi sewa c. Accounting for leases

Pada saat pengakuan awal, kontrak sewa
diklasifikasi sebagai sewa pembiayaan atau sewa
operasi didasarkan pada apakah transaksi sewa
tersebut telah mengalihkan- secara substansial
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset dari lessor ke lessee.

Suatu kontrak sewa yang dilakukan oleh Perseroan
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika sewa
tersebut mengalinkan secara substansial seluruh
risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan
aset sewa. Suatu kontrak sewa diklasifikasikan
sebagai sewa operasi jika sewa tersebut tidak
mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan
manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset sewa.

Tagihan sewa pembiayaan diakui sebesar nilai yang
didiskontokan pada tingkat suku bunga implisit
dalam sewa pembiayaan tersebut. Pengukuran awal
dari tagihan sewa pembiayaan termasuk biaya awal
yang dapat diatribusikan secara langsung untuk
negosiasi dan pengaturan sewa. Nilai investasi
sewa bruto dalam sewa pembiayaan merupakan
penjumlahan agregat dari pembayaran sewa
minimum dan nilai residu yang tidak dijamin yang
menjadi hak /essor. Pembayaran sewa minimum
termasuk pembayaran selama masa sewa yang
harus dibayar oleh /lessee atau jumlah vyang
diharuskan oleh lessor untuk dibayar selama masa
sewa, ditambah dengan nilai residu yang dijamin
oleh lessee, pihak terkait dengan /essee, atau pihak
ketiga yang tidak terkait dengan lessor yang secara
keuangan memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan kewajiban atas jaminan tersebut.
Harga opsi beli atas aset sewa pembiayaan yang
dimiliki oleh /essee termasuk di dalam pembayaran
sewa minimum jika hampir dapat dipastikan pada
awal sewa bahwa opsi beli tersebut akan
dilaksanakan.

Perbedaan antara nilai investasi sewa pembiayaan
bruto dan nilai investasi sewa pembiayaan bersih
dicatat sebagai pendapatan pembiayaan tangguhan
yang diakui sebagai pendapatan sewa pembiayaan
selama periode sewa pada suatu pola yang
mencerminkan suatu tingkat pengembalian yang
konstan atas investasi bersih dalam sewa
pembiayaan tersebut.

Penyelesaian kontrak sebelum masa pembiayaan
berakhir diperlakukan sebagai pembatalan kontrak
pembiayaan, dan keuntungan atau kerugian yang
timbul diakui dalam laba rugi tahun berjalan.

Jika aset sewa pembiayaan dijual kepada /essee
sebelum berakhirnya periode sewa, selisih antara
harga jual dan nilai investasi sewa pembiayaan
bersih dicatat sebagai laba atau rugi dari
pembatalian kontrak dan diakui dalam laba rugi.

Pendapatan sewa dari kontrak sewa operasi diakui
dalam laba rugi dengan metode garis lurus selama
masa sewa.

17

At inception, lease contracts are clasiffied as either
a finance lease or an operating lease, depending
on whether substantially all of the nsks and
rewards incidental to the ownership of the leased
asset have been transferred from the lessor to the
lessee.

A lease contract entered into by the Company is
classified as a finance lease if it transfers
substantially all the risks and rewards incidental to
the ownership of the leased assets. A lease is
classified as an operating lease if it does not
transfer substantially all the risks and rewards
incidental to ownership.

Finance lease receivables are recorded at the
prasent value of the gross investment in the lease
at the interest rate implicit in the lease. The initial
measurement of finance lease receivables
includes the initial costs that are directly
attributable to negotiating and arranging a lease.
Gross investment in the lease represents the
aggregate sum of the minimum lease payments
and any unguaranteed residual value which
belong to the lessor's nights. Minimum lease
payments include those payments that the lessee
is, or can be, required to make to the lessor over
the lease term plus the residual value guarantees
by the lessee, a party related fo the lessee, or any
third party unrelated to the lessor provided who is
financially capable of fulfilling the obligations
under the guarantee. The exercise price of a
purchase option over the leased asset held by the
lessee is included in the minimum lease payments
if it is reasonably certain at inception of the lease
that the purchase option will be exercised.

The difference between the gross investment and
the net investment in finance lease is recorded as
unearned lease income which is recognized as
lease income over the lease period at a constant
peniodic rate of return on the net investment in
finance leases.

Early termination are treated as cancellations of
existing lease contracts, and the resulting gains or
losses are recognized in current year profit or loss.

If the assets under finance lease are sold to the
lessee before the end of the lease penod, the
difference between the sales price and the net
investment in finance lease is recorded as gain or
loss on contract cancellation and is reflected in
profit or loss.

Lease income from operating lease contracts is
recognized in profit or loss on a straight-line basis
over the lease term.



PT OTO MULTIARTHA PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan) NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
TAHUN BERAKHIR YEARS ENDED
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (Lanjutan) POLICIES (Continued)
d. Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen d. Derivative instruments held for risk

risiko management
Seluruh instrumen derivatif yang dimiliki Perseroan All derivative instruments held by the Company are
digunakan untuk tujuan manajemen risiko. for risk management purposes. These derivative
Instrumen derivatif ini digunakan untuk lindung nilai instruments are used to hedge the Company's
terhadap eksposur variabiltas arus kas yang exposures fto variability in cash flows that is
diatribusikan pada risiko tingkat suku bunga dan attributable to interest rate risk and currency risk
risko mata uang Perseroan dan dapat associated with recognized liabilities that could
mempengaruhi laba rugi. Instrumen derivatif diakui affect profit or loss. Derivative instruments are
dalam laporan keuangan pada nilai wajar. Untuk recognized in the financial statements at fair value.
memenuhi persyaratan akuntansi lindung nilai, To qualify for hedge accounting, certain criteria are
beberapa kriteria tertentu harus dipenuhi, termasuk to be mel, including formal documentation to be in
adanya dokumentasi formal pada awal lindung nilai. place at the inception of the hedge.
Pada penetapan awal lindung nilai, Perseroan On initial designation of the hedge, the Company
mendokumentasikan secara forma! hubungan formally documents the relationship between the
antara instrumen lindung. nilai dan item vyang hedging instruments and hedged items, including
dilindung nilai, termasuk tujuan manajemen risiko the risk management objective and strategy in
dan strategi dalam melaksanakan transaksi lindung undertaking the hedge transaction, as well as the
nilai, bersamaan dengan metode yang akan method to be used to assess the effectiveness of
digunakan untuk menilai efektivitas hubungan the hedging relationship. The Company makes an
lindung nilai. Perseroan menilai, pada awal assessment, both at the inception of the hedge
hubungan lindung nilai dan juga secara relationship as well as on an ongoing basis, as to
berkesinambungan, apakah instrumen lindung nilai whether the hedging instruments are expected to
diharapkan akan sangat efektif dalam rangka saling be ‘highly effective’ in offsetting the changes in the
hapus atas perubahan nilai wajar atau perubahan fair value or cash flows of the respective hedged
arus kas dari item yang dilindung nilai sepanjang items during the period for which the hedge is
periode di mana lindung nilai tersebut ditetapkan, designated, and whether the effectiveness of each
dan apakah efektivitas dari setiap lindung nilai hedge is within a range of 80-125 percent.

berada dalam kisaran 80-125 persen.

Perubahan nilai wajar instrumen derivatif yang tidak Changes in fair value of derivative instruments that
memenuhi kriteria lindung nilai dicatat dalam laba do not qualify for hedge accounting are recognized
rugi tahun berjalan. Jika instrumen derivatif in the current year profit or loss. If derivative
dirancang dan memenuhi syarat akuntansi lindung instruments are designated and qualify for hedge
nilai, perubahan nilai wajar .instrumen derivatif accounting, changes in fair value of derivative
lindung nilai diakui sebagai penyesuaian terhadap instruments designated for hedging are recorded
item yang dilindungi nilainya dalam laba rugi tahun as adjustments to the items being hedged in the
berjalan atau disajikan dalam ekuitas, tergantung current year profit or loss or in the equily,
pada jenis transaksi dan efektivitas dari lindung depending on the type of hedge transactions
nilai tersebut. represented and the effectiveness of the hedge.
Perseroan menetapkan derivatif sebagai instrumen The Company designates derivatives as hedging
lindung nilai atas arus kas. Bagian efektif dari instruments of cash flow hedges. The effective
perubahan nilai wajar derivatif yang ditetapkan portion of changes in the fair value of the
sebagai instrumen lindung nilai atas arus kas dalam derivatives designated as hedging instruments of
hubungan lindung nilai  yang  memenuhi cash flows hedges in qualifying hedging
persyaratan, diakui pada penghasilan komprehensif relationships is recognized in other comprehensive
lain sebagai keuntungan (kerugian) kumulatif atas income as cumulative gains (losses) on derivative
instrumen derivatif untuk lindung nilai arus kas yang instruments for cash flows hedges which are part of
merupakan bagian dari ekuitas. Jumlah yang diakui equity. The amount recognized in other
pada penghasilan komprehensif lain direklasifikasi comprehensive income is reclassified to profit or
ke dalam laba rugi sebagai penyesuaian loss as a reclassification adjustment in the same
reklasifikasi dalam periode yang sama dimana arus period as the hedged cash flows affect profit or
kas yang dilindung nilai mempengaruhi laba rugi, loss, and in the same line item in the statement of
dan pada line item yang sama dalam laporan laba profit or loss and other comprehensive income. Any
rugi dan penghasilan komprehensif lain. Bagian ineffective portion of changes in the fair value of the
yang tidak efektif atas perubahan nilai wajar derivatives is recognized immediately in the profit
instrumen derivatif diakui segera pada laba rugi. orloss.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

d. Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen
risiko (Lanjutan)

Ketika instrumen lindung nilai kadaluwarsa atau
dijual, dihentikan atau dilaksanakan, atau tidak lagi
memenuhi kriteria akuntansi lindung nilai atau
lindung nilai dibatalkan, akuntansi lindung nilai tidak
dilanjutkan  secara  prospektif. = Keuntungan
(kerugian) kumulatif atas instrumen derivatif untuk
lindung nilai arus kas tetap diakui di ekuitas, dan
direklasifikasi ke laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi ketika item yang dilindung nilai diakui
dalam laba rugi.

e. Asettetap dan aset yang disewakan dalam sewa
operasi

Aset tetap dan aset yang disewakan dalam sewa
operasi pada awainya dicatat sebesar biaya
perolehan. Biaya perolehan termasuk pengeluaran-
pengeluaran yang dapat diatribusikan secara
langsung untuk memperoleh aset tersebut. Setelah
pengukuran awal, aset tetap dan aset yang
disewakan dalam sewa operasi diukur dengan
model biaya, yaitu biaya perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian
penurunan nilai.

Tanah yang diperoleh dengan Hak Guna Bangunan
("HGB") diukur sebesar biaya perolehan (termasuk
biaya legal dan administrasi yang muncul dalam
transaksi untuk memperoleh tanah) dan tidak
diamortisasi.

Seluruh aset tetap dan aset yang disewakan dalam
sewa operasi, kecuali tanah, disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus (straight-iine
method) selama estimasi masa manfaat aset tetap
tersebut, sebagai berikut:

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

d. Derivative instruments held for risk
management (Continued)

If the hedging derivative expires or is sold,
terminated or exercised, or the hedge no longer
meets the criteria for cash flow hedge accounting,
or the hedge designation is revoked, then hedge
accounting is discontinued prospectively. The
cumulative gains (losses) on derivative instruments
for cash flows hedges remains in the equity, and is
subsequently reclassified to profit or loss as a
reclassification adjustment when the hedged item
affects profit or loss.

e. Fixed assets and leased assets under
operating lease

Fixed assets and leased assets under operating
lease are initially recognized at acquisition cost.
Cost includes expenditures directly attributable to
bring the assets for its intended use. Subsequent to
initial measurement, fixed assets and leased
assets under operating lease are measured using
cost model, which is carried at its cost less
accumulated  depreciation and accumulated
impairment losses.

Land acquired under Hak Guna Bangunan ("HGB")
title is measured at acquisition cost (including legal
and administrative cost incurred in transaction to
acquire the land) and is not amortized.

All fixed assets and leased assels under operating
lease, except for land, are depreciated using the
straight-line method over the estimated useful lives
of the assets, as follows:

Persentase/
Tahun/Years Percentage
Gedung : 20 5% Buildings
Perbaikan gedung sewa : 3 33,33% Leasehold improvements
Peralatan kantor, perabot kantor dan Office equipment, fumiture and
kendaraan bermotor : 5 20% fixtures and motor vehicles
Komputer : 4 25% Computers
Software : 4-10 10% Software
Kendaraan bermotor yang disewakan dalam Motor vehicles under operating
sewa operasi : 1-5 20% - 100% lease

Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan
pada laba rugi tahun berjalan; sedangkan renovasi
dan penambahan yang jumlahnya signifikan dan
memperpanjang masa manfaat dikapitalisasi ke
aset tetap yang bersangkutan. Nilai tercatat serta
akumulasi penyusutan atas aset tetap yang tidak
digunakan lagi atau yang dijual, dikeluarkan dari
kelompok aset tetap yang bersangkutan, dan
keuntungan atau kerugian yang terjadi diakui dalam
laba rugi tahun berjalan.
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Normal repair and maintenance expenses are
charged to profit or loss; while renovation and
betterments, which are significant and prolong the
useful life of assets, are capitalized to the
respective assets. The carrying amount and the
related accumulated depreciation of fixed assets
which are no longer utilized or sold, are removed
from the related group of assets, and the gains or
losses are recognized in the current year profit or
loss.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS! YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

e.

Aset tetap dan aset yang disewakan dalam sewa
operasi (Lanjutan)

Pada setiap tanggal pelaporan, nilai residu, masa
manfaat dan metode penyusutan dikaji ulang. Jika
nilai tercatat aset tetap lebih besar dari nilai yang
dapat diperoleh kembali, nilai tercatat aset tetap
diturunkan menjadi sebesar nilai yang dapat
diperoleh kembali dan kerugian penurunan nilai
diakui dalam laba rugi.

Provisi

Provisi diakui jika, sebagai akibat peristiwa masa
lalu, Perseroan memiliki kewajiban kini, baik bersifat
hukum maupun bersifat konstruktif, yang dapat
diestimasi secara andal, dan kemungkinan besar
penyelesaian kewajiban tersebut mengakibatkan
arus keluar sumber daya yang mengandung
manfaat ekonomi. Provisi ditentukan dengan
mendiskontokan estimasi arus kas masa depan
pada tingkat diskonto sebelum pajak yang
mencerminkan penilaian pasar kini atas nilai waktu
dari uang dan risiko yang terkait dengan liabilitas
yang bersangkutan, kecuali pengaruh dari
pendiskontoan tidak signifikan.

Imbalan kerja
Imbalan kerja jangka pendek

Imbalan kerja jangka pendek merupakan upah, gaji,
juran Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan dan bonus. Imbalan kerja jangka
pendek diakui pada saat terutang kepada karyawan
berdasarkan metode akrual.

imbalan pasca-kerja

Liabilitas imbalan pasca-kerja dihitung sebesar nilai
kini dari estimasi jumlah liabilitas imbalan pasca-
kerja di masa depan yang timbul dari jasa yang
telah diberikan oleh karyawan pada masa kini dan
masa lalu, dikurangi dengan nilai wajar aset
program dana pensiun. Perhitungan dilakukan oleh
aktuaris independen dengan metode projected-unit-
credit.

Keuntungan atau kerugian -yang timbul dari
pengukuran kembali aktuarial dari liabilitas imbalan
pasti bersih diakui segera sebagai penghasilan
komprehensif lain. Ketika imbalan pasca-kerja
berubah atau kurtailmen program terjadi, perubahan
yang dihasilkan dalam manfaat yang berhubungan
dengan biaya jasa lalu atau keuntungan atau
kerugian atas kurtailmen diakui segera dalam laba
rugi.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Fixed assets and leased assets under
operating lease (Continued)

At each reporting date, residual values, useful lives
and depreciation methods are reviewed. If the book
value of asset is greater than the recoverable
amount, the book value is adjusted to recoverable
amount and impairment losses are recognized in
profit or loss.

Provisions

A provision is recognized if, as a result of a past
event, the Company has a present legal or
constructive obligation that can be estimated
reliably, and it is probable that an outflow of
economic benefits will be required to settle the
obligation.  Provisions are determinated by
discounting the expected future cash flows at a
pre-tax discount rate that reflects current market
assessments of the time value of money and the
risks specific to the liability, unless the effects of
discounting are insignificant.

Employees’ benefits
Short-term employees’ benefits

Short-term employees’ benefits are in the form of
wages, salaries, Workers Social Securily Agency
contribution and bonuses. Short-term employees’
benefits are recognized when they are owed to the
employees based on accrual method.

Post-employment benefits

The obligation for post-employment benefits is
calculated at present value of estimated future
benefits that the employees have earned in return
for their services in the current and prior periods,
deducted by any fair value of plan assets. The
calculation is performed by an independent actuary
using the projected-unit-credit method.

Gains or losses ansing from actuarial
remeasurements of the net defined benefit liability
are recognized immediately in other comprehensive
income. When the benefits of a plan are changed or
when a plan is curtailed, the resulting change in
benefit that relates to past service or the gain or
loss on curtailment is recognized immediately in
profit or loss.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

h. Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan pembiayaan konsumen, pendapatan
bunga dan beban bunga diakui dengan
menggunakan metode suku bunga efekif.

Beban provisi yang dibayar dimuka sehubungan
dengan pinjaman yang diterima diakui sebagai biaya
transaksi yang terkait langsung dengan pinjaman
yang diterima dan diamortisasi selama jangka waktu
pinjaman yang diterima tersebut dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Pendapatan jasa administrasi dan komisi asuransi
diakui sebagai pendapatan pada saat perolehan
piutang pembiayaan konsumen. Pendapatan komisi
asuransi diakui pada saat perolehan piutang
pembiayaan konsumen telah terjadi.

Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara
tepat mendiskontokan estimasi pembayaran dan
penerimaan kas di masa datang selama perkiraan
umur dari aset keuangan atau liabilitas keuangan
(atau, jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih
singkat) untuk memperoleh nilai tercatat dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan. Pada saat
menghitung suku bunga efektif, Perseroan
mengestimasi arus kas di masa datang dengan
mempertimbangkan seluruh persyaratan kontraktual
dalam instrumen keuangan tersebut, tetapi tidak
mempertimbangkan kerugian di masa mendatang.

Perhitungan suku bunga efektif mencakup seluruh
fees dan bentuk lain yang dibayarkan atau diterima
yang merupakan bagian tak terpisahkan dari suku
bunga efektif.

i. Pajak penghasilan

Beban pajak terdiri dari beban pajak kini dan beban
pajak tangguhan. Beban pajak diakui pada laba rugi,
kecuali untuk komponen yang diakui secara
langsung di ekuitas atau di penghasilan
komprehensif lain.

Beban pajak kini merupakan estimasi utang atau
pengembalian pajak yang dihitung atas laba atau
rugi kena pajak untuk tahun yang bersangkutan,
dengan menggunakan tarif pajak yang secara
substansial telah berlaku pada tanggal pelaporan,
dan termasuk penyesuaian-penyesuaian yang
dibuat untuk penyisihan pajak tahun-tahun
sebelumnya, baik untuk merekonsiliasi pajak
penghasilan dengan pajak yang dilaporkan di surat
pemberitahuan tahunan, atau untuk
memperhitungkan perbedaan yang muncul dari
pemeriksaan pajak. Utang pajak penghasilan atau
restitusi pajak kini diukur menggunakan estimasi
terbaik atas jumlah yang diperkirakan akan dibayar
atau  diterima, dengan  mempertimbangkan
ketidakpastian  terkait dengan  kompleksitas
peraturan pajak.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

h.

Revenue and expense recognition

Consumer financing income, interest income and
interest expenses are recognized using the
effective interest method.

Upfront fees related to borrowings are recognized
as transaction costs associated with the origination
of borrowings and are amortized over the terms of
the related borrowings using the effective interest
method.

Administration fees and insurance commissions are
recognized as revenue upon the origination of the
consumer  financing  receivables.  Insurance
commission income is recognized upon origination
of the consumer financing receivables.

The effective interest rate is the rate that exactly
discounts the estimated future cash payments and
receipts through the expected life of the financial
asset or financial liability (or, where appropriate, a
shorter period) to the carrying amount of the
financial asset or financial liability. When calculating
the effective interest rate, the Company estimates
future cash flows considering all contractual terms
of the financial instrument, but not future credit
losses.

The calculation of the effective interest rate
includes all fees and points paid or received that
are an integral part of the effective interest rate.

Income tax

Income tax expense comprises of current and
deferred tax provisions. Income tax expense is
recognized in profit or loss except to the extent that
it relates to items recognized directly in equity or in
other comprehensive income.

Current tax is the expected tax payable or
refundable on taxable income or loss for the year,
using tax rates substantively enacted as of the
reporting date, and includes true-up adjustments
made to the previous years' tax provisions either to
reconcile them with the income tax reported in
annual tax returns, or to account for differences
ansing from tax assessments. Current tax payable
or refundable is measured using the best estimate
of the amount expected to be paid or received,
taking info  consideration the  uncertaintly
associated with the complexity of tax regulations.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

Pajak penghasilan (Lanjutan)

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan temporer
antara nilai tercatat aset dan liabilitas untuk tujuan
pelaporan keuangan dan nilai yang digunakan untuk
tujuan perpajakan. Pajak tangguhan diukur dengan
tarif pajak yang diharapkan untuk diterapkan atas
perbedaan temporer pada saat pembalikan,
berdasarkan peraturan yang telah berlaku atau
secara substansial berlaku pada tanggal pelaporan.
Metode ini juga mengharuskan pengakuan manfaat
pajak masa depan, seperti rugi fiskal yang belum
dikompensasi, apabila besar kemungkinan manfaat
pajak tersebut dapat direalisasi.

Aset pajak tangguhan dikaji ulang pada setiap
tanggal pelaporan dan dikurangkan dengan manfaat
pajak sejumlah nilai yang besar kemungkinan tidak
dapat direalisasi. Pengurangan tersebut akan dibalik
ketika kemungkinan atas laba kena pajak di masa
depan meningkat.

Aset pajak tangguhan yang belum diakui dinilai
ulang pada setiap tanggal pelaporan dan diakui
apabila besar kemungkinan besar laba kena pajak
masa depan akan tersedia untuk digunakan.

Dalam menentukan jumlah pajak kini dan
tangguhan, Perseroan memperhitungkan dampak
atas posisi pajak yang tidak pasti dan tambahan
pajak serta penalti.

Sesuai dengan PSAK No. 70, aset atau liabilitas
yang berasal dari pengampunan pajak dapat diakui
sebagai kontribusi modal non-moneter dari
pemegang saham dan diakui pada saat
Perseroan menerima Surat Persetujuan dari otoritas
pajak. Selisih antara aset dan liabilitas
pengampunan pajak diakui di ekuitas dan disajikan
sebagai bagian dari tambahan modal disetor.

Laba bersih per saham

Sesuai dengan PSAK No. 56, laba bersih per saham
dasar dihitung dengan membagi laba bersih yang
dapat diatribusikan kepada pemilik dengan rata-rata
tertimbang jumlah saham biasa yang ditempatkan
dan disetor penuh selama tahun yang
bersangkutan.

3.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

i

Income tax (Continued)

Deferred tax is recognized in respect of temporary
differences between the carrying amounts of assets
and liabilities for financial reporting purposes and
the amounts used for taxation purposes. Deferred
tax is measured at the tax rates that are expected to
be applied to temporary differences when they
reverse, based on the laws that have been enacted
or substantically enacted as of the reporting date.
This method also requires the recognition of future
tax benefits, such as tax loss camyforwards, to the
extent that realization of such benefits is probable.

Deferred tax asset are reviewed at each reporting
date and are reduced to the extend that it is no
longer probable that the related tax benefit will be
realized. Such reductions are reversed when the
probability of future taxable income improves.

Unrecognized deferred tax assets are reassessed
at each reporting date and recognized to the extent
that it has become probable that future taxable
profits will be available againts which they can be
used.

In determining the amount of current and deferred
tax, the Company takes into account the impact of
uncertain tax positions and any additional taxes and
penalties.

In accordance with PSAK No. 70, the assets or
liabilities declared as a result of Tax Amnesty are
considered as non-monetary capital contrbution
from shareholders and are recognized by the time
the Company obtained Approval Letter from the tax
authorities. The net amount of assets and liabilities
of tax amnesly are recognized to equity, and is
presented as part of additional paid in capital.

Earnings per share

In accordance with PSAK No. 56, basic earnings
per share is computed by dividing net income
aftnbutable to equity holders by the weighted
average number of outstanding issued and fully
paid-up common shares during the year.
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k. Segmen operasi

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

k. Operating segment

Segmen operasi adalah komponen dari Perseroan
yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang
menghasilkan pendapatan dan menimbulkan beban,
termasuk pendapatan dan beban yang terkait
dengan transaksi dengan komponen lain, dimana
hasil operasinya dikaji ulang secara berkala oleh
Direksi Perseroan untuk membuat keputusan
mengenai sumber daya yang akan dialokasikan
pada segmen tersebut dan menilai kinerjanya, serta
tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan.
Hasil segmen yang dilaporkan kepada Direksi
Perseroan meliputi komponen-komponen yang
dapat diatribusikan secara langsung kepada suatu
segmen, dan komponen-komponen yang dapat
dialokasikan dengan dasar yang wajar. Komponen
yang tidak dapat dialokasikan terutama terdiri dari
aset dan liabilitas pajak penghasilan, termasuk
pajak kini dan pajak tangguhan, serta aset tetap.

Perseroan mengelola kegiatan usahanya dan
mengidentifikasi segmen yang dilaporkan
berdasarkan wilayah geografis. Beberapa wilayah
yang memiliki karakteristik serupa, diagregasikan
dan dievaluasi secara berkala oleh manajemen.
Laba atau rugi dari masing-masing segmen
digunakan untuk menilai kinerja masing-masing
segmen.

. Penjabaran transaksi dan saldo dalam mata

uang asing

Transaksi-transaksi dalam mata wuang asing
dijabarkan ke dalam Rupiah, dengan menggunakan
kurs yang berlaku pada tanggal transaksi. Pada
tanggal pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah
dengan menggunakan kurs yang berlaku pada
tanggal pelaporan. Keuntungan dan kerugian selisih
kurs yang timbul dari transaksi dalam mata uang
asing dan dari penjabaran aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing diakui pada laba
rugi tahun berjalan, kecuali untuk laba dan rugi
selisih kurs yang timbul dari penjabaran kembali
instrumen derivatif yang memenuhi kriteria lindung
nilai arus kas, yang diakui langsung di penghasilan
komprehensif lain.

Laba atau rugi kurs mata uang asing atas aset dan
liabilitas moneter merupakan selisih antara biaya
perolehan diamortisasi dalam Rupiah pada awal
tahun, disesuaikan dengan suku bunga efektif dan
pembayaran selama tahun berjalan, dan biaya
perolehan diamortisasi dalam mata uang asing yang
dijabarkan ke dalam Rupiah dengan menggunakan
kurs pada akhir tahun.

Aset dan liabilitas non-moneter dalam mata uang
asing dijabarkan dengan menggunakan kurs pada
tanggal transaksi.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, kurs
nilai tukar yang digunakan adalah kurs tengah Bank
Indonesia {Rupiah penuh) adalah sebagai berikut:

An operating segment is a component of the
Company that engages in business activities, in
which it may earn revenues and incur expenses,
including revenues and expenses that relate to
transactions with other components, whose
operating results are reviewed regularly by the
Company’s Board of Directors to make decisions
about resources allocated to the segment and
assess its performance, and for which discrete
financial information is available. Segment results
that are reported to the Company’s Board of
Directors include items directly attributable to a
segment, as well as those that can be allocated on
a reasonable basis. Unallocated items mainly
compnse of income tax assets and liabilities,
including current and deferred taxes, and fixed
assets.

The Company manages its business activities and
identifies reported segments based on geographic
area. Areas which have similar characteristics, are
aggregated and evaluated periodically by
management. Profit or loss from each segment is
used to assess the performance of each segment.

Translation of foreign currency transactions
and balances

Transactions in foreign currencies are translated
into Rupiah, using the rates prevailing at the
transaction date. At reporting date, monetary
assets and liabilities denominated in foreign
currencies are translated into Rupiah using the
exchange rates prevailing at the reporting date.
The exchange gains and losses arnsing from
transactions in foreign currencies and from the
translation of monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are recognized
in profit or loss for the year, except for the foreign
exchange gains and losses arising from the
retransiation of a qualifying cash flows hedge,
which are recognized directly in other
comprehensive income.

Foreign exchange gain or loss on monetary items
is the difference between amortized cost in Rupiah
at the beginning of the year, adjusted for effective
interest and payments during the year, and the
amortized cost in foreign currency translated into
Rupiah at the exchange rate at the end of the year.

Non-monetary assets and liabilities denominated in
foreign currencies are translated using the rates
prevailing at the transaction date.

As of 31 December 2018 and 2017, the exchange
rates used were the prevailing Bank Indonesia
middle rates as follows (whole Rupiah):

2018 2017
1 Dolar Amerika Serikat 14.481 13.548 US Dollar 1
100 Yen Jepang 13.112 12.022 Japanese Yen 100
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SIGNIFIKAN (Lanjutan)

m. Sifat hubungan dan transaksi dengan pihak-
pihak berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan entitas yang menyiapkan laporan
keuangannya (entitas pelapor). Yang termasuk pihak
berelasi adalah sebagai berikut:

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya
mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika
orang tersebut:

a.1 memiliki pengendalian atau pengendatian
bersama atas entitas pelapor;

a.2 memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

a.3 merupakan personil manajemen kunci entitas
pelapor atau entitas induk dari entitas
pelapor.

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut:

b.1 Entitas dan entitas pelapor adalah anggota
dari kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas anak
berikutnya saling berelasi dengan entitas
lainnya).

b.2 Satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau entitas
asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu kelompok usaha,
yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

b.3 Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

b4 Satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga.

b.5 Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja dari
salah satu entitas pelapor atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas
pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut, maka
entitas sponsor juga berelasi dengan entitas
pelapor.

b.6 Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasikan
dalam huruf (a).

b.7 Orang yang diidentifikasikan dalam huruf (a.1)
memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau
merupakan personil manajemen kunci entitas
(atau entitas induk dari entitas).

Jenis transaksi dan saldo dengan pihak-pihak
berelasi, yang dilakukan berdasarkan persyaratan
komersial pada umumnya, yang disetujui oleh
kedua belah pihak, dan persyaratan tersebut
mungkin tidak sama dengan persyaratan pada
transaksi yang dilakukan dengan pihak ketiga,
diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan.

3

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

m. Nature of relationship and transactions with
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related parties

Related parties are the persons or entities related
to the .entity that prepares the financial statements
(reporting entity). The related parties are as follows:

a. The person or immediate family member has a
relationship with the reporting entity if the
person:

a.1 has control or joint control over the reporting
entity;

a.2 has a significant influence on the reporting
entity; or

a.3 is a key management personnel of the
reporting entity or the parent of the reporting
entity.

b. An entity is related to the reporting entity if it
meets one of the following:

b.1 The entily and reporting entity are members
of the same business group (meaning the
parent entity, subsidiary, and subsequent
subsidianes are related to each other).

b.2 An entity is an associate or joint venture of
another entity (or an associate or joint
venture entity that is a member of a
business group, of which the other entity is
also a member).

b.3 Both entities are joint ventures of the same
third party.

b.4 An entity shall be a joint venture of the third
entity and the other entity shall be the
associated entity of the third entity.

b.5 The entity is a post-employment benefit plan
for the benefit of employee of one of the
reporting entities or entities associated with
the reporting entity. If the reporting entity is
the entity that organizes the program, then
the sponsoring entity is also related to the
reporting entity.

b.6 Entities controlled or jointly controlled by
persons identified in letter (a).

b.7 The person identified in the letters (a.1) has
a significant influence over the entity or is
the key management personnel of the entity
(or parent entity of the entity).

The nature of transactions and balances of
accounts with related parties, which are made
based on commercial terms agreed by the
parties, and which may not be the same as those
of the transactions with third parties, are
disclosed in the notes to the financial statements.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

a.

Pendahuluan dan gambaran umum

Perseroan memiliki eksposur terhadap risiko-
risiko atas instrumen keuangan sebagai berikut:

Risiko kredit
Risiko pasar
Risiko likuiditas
Risiko operasional

Catatan ini menyajikan informasi mengenai
eksposur Perseroan terhadap setiap risiko di atas,
tujuan, kebijakan dan proses yang dilakukan oleh
Perseroan dalam mengukur dan mengelola risiko.

Kerangka manajemen risiko

Sektor pembiayaan banyak dipengaruhi oleh
risiko, baik risiko yang berasal dari faktor internal
maupun eksternal. Dalam rangka meningkatkan
kinerja Perseroan, Perseroan berupaya untuk
mengelola berbagai risiko dengan sebaik-baiknya,
dengan menerapkan manajemen risiko.

Direksi memiliki tanggung jawab secara
menyeluruh atas penetapan dan pengawasan
kerangka manajemen risiko Perseroan. Direksi
telah membentuk Divisi Manajemen Risiko yang
bertanggungjawab untuk mengembangkan dan
mengawasi  kebijakan manajemen  risiko
Perseroan di masing-masing area tertentu, dan
untuk menelaah kecukupan kerangka manajemen
risiko terkait dengan risiko-risiko yang dihadapi
oleh Perseroan. Divisi Manajemen Risiko
melaporkan kegiatan-kegiatan yang dilakukannya
ke Direksi Perseroan secara berkala.

Kebijakan manajemen risiko Perseroan ditetapkan
untuk mengidentifikasi dan menganalisa risiko-
risko yang dihadapi Perseroan, untuk
menetapkan batasan risiko dan pengendalian
yang sesuai, serta untuk mengawasi risiko dan
kepatuhan terhadap batasan yang telah
ditetapkan. Sistem dan kebijakan manajemen
risiko ditelaah secara berkala untuk
mencerminkan perubahan dalam kondisi pasar,
produk dan jasa yang ditawarkan. Perseroan,
melalui berbagai pelatihan serta standar dan
prosedur yang telah ditetapkan, mempunyai
tujuan untuk mengembangkan lingkungan
pengendalian yang taat dan konstruktif, dimana
semua karyawan memahami peran dan tanggung
jawabnya.

4.
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FINANCIAL RISK MANAGEMENT

a.

Introduction and overview

The Company has exposure to the following
risks from financial instruments:

o Credit risk

o Market risk

o Liquidity risk

o QOperational risk

This note presents information about the
Company'’s exposure to each of the above risks,
the Company's objectives, policies and
processes for measuring and managing risks.

Risk management framework

Financing sector is much affected by risks
originating from both intemal and extemal
factors. To enhance the Company's
performance, the Company has tried to manage
various risks as best as possible by applying risk
management.

The Board of Directors has overall responsibility
for the establishment and oversight of the
Company’s risk management framework. The
Board has established the Risk Management
Division, which is responsible for developing and
monitoring the Company’s risk management
policies in their specified areas, and for
reviewing the adequacy of the nsk management
framework in relation to the risks faced by the
Company. Risk Management Division reports
regularly to the Company’s Board of Directors on
their activities.

The Company’s risk management policies are
established to identify and analyze the nsks
faced by the Company, to set appropriate risk
limits and controls, and to monitor risks and
adherence to the established Ilimits. Risk
management systems and policies are reviewed
regularly to reflect changes in market conditions,
products and services offered. The Company,
through its training and established standards
and procedures, aims to develop a disciplined
and constructive control environment, in which
all employees understand their roles and
obligations.
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b. Manajemen risiko kredit

Komite Audit Perseroan memiliki tanggung jawab
untuk mengawasi kepatuhan terhadap kebijakan
dan prosedur manajemen risiko. Dalam
menjalankan fungsinya, Komite Audit Perseroan
dibantu oleh Departemen Internal Audit.
Departemen Internal Audit secara rutin dan
berkala menelaah pengendalian dan prosedur
manajemen risiko dan melaporkan hasilnya ke
Komite Audit Perseroan.

Risiko kredit adalah risiko terjadinya kerugian
keuangan yang disebabkan oleh ketidakmampuan
counterparty  untuk  memenuhi  kewajiban
kontraktualnya. Untuk meyakinkan bahwa
penurunan nilai terdeteksi secara dini, portofolio
kredit dimonitor secara aktif pada setiap tingkatan
struktur risikc dan akan dimitigasi melalui
pelaksanaan strategi remediasi.

Perseroan mengantisipasi risiko kredit dengan
penuh kehati-hatian dengan menerapkan kebijakan
manajemen risiko  kredit. Selain melakukan
penilaian kredit dengan penuh kehati-hatian,
Perseroan juga telah memiliki pengendalian
internal yang kuat, manajemen penagihan yang
baik dan secara terus menerus melakukan
pemantauan dan analisa terhadap kualitas
asetnya.

Manajemen risiko kredit yang
Perseroan adalah sebagai berikut:

diterapkan

- Kehati-hatian dalam pemberian pembiayaan

Dalam memberikan kredit pembiayaan
konsumen, Perseroan menerapkan beberapa
proses penilaian kredit.

- Manajemen penagihan

Dalam rangka memperkuat manajemen
penagihan, Perseroan telah membangun call
center dan payment points untuk lebih
meningkatkan pelayanan dan menyediakan
layanan akses yang lebih mudah bagi
pelanggan. Semua usaha tersebut ditujukan
untuk  mengurangi rasic  pembiayaan
bermasalah.

- Pengawasan internal yang kuat

Perseroan memiliki departemen pengawasan
internal (/ndependent Control Unit), yang
anggotanya ditempatkan di kantor cabang dan
kantor pusat dan bertugas untuk memastikan
bahwa seluruh proses operasional, baik di
kantor cabang maupun di kantor pusat, telah
sesuai dengan Standar Prosedur Operasional.

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
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b. Credit risk management

The Company’s Audit Committee is responsible
for monitoring compliance with the risk
management policies and procedures. The
Company’s Audit Committee is assisted in these
functions by Internal Audit. Intemal Audit conducts
both regular and ad-hoc reviews of risk
management controls and procedures, the resuits
of which are reported to the Company's Audit
Committee.

Credit risk is the risk of financial losses from
inability of counterparties to fulfill their contractual
obligations. To ensure that credit deterioration is
quickly detected, credit portfolios are actively
monitored at each layer of the nisk structure and
will be mitigated through the implementation of
remediation strategies.

The Company is prudent in anticipating the credit
risk by applying policy in credit risk management.
Besides providing prudent credit assessment, the
Company also has a strong internal control, well
collection management and  continuously
performs tight monitoring and analysis of the
assets quality.

The credit risk management applied by the
Company is as follows:

- Prudence in the origination of financing

In originating the consumer financing, the
Company applies several credit assessment
processes.

- Collection management

To strengthen the collection management,
the Company has built a call center and
payment points to befter enhance services
and provide easier access of the services to
customers. All these efforts are aimed to
minimize the non-performing financing ratio.

- Strong internal supervision

The Company has an intemal control
department (Independent Control  Unit)
whose members are placed in branch offices
and Head Office and assigned to ascertain
that all operational processes in branch
offices and head office have complied with
the Standard Operational Procedures.
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- Pemantauan dan analisis kualitas aset yang
ketat

Perseroan terus melakukan pemantauan yang
ketat  dalam pemberian pembiayaan
konsumen. Hal ini dilaksanakan agar
Perseroan memperoleh aset piutang yang
berkualitas baik sehingga dapat mengurangi
potensi risiko tunggakan angsuran pertama
dan diharapkan pelanggan dapat membayar
kewajibannya secara tepat waktu. Selain itu,
Perseroan juga terus melakukan pemantauan
terhadap kredit pembiayaan yang telah
diberikan kepada nasabah, sehingga dapat
dilakukan tindakan pencegahan penurunan
kualitas kredit.

Untuk setiap kategori aset keuangan, Perseroan

telah mengungkapkan eksposur maksimum
terhadap risiko kredit, analisa konsentrasi risiko
kredit, dan pembagian aset keuangan

berdasarkan kualitas kredit.
i. Eksposur maksimum terhadap risiko kredit

Untuk aset keuangan yang diakui di laporan

posisi keuangan, eksposur maksimum
terhadap risiko kredit sama dengan nilai
tercatatnya.

Eksposur perseroan terhadap risiko kredit
hampir seluruhnya dari piutang pembiayaan
konsumen.

ii. Analisa konsentrasi risiko kredit

Konsentrasi risiko kredit timbul ketika sejumlah
pelanggan bergerak dalam aktivitas usaha
yang sama atau aktivitas dalam wilayah
geografis yang sama, atau ketka mereka
memiliki karakteristik yang sejenis yang akan
menyebabkan kemampuan untuk memenuhi
kewajiban kontraktualnya sama-sama
dipengaruhi oleh perubahan kondisi ekonomi
atau kondisi lainnya.

Perseroan bergerak di bidang usaha
pembiayaan konsumen yang mayoritas
pelanggannya adalah individu dan tidak

terkonsentrasi pada wilayah geografis tertentu.

iii. Pembagian aset berdasarkan

kualitas kredit

keuangan

Dalam proses penentuan kualitas kredit,
Perseroan membedakan eksposur untuk
menentukan eksposur mana yang memiliki
faktor risiko yang lebih besar dan tingkat
kerugian potensial yang lebih tinggi. Kualitas
kredit setiap aset keuangan ditelaah secara
berkala dan perubahannya diimplementasikan
secepatnya.
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- Tight monitoring and analysis of assets quality

The Company continually performs strong
monitoring in granting consumer financing in
order to obtain good quality receivables; hence,
reducing the potential nisk of first payment
default and it is expected that customers can
perform their obligations on a timely basis. The
Company also continuously monitors financing
credits that have been granted to its customers
in order to prevent deterioration in the quality of
credits.

For each financial asset category, the Company
has disclosed maximum exposure to credit risk,
concentration of credit risk analysis, and
distribution of financial assets by credit quality.

i. Maximum exposure to credit risk

For financial assets recognized in the
statements of financial position, the maximum
exposures to credit risk equals to their carrying
amount.

The Company’s exposure to credit risk mainly
comes from the consumer financing
receivables.

i. Concentration of credit risk analysis

Concentrations of credit risk arise when a
number of customers are engaged in similar
business activities or activities within the same
geographic region, or when they have similar
characteristics that would cause their ability to
meet contractual obligations to be similarly
affected by changes in economic or other
conditions.

The Company is engaged in consumer
financing business which the customers are
mainly individuals and they are not
concentrated in the specific geographic region.

iii. Distribution of financial assets by credit quality

In the process of determining the credit quality,
the Company differentiates exposures in order
fo highlight those with greater risk factors and
higher potential severity of losses. The credit
quality for each financial assets is reviewed
regularly and any amendments are
implemented promptly.
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4,

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b. Manajemen risiko kredit (Lanjutan)

Pembagian aset keuangan berdasarkan kualitas

kreditnya disajikan di bawah ini:

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b. Credit risk management (Continued)

Distribution of financial assets by their credit
quality is summarized as below:

31 Desember/December 2018

Aset derivatif
untuk tujuan

Piutang pembiayaan

manajemen risiko/

Kas dan setara konsumen/ Derivative assets
kas/Cash and Consumer linancing held for risk Piutang lain-lain/
cash equivalents * receivables management Other receivables
Aset keuangan yang telah jatuh tempo
tetapi tidak mengalami penurunan Past due but not impaired
nilai: financial assets:
Berdasarkan hari jatuh tempo: Based on days past due:
Telah lewat jatuh tempo 1-90 hari - 4.073.689 - - 1-90 days past due
Telah lewat jatuh tempo 91-120 hari - 18.860 - - 91-120 days past due
Telah lewat jatuh tempo > 120 hari - 41.227 - 64.832 > 120 days past due
- 4.133.776 - 64.832
Aset keuangan yang belum jatuh tempo Neither past due nor
dan tidak mengalami penurunan nilai: impaired financial assets:
Berdasarkan hari jatuh tempo: Based on days past due:
Lancar 714.662 17.340.152 829.716 48.294 Current
Jumlah bersih 714.662 21.473.928 829.716 113.126 Total - net

31 Desember/December 2017

Piutang pembiayaan

Aset derivatif
untuk tujuan
manajemen risiko/

Kas dan setara konsumen/ Derivative assels
kas/Cash and Consumer linancing held for risk Piutang lain-lain/
cash equivalents * receivables management Other receivables
Aset keuangan yang telah jatuh tempo
tetapi tidak mengalami penurunan Past due but not impaired
nilai: financial assets:
Berdasarkan hari jatuh tempo: Based on days past due:
Telah lewat jatuh tempo 1-90 hari 3.661.091 - - 1-90 days past due
Telah lewat jatuh tempo 91-120 hari 30.097 - - 91-120 days past due
Telah lewat jatuh tempo > 120 hari - 34.147 - 86.937 > 120 days past due
- 3.725.335 - 86.937
Aset keuangan yang belum jatuh tempo Neither past due nor
dan tidak mengalami penurunan nilai: impaired financial assets:
Berdasarkan hari jatuh tempo: Based on days past due:
Lancar 711.895 17.937.563 105.809 59.853 Current
Jumiah bersih 711.895 21.662.898 105.809 146.790 Total - net

* Tidak termasuk kas/Excluded cash on hand

Klasifikasi dari kualitas kredit Perseroan adalah

sebagai berikut:

e Belum jatuh tempo dan tidak mengalami
menunjukkan

penurunan
likuiditas

nilai: eksposur
kapasitas  pembayaran

memadai, secara umum tercermin dengan
pembayaran komitmen terhadap Perseroan.
Sumber pembayaran dapat diidentifikasikan

secara jelas.

The Company’s credit quality clasiffication critena
is as follows:

o Neither past due nor impaired: exposures
exhibit adequate liquidity of repayment
capacity, as generally evidenced by prompt
repayment of its commitment with the
Company. Source of payment can be clearly
identifiable.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b. Manajemen risiko kredit (Lanjutan) b. Credit risk management (Continued)

e lewat jatuh tempo namun tidak mengalami
Benurunan nilai: eksposur dimana pembayaran
unga dan pokok berdasarkan kontraktual
telah lewat jatuh tempo, namun Perseroan
berkeyakinan belum terjadi penurunan nilai
karena masih ada penagihan bertahap atas
jumlah piutang yang terhutang.

Perseroan membukukan penurunan nilai atas
seluruh piutang pembiayaan konsumen dari
cabang Palu diatas 90 hari sebesar Rp 14.685
juta, karena Perseroan berkeyakinan telah terjadi
penurunan nilai.

Sebagai jaminan atas piutang pembiayaan
konsumen yang diberikan, Perseroan menerima
jaminan dari konsumen berupa jaminan fidusia
atas kendaraan bermotor yan dibiayai
Perseroan. Selain itu, Perseroan wajib menerima
uang muka dari konsumen minimal sebesar 5%
pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 dari
Jumlah pembiayaan konsumen.

Kebijakan penghapusan aset keuangan

Perseroan men?(hapusbukukan aset keuangan
dan cadangan kerugian penurunan nilai_ yang
bersangkutan  ketika piutang pembiayaan
konsumen telah lewat jatuh tempo diatas 180 hari
atau pada saat manajemen yakin bahwa
kemungkinan  tertagihnya  pokok  pinjaman
diragukan, yang mana terjadi lebih dahulu.

Manajemen risiko pasar

Risiko pasar adalah risiko terhadap laba rugi
Perseroan yang timbul karena perubahan tingkat
suku bunga dan fluktuasi kurs mata uang asing.
Risiko pasar timbul ketika perubahan tingkat suku
bunga dan kurs mata uang asing menyebabkan
penurunan nilai wajar aset keuangan dan kenaikan
nilai wa}ar liabilitas keuangan, termasuk instrumen
derivatif.
Untuk mengantisipasi risiko tingkat suku bunga
dan risiko kurs mata uang asing, Perseroan telah
menerapkan kebijakan ~ lindung nilai  untuk
pinjaman yang diterima dalam mata uang asing
dan memiliki tingkat suku bunga mengambang.

Eksposur bersih terhadap perubahan nilai tukar
valuta asing Perseroan pada tanggal 31 Desember
2018 dan 2017 adalah sebagai berikut:

e Past due but not impaired: exposures which
contractual interest or principal payments are
past due, but the Company believes that there
was no impairment yet on the basis of the
stage collection on outstanding receivables.

The Company booked fully provision for
outstanding consumer financing receivables from
Paly branch above 90 days amounted to
IDR 14,685 million, because the Company
believes that there was impairment.

As collateral for the consumer financing
receivables, the Company receives the fiduciary
guarantee of the motor vehicles financed by the
Company from its customer. Moreover, the
Company is required to receive a minimum down
payment from the customer of 5% as of
31 December 2018 and 2017 from the total
consumer financing.

Write-off policy

The Company wntes off financial assets and the
respective allowance for impairment losses when
the consumer financing receivables have been
past due over 180 days or when management
believes that the collectability of the principal is
unlikely, whichever come first.

. Market risk management

Market risk is the risk to the Company’s profit and
loss arising from changes in interest rates and
fluctuation in foreign currency exchange rates.
Market risk arises when changes in interest rates
and foreign currency exchange rates result in a
decline in the fair value of financial assets and an
increase in the fair value of financial liabilities,
including derivative instruments.

To anticipate interest rate nsk and foreign
currency risk, the Company has applied hedging
policy for floating rate borrowings denominated in
foreign currencies.

The net exposure to fluctuation in foreign
currencies of the Company as of 31 December
2018 and 2017 was as follows:

2018
UsD JPY Jumlah/Total*
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas 526.887 4.649.900 8.240 Cash and cash equivalents
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Pinjaman yang diterima (838.972.807) (18.927.455.243) (14.630.933) Borrowings
Bunga yang masih harus dibayar (8.235.540) (83.801.555) (130.247) Accrued interest payable

(847.208 347) (19.011.256.798) (13.761.180)

Liabilitas keuangan bersih (846.681.460)

Kontrak cross currency swap

(Catatan 12) 842.200.000

(19.006.606.898)

19.000.000.000

(14.752.940) Net financial liabilities

Cross currency swap contracts

14.687.178 (Note 12)

Eksposur, bersih (4481 460)

(6.606.898)

(65.762) Net exposure

* Setara dengan jutaan Rupiah/Equivalent to millions of Rupiah
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

c. Manajemen risiko pasar (Lanjutan) ¢. Market risk management (Continued)

2017
UsD JPY Jumlah/Total*
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas 348.290 5.640.122 5.397 Cash and cash equivalents
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Pinjaman yang diterima (966.445.954)  (19.432.070.097) (15.429.533) Borrowings
Bunga yang masih harus dibayar (6.838.377) (75.245.298) (101.692) Accrued interest payable
(973.284.331)  (19.507.315.395) (15.531.225)

Liabilitas keuangan bersih

Kontrak cross currency swap
(Catatan 12)

Eksposur, bersih

(972.936.041)

972.541.505

(19.501.675.273)

19.500.000.000

(15.525.828)

15.520.282

(394.536)

(1.675.273)

(5.546)

Net financial liabilities

Cross currency swap contracts
(Note 12)

Net exposure

* Setara dengan jutaan Rupiah/Equivalent to millions of Rupiah

Tabel di bawah menyajikan instrumen keuangan
Perseroan pada nilai tercatatnya, yang dikelompokkan
menurut mana yang lebih awal antara tanggal re-
pricing atau tanggal jatuh tempo kontraktual pada

tanggal 31 Desember 2018 dan 2017:

2018

Instrumen dengan tingkat suku bunga
mengambang/Floating rate instruments

Instrumen dengan tingkat suku bunga tetap/
Fixed rate instruments

The table below summarizes the Company'’s financial
instruments at carrying amounts, categonzed by the
earlier of contractual re-pricing or maturity dates as of
31 December 2018 and 2017:

> -3
<ibulan/ 1-3bulan/ >3 -12bulan/ <1 bulan/ 1-3bulan/ >3 - 12 bulan/ tahun/ >3 tahun/ Jumlah/
month months months month months months years ysears Total
Aset keuangan Financial assets
Cash and cash

Kas dan setara kas® - 714,662 - 714.662 equivalents”

Piutang pembiayaan Consumer financing
konsumen - 745,558 1.410.826 5.948.003 10.917.418 2.452.123 21.473.928 receivables

Piutang lain-fain - - - 757 1.476 6.075 13.934 25118 47.361 Other receivables

- 1.460.978 1.412.302 5954.078 10.931.352 2477241 22.235.951

Liabilitas keuangan Financial liabilities

Pinjaman yang
diterima (3.022.518) (6.000.045)  (5.589.371) (941.450)  (99.732) (50.000) - - (15.722.116) Borrowings

Utang obligasi - - - - - (173.848) (1.429.741)  (292.208)  (1.895.797) Bonds payables

(3.022.518) (6.008.045) (5.599.371) (941.450) (99.732) (223.848) (1429.741)  (292.208) (17.617.913)

Oampak dan derivatif Effect of derivatives
untuk tujuan held for risk
manajemen fisiko 3.043.561 6.032.408 5.620.210 (774.734) (543.038) (5.030.967) (8.347.440) - - management

21.043 23.363 20838 (255.206) 769.532 699.263 1.154.171 2.185.033 4.618.038
2017

Instrumen dengan tingkat suku bunga Instrumen dengan tingkat suku bunga tetap/

mengambang/Floating rate instruments Fixed rate instruments

. >1-3

<ibulan/ 1-3bulan/ >3- 12 buian/ <1 bulan/ 1-3bulan/ >3-12bulan/ tahun/ >3 tahun/ Jumlah/

month months months month months months years years Total

Aset keuangan Financial assets
Cash and cash

Kas dan setara kas* - - 711.895 - 711.895 equivalents*

Piutang pembiayaan Consumer financing
konsumen - 1.018.320 1.441.180 6.060.923 10.726.4398 2.415.977 21.662.898 receivables

Piutang lain-lain - - 8907 1.745 7.188 16.506 32.934 59.281 Other receivables

- 1.731.122 1.442.925 6.068.112 10.743.004 2.448.911 22.434 074

Liabilitas keuangan Financial liabilities

Pinjaman yang
diterima (3441.182) (4.706.508)  (7.281.833) (631.696)  (100.000) - - - (16.161.229) Borrowings

Utang obligasi - - - - - (199.732)  (581.201)  (216.265) (997.198) Bonds payables

(3.441.192) (4.706.508) (7.281.833) (631.696) {100.000) (199.732) (561.201) (216.265) (17.158.427)

Dampak dari derivatif Effect of derivatives
untuk tujuan held for risk
manajemen fisiko 3.463.152 4.731.780 7.325.351 (767.100) (1.195.810) (3.353.167) (10.068.726} (135.480) - management

21.960 25.272 43.518 332.326 147.115 2.515.213 93.077 2.097.166 5.275.647
* Tidak termasuk kas/Excluded cash on hand
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)
c. Manajemen risiko pasar (Lanjutan)
Tabel di bawah ini mengikhtisarkan tingkat suku

bunga efektif rata-rata tertimbang setahun untuk
masing-masing  instrumen  keuangan yang

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
c. Market risk management (Continued)
The table below summarizes the weighted average

effective interest rate per annum for each interest
bearing financial instrument as of 31 December 2018

memiliki tingkat suku bunga pada tanggal and 2017:
31 Desember 2018 dan 2017:
2018 2017

Aset Assets

Rupiah: Rupiah:
Jasa giro 0.21% 0,64% Current accounts
Deposito berjangka 6,36% 6,52% Time deposits
Piutang pembiayaan konsumen 15,61% 15,48% Consumer financing receivables

Dolar Amerika Serikat: US Dollar:
Jasa giro 0,06% 0.03% Current accounts

Liabilitas Liabilities

Rupiah: Rupiah:
Pinjaman yang diterima 9,37% 9,68% Borrowings
Utang obligasi 8,08% 8,47% Bonds payables

Analisis sensitivitas atas risiko tingkat suku
bunga dan risiko mata uang asing

Aset keuangan dan liabilitas keuangan Perseroan
sebagian besar memiliki suku bunga tetap,
kecuali pinjaman yang diterima. Perseroan
memiliki beberapa pinjaman bank yang dikenakan
suku bunga mengambang dan dalam mata uang
asing, akan tetapi pinjaman-pinjaman tersebut
seluruhnya telah dilindung nilai dengan kontrak
cross currency swap dengan syarat dan kondisi
yang sama dengan pinjaman-pinjaman yang
diterima. Oleh karena itu, perubahan suku bunga
dan mata uang asing yang mungkin terjadi pada
tangga! pelaporan, dengan variabel lain dianggap
tetap, tidak akan mempunyai dampak signifikan
terhadap laba bersih dan ekuitas Perseroan.

d. Manajemen risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Perseroan
tidak memiliki kapasitas yang memadai untuk
membiayai peningkatan aset atau tidak dapat
memenuhi kewajiban pembayaran pada saat
jatuh tempo, termasuk melakukan pelunasan
pinjaman yang diterima dan utang obligasi pada
tanggal jatuh tempo.

Dalam rangka mengurangi risiko ketergantungan
pada satu sumber pendanaan, Perseroan
melakukan diversifikasi sumber dananya. Selain
dari modal dan penerimaan angsuran pelanggan,
Perseroan memperoleh sumber dana dari
pinjaman bank dan dari pasar modal berupa
penerbitan obligasi. Untuk memperkuat sumber
pendanaannya, Perseroan telah melakukan
kerjasama dengan sejumlah bank lokal dan bank
asing dalam penyediaan sumber dana jangka
panjang, baik dalam mata uang Rupiah maupun
mata uang asing, yang akan digunakan untuk
membiayai piutang jangka panjangnya.

Sensitivity analysis on interest rate risk and
foreign currency risk

Most of the Company's financial assets and liabilities
bear fixed interest rate, except borrowings. The
Company has several bank borrowings which bear
floating interest rate and denominated in foreign
currencies; however, these borrowings have been
perfectly hedged using cross currency swap
contracts with the same terms and conditions as
borrowings. Therefore, the changes in interest rates
and foreign exchange rates that are reasonably
possible at the reporting date, with all other vanables
remain constant, will not have significant impact to
the Company’s net income and equity.

d. Liquidity risk management

Liquidity risk is the risk that the Company has
insufficient capacity to finance the increase in assets
or is unable to meet its payment obligations as they
fall due, including repayment of its borrowings and
bonds payable on the maturity date.

In order to reduce the risk of dependency on one
source of funding, the Company has diversified its
funding resources. In addition to the capital and
customer’s instaliment collections, the Company
generates funding resources from bank loans and
from capital market through bonds issuance. In order
to strengthen its funding structures, the Company
has engaged a number of local and foreign banks in
providing long-term funding, both in Rupiah and
foreign currencies, which will be used to finance its
long-term receivables.

31



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)
d. Manajemen risiko likuiditas (Lanjutan)

Tabel berikut ini menyajikan arus kas kontraktual
yang tidak didiskontokan dari liabilitas keuangan
Perseroan berdasarkan periode tersisa sampai
dengan tanggal jatuh tempo kontraktual pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017:

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
d. Liquidity risk management (Continued)

The following table presents the contractual
undiscounted cash flows of the Company's financial
liabilities based on the remaining period to
contractual maturity as of 31 December 2018 and
2017:

2018

Nilai nominal
bruto arus kas
Nilai tercatat/ masuk (keluar)/

Carrying Gross nominal < 1 bulan/ 1-3bulan/ >3 -12 bulan/ >1 - 3 tahun/ >3 tahun/
amount inflow/(outflow) month months months years years
Liabilitas non-derivatif Non-dernivative liabilities
Pinjaman yang diterima (15.722.116) (16.660.506) (916.091} (700.067) (5.699.406) (9.344.942) - Borrowings
Utang obligasi (1.895.797) (2.244.493) (21.073) (17.071) (283.887) (1.610.398) (312.064) Bonds payable
Insurance premiums
Utang premi asuransi (26.641) (26.641) (26.641) - - - - payable
Utang usaha (92.375) (92.375) (92.375) - - - - Accounts payable
(17.736.928) (19.024.015) (1.056.180) {717.138) (5.983.293)  (10.955.340) (312.064)
Liabilitas derivatif untuk
tujuan manajemen Derivative liabilities held
fisiko - (52.319) for nisk management
Arus kas keluar - (2.210.028) (440.889) (38.168) (287.985) (1.442.986) - Cash outflows
Arus kas masuk - 1.968.106 442.072 4.942 211.285 1.309.807 - Cash inflows
(52.319) (241.922) 1.183 (33.226) (76.700) (133.179) -
(17.789.248) (19.265.937) (1.054.997) (750.364) (6.059.993) (11.088.519) (312.064)
2017
Nilai nominal
bruto arus kas
Nilai tercatat/ masuk (keluar)/
Carrying Gross nominal < 1 bulan/ 1-3bulan/ >3-12 bulan/ >1 - 3 tahun/ >3 tahun/
amount inflow/(outflow) month months months years years
Liabilitas_non-derivatif Non-derivative liabilities
Pinjaman yang diterima (16.161.229) (16.969.316) (1.022.092) (1.384.613) (3.930.685) (10.494.574) (137.352) Borrowings
Utang obligasi (997.198) (1.216.741) - (20.601) (254.972) (695.131) (246.037) Bonds payable
Insurance premiums
Utang premi asuransi (39.584) (39.584) (39.584) - - - - payable
Utang usaha (127.117) (127.117) (127.117) - - - - Accounts payable
(17.325.128) (18.352.758) (1.188.793) (1.405.214) (4.185.657) (11.189.705) (383.389)
Liabilitas derivatif untuk
tujuan manajemen Derivative liabilities heid
risiko (385.631) for risk management
Arus kas keluar - (12.976.496) (202.769) (535.093) (2.549.312) (9.548.719) (140.603) Cash outflows
Arus kas masuk - 11.671.096 103.766 395472 2.076.211 8.958.295 137.352 Cash inflows
(385.631) (1.305.400) (99.003) (139.621) (473.101) (590.424) (3.251)
(17.710.759) (19.658.158) (1.287.796) (1.544.835) (4.658.758) (11.780.129) (386.640)

Nilai nominal arus kas masuk/(keluar) yang
diungkapkan pada tabel di atas menyajikan arus kas
kontraktual yang tidak didiskontokan terkait dengan
nilai pokok dan bunga dari liabilitas keuangan.
Pengungkapan instrumen derivatif menunjukkan nilai
bruto arus kas masuk dan keluar untuk derivatif yang
diselesaikan bersamaan secara bruto.

The nominal inflows/(outflows) disclosed in the
above table represents the contractual undiscounted
cash flows relating to the principal and interest on
the financial liabilities. The disclosure for derivatives
shows a gross inflow and outflow amount for
derivatives that have simultaneous gross sefttlement.
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4,

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

d. Manajemen risiko likuiditas (Lanjutan)

Tabel di bawah ini menyajikan analisa nilai tercatat
aset keuangan dan liabilitas keuangan Perseroan
berdasarkan jangka waktu yang tersisa sampai
dengan tanggal jatuh tempo kontraktual pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017:

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
d. Liquidity risk management (Continued)

The table below analyzes the carrying amount of
financial assets and financial liabilities of the
Company based on remaining period to contractual
maturity date as of 31 December 2018 and 2017:

2018
<1 bulan/ 1-3bulan/ >3-12bulan/ >1-3tahury >3 tahun/
month months months years years Jumlah/Total
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas 722.044 - - - - 722.044 Cash and cash equivalents
Consumer financing
Piutang pembiayaan konsumen 745.559  1.410.826 5.948.003 10.917.418  2.452.122 21.473.928 receivables
Aset derivatif untuk tujuan Derivative assets held for
manajemen risiko 3.023 17.148 314.775 494.770 - 829.716 nsk management
Piutang lain-lain 66.523 1.476 6.075 13.934 25.118 113.126 Other receivables
1.537.149  1.429.450 6.268.853 11.426.122  2.477.240 23.138.814
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Pinjaman yang diterima (850.797)  (591.196) (5.288.508) (8.991.615) - (15.722.116) Borrowings
Utang obligasi - - (173.848) (1.429.741) (292.208) (1.895.797) Bonds payable
Kewajiban derivatif untuk tujuan Derivative liabilities held for
manajemen risiko (1.034) - (7.174) (44.111) - (52.319) risk management
Bunga yang masih harus dibayar (73.438) {67.231) (18.469) - - (159.138) Accrued interest payable
Insurance premiums
Utang premi asuransi (26.640) - - - - (26.640) payable
Utang usaha (92.375) - - - - (92.375) Accounts payable
(1.044.284)  (658.427) (5.487.999) (10.465.467) (292.208)  (17.948.385)
Perbedaan jatuh tempo 492.865 771.023 780.854 960.655 2.185.032 5.190.429 Maturity gap
2017
<{bulan/  1-3bulan/ >3-12butan/ >1-3tahun/ >3 tahun/
month months months years years Jumlah/Total
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas 728.952 - - - - 728.952 Cash and cash equivalents
Consumer financing
Piutang pembiayaan konsumen 1.018.320  1.441.180 6.060.923 10.726.498  2.415977 21.662.898 receivables
Aset derivatif untuk tujuan Derivative assets held for
manajemen risiko 46.449 25.885 22.103 11.372 - 105.809 risk management
Piutang lain-lain 88.416 1.745 7.189 16.506 32.934 146.790 Other receivables
1.882.137  1.468.810 6.090.215 10.754.376  2.448.911 22.644.449
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Pinjaman yang diterima (971.423) (1.306.012) (3.628.839)  (10.120.095) (134.860) (16.161.229) Borrowings
Kewajiban derivatif untuk tujuan Derivative liabilities held for
manajemen risiko (1.985) (7.071) (60.067) (315.873) (635) (385.631) nsk management
Utang obligasi - - (199.732) (581.201) (216.265) (997.198) Bonds payable
Bunga yang masih harus dibayar (82.556) (42.799) (22.081) - - (147.436) Accrued interest payable
Insurance premiums
Utang premi asuransi (39.584) - - - - (39.584) payable
Utang usaha (127.117) - - - - (127.117) Accounts payable
(1.222.665) (1.355.882) (3.910.719)  (11.017.169) (351.760)  (17.858.195)
Perbedaan jatuh tempo 659.472 112.928 2.179.496 (262.793) 2.097.151 4.786.254 Maturity gap

Kas dan setara kas (kecuali deposito berjangka),
piutang lain-lain, utang premi asuransi dan utang
usaha, termasuk dalam kelompok kurang dari
1 bulan karena transaksi-transaksi tersebut tidak
memiliki jatuh tempo kontraktual.

33

Cash and cash equivalents (excluding time
deposit), other receivables, insurance premiums
payable and accounts payable are included in
the category of less than 1 month since those
transactions have no contractual maturities.




PT OTO MULTIARTHA PT OTO MULTIARTHA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan) NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

TAHUN BERAKHIR YEARS ENDED
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
e. Risiko operasional e. Operational risk
Risiko operasional adalah risiko terjadinya kerugian, Operational risk is the risk of direct or indirect
baik langsung ataupun tidak langsung, yang timbul losses arising from a wide variety of causes
dari berbagai macam penyebab yang terkait dengan associated with the Company’s processes,
proses, karyawan, teknologi dan infrastruktur, dan personnel, technology and infrastructure, and
dari faktor eksternal, selain risiko kredit, pasar dan from external factors, other than credit, market
likuiditas, seperti risiko yang timbul dari peraturan and liquidity nisks, such as those arising from
hukum dan perundang-undangan dan tata kelola legal and regulatory requirements and generally
perusahaan yang secara umum diterima. Risiko accepted standards of corporate governance.
operasional timbu! dari seluruh kegiatan operasi Operational risks arise from all of the Company’s
Perseroan. operations.
Untuk mengurangi risiko operasional, Perseroan To mitigate the operational risk, the Company
menempatkan /ndependent Control Unit dan Credit places Independent Control Unit and Credit Head
Head di setiap kantor cabang untuk memastikan in each branch office to ascertain that all
bahwa seluruh proses operasional telah sesuai operational processes have complied with
dengan standar operasional dan prosedur. operational standard and procedures. The
Perseroan juga meninjau standar operasional dan Company also reviews the operational standard
prosedur secara berkala. and procedures periodically.
5. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN 5. USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS
Sumber utama atas ketidakpastian estimasi Key sources of estimation uncertainty
Penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan Allowances for impairment losses of financial assets
Evaluasi atas kerugian penurunan nilai aset keuangan Financial assets accounted for at amortized cost are
yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi evaluated for impairment on a basis described in
dijelaskan di Catatan 3a.6. Note 3a.6.
Evaluasi penyisihan kerugian penurunan nilai secara Collectively assessed allowance for impairment losses
kolektif mencakup kerugian kredit yang melekat pada cover credit losses inherent in portfolios of consumer
portofolio piutang pembiayaan konsumen dengan financing  receivables  with  similar  economic
karakteristik ekonomi yang sama ketika terdapat bukti characteristics when there is objective evidence to
obyektif yang menunjukkan bahwa telah terjadi suggest that they contain impaired receivables, but
penurunan nifai piutang, namun penurunan nilai secara the individual impaired items cannot yet be identified.
individu belum dapat diidentifikasi. Dalam menentukan In assessing the need for collective allowances,
perlunya pembentukan penyisihan kerugian penurunan management considers factors such as credit quality,
nilai secara kolektif, manajemen mempertimbangkan portfolio size, concentrations, and economic factors. In
faktor-faktor seperti kualitas kredit, besarnya portofolio, order to estimate the required allowance, assumptions
konsentrasi kredit, dan faktor-faktor ekonomi. Dalam are made to define the way inherent losses are
mengestimasi penyisihan yang dibutuhkan, asumsi- modeled and to determine the required input
asumsi dibuat untuk menentukan model kerugian paramefers, based on historical experience and
bawaan dan untuk menentukan parameter input yang current economic conditions. The accuracy of the
dibutuhkan, berdasarkan pengalaman historis dan allowances depends on the model assumptions and
keadaan ekonomi saat ini. Ketetapan dari penyisihan ini parameters used in determining collective allowances.

tergantung pada asumsi model dan parameter yang
digunakan dalam menentukan penyisihan kolektif.

Penentuan nilai wajar Determining fair values
Dalam menentukan nilai wajar atas aset keuangan dan The determination of fair value for financial assets and
liabilitas keuangan dimana tidak terdapat harga pasar financial liabilities for which there is no observable
yang dapat diobservasi, Perseroan harus menggunakan market price requires the use of valuation techniques
teknik penilaian seperti dijelaskan pada Catatan 3a.7. as described in Note 3a.7.
Informasi mengenai penentuan nilai wajar dari Information about the determination of fair value of
instrumen keuangan diungkapkan pada Catatan 25. financial instruments is disclosed in Note 25.
Pengukuran atas liabilitas imbalan pasca-kerja Measurement of obligation for post employment
benefits
Liabilitas imbalan pasca-kerja ditentukan oleh Obligation  for  post-employment  benefits is
perhitungan aktuarial. Perhitungan aktuarial determined by actuarial valuation. The actuarial
menggunakan asumsi-asumsi seperti tingkat diskonto, valuation involves assumptions such as discount rate,
tingkat pengembalian  aset, tingkat kenaikan expected rate on returns on plan assets, salary
penghasilan, tingkat kematian, tingkat pengunduran diri, increase rate, mortality rate, resignation rate and
dan lain-lain. others.
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TAHUN BERAKHIR YEARS ENDED

31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

6.

KAS DAN SETARA KAS

Kas

Kas di bank
Rupiah
Pihak bereiasi
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia

Pihak ketiga

PT Bank DBS Indonesia

PT Bank Central Asia Thk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Sinarmas Tbk

PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Citibank, N.A. - Cabang Indonesia

PT Bank CIMB Niaga Tbk

Standard Chartered Bank Indonesia

Deutsche Bank AG - Cabang Indonesia

PT Bank Commonwealth

Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 100)
Jumlah - Rupiah

Mata uang asing
Dolar Amerika Serikat
(2018: USD 526.887,
(2017: USD 348.290)
Pihak berelasi
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia

Pihak ketiga

MUFG Bank, Ltd. - Cabang Jakarta

PT Bank DBS Indonesia

Standard Chartered Bank Indonesia

PT Bank Maybank indonesia Tbk

PT Bank Mizuho Indonesia

Deutsche Bank AG - Cabang Indonesia

Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 100)
Jumlah - Dolar Amerika Serikat

Yen Jepang
(2018: JPY 4.649.900;
(2017: JPY 5.640.122)
Pihak berelasi
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia

Pihak ketiga

Deutsche Bank AG - Cabang Indonesia

PT Bank HSBC Indonesia

Standard Chartered Bank Indonesia

PT Bank DBS Indonesia

MUFG Bank, Ltd. - Cabang Jakarta

Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 100)
Jumlah - Yen Jepang

Jumlah kas di bank

6. CASH AND CASH EQUIVALENTS

31 Desember/December

2018 2017
7.382 17.057 Cash on hand
Cash in banks
Rupiah
Related parties
2.110 703 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
333 946 PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Third parties
197.101 258.213 PT Bank DBS Indonesia
41.890 22.372 PT Bank Central Asia Tbk
32.906 21.390 PT Bank Mandin' (Persero) Tbk
31.331 65.351 PT Bank Sinarmas Tbk
186 179 PT Bank Maybank Indonesia Tbk
559 399 Citibank, N.A. - Indonesia Branch
359 5.830 PT Bank CIMB Niaga Tbk
56 66 Standard Chartered Bank Indonesia
24 23 Deutsche Bank AG - Indonesia Branch
- 25 PT Bank Commonwealth
707 301 Others (each below Rp 100)
307,562 375.798 Total - Rupiah
Foreign currencies
US Dollar
(2018: USD 526,887;
(2017: USD 348,290)
Related parties
2.876 1.875 PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Third parties
2.521 1.571 MUFG Bank, Ltd. - Jakarta Branch
865 621 PT Bank DBS Indonesia
642 68 Standard Chartered Bank Indonesia
325 300 PT Bank Maybank Indonesia Tbk
251 27 PT Bank Mizuho Indonesia
40 150 Deutsche Bank AG - Indonesia Branch
110 107 Others (each below Rp 100}
7.630 4.719 Total - US Dollar
Japanese Yen
(2018: JPY 4,649,900,
(2017: JPY 5.640,122)
- Related parties
119 366 PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Third parties
130 31 Deutsche Bank AG - Indonesia Branch
91 85 PT Bank HSBC Indonesia
89 69 Standard Chartered Bank Indonesia
86 79 PT Bank DBS Indonesia
74 25 MUFG Bank, Lid. - Jakarta Branch
21 23 Others (each below Rp 100}
610 678 Total - Japanese Yen
315.802 381.195 Total cash in banks
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6. KAS DAN SETARA KAS (Lanjutan)

6. CASH AND CASH EQUIVALENTS (Continued)

31 Desember/December

2018 2017
Deposito berjangka Time deposits
Rupiah Rupiah
Pihak berelasi Related parties
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 392.400 324.250 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Pihak ketiga Third parties
MUFG Bank, Ltd. - Cabang Jakarta 6.460 6.450 MUFG Bank, Ltd. - Jakarta Branch
Jumlah deposito berjangka 398.860 330.700 Total time deposits
Jumiah - kas dan setara kas 722.044 728.952 Total - cash and cash equivalents

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 dan 2017, tingkat suku bunga kontraktual setahun
atas jasa giro dan deposito berjangka adalah sebagai
berikut:

For the years ended 31 December 2018 and 2017, the
contractual interest rates per annum on current
accounts and time deposits were as follows:

2017

2018
Tingkat suku bunga kontraktual setahun atas
jasa giro:
Rupiah 0,00% - 1,50%
Dolar Amerika Serikat 0,00% - 0,40%
Yen Jepang 0,00% - 0,00%

Tingkat suku bunga kontraktual setahun atas
deposito berjangka:

Rupiah 2,30% - 8,75%
Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, tidak
terdapat kas dan setara kas yang digunakan sebagai
jaminan.

Tidak ada saldo kas dan kas di bank yang dibatasi
penggunaannya pada tanggal 31 Desember 2018 dan
2017.

7. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN

a. Perseroan memberikan kontrak pembiayaan
konsumen untuk kendaraan bermotor roda 4
dengan jangka waktu antara 1 tahun sampai
dengan 5 tahun.

Rincian piutang pembiayaan konsumen pada

Contractual interest rates per annum
on current accounts:
Rupiah
US Dollar
Japanese Yen

0,00% - 2,50%
0,00% - 0,20%
0,00% - 0,00%

Contractual interest rates per annum
on time deposits:

2,30% - 8,25% Rupiah

As of 31 December 2018 and 2017, there was no cash
and cash equivalent being pledged as collateral.

There is no restricted cash on hand and in banks as of
31 December 2018 and 2017.

7. CONSUMER FINANCING RECEIVABLES

a. The Company extends consumer financing
contracts of 4-wheel vehicles with terms ranging
from 1 year to 5 years.

The details of consumer financing receivables at
amortized cost as of 31 December 2018 and 2017
were as follows:

biaya perolehan diamortisasi pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai
berikut:
2018
Piutang pembiayaan konsumen - bruto 28.113.835
Pendapatan pembiayaan konsumen yang
belum diakui (6.136.890)
Piutang pembiayaan konsumen - sebelum
penyisihan kerugian penurunan nilai 21.976.945
Penyisihan kerugian penurunan nilai (503.017)
Jumlah 21.473.928

2017

28.084.160 Gross consumer financing receivables
Uneamed consumer financing

(6.065.471) income
Consumer financing receivables -

22.018.689 before allowance for impairment losses

(355.791) Allowance for impairment losses
21.662.898 Total

Tingkat suku bunga kontraktual setahun 11,69% - 23,49%
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7. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN {(Lanjutan) 7. CONSUMER FINANCING RECEIVABLES (Continued)
Rincian umur piutang pembiayaan konsumen The aging summary of consumer financing
berdasarkan jatuh tempo cicilan diungkapkan di receivables based on maturity of the installment is
Catatan 4d. disclosed in Note 4d.

Piutang pembiayaan konsumen pada tanggal Consumer  financing  receivables as  of
31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing 31 December 2018 and 2017 amounting to
sebesar Rp 4.321.065 dan Rp 4.704.180 dijadikan Rp 4,321,065 and Rp 4,704,180, respectively,
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima (lihat were pledged as collateral for borrowings (see
Catatan 10). Note 10).

Piutang pembiayaan konsumen pada tanggal Consumer finance receivables as of
31 Desember 2018 sebesar Rp 1.140.355 dijadikan 31 December 2018 amounting to
sebagai jaminan atas utang obligasi (lihat Rp 1,140,355, were pledged as collateral for bonds
Catatan 11). payables (see Note 11).

b. Perubahan penyisihan kerugian penurunan nilai b. The movement of allowance for impairment losses
selama tahun yang berakhir pada tanggal during the years ended 31 December 2018 and
31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai 2017 was as follows:
berikut:

2018 2017

Saldo, awal tahun 355.791 264.810 Balance, beginning of year
Penambahan penyisihan kerugian penurunan Addition of allowance for impairment

nilai selama tahun berjalan 657.759 469.722 losses durning the year
Penghapusan piutang selama tahun berjalan (510.533) (378.741) Write-off of receivables during the year
Saldo, akhir tahun 503.017 355,791 Balance, end of year
Piutang pembiayaan konsumen dievaluasi untuk Consumer financing receivables are evaluated for
penurunan nilai atas dasar seperti yang dijelaskan impairment on the basis described in Note to the
di Catatan atas laporan keuangan 3a.6. financial statements 3a.6.
Manajemen yakin bahwa jumlah penyisihan Management believes that the allowance for
kerugian penurunan nilai yang dibentuk telah cukup. impairment losses is adequate.

8. ASETTETAP 8. FIXED ASSETS

31 Desember/December 2018
Saldo awal/ Saldo akhir/
Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Ending
balance Additions Deductions balance
Harga perolehan: Acquisition cost:
Tanah 27132 - - 27.132 Land
Gedung 35.354 413 - 35.767 Buildings
Perbaikan gedung sewa 60.033 1.895 (46) 61.882 Leasehold improvements
Peralatan kantor 36.221 3.361 (591) 38.991 Office equipment
Perabot kantor 15.497 368 (650) 15.215 Furniture and fixtures
Kendaraan bermotor 16.248 5.866 (1.360) 20.754 Motor vehicles
Komputer* 282.888 53.667 (743) 335.812 Computers*
Kendaraan untuk sewa operasi 376.990 294.851 (100.734) 571.107 Vehicles for operating leases
Jumlah - dipindahkan 850.363 360.421 (104.124) 1.106.660 Total - carry forward
* Termasuk aset kontribusi atas pengampunan pajak sebesar * Include contnbuted asset due to tax amnesty program amounted to
Rp 643. Rp 643.
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8. ASET TETAP (Lanjutan) 8. FIXED ASSETS (Continued)

31 Desember/December 2018

Saldo awal/ Saldo akhir/
Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Ending
balance Additions Deductions balance
Pindahan 850.363 360.421 (104.124) 1.106.660 Carried forward
Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Gedung (17.954) (1.780) - (19.734) Buildings
Perbaikan gedung sewa (48.745) (6.138) 46 (54.837) Leasehold improvements
Peralatan kantor (30.994) (2.336) 566 (32.764) Office equipment
Perabot kantor (11.802) (1.227) 650 (12.379) Furniture and fixtures
Kendaraan bermotor (11.453) (3.418) 111 (14.760) Motor vehicles
Komputer (137.588) (31.654) 725 (168.517) Computers
Kendaraan untuk sewa operasi (62.876) (62.797) 31.512 (94.161) Vehicles for operating leases
Jumlah (321.412) (109.350) 33.610 (397.152) Total
Nilai buku 528.951 709.508 Net book value

31 Desember/December 2017

Saldo awal/ Saldo akhir/
Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Ending
balance Additions Deductions balance
Harga perolehan: Acquisition cost:
Tanah 27.132 - - 27.132 Land
Gedung 34.644 710 - 35.354 Buildings
Perbaikan gedung sewa 50.987 9.144 (98) 60.033 Leasehold improvements
Peralatan kantor 35.453 1.215 (447) 36.221 Office equipment
Perabot kantor 13.484 2.303 (290) 15.497 Furniture and fixtures
Kendaraan bermotor 16.146 496 (394) 16.248 Motor vehicles
Komputer* 243.872 42.962 (3.946) 282.888 Computers*
Kendaraan untuk sewa operasi 225.788 218.839 (67.637) 376.990 Vehicles for operating leases
Jumiah - dipindahkan 647.506 275.669 (72.812) 850.363 Total - carry forward
Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Gedung (16.203) (1.751) - (17.954) Buildings
Perbaikan gedung sewa (43.200) (5.545) - (48.745) Leasehold improvements
Peralatan kantor (29.069) (2.301) 376 (30.994) Office equipment
Perabot kantor (11.076) (1.011) 285 (11.802) Frirnittra and fiviuras
Kendaraan bermotor (8.921) (2.885) 353 (11.453) Motor vehicles
Komputer (113.565) (27.839) 3.816 (137.588) Computers
Kendaraan untuk sewa operasi (38.695) (45.264) 21.083 (62.876) Vehicles for operating leases
Jumlah (260.729) (86.596) 25913 (321.412) Total
Nilai buku 386.777 . 528.951 Net book value
* Termasuk aset kontribusi atas pengampunan pajak sebesar * Include contnbuted asset due to tax amnesty program amounted to
Rp 643. Rp 643.
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ASET TETAP (Lanjutan)

Beban penyusutan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing
sebesar Rp 109.350 dan Rp 86.596 dibebankan pada
beban umum dan administrasi (lihat Catatan 19).

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 dan 2017, Perseroan menjual aset tetap (tidak
termasuk kendaraan untuk sewa operasi) dengan hasil
penjualan masing-masing sebesar Rp 1.331 dan
Rp 653, dan nilai buku masing-masing sebesar Rp 1.292
dan Rp 345. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017, Perseroan membukukan
keuntungan bersih atas penjualan aset tetap masing-
masing sebesar Rp 39 dan Rp 308, yang diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Pada tanggal 31 Desember 2018 seluruh hak pemilikan
atas tanah Perseroan adalah dalam bentuk Hak Guna
Bangunan (HGB) yang memiliki sisa jangka waktu hak
legal berkisar antara 4 - 21 tahun. Manajemen Perseroan
berpendapat bahwa hak pemilikan atas tanah tersebut
dapat diperpanjang pada saat jatuh tempo.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, seluruh aset
tetap Perseroan, kecuali tanah, diasuransikan kepada
PT Asuransi Sinar Mas (pihak ketiga) dan PT Asuransi
MSIG Indonesia (pihak ketiga), terhadap risiko kebakaran
dan risiko lainnya dengan jumlah nilai pertanggungan
masing-masing sebesar Rp 268.124 dan Rp 295.242.
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan
asuransi tersebut cukup untuk menutup kemungkinan
kerugian atas aset tetap yang dipertanggungkan.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Perseroan
tidak memiliki aset tetap yang dijadikan jaminan.

Manajemen berpendapat tidak terdapat indikasi
penurunan nilai atas aset tetap yang dimiliki Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Perseroan
mempunyai utang atas pembelian beberapa aset tetap
sebesar masing-masing Rp 4.794 dan Rp 11.701.
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8. FIXED ASSETS (Continued)

Depreciation expense for the years ended 31 December
2018 and 2017 amounting to Rp 109,350 and Rp 86,596,
respectively, was charged to general and administrative
expenses (see Note 19).

For the years ended 31 December 2018 and 2017, the
Company sold fixed assets (excluding vehicles for
operating leases) with proceeds from sale of fixed assets
amounting to Rp 1,331 and Rp 653, respectively, and the
book value amounting to Rp 1,292 and Rp 345,
respectively. For the years ended 31 December 2018 and
2017, the Company recognized net gains on sale of fixed
assets amounting to Rp 39 and Rp 308, respectively,
which were recognized in the statements of profit or loss
and other comprehensive income.

As of 31 December 2018, all of the Company’s land was
in the form of landrights (Hak Guna Bangunan) which
have remaining periods of legal rights ranging from
4 to 21 years. The Company’'s management believes that
the landrights can be extended upon expiry.

As of 31 December 2018 and 2017, all of the Company’s
fixed assets, except for land, were insured with
PT Asuransi Sinar Mas, (third party) and PT Asuransi
MSIG Indonesia, (third party), against fire and all possible
risks for Rp 268,124 and Rp 295,242, respectively.
Management believes that the sum insured is adequate fo
cover possible losses on the insured fixed assets.

As of 31 December 2018 and 2017, the Company did not
have any fixed assets pledged as collateral.

Management was of the view that there was no indication
of impairment in the value of fixed assets owned by the
Company as of 31 December 2018 and 2017.

As of 31 December 2018 and 2017, the Company had
payables from purchases of several fixed assels
amounting to Rp 4,794 and Rp 11,701, respectively.



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED
31 DECEMBER 2018 AND 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

9. ASET LAIN-LAIN

Beban dibayar dimuka

Uang muka atas pembayaran ke dealer
Beban ditangguhkan

Simpanan jaminan

Uang muka atas pembayaran ke supplier
Lain-tain

Jumiah

10. PINJAMAN YANG DITERIMA

Rupiah
PT Bank Central Asia Tbk (a)
PT Bank Permata Thk (b)
Bank of America - Cabang Jakarta (c)
Standard Chartered Bank Indonesia (d)
Citibank N.A. - Cabang indonesia (¢}
PT Bank Mizuho Indonesia (f}

PT Bank DBS Indonesia (g)

Dolar Amerika Serikat
Sumitomo Mitsui Trust Bank, Limited -
Cabang Singapura (h)
(2018: USD 318.526.451;
2017: USD 252.919.927)

MUFG Bank, Ltd. - Cabang Jakarta dan
MUFG Bank Ltd. (i)
(2018: USD 189.224.273;
2017: USD 327.305.470)

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (j)
(2018: USD 110.500.000;
2017: USD 124.000.000)

Bank of America, N.A. - Cabang Tokyo (k)
(2018: USD 100.000.000;
2017: USD 90.000.000)

MUFG Bank, Ltd. - Cabang Jakarta (l)
(2018: USD 49.151.498;
2017: USD 39.061.017)

MUFG Bank, Ltd. - Cabang Singapura (m)
(2018: USD 37.370.585;
2017: USD 67.127.776)

PT Bank HSBC Indonesia (n)
(2018: USD 34.200.000;
2017: USD 41.041.505)

Sumitomo Mitsui Banking Corporation -
Cabang Singapura (o)
(2018: USD -;
2017: USD 24.990.259)

9. OTHER ASSETS

31 Desember/December

2018 2017
61.162 45.396
35.996 31.818
36.395 17.314

8.563 8.285
5.737 6.486
3.829 4434
151.682 113.733

10. BORROWINGS

31 Desember/December

2018 2017
553.316 461.696
437.866 -

50.000 50.000
50.000 40.000
- 100.000
- 50.000
- 30.000

1.091.182 731.696

4.612.582 3.426.559

2.740.157 4434334

1.600.151 1.679.952

1.448.100 1.219.320
711.763 529.199
541.163 909.448
495.250 556.030

- 338.568
12.149.166 13.093.410

40

Prepaid expenses

Advance payment to dealers
Deferred charges

Security deposits

Advance payment to suppliers
Others

Total

Rupiah
PT Bank Central Asia Tbk (a)
PT Bank Permata Tbk (b)
Bank of America - Jakarta Branch (c)
Standard Chartered Bank indonesia (d)
Cttibank N.A. - Indonesia Branch (e)
PT Bank Mizuho Indonesia (f)

PT Bank DBS Indonesia (g)

US Dollar
Sumitomo Mitsui Trust Bank, Limited -
Singapore Branch (h)
(2018: USD 318,526,451,
2017: USD 252.919.927)

MUFG Bank, Ltd. - Jakarta Branch and
MUFG Bank Ltd. (i)
(2018: USD 189,224,273;
2017: USD 327,305,470)

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (j)
(2018: USD 110,500,000,
2017: USD 124,000,000)

Bank of America, N.A., - Tokyo Branch (1)

(2018: USD 100,000,000;
2017: USD $80,000,000)

MUFG Bank, Ltd. - Jakarta Branch (i)
(2018: USD 49,151,498;
2017: USD 39,061,017)

MUFG Bank, Ltd. - Singapore Branch (m)

(2018: USD 37,370,585,
2017: USD 67,127,776)

PT Bank HSBC Indonesia (n)
(2018: USD 34,200,000;
2017: USD 41,041,505)

Sumitomo Mitsui Banking Corporation -
Singapore Branch (o)
(2018: USD -;
2017: USD 24,990,259)
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

PT OTO MULTIARTHA

YEARS ENDED

31 DECEMBER 2018 AND 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

10. PINJAMAN YANG DITERIMA (Lanjutan)

Yen Jepang

The Norinchukin Bank -
Cabang Singapura (p)
(2018: JPY 9.000.000.000;
2017: JPY 9.000.000.000)

ING Bank N.V. - Cabang Tokyo
dan Development Bank of Japan Inc. (q)
(2018: JPY 7.936.383.024),
2017: JPY -)

Mizuho Bank, Ltd dan Shinhan Bank Japan (r)
(2018: JPY 1.991.072.218,
2017: JPY 5.940.696.160)

Deutsche Bank AG - Cabang Tokyo (s)
(2018: JPY -,
2017: JPY 2.491.638.557)

Mizuho Bank, Ltd dan
Korea Development Bank (t)
(2018; JPY -;
2017: JPY 1.999.735.380)

Jumlah

10. BORROWINGS (Continued)

31 Desember/December

2018 2017
1.180.080 1.081.980
1.040.619 -
261.069 714.180
- 299.545
- 240.408
2.481.768 2.336.123
15.722.116 16.161.229
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Japanese Yen

The Nonnchukin Bank -
Singapore Branch (p)
(2018: JPY 9,000,000,000;
2017: JPY 9,000,000,000)

ING Bank N.V. - Tokyo Branch
and Development Bank of Japan Inc. (q)
(2018: JPY 7,936,383,024);
(2017: JPY -)

Mizuho Bank, Ltd and Shinhan Bank Japan (r)
(2018: JPY 1,991,072,218
2017: JPY 5,940,696,160)

Deutsche Bank AG - Tokyo Branch (s)
(2018: JPY -,
2017: JPY 2,491,638,557)

Mizuho Bank, Ltd and
Korea Development Bank (t)
(2018: JPY -;
2017: JPY 1,999,735,380)

Total
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10. PINJAMAN YANG DITERIMA (Lanjutan)

1".

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017, tingkat suku bunga
kontraktual setahun atas pinjaman yang diterima
berkisar antara 0,93% - 9,50% (2017: 0,97% -
11,25%).

Tingkat suku bunga efektif rata-rata tertimbang
setahun pada tanggal 31 Desember 2018 and 2017
diungkapkan di Catatan 4c.

Seluruh perjanjian pinjaman di atas mencakup
adanya pembatasan-pembatasan tertentu yang
umumnya diharuskan untuk fasilitas-fasilitas kredit
tersebut, antara lain, pembatasan untuk melakukan
penggabungan usaha atau konsolidasi dengan pihak
lain, mengadakan perjanjian pinjaman dengan pihak
lain kecuali yang timbul dalam kegiatan usaha yang
normal atau melakukan perubahan atas struktur
modal dan/atau Anggaran Dasar tanpa adanya
persetujuan tertulis dari kreditur dan kepatuhan
terhadap rasio-rasio keuangan tertentu, terutama
rasio utang terhadap modal. Pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017, Perseroan telah
mematuhi pembatasan-pembatasan penting
sehubungan dengan perjanjian pinjaman dengan
kreditur.

Tidak ada beban jasa penjaminan atas pinjaman yang
diterima oleh Perseroan yang dijamin oleh jaminan
perusahaan (corporate guarantee) untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017.

Saldo pinjaman yang diterima dalam mata uang Dolar
Amerika Serikat dan Yen Jepang masing-masing
sebesar USD 842.200.000 dan JPY 19.000.000.000
pada tanggal 31 Desember 2018 dan
USD 972.541.505 dan JPY 19.500.000.000 pada
tanggal 31 Desember 2017 telah dilindung nilai
dengan kontrak cross currency swap (lihat Catatan
12).

informasi mengenai jatuh tempo pinjaman yang
diterima diungkapkan di Catatan 4d.

10.

BORROWINGS (Continued)

For the years ended 31 December 2017 and 2016,
the contractual interest rates per annum of
borrowings ranged from 0.93% - 9.50% (2017:
0.97% - 11.25%).

Weighted average effective interest rate per annum
as of 31 December 2018 and 2017 was disclosed in
Note 4c.

All loan agreements include certain restrictive
covenants which are normally required for such credit
facilities, such as limitations to initiate merger or
consolidation with other parties, borrowing from other
parties except in the normal course of business, or
change its capital structure andfor Articles of
Association without prior written approval from the
creditors, and compliance with agreed financial ratios,
principally debt to equity ratio. As of 31 December
2018 and 2017, the Company was in compliance with
the aforementioned covenants in relation to the loan
agreements with creditors.

There were no guarantee fees on borrowings which
were guaranteed by corporate guarantees during the
years ended 31 December 2018 and 2017.

The outstanding balance of borrowings denominated
in US Dollars and Japanese Yen amounting to
USD 842,200,000 and JPY 19,000,000,000 as of
31 December 2018 and USD 972,541,505 and
JPY 19,500,000,000 as of 31December 2017,
respectively, were hedged by cross currency swap
contracts (see Note 12).

Information in respect of maturities of borrowings was
disclosed in Note 4d.

UTANG OBLIGASI 11. BONDS PAYABLE
Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, saido As of 31 December 2018 and 2017, the balance of
utang obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan (lihat bonds payable issued by the Company (see Note
Catatan 1b) adalah sebagai berikut: 1b) was as follows:
2018 2017
Obiligasi Oto Multiartha | Tahun 2017 800.000 1.000.000 Oto Multiartha Bonds | Year 2017
Obligasi Oto Multiartha 1l Tahun 2018 1.100.000 - Oto Multiartha Bonds Il Year 2018
Dikurangi: Less:
Beban emisi obligasi yang belum diamortisasi (4.203) (2.802) Unamortized bonds issuance costs
Jumlah - bersih 1.895.797 997.198 Total - net

Beban amortisasi yang dibebankan ke laba rugi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
dan 2017 masing-masing sebesar Rp 2.449 dan
Rp 1.163.
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Amortization costs charged to profit or loss for the
year ended 31 December 2018 and 2017 amounting
fo Rp 2,449 and Rp 1,163, respectively.
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11. UTANG OBLIGASI (Lanjutan) 11. BONDS PAYABLE (Continued)

Sampai dengan 31 Desember 2018, obligasi yang
telah diterbitkan oleh Perseroan dan belum jatuh
tempo adalah sebagai berikut:

Until 31 December 2018, the Company’s bonds
issued and are not yet mature are as follows:

Tingkat suku
bunga tetap Skedul pembayaran
Nilai nominal/ setahun/ bunga/
Nominal  Fixed interest rates  Interest payment Tanggal jatuh tempo/
Nama obligasi/Bonds amount per annum schedule Matunty date
Oto Multiartha | Tahun 2017 seri/
Series B 583.000 8,40% Triwulan/Quarterly 30 Mei/May 2020
Oto Multiartha | Tahun 2017 seri/
Series C 217.000 8,90% Triwulan/Quarterly 30 Mei/May 2022
Oto Multiartha Il Tahun 2018 seri/
Series A 174.000 5,75% Triwulan /Quarterly 28 April/28 April 2019
Oto Multiartha Il Tahun 2018 seri/
Series B 850.000 7,80% Triwulan /Quarterly 18 April/18 April 2021
Oto Multiartha Il Tahun 2018 seri/
Series C 76.000 8,10% Triwulan /Quarterly 18 April/18 April 2023

Obligasi tersebut di atas tercatat di Bursa Efek
Indonesia dengan PT Bank Mandiri (Persero)} Tbk
sebagai wali amanat.

Kupon bunga obligasi akan dibayarkan pada tanggal
pembayaran bunga obligasi, yang jatuh tempo pada
tanggai-tanggal sebagai berikut:

The above bonds were listed at the Indonesian
Stock Exchange with PT Bank Mandiri (Persero}
Tbk as the trustee.

The interest coupons on the bonds are payable in
accordance with the interest payment due dates as

follows:

Obligasi Oto Multiartha/Oto Multiartha Bonds

Tahun/Year 2018
Bond Il Seri/Series A

Tahun/Year 2018
Bond |l Seri/Series B

Kupon obligasi/
Bonds coupon

Tahun/Year 2018
Bond Il Seri/Series C

Tahun/Year 2017
Bond | Seri/Series B

Tahun/Year 2017
Bond | Seri/Series C

1 18 Julilduly 2018 18 Julilduly 2018
2 18 Oktober/October 2018 18 Oktober/October 2018
3 18 Januari/January 2019 18 Januari/January 2019
4 28 ApriApril 2019 18 April/April 2019
5 18 JuliiJuly 2019
6 18 Oktober/October 2019
7 18 Januari/January 2020
8 18 April/Apni 2020
9 18 Julifduly 2020
10 18 Oktober/October 2020
11 18 Januari/January 2021
12 18 April/Apnt 2021
13
14
15
16
17
18
19
20
Tanggal jatuh
tempo/Matunity
date 28 ApriVApnil 2019 18 April/Apnil 2021
Harga pasar/
Market value
31 Desember/
December 2018 99,02% 97.22%

Pada tanggal 14 Februari 2018, peringkat obligasi
Perusahaan yang dibuat oleh PT Pemeringkat Efek
Indonesia adalah idAA+ (Double A Plus).

Perusahaan tidak menyelenggarakan penyisihan dana
untuk pelunasakan Obligasi ini. Obligasi ini dijamin
dengan jaminan fidusia berupa piutang pembiayaan
konsumen dengan nilai jaminan minimal sebesar 60%
dari nilai pokok Obligasi yang terutang sebagaimana
termuat dalam Akta Pembebanan Jaminan secara
Fidusia antara PT Oto Multiartha dan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. sebagai wali amanat yang dibuat oleh
Dedy Syamri, S.H., notaris di Jakarta.

18 Julitduly 2018

18 Oktober/October 2018
18 Januari/January 2019
18 April/Apni 2019

18 Julifduly 2019

18 Oktober/October 2019
18 Januari/January 2020
18 April/Apni 2020

18 Juliiduly 2020

18 Oktober/October 2020
18 Januari/January 2021
18 April/Apnl 2021

18 Julifduly 2021

18 Oktober/October 2021
18 JanuarilJanuary 2022
18 April/April 2022

18 Julifduly 2022

18 Oktober/October 2022
18 Januari/January 2023
18 April/April 2023

18 AprilfApril 2023

100%

30 Agustus/August 2017

30 Nopember/November 2017

28 Februari/February 2018
30 Mei/May 2018
30 Agustus/August 2018

30 Nopember/November 2018

28 Februari/February 2019
30 Mei/May 2019
30 Agustus/August 2019

30 Nopember/November 2019

29 Februari/February 2020
30 Mei/May 2020

30 Mei/May 2020

99.7%

30 Agustus/August 2017

30 Nopember/November 2017

28 Februari/February 2018
30 Mei/May 2018
30 Agustus/August 2018

30 Nopember/November 2018

28 Februari/February 2019
30 Mei/May 2019
30 Agustus/August 2019

30 Nopember/November 2019

29 Februari/February 2020
30 Mei/May 2020
30 Agustus/August 2020

30 Nopember/November 2020

28 Februari/February 2021
30 Mei/May 2021
30 Agustus/August 2021

30 Nopember/November 2021

28 Februari/February 2022
30 Mei/May 2022

30 Mei/May 2022

103,19%

On 14 February 2018, the credit ratings given by
PT Pemeringkat Efek Indonesia was idAA+ (Double

A Plus).

The Company does not put up a sinking fund for the
repayment of Bonds. These Bonds are under

fiduciary security by

the consumer financing

receivables with minimum amount of 60% from the
outstanding bonds’ principal as documented in the
Deed of Fiduciary Collateral between PT Oto
Multiartha and PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., as
the trustee which was prepared by Dedy Syamri
S.H. notary in Jakarta.
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11. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)

Perseroan dapat membeli kembali (buy back) atau
menjual Obligasi baik seluruhnya maupun sebagian di
pasar terbuka. Pembelian kembali dapat dilakukan
setiap saat setelah 1 (satu) tahun setelah Tanggal

Penjatahan sebagaimana disebutkan dalam
Prospektus.
Perjanjian perwaliamanatan mengatur beberapa

pembatasan termasuk pembatasan keuangan (rasio
utang terhadap modal) yang harus dipenuhi oleh
Perseroan yaitu antara lain bahwa sebelum
dilunasinya obligasi, Perseroan tanpa ijin tertulis dari
wali amanat, tidak diperkenankan melakukan hal-hal
sebagai berikut:

1. melakukan penggabungan atau peleburan atau
pengambilalihan kecuali penggabungan, peleburan
atau pengambilalihan yang dilakukan dengan atau
pada PT Summit Oto Finance atau pada
perusahaan lain dengan bidang usaha yang sama
dan tidak mempunyai dampak negatif terhadap
jalannya usaha Perseroan atau kemampuan

Perseroan dalam melakukan pembayaran
kewajiban obligasinya;
2. memperoleh pinjaman baru yang memiliki

kedudukan lebih tinggi dari kedudukan utang yang
timbul dalam obligasi, kecuali pinjaman untuk
pembiayaan kegiatan usaha Perseroan,
refinancing utang yang telah ada dan pinjaman
yang telah ada sebelumnya oleh perusahaan yang
diambit alih, digabung atau dilebur oleh Perseroan;,

3. menjaminkan dan/atau membebani dengan cara
apapun aktiva termasuk hak atas pendapatan
Perseroan, baik yang ada sekarang maupun yang
akan diperoleh di masa yang akan datang, kecuali
jaminan yang akan diberikan kepada Wali Amanat
dan jaminan sehubungan dengan pinjaman yang
diperbolehkan;

4. memberikan pinjaman kepada pihak manapun
kecuali pinjaman yang telah ada sebelumnya,
pinjaman  yang diberikan dalam  rangka
menjalankan kegiatan usaha Perseroan, dan
pinjaman kepada karyawan Perseroan untuk
program kesejahteraan pegawai Perseroan,

5. mengubah bidang usaha Perseroan sesuai dengan
Anggaran Dasar terkecuali dalam kaitannya
dengan perubahan undang-undang atau peraturan
perundang-undangan;

6. mengurangi modal dasar, modal ditempatkan dan
modal disetor;

7. mengadakan segala bentuk kerjasama, bagi hasil
atau perjanjian serupa lainnya diluar kegiatan
usaha Perseroan sehari-hari, atau mengadakan
perjanjian manajemen atau perjanjian serupa
lainnya yang mengakibatkan kegiatan/operasi
Perseroan diatur oleh pihak lain.

Pada tanggal 31 Desember 2018, Perseroan telah
mematuhi pembatasan-pembatasan penting
sehubungan dengan perjanjian utang obligasi dan
memenuhi seluruh persyaratan yang disebutkan
dalam perjanjian perwaliamanatan.

Informasi mengenai jatuh
diungkapkan di Catatan 4d.

tempo utang obligasi
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11.

BONDS PAYABLE (Continued)

The Company can buy back or sell part or all of the
Bonds issued in the market. Buy back can be made
at any time 1 (one) year after the Allotment Date as
mentioned in the Prospectus.

The trustee agreement provides several restrictive
covenants as well as financial covenant (debt to
equity ratio) that should be complied by the
Company, that among others, prior to the
repayment of the bonds payable, without the written
consent from the trustee, the Company is not
allowed to:

1. conduct merger or acquisition or take over
except for merger or acquisition or take over
held or with PT Summit Oto Finance or with
other company under similar business activities
with no negative impact to the Company’s
going concemn or its ability to pay its bonds
obligations;

2. obtain a new loan which has higher ranking
than the bonds payable, except for the
borrowing for financing the Company’s
business activities, refinancing of existing
borrowing and existing borrowings from the
other company that conducted merger or
acquisition or take over with;

3. pledge and/or encumber in any manner the
assets of the Company, both for the existing
and future assets, except for secunty pursuant
to the trustee agreement and security related to
the allowed borrowings,

4. provide loan to any parly except for the
previously existing loans receivable, loans
receivable ansing from the Company’s
business activities, and loans to the employees
of the Company for the welfare program;

5. change the Company's business activities from
the Articles of Association, except in relation to
amendment to prevailing acts or law and
regulations;

6. decrease the Company's authorized, issued
and paid-up capital;

7. enter into any forms of cooperation, profit
sharing or other similar agreement outside daily
business activities of the Company, or
conducting management agreement or other
similar agreements which cause the business
operation of the Company to be controlled by
other party.

As of 31 December 2018, the Company was in
compliance with covenants in relation to the bonds
payable agreements and complied with all the
requirements stated in the trustee agreement.

Information in respect of maturities of bonds
payable was disclosed in Note 4d.
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12. INSTRUMEN DERIVATIF UNTUK TUJUAN

MANAJEMEN RISIKO

Perseroan mengadakan kontrak cross currency swap
dengan tujuan lindung nilai atas risiko variabilitas pada
arus kas yang ditimbulkan oleh kurs mata uang asing
dan tingkat suku bunga atas pinjaman yang diterima
dalam mata uang asing dengan tingkat suku bunga
mengambang. Nilai wajar dari instrumen derivatif yang
ditetapkan sebagai lindung nilai arus kas adalah sebagai
berikut:

12. DERIVATIVE INSTRUMENT HELD FOR RISK

MANAGEMENT

The Company entered into cross currency swap
contracts to hedge the risks of vanability in cash flows
arising from foreign exchange rates and interest rates
on its borrowings denominated in foreign currencies
which bear floating interest rates. The fair values of
derivatives designed as cash flow hedges were as
follows:

31 Desember/December

2018
Aset Kewajiban
derivatif/ derivatif/
Dernivative Derivative
assets liabilities
Kontrak cross currency swap
PT Bank Sumitomo Mitsui
Indonesia - (7.249)
MUFG Bank, Ltd.
Cabang Jakarta 429.578 (6.441)
PT Bank HSBC indonesia 54.175 (4.415)
PT Bank DBS Indonesia 156.292 (18.180)
Standard Chartered Bank
Indonesia 153.787 (3.415)
PT Bank Mizuho Indonesia 9.474 -
Deutsche Bank AG - Cabang
Indonesia 26.410 (12.619)
Jumlah 829.716 (52.319)

2017
Aset Kewajiban
derivatif/ derivatif/
Dernivative Denivative
assets liabilities
Cross currency swap contracls
PT Bank Sumitomo Mitsui
1.143 - Indonesia
MUFG Bank, Ltd
47.802 (247.457) Jakarta Branch
3.446 (23.170) PT Bank HSBC Indonesia
8.125 (49.452) PT Bank DBS Indonesia
Standard Chartered Bank
26.473 (58.311) Indonesia
- (5.508) PT Bank Mizuho Indonesia
Deutsche Bank AG - Indonesia
18.820 (1.735) Branch
105.809 (385.631)

Total

Nilai nosional cross currency swap adalah sebagai
berikut: .

The notional amount of cross currency swaps was as
follows:

Jumiah nosional (dalam mata uang asli)/
Notional amount (in original currency)

Mata uang/ 31 Desember/December
Currency 2018 2017
Kontrak pembelian cross Cross currency swap
currency swap purchase contracts
Akan diterima usD 842.200.000 972.541.505 To be received
JPY 19.000.000.000 19.500.000.000
Akan dibayar IDR 13.748.502 15.224.938 To be paid

Suku bunga kontrak cross currency swap di atas
dipertukarkan setiap triwulan dan semester.

Periode kontrak cross currency swap berkisar antara
29 - 44 bulan. Pada tanggal 31 Desember 2018 dan
2017, sisa periode kontrak cross currency swap berkisar
antara 1 - 36 bulan.

Perseroan juga menyetujui untuk membayar bunga
dengan tingkat suku bunga tetap rata-rata setahun untuk
mata uang Rupiah yang berkisar antara 7,23% - 13,30%
(2017: 7,25% - 13,30%) dan menerima bunga dengan
tingkat suku bunga mengambang untuk mata uang Dolar
Amerika Serikat atau mata uang Yen Jepang dengan
berpatokan pada LIBOR ditambah dengan tingkat
margin yang berkisar antara 0,95% - 1,50% (2017
0,95% - 1,50%).
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The interest rate of the above cross currency swap
contracts are exchanged on a quarterly and semi-
annually basis.

The contract period of cross currency swap contracts
ranged between 29 - 44 months. As of 31 December
2018 and 2017, the remaining contract period of
cross currency swap contracts ranged between 1 - 36
months, respectively.

The Company agreed to pay fixed interest rate at an
average rate per annum ranging from 7.23% - 13.30%
(2017: 7.25% - 13.30%) for Rupiah currency, and
receive floating interest rate for US Dollar currency or
Japanese Yen with benchmark on LIBOR plus margin
which ranged from 0.95% - 1.50% (2017: 0.95% -
1.50%).
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12.

13.

INSTRUMEN DERIVATIF UNTUK TUJUAN
MANAJEMEN RISIKO (Lanjutan)

Perubahan keuntungan (kerugian) kumulatif atas
instrumen derivatif untuk lindung nilai arus kas yang
merupakan bagian efektif dari akumulasi perubahan
bersih nilai wajar instrumen lindung nilai arus kas yang
terkait dengan transaksi lindung nilai yang belum
mempengaruhi laba rugi pada tanggal 31 Desember
2018 dan 2017 adalah sebagai berikut:

12

. DERIVATIVE INSTRUMENT HELD FOR RISK
MANAGEMENT (Continued)

The movement of the cumulative gains (losses) on
derivative instruments for cash flows hedges which
was the effective portion of the cumulative net change
in the fair value of cash flows hedging instruments
related to hedged transactions that have not yet
affected the profit or loss as of 31 December 2018 and
2017 was as follows:

2018 2017

Saldo, awal tahun - sebelum pajak Balance, beginning of the year

penghasilan tangguhan (295.195) (75.417) - before deferred income tax
Bagian efektif dari perubahan Effective portion of changes in

nilai wajar 279.103 (235.315) fair value
Jumiah yang ditransfer ke laba rugi 55.690 15.5637 Amounts transferred to profit or loss
Jumlah - sebelum pajak penghasilan

tangguhan 39.598 (295.195) Total - before deferred income tax
(Liabilitas) aset pajak tangguhan (lihat Catatan

21e) (9.899) 73.799 Deferred tax (liabilities) assets (see Note 216}
Saldo, akhir tahun 29.699 (221.396) Balance, end of the year
MODAL SAHAM 13. SHARE CAPITAL

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, modal dasar
Perseroan berjumlah Rp 1.500.000 [1.500.000.000
saham dengan nilai nominal sebesar Rp 1.000 (dalam
Rupiah penuh) per saham], di mana Rp 928.707 telah
ditempatkan dan disetor penuh oleh pemegang saham.

Rincian pemegang saham pada tanggal 31 Desember
2018 dan 2017 adalah sebagai berikut:

As of 31 December 2018 and 2017, the Company's
authorized share capital amounted to Rp 1,500,000
[1,500,000,000 shares at par value of Rp 1,000 (in
whole Rupiah) per share], of which Rp 928,707 had
been issued and fully paid-up by the shareholders.

The details of the shares ownership of the Company as
of 31 December 2018 and 2017 were as follows:

Jumlah saham ditempatkan

dan disetor penuh/ Persentase Jumlah modal
Number of shares issued and kepemilikan/ disetor/
Pemegang saham/ paid-up Percentage of Total paid-up
Shareholders Seri/Series A Seri/Series B ownership share capital
%

PT Sinar Mas Multiartha Tbk 139.306.099 - 15,00 139.306
PT Summit Auto Group - 463.424.954 49,90 463.425
Sumitomo Mitsui Banking Corporation 325.976.271 35,10 325.976
Jumlah/Total 139.306.099 789.401.225 100,00 928.707

Saham seri A adalah jenis saham preferen sedangkan
saham seri B adalah jenis saham biasa. Pemegang
saham seri A berhak untuk menerima dividen non-
kumulatif lebih dahulu dari pemegang saham klasifikasi
lain dalam jumlah yang akan ditentukan oleh Rapat
Umum Pemegang Saham.

Berdasarkan Keputusan Edaran Para Pemegang Saham
PT Oto Multiartha tanggal 4 Juni 2018, pemegang
saham setuju untuk mengumumkan dan membagikan
dividen kas sebesar Rp 32.805.

Berdasarkan Keputusan Edaran Para Pemegang Saham
PT Oto Multiartha tanggal 9 Juni 2017, pemegang
saham setuju untuk mengumumkan dan membagikan
dividen kas sebesar Rp 12.300.

Tidak ada kepemilikan saham oleh Direksi dan Komisaris
Perseroan.
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Series A shares are preference shares while series B
shares are common shares. The shareholders of series
A shares are entitled to receive a non-cumulative
dividend eariier than other shareholders in the amount
that will be determined by the General Meeting of
Shareholders.

Basen on the Unanimous Circular Resolution of the
Shareholders of PT Oto Multiartha on 4 June 2018, the
shareholders approved to declare and distribute cash
dividends amounting to Rp 32,805.

Based on the Unanimous Circular Resolution of the
Shareholders of PT Oto Muitiartha on 9 June 2017, the
shareholders approved to declare and distribute cash
dividends amounting to Rp 12,300.

There is no ownership of the Company's Board of
Directors and Board of Commisioner on Company's
shares.
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14. CADANGAN UMUM

15.

16.

Cadangan umum dibentuk sesuai dengan Undang-
undang Republik Indonesia No. 1/1995 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang No. 40/2007
tentang Perseroan Terbatas yang berlaku efektif sejak
tanggal 16 Agustus 2007, yang mengharuskan
perusahaan-perusahaan di indonesia untuk membentuk
cadangan umum dengan jumlah minimum 20% dari
modal saham yang ditempatkan dan disetor. Tidak ada
batas waktu pembentukan cadangan ini.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal
26 Mei 2009, para pemegang saham Perseroan
menyetujui pembentukan cadangan umum sebesar
19,58% dari laba bersih tahun 2008, yaitu sejumiah
Rp 79.320.

Berdasarkan RUPS tahunan Perseroan tanggal 22 Juni
2016, para pemegang saham Perseroan menyetujui
pembentukan cadangan umum sebesar 27,12% dari laba
bersih tahun 2015, yaitu sejumlah Rp 106.422.

TAMBAHAN MODAL DISETOR

Tambahan modal disetor pada tanggal 31 Desember
2018 dan 2017 terdiri dari:

Kelebihan modal disetor di atas nilai nominal
saham yang diterbitkan

Aset pengampunan pajak
Lain-lain

14.

15.

GENERAL RESERVE

The general reserve was provided in relation with the
Law of the Republic of Indonesia No. 1/1995 which had
been replaced with the Law No. 40/2007 effective on
16 August 2007, regarding the Limited Liability
Company, which requires Indonesian companies to set
up a general reserve amounting to at least 20% of the
issued and paid up share capital. There is no time line
specified over which this amount should be provided.

Based on The General Meeting of Shareholders dated
26 May 2009, the Company’s shareholders approved
the appropriation of 19.58% of 2008 net income,
amounting to Rp 79,320.

Based on the Company'’s annual AGMS dated 22 June
2016, the Company’s shareholders approved the
appropriation of 27.12% of 2015 net income, amounting
to Rp 106,422.

ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

The additional paid-in capital as of 31 December 2018
and 2017 consisted of:

Capital paid-in excess par value of the

3.395.466 shares issued
643 Tax amnesly assets
9.768 Others

3.405.877

Pada tanggal 31 Desember 2017, Perseroan mengakui
tambahan modal disetor atas aset pengampunan pajak
sebesar Rp 643 sehubungan dengan partisipasi
Perseroan dalam Program Pengampunan Pajak.

16.

As of 31 December 2017, the Company recognized
additional paid-in capital of tax amnesty assels
amounting to Rp 643 in relation with the Company’s
participation in the Tax Amnesty Program.

PENDAPATAN
2018

Pendapatan pembiayaan konsumen 3.321.641
Pendapatan sewa dari sewa operasi 149.576
Komisi dari perusahaan asuransi 159.049
Pendapatan denda 186.980
Jasa administrasi 134.064
Penerimaan/pemulihan kembali atas piutang yang

telah dihapusbukukan 72.803
Lain-tain 58.208
Jumlah 4.082.321

INCOME

2017
3.194.675 Consumer financing income
103.873 Lease income on operating lease
189.005 Commission from insurance company
180.985 Penalty income
144.844 Administration fee
Collection/recovery collection of receivables

73.049 which were written-off

108 Others
3.886.539 Total

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 dan 2017, amortisasi biaya transaksi yang diakui
sebagai pengurang dari pendapatan pembiayaan
konsumen adalah masing-masing sebesar Rp 764.504
dan Rp 807.922.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2018 dan 2017, tidak ada pendapatan lain-lain yang
jumiahnya melebihi 10% dari jumlah pendapatan.
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For the years ended 31 December 2018 and 2017, the
amortization of transaction costs recognized as a
reduction fo consumer financing income amounting to
Rp 764,504 and Rp 807,922, respectively.

For the years ended 31 December 2018 and 2017,
there was no other income from a counterparty,
in which the amount exceeded 10% of total revenue.
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17.

18.

19.

20.

BEBAN KEUANGAN

17. FINANCIAL CHARGES

2018
Pinjaman yang diterima 1.464.960
Utang obligasi 135.785
Lain-lain 1.264
Jumlah 1.602.009

2017
1.643.441 Borrowings
49.801 Bonds payable
5.055 Others
1.698.297 Total

Beban keuangan termasuk amortisasi beban provisi
yang dibayar dimuka sehubungan dengan pinjaman
yang diterima Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing
sebesar Rp 66.954 dan Rp 77.933.

GAJI DAN TUNJANGAN KARYAWAN

Financial charge included amortization of upfront fees
related to the Company’s borrowings for the year ended
31 December 2018 and 2017 amounting to Rp 66,954
and Rp 77,933, respectively.

18. SALARIES AND EMPLOYEES' BENEFITS

2018
Gaji dan tunjangan 408.253
Imbalan pasca-kerja karyawan (lihat Catatan 20) 34.329
442 582

Jumiah

2017
382.241 Salaries and allowance
34.491 Post-employment benefits (see Note 20)
416.732

Total

Lihat Catatan 23 untuk gaji dan tunjangan yang diberikan
kepada personil manajemen kunci.

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Refer to Note 23 for salaries and benefits given to key
management personnel.

19. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

2018

Kerugian penyelesaian piutang lain-lain 203.528
Beban penjualan 193.263
Penyusutan aset tetap (lihat Catatan 8) 109.350
Perlengkapan kantor 55.556
Sewa kantor 46.693
Jasa konsultan 42.703
Perbaikan dan perawatan 32.771
Transportasi dan perjalanan 26.464
Registrasi dan perijinan 24.901
Beban pajak terkait pemeriksaan pajak 24.864
Komunikasi 17.557
Pelatihan dan pendidikan 15.101
Iklan dan promosi 12.874
Representasi dan jamuan 9.656
Listrik dan air 7.559
Beban pajak terkait partisipasi di program tax

amnesty -
Lain-lain 32.754
Jumlah 855.594

2017

137.509 Loss on seltlement of other receivables
67.951 Selling expenses
86.596 Depreciation of fixed assets (see Note 8)
58.090 Office supplies
41.823 Office rental
45,647 Consultancy fees
28.465 Repairs and maintenance
29.224 Transportation and travel
35.566 Registration and licenses
- Tax expenses for tax audit
17.772 Communication
18.107 Training and development
118.167 Advertising and promotions
9.890 Representation and entertainment
7.579 Electricity and water
Tax expenses related to

181.174 participation in tax amnesty
29.682 Others
913.242 Total

Termasuk dalam beban umum dan administrasi - lain-
lain adalah beban keamanan dan beban administrasi
bank.

LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA

Sejak 19 Juni 2000, Perseroan menyelenggarakan program
pensiun imbalan pasti untuk seluruh karyawan tetap
yang memenuhi syarat. Manfaat tersebut akan
dibayarkan pada saat karyawan pensiun, mengalami
cacat atau meninggal dunia.
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General and administrative expenses - others include
security expenses and bank administration expenses.

20. OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT

BENEFITS

Effective 19 June 2000, the Company established a
defined-benefits pension plan covenng all of its
qualified permanent employees. This benefit is
payable following the employee’s retirement, disability
or death.
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20. LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA

(Lanjutan)

Pada tanggal 12 Desember 2001, Perseroan telah
menunjuk PT Asuransi Jiwa Allianz Life Indonesia
(AJALLI), pihak ketiga, untuk sebagian karyawan tetap
yang telah memenuhi syarat dalam mengelola program
dana pensiun Perseroan. luran pensiun yang ditanggung
oleh Perseroan berkisar antara 1,5% sampai dengan
13% dan yang ditanggung oleh karyawan berkisar antara
1% sampai dengan 7%, masing-masing dari gaji pokok
bulanan karyawan.

luran pensiun sehubungan dengan program pensiun di
atas yang dibebankan ke laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain masing-masing sebesar
Rp 3.488 dan Rp 3.381 untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 disajikan sebagai
bagian dari “Beban gaji dan tunjangan karyawan” pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
No. 13/2003 tentang ketenagakerjaan dan Perjanjian
Kerja Bersama Perseroan, Perseroan wajib memberikan
imbalan pasca-kerja kepada karyawannya pada saat
pemutusan hubungan kerja atau pada saat karyawan
menyelesaikan masa kerjanya. Imbalan pasca-kerja ini
diberikan terutama berdasarkan masa kerja dan
kompensasi karyawan pada saat pemutusan hubungan
kerja atau selesainya masa kerja.

Liabilitas imbalan pasca-kerja pada tanggal 31 Desember
2018 dan 2017, dihitung oleh aktuaris independen,
PT Towers Watson Purbajaga, dalam laporannya
masing-masing tertanggal 21 Januari 2019 dan
29 Januari 2018 dengan menggunakan metode
projected-unit-credit.

Asumsi-asumsi utama yang digunakan oleh aktuaris
independen dalam perhitungan liabilitas imbalan pasca-
kerja pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 adalah
sebagai berikut:

20. OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT

BENEFITS (Continued)

On 12 December 2001, the Company appointed
PT Asuransi Jiwa Allianz Life Indonesia (AJALI), a
third party, to manage its retirement plan for cerfain
qualified permanent employees. Contributions are
funded by the Company’s contributions at rates
ranging from 1.5% to 13% and the employees’
contributions at rates ranging from 1% to 7%, of the
employees’ basic monthly salaries.

Contributions to the above-mentioned retirement plan
amounting to Rp 3,488 and Rp 3,381 for the years
ended 31 December 2018 and 2017, respectively,
were presented as part of “Salaries and employees’
benefits” in the statements of profit or loss and other
comprehensive income.

In accordance with Law of the Republic of Indonesia
No. 13/2003 relating to labor regulations and the
Company’s Collective Labor Agreement, the Company
is required to provide post-employment benefits to its
employees when their employment is terminated or
when they retire. These benefits are primanly based
on years of service and the employees’ compensation
at termination or retirement.

The obligation for post-employment benefits as of
31 December 2018 and 2017 was calculated by an
independent actuary, PT Towers Watson Purbajaga, in
their reports dated 21 January 2019 and 29 January
2018, respectively, using the projected-unit-credit-
method.

The major assumptions used by the independent
actuary to determine the obligation for post-
employment benefits as of 31 December 2018 and
2017 were as follows:

2018
Tingkat diskonto per tahun 8.50%
Tingkat kenaikan penghasitan pokok per tahun 10.00%
Pada tanggal 31 Desember 2018, durasi rata-rata

tertimbang atas liabilitas imbalan pasca-kerja adalah 11,21
tahun (2017: 11,92 tahun).

Tingkat diskonto digunakan dalam penentuan nilai Kini
dari liabilitas imbalan kerja pada tanggal penilaian. Pada
umumnya, tingkat diskonto berhubungan dengan tingkat
suku bunga dari obligasi negara berkualitas tinggi yang
diperdagangkan di pasar modal aktif pada tanggal
pelaporan.

Asumsi kenaikan penghasilan di masa yang akan datang
memproyeksikan liabilitas imbalan kerja dari tanggal
penilaian sampai dengan umur pensiun normal. Tingkat
kenaikan penghasilan secara umum ditentukan dengan
menggunakan penyesuaian inflasi pada tarif gaji, dan
dengan mempertimbangkan masa kerja.
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2017
7.00% Annual discount rate
10,00% Annual basic salary growth rate

As of 31 December 2018, the weighted-average
duration of the defined benefit obligation was 11.21
years (2017: 11.92 years).

The discount rate is used in determining the present
value of the benefit obligation at valuation date. In
general, the discount rate correlates with the yield on
high quality government bonds that are traded in active
capital markets at the reporting date.

The future salary increase assumption projects the
benefit obligation starting from the valuation date
through the normal retirement age. The salary increase
rate is generally determined by applying inflation
adjustments to pay scales, and by taking account of the
length of service.
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20. LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA
(Lanjutan)

Tabel berikut mencerminkan saldo liabilitas imbalan
pasca-kerja pada tanggal pelaporan, serta perubahan
liabilitas, dan beban yang diakui selama tahun 2018 dan
2017:

OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT
BENEFITS (Continued)

20.

The following table reflects the balance of the obligation
for post-employment benefits as of the reporting dates,
as well as the movements in the obligation, and the
expense recognized during 2018 and 2017

2018
Perubahan liabilitas imbalan pasca-kerja:
Liabilitas imbalan pasca-kerja,
awal tahun 199.189
Termasuk dalam laba rugi:
- Beban jasa kini 19.421
- Beban jasa lalu -
- Beban bunga 13.781
- Transfer liabilitas dari’ke pemegang
saham dan pihak berelasi lainnya 1.127
Termasuk dalam pendapatan komprehensif
lain:
- Kerugian aktuaria dari
perubahan asumsi keuangan (31.990)
- Keuntungan aktuaria dari perubahan
penyesuaian yang timbul 9.797
Lain-lain:
- Pembayaran manfaat (9.448)
Liabilitas imbalan pasca-kerja, akhir 201.877

tahun

2017
The movement in the obligation for post-
employment benefits:
Obligation for post-employment benefits,
147.240 beginning of year
Included in profit or loss:
15.270 - Current service cost
554 - Past service cost
12.027 - Interest cost
- Transferred liabilities from/to the
6.640 shareholder and other related party
Included in other comprehensive
income:
- Actuarial loss from changes in
25.535 financial assumptions
- Actuanal gain from changes in
(2.223) expenence adjustment
Others:
(5.854) - Benefits paid
Obligation for post-employment benefits,
199.189 end of year

Tabel di bawah merupakan informasi historis nilai kini
liabilitas imbalan pasca-kerja Perseroan dan perubahan
penyesuaian yang timbul pada liabilitas program:

The following table represents the historical information
of the Company’s present value of obligation for post-
employment benefits and experience adjustment
arising on plan liabilities:

31 Desember/December

2018 2017 2016 2015 2014
Present value of
Nilai kini dari liabilitas obligation for post-
imbalan pasca-kerja (201.877) (199.189) (147.240) (118.568) (81.687) employment benefits
Perubahan
penyesuaian Experience adjustment
yang timbul pada arising on plan
liabilitias program 9.797 (2.223) (2.099) (5.662) (4.447) liabilities

Perseroan berencana untuk membayar kontribusi untuk

program imbalan pasti sebesar Rp 3.028 di tahun 2019.
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The Company plans to pay the contributions to defined
benefit plans amounted to Rp 3,028 in 2019.
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20.

21.

LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA
(Lanjutan)

Analisa sensitivitas

Pada tanggal 31 Desember 2018, perubahan terhadap
salah satu asumsi aktuaria, dengan anggapan asumsi
yang lain konstan, akan berdampak kepada liabilitas
imbalan pasca-kerja Perseroan, seperti tabel di bawah:

Kenaikan/
Increase 1%

20. OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT

BENEFITS (Continued)

Sensitivity analysis

As of 31 December 2018, the changes to one of the
relevant  actuarial assumptions, holding  other
assumptions constant, would have affected the
Company'’s obligation for post-employment benefits, as
shown on the table below:

Penurunan/
Decrease 1%

Tingkat diskonto
Tingkat kenaikan gaji yang akan datang

(19.663)
23.891

Meskipun analisa tidak mempertimbangkan distribusi
penuh arus kas seperti yang direncanakan, tabel di atas
menunjukkan sensitivitas dari asumsi tersebut.

PERPAJAKAN

a. Pajak dibayar dimuka

Discount rate
Future salary increase rate

22.485
(21.222)

Although the analysis does not take account of the full
distribution of cash flows expected under the plan, it
does provide an approximation of the sensitivity of the
assumption shown.

21. TAXATION

a. Prepaid taxes

2017

- Claims for tax refund (see Note 21i)

- Total

b. Income tax payable

2017
Income taxes:
13.177 Article 25
27.599 Article 29
40.776 Total

¢. The Company’s income tax expense consisted of
the following:

2018
Klaim pengembalian pajak (lihat Catatan 21i) 129.231
Jumiah 129.231
b. Utang pajak penghasilan
2018
Pajak penghasilan:
Pasal 25 -
Pasal 29 27.013
Jumlah 27.013
c. Beban pajak Perseroan terdiri dari:
2018
Pajak kini 144.519
Penyesuaian atas penyisihan kiaim
pengembalian pajak tahun-tahun lalu 11.779
Pajak tangguhan:
- Pembentukan dan pemulihan
perbedaan temporer 21.206
Jumlah 177.504

2017

157.698 Current tax
True-up adjustments of prior years’

6.757 claim for tax refund
Deferred tax:

- Origination and reversal of

4.827 temporary difference

169.282 Total
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21. PERPAJAKAN (Lanjutan)

d. Pajak kini

Rekonsiliasi antara laba akuntansi sebelum pajak
penghasilan seperti yang disajikan dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain dengan laba
kena pajak pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017
adalah sebagai berikut:

21,

TAXATION (Continued)

d. Current income tax

Reconciliation between accounting income before
tax, as shown in the statements of profit or loss and
other comprehensive income, and taxable income
as of 31 December 2018 and 2017 was as follows:

2018
Laba akuntansi sebelum pajak penghasilan 602.237
Perbedaan temporer:
Penyisihan kerugian penurunan nilai
piutang lain-fain (8.603)
Beban penjualan (50.341)
Liabilitas imbalan pasca-kerja 24.880
Penyusutan aset tetap (54.548)
Beban bonus (2.135)
Beban promosi untuk dealer -
Fidusia 5.920
(84.827)
Perbedaan permanen:
Beban bunga 24.395
Beban umum dan administrasi 38.556
Pendapatan bunga (28.363)
Beban pajak terkait pengampunan pajak -
Beban pajak terkait pemeriksaan pajak 26.079
60.667
Laba kena pajak 578.077

2017
442.047 Accounting income before tax
Temporary differences:
Allowance for impairment losses on
7.217 other receivables
67.951 Selling expense
28.637 Obligation for post-employment benefits
(54.884) Depreciation of fixed assets
(1.863) Bonus expense
(66.362) Promotion expense for dealer
- Fiducia
(19.304)
Permanent differences:
6.295 Interest expenses
43.668 General and administrative expenses
(23.087) Interest income
181.174 Tax expenses for tax amnesty
- Tax expenses for tax audit
208.050
630.793 Taxable income

Perhitungan beban pajak kini dan utang pajak
penghasilan pada tangga! 31 Desember 2018 dan
2017 adalah sebagai berikut:

The current income tax expense and income tax
payable as of 31 December 2018 and 2017 were
computed as follows:

2018
Rincian beban pajak kini:
25% x Rp 578.077 (2017: Rp 630.793) 144.519
Jumlah beban pajak kini 144.519
Dikurangi pajak dibayar dimuka:
Pajak penghasilan pasal 25 (110.474)
Pajak penghasilan pasal 23 (7.032)
Jumiah (117.506)
27.013

Utang pajak penghasilan

2017

The details of current income tax expense:

157.698 25% x Rp 587,077 (2017: Rp 630,793)

157.698 Total current income tax expense
Less prepaid income taxes:

(125.514) Income tax article 25

(4.585) Income tax article 23

(130.098) Total
27.599 Income tax payable

Jumlah laba kena pajak Perseroan tahun 2018 sebesar
Rp 578.077 telah sesuai dengan perhitungan yang akan
dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan (SPT)
Perseroan tahun 2018. Jumlah laba kena pajak tahun
2017 sebesar Rp 630.793 telah sesuai dengan SPT
tahun 2017.
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The Company's 2018 taxable income of
Rp 578,077 agreed with the tax calculation which
will be reported in the Company’'s 2018 Annual
Corporate Income Tax Return. The 2017 taxable
income of Rp 630,793 agreed with total taxable
income reported in the Company’s 2017 Annual
Corporate Income Tax Returns.
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21. PERPAJAKAN (Lanjutan)
e. Pajak tangguhan

Rincian dari aset dan liabilitas pajak tangguhan
Perseroan adalah sebagai berikut:

21,

TAXATION (Continued)
e. Deferred income tax

The details of the Company's deferred tax assets
and liablilities were as follows:

Diakui pada
pendapatan
komprehensif lain/
Recognized in

1 Januari/ Diakui pada laba other 31 Desember/
January rugi/ Recognized comprehensive December
2018 in profit or loss income 2018
Aset (liabilitas) pajak tangguhan: Deferred tax assets (liabilities):
Penyisihan kerugian penurunan Allowance for impairment
nilai atas piutang lain-lain 8.610 (2.150) - 6.460 losses on other receivables
Beban penjualan yang masih
harus dibayar 16.988 (12.585) - 4.403 Accrued selling expenses
. Obligation for post - employment
Liabilitas imbalan pasca-kerja 49.797 6.220 (5.548) 50.469 benefits
{Keuntungan} kerugian kumulatif Cumulative (gain) losses on
atas instrumen derivatif untuk derivative instruments for cash
lindung nitai arus kas - bersih 73.799 - (83.698) (9.899) flows hedges - net
Aset tetap (22.470) (13.637) - (36.107) Fixed assets
Beban bonus yang masih harus
dibayar 7477 (534) - 6.943 Accrued bonus
Beban fidusia yang masih harus
dibayar - 1.480 - 1.480 Accrued fiducia
Aset (iiabilitas) pajak tangguhan - bersih 134.201 (21.206) (89.246) 23748 Deferred tax assets (labilities) - net
Diakui pada
pendapatan
komprehensif lain/
Recognized in
1 Januari/ Diakui pada laba other 31 Desember/
January rugi/ Recognized comprehensive December
2017 in profit or loss income 2017
Aset (liabilitas) pajak tangguhan: Deferred tax assets (liabilities):
Penyisihan kerugian penurunan Allowance for impairment
nilai atas piutang lain-lain 6.806 1.804 - 8.610 losses on other receivables
Beban penjualan yang masih
harus dibayar - 16.988 - 16.988 Accrued selling expenses
Obligation for post - employment
Liabilitas imbalan pasca-kerja 36.810 7.159 5.828 49.797 benefits
(Keuntungan) kerugian kumulatif Cumulative (gain) losses on
atas instrumen derivatif untuk derivative instruments for cash
lindung nilai arus kas - bersih 18.854 - 54.945 73.799 flows hedges - net
Beban promosi untuk dealer yang
masih harus dibayar 16.591 (16.591) - - Accrued promotion for dealer
Aset tetap (8.749) (13.721) - (22.470) Fixed assets
Beban bonus yang masih harus
dibayar 7.943 (466) - 7477 Accrued bonus
Aset (liabilitas) pajak tangguhan - bersih 78.255 (4.827) 60.773 134.201 Deferred tax assets (liabilities) - net

Rekonsiliasi antara laba akuntansi sebelum pajak
penghasilan dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku
dan beban pajak pada tanggal 31 Desember 2018 dan
2017 adalah sebagai berikut:

Reconciliation between accounting income before
tax multiplied by the prevailing tax rates and
income tax expense as of 31 December 2018 and
2017 was as follows: .

2018
Laba akuntansi sebelum pajak penghasilan 602.237
602.237
Beban pajak atas dasar tarif pajak yang
berlaku:

25% x Rp 602.237 (2017: Rp 442.047) 150.559
Jumlah 150.559
Pengaruh pajak atas perbedaan permanen 15.166
Pajak penghasilan badan kini 165.725
Penyesuaian atas penyisihan klaim

pengembalian pajak tahun-tahun latu 11.779
Beban pajak 177.504

2017
442.047 Accounting income before tax
442.047
Income tax expense at prevailing
tax rates:
110.512 25% x Rp 602,237 (2017: Rp 442,047)
110.512 Total
52.013 Tax effect on permanent differences
162.525 Current corporate income tax expense
True-up adjustment of prior years’ claim for tax
6.757 refund
169.282

Income tax expense
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21. PERPAJAKAN (Lanjutan)

f.

Sesuai dengan peraturan perpajakan di Indonesia,
Perseroan melaporkan/menyetorkan pajak yang
terutang berdasarkan sistem self-assessment.
Fiskus dapat menetapkan atau mengubah kewajiban
pajak-pajak tersebut dalam jangka waktu tertentu
sesuai peraturan yang berlaku.

Pada tahun 2012, pajak-pajak Perseroan tahun 2011
telah diperiksa oleh fiskus. Pada tanggal 25 April
2013, Perseroan menerima Surat Ketetapan Pajak
Kurang Bayar (SKPKB) untuk Pajak Penghasilan
Badan, pajak penghasilan pasal 21, 23, 26, 4(2) dan
Pajak Pertambahan Nilai ("PPN") masing-masing
sebesar Rp 39.051, Rp 2.976, Rp 4.986, Rp 22,
Rp 254 dan Rp 181.226. Perseroan telah menyetujui
sebagian dari hasil pemeriksaan tersebut sejumlah
Rp 98.099 yang telah dibebankan di tahun 2013.
Perseroan telah melunasi seluruh SKPKB
(Rp 228.515) pada bulan Mei 2013 dan mengajukan
surat keberatan sejumlah Rp 130.416, yang dicatat
sebagai klaim pengembalian pajak.

Pada bulan Juli 2014, Perseroan menerima surat
pemberitahuan bahwa kantor pajak menolak
keberatan Perseroan baik untuk Pajak Penghasilan
Badan dan Pajak Pertambahan Nilai (“PPN"). Pada
tanggal 25 September 2014, Perseroan mengajukan
banding ke pengadilan pajak dan menyetujui dan
membebankan Rp 3.086. Pada tanggal
31 Desember 2016, Perseroan belum menerima
keputusan dari pengadilan pajak. Pada tahun 2017,
sehubungan dengan Program Pengampunan Pajak,
Perseroan telah menggugurkan semua keberatan
pajak dan menghapus klaim pengembalian pajak ini
(lihat Catatan 21h).

Pada bulan Maret 2017, Perseroan berpartisipasi
dalam Program Pengampunan Pajak sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2016
(“UU Pengampunan Pajak”). Perseroan memperoleh
Surat Keterangan Pengampunan Pajak (SKPP)
tertanggal 7 April 2017, dengan mendeklarasikan aset
kontribusi pengampunan pajak sebesar Rp 643 dan
dicatat sebagai tambahan modal disetor. Perseroan
membayar uang tebusan sebesar Rp 32 pada tanggal
22 Maret 2017, yang dibebankan pada laba rugi tahun
berjalan. Sehubungan dengan Pengampunan Pajak,
Perseroan juga telah melepaskan hak atas kiaim
pengembalian pajak tahun-tahun sebelumnya sebesar
Rp 187.931, yang dibebankan pada beban umum dan
administrasi sebesar Rp 181.174 (lihat Catatan 19)
dan sebesar Rp 6.757 yang dibebankan sebagai
tambahan beban pajak di tahun 2017 (lihat Catatan
21¢c).
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TAXATION (Continued)

f. Under the taxation laws of Indonesia, the
Company submits tax returns on the basis of self-
assessment. The tax authorities may assess or
amend taxes within the statute of limitations, under
prevailing regulations.

g. In 2012, the Company’s 2011 tax returns were

audited by the tax office. On 25 Apnil 2013, the
Company received tax assessments for income tax
articles 21, 23, 26, 4(2) and Value Added Tax
("VAT) amounting to Rp 39,051, Rp 2976,
Rp 4,986, Rp22, Rp 254 and Rp 181,226,
respectively. The Company partially accepted
Rp 98,099 of the assessed amounts of which was
expensed in 2013. The Company had paid the full
amount of the assessment (Rp 228,515) in May
2013 and filed an objection letter amounting to
Rp 130,416, which was recorded as claim for tax
refund.

In July 2014, the Company was notified that the tax
office had rejected its objection for both Corporate
income Tax and Value Added Tax. On
25 September 2014, the Company filed an appeal
to the tax court while accepting and expensing
another Rp 3,086 of the assessment. As of
31 December 2016, the Company had not received
a ruling from the tax court. In 2017, in order to
participate in the Tax Amnesty Program the
Company relinguished all its pending claims for tax
refund and wrote off the related asset (see
Note 21h).

h. In March 2017, the Company participated in the
Tax Amnesty Program in accordance with Law
No. 11 Year 2016 (“Tax Amnesly Law’). The
Company  obtained a Tax  Amnesty
Acknowledgement Letter (SKPP) dated 7 April
2017, declaring Rp 643 as contributed tax
amnesty assets and recorded it as part of
additional paid in capital account. The Company
paid the related redemption fee of Rp 32 on
22 March 2017, which was charged fo the current
year profit or loss. In connection with the Tax
Amnesty, the Company has relinquished its claims
for tax refund from prior years amounting to
Rp 187,931, of which Rp 181,174 was charged to
general and administrafive expenses (see Note
19) and Rp 6,757 was charged as increase tax
expense in 2017 (see Note 21c).
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21. PERPAJAKAN (Lanjutan) 21. TAXATION (Continued)

i. Pada tahun 2017, pajak-pajak Perseroan tahun 2016 i. In 2017, the Company's 2016 taxes were audited
telah  diperiksa oleh fiskus. Pada tangga! by the tax office. On 25 September 2018, the
25 September 2018, Perseroan menerima Surat Company received Tax Underpayment
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) untuk Pajak Assessment Letter for corporate income tax,
Penghasilan Badan, pajak penghasilan pasal 21, 23, income tax articles 21, 23, 26, 4(2) and Value
26, 4(2) dan Pajak Pertambahan Nilai (“PPN") masing- Added Tax (“VAT”) amounting to Rp 131,240,
masing sebesar Rp 131.240, Rp 15.087, Rp 127, Rp 15,087, Rp 127, Rp 24, Rp 287 dan Rp 19,109,
Rp24, Rp 287 dan Rp 19.109. Perseroan telah respectively. The Company had paid all
melunasi seluruh kekurangan bayar pajak sebesar underpayment taxes of Rp 165,874 in October
Rp 165.874 pada bulan Oktober 2018. Perseroan 2018. The Company partially agreed the result of
telah menyetujui sebagian dari hasil pemeriksaan the audit amounted to Rp 36,643 which was
tersebut sejumlah Rp 36.643 yang telah dibebankan di expensed in 2018. For the remaining amount the
tahun 2018. Atas sisanya, Perseroan mengajukan Company filed an objection lefter amounting to
surat keberatan sejumiah Rp 129.231, yang dicatat Rp 129,231, which was recorded as claims for tax
sebagai klaim pengembalian pajak. refund.

22. LABA PER SAHAM 22. EARNINGS PER SHARE
2018 2017

Laba bersih 424.733 272.765 Net income

Rata-rata tertimbang jumiah saham yang beredar 928.707.324 928.707.324 Weighted average number of outstanding shares

Laba per saham - dasar (dalam Rupiah penuh) 457 294 Basic eamings per share (in whole Rupiah)

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Perseroan As of 31 December 2018 and 2017, the Company did

tidak memiliki instrumen yang berpotensi menjadi saham not have instruments which could potentially become

biasa. Oleh karena itu, laba bersih per saham dilusian common shares. Consequently, the dilutive eamings

sama dengan laba bersih per saham dasar. per share is the same as basic earnings per share.

23. SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN 23. NATURE OF RELATIONSHIP AND

PIHAK-PIHAK BERELASI
Sifat hubungan

Personil manajemen kunci terdiri dari Dewan Komisaris
dan Direksi Perseroan.

Kompensasi personil manajemen kunci Perseroan untuk
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2018 dan
2017 terdiri dari imbalan kerja jangka pendek masing-
masing sebesar Rp 23.581 dan Rp 22.069. Pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017, tidak ada imbalan pasca-
kerja yang diberikan kepada personil manajemen kunci.

Rincian sifat hubungan dengan pihak-pihak berelasi
pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 adalah
sebagai berikut:

Pihak berelasi/Related party

Jenis hubungan/Nature of relationship

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

Nature of relationship

Key management personnel consist of the Company’s
Board of Commissioners and Directors.

Compensation for key management personnel for the
years ended 31 December 2018 and 2017 comprised of
short-term employee benefits amounting to Rp 23,581
and Rp 22,069, respectively. As of 31 December 2018
and 2017, there were no post-employment benefits that
have been recorded for key management personnel.

The details of the relationship with related parties as of
31 December 2018 and 2017 were as follows:

Jenis Transaksi/ Type of Transactions

PT Summit Auto Group ("SAG")

Sumitomo Corporation, Japan
shareholder
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Pemegang saham/Shareholder

Pemegang saham akhir/Ultimate

Piutang lain-lain, beban yang masih harus
dibayar, pendapatan dan beban umum dan
administrasi/ Other receivables, accrued
expenses, income and general and
administrative expenses

Beban umum dan administrasi/General and
administrative expenses
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23. SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN

PIHAK BERELASI (Lanjutan)

Sifat hubungan (Lanjutan)

Pihak berelasi/Related party

23. NATURE OF RELATIONSHIP AND

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

(Continued)

Nature of relationship (Continued)

Jenis hubungan/Nature of relationship

Jenis Transaksi/ Type of Transactions

PT Summit Oto Finance

PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia

PT Sumitomo indonesia

Sumitomo Mitsui Banking Corporation -
Cabang Singapura/Singapore Branch

Sumitomo Mitsui Auto Service ("SMAS")

PT SMFL Leasing Indonesia

PT Summitmas Property

PT Asuransi Sumit Oto

Mempunyai pemegang saham atau
manajemen yang sama dengan Perseroan/
Have the same shareholders or
management with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/Have the same
shareholders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company
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Piutang lain-lain dan pendapatan/Other
receivables and income

Kas di bank, deposito berjangka, piutang
lain-lain, liabilitas lain-lain, pendapatan,
pendapatan lain-lain, dan beban umum dan
administrasi/ Cash in bank, time deposit,
other receivables, other liabilities, income,
other income, and general and
administrative expenses

Kas di bank, deposito berjangka, aset
derivatif untuk tujuan manajemen risiko,
piutang lain-tain, pinjaman yang diterima,
beban yang masih harus dibayar, liabilitas
lain-lain, pendapatan, pendapatan lain-lain,
beban keuangan dan beban umum dan
administrasi/Cash in bank, time deposilts,
denvative assets held for risk management,
other receivables, borrowing, accrued
expenses, other liabilities, income, other
income, financial charges and general and
administrative expenses

Piutang lain-lain dan pendapatan/Other
receivables and income

Pinjaman yang diterima, beban yang masih
harus dibayar dan beban keuangan/
Borrowing, accrued expenses and financial
charges

Beban yang masih harus dibayar dan beban
umum dan administrasi/Accrued expenses
and general and administrative expenses

Piutang lain-lain dan pendapatan/Other
receivable and income

Piutang lain-lain, aset lain-lain, pendapatan
dan beban umum dan administrasi/Other
receivables, other assets, income and
general and administrative expenses

Utang obligasi, beban yang masih harus
dibayar dan beban keuangan/Bonds
payable, accrued expenses, and financial
charges
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23. SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN

PIHAK BERELASI (Lanjutan)

Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

a. Rincian ftransaksi dengan pihak-pihak berelasi

adalah sebagai berikut:

Aset

Kas dan setara kas
Bank
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Deposito berjangka
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Jumlah

Piutang pembiayaan konsumen
Personil manajemen kunci
Jumlah

Aset derivatif untuk tujuan manajemen risiko
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Jumlah

Piutang lain-lain
PT Summit Oto Finance
PT Summit Auto Group
PT Bank Sumitomo Mitsui indonesia
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
PT Sumitomo Indonesia
PT SMFL Leasing Indonesia
PT Summitmas Property

Jumiah

Aset lain-lain
Simpanan jaminan
PT Summitmas Property
Beban dibayar dimuka
PT Summitmas Property

Jumiah
Liabilitas

Pinjaman yang diterima
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Sumitomo Mitsui Banking Corporation -
Cabang Singapura
Jumiah

Liabilitas derivatif untuk tujuan manajemen risiko
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Jumlah

Utang obligasi
PT Asuransi Summit Oto
Jumlah

Beban yang masih harus dibayar
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Sumitomo Mitsui Banking Corporation -
Cabang Singapura
PT Summit Auto Group
Sumitomo Mitsui Auto Service (SMAS)
PT Asuransi Summit Oto

Jumlah

Liabilitas lain-lain
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Jumlah

23. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(Continued)

Transactions with related parties

a. The details of transactions with related parties
were as follows:

Persentase terhadap jumlah aset
atau liabilitas/

Jumlah/Total Percentage lo total assets or liabilities
2018 2017 2018 2017
Assets
Cash and cash equivalent
Cash in bank
3329 3.187 0,01% 0.01% PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesie
2,110 703 0,00% 0,00% PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Time deposits
392.400 324.250 1,62% 1,38%  PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
397.839 328.140 1,63% 1,39% Total
Co P ing bt
706 1.066 0.00% 0,00% Key management personnel
706 1.066 0,00% 0.00% Total
Derivative assets held for nisk managernent
- 1.143 0,00% 0,00% PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
- 1.143 0,00% 0,00% Total
Other receivables
15 278 0,00% 0,00% PT Summit Oto Finance
5 12 0,00% 0,00% PT Summit Auto Group
276 32 0,00% 0,00% PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
1.144 618 0.00% 0.00% PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
746 721 0,00% 0,00% PT Sumitomo indonesia
42 351 0,00% 0,00% PT SMFL Leasing Indonesia
(6) 35 0,00% 0,00% PT Summitmas Property
2.222 2.047 0,00% 0,00% Total
Other assets
Security deposits
6.765 6.637 0,03% 0.03% PT Summitmas Properly
Prepaid expenses
4.505 94 0,02% 0,00% PT Summitmas Property
11.270 6.731 0,05% 0,03% Total
Liabilities
Borrowing
1.600.151 1.679.952 6,59% 7.15% PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Sumitomo Mitsui Banking
- 338.568 0.00% 1.44% Corporation - Singapore Branch
1.600.151 2.018.520 6,59% 8,59% Total
Denivetive liabilities held for risk management
7.249 - 0.04% - PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
7.249 - 0,04% - Total
Bonds payable
79.924 29.907 0,33% 0,13% PT Asuransi Summit Oto
79.924 29.907 0,33% 0,13% Total
Accrued expenses
11.348 8.457 0.05% 0,04% PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Sumitomo Mitsui Banking Corporation -
- 3.236 0,00% 0.01% Singapore Branch
3.850 63 0.02% 0.00% PT Summit Auto Group
588 541 0,00% 0,00% Sumitomo Mitsui Auto Service (SMAS)
1.049 217 0,00% 0,00% PT Asuransi Summit Oto
16.835 12.514 0,07% 0,05% Total
Other liabilities
898 509 0,00% 0.00% PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
898 509 0,00% 0,00% Total
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23. SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKS!| DENGAN
PIHAK BERELASI (Lanjutan)

Transaksi dengan pihak berelasi (Lanjutan)

23. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(Continued)

Transactions with related parties (Continued)

Persentase terhadap jumlah
pendapatan atau beban

bersangkutan/
Percentage lo tolal respective
Jumiah/Total income/expenses
2018 2017 2018 2017
Pendapatan income
Pendapatan Income
PT Summit Oto Finance 1.660 2.494 1.11% 2,40% PT Summit Oto Finance
PT Summit Auto Group 314 268 0,21% 0,26% PT Summit Auto Group
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 3.391 2.593 2,27% 2,50% PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 2.058 1.509 1,38% 1,45% PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tok
PT Summitmas Property 330 455 0,22% 0,44% PT Summitmas Property
PT Sumitomo Indonesia 7.351 9.770 4.91% 941% PT Sumitomo indonesia
PT SMFL Leasing Indonesia 1.628 1.730 1,09% 167% PT SMFL Leasing Indonesia
Jumiah 16.732 18.619 11,19% 18,13% Total
Pendapatan lain-lain Other income
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 671 652 0,26% 0,21% PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasiona! Tbk 20.637 12.289 7.91% 3,96% PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Jumlah 21.308 12.941 8,17% 4.17% Total
Beban Expenses
Beban keuangan Financial charges
Pinjaman yang diterima Borrowings
Sumitomo Mitsui Banking Corporation — Sumitomo Mitsui Banking Corporation —
Cabang Singapura 1.424 17.167 0,09% 1,01% Singapore Branch
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 50.621 28.466 3,16% 1,96% PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Utang obligasi Bonds payable
PT Asuransi Summit Oto 5.408 1.503 0,34% 0.09% PT Asuransi Summit Oto
Beban Swap Swap expense
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 1.149 4877 0,07% - PT. Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Jumlah 58.602 52,013 3,66% 3,06% Total
General and administrative
Beban umum dan administrasi expenses
Sewa kantor Office rental
PT Summitmas Property 25.919 21.212 3,97% 2,73% PT Summitmas Property
Pelatihan dan pendidikan Training and development
PT Summit Auto Group 14.108 14.201 2,16% 1,83% PT Summit Auto Group
Jasa konsultan Consultancy fees
PT Summit Auto Group 13.750 13.278 2.1% 1,71% PT Summit Auto Group
Sumitomo Corporation, Jepang 2.107 3.509 0,32% 0,45% Sumitomo Corporation, Japan
Sumitomo Mitsui Auto Service (SMAS) 2.356 2.155 0,36% 0,28% Sumitomo Mitsui Auto Service (SMAS)
Lain-lain Others
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 58 61 0,01% 0,0% PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 1 1 0.00% 0.00% PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Jumiah 58.299 54.417 8,93% 7.01% Total

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, tidak ada
cadangan kerugian penurunan nilai yang dibukukan atas
piutang pembiayaan konsumen yang diberikan kepada
personil manajemen kunci.
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As of 31 December 2018 and 2017, there was no
allowance for impairment losses that have been
recorded against consumer financing receivable for
key management personnel.
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23.

24,

25,

SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKS! DENGAN
PIHAK BERELASI (Lanjutan)

Transaksi dengan pihak berelasi (Lanjutan)

b. Sejak tahun 2011, Perseroan bersama-sama
dengan SAG mengadakan Perjanjian Kerja Sama
Penyelenggaraan Pendidikan Karyawan.
Berdasarkan perjanjian tersebut, SAG memberikan
jasa pendidikan bagi karyawan Perseroan, dan
Perseroan berkewajiban membayar imbalan jasa
kepada SAG masing-masing sebesar Rp 14.108
dan Rp 14.201, yang dicatat pada beban pelatihan
dan pendidikan, dalam “Beban umum dan
administrasi” untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017.

PERJANJIAN DAN IKATAN PENTING

Pada tanggal 24 Juli 2014, Perseroan mengadakan
perjanjian dengan Netsol Technologies Ltd (NetSol)
terkait konversi sistem operasi bisnis Perseroan.
Berdasarkan perjanjian ini NetSol berkewajiban untuk
memberikan jasa konsultasi, pengembangan, perizinan
dan pengimplementasian sistem kepada Perseroan.
Oleh karena itu, Netsol berhak atas imbalan jasa dan
Perseroan berkewajiban untuk membayar imbalan jasa
tersebut. Atas perjanjian ini, tidak ada persyaratan
perizinan yang perlu diminta dari otoritas yang
berwenang dan tidak terdapat pembatasan-pembatasan
terkait perjanjian ini.

INSTRUMEN KEUANGAN

a. Kilasifikasi aset keuangan dan liabilitas
keuangan

Instrumen keuangan pada tabel di bawah ini telah
dikelompokkan berdasarkan kategori masing-
masing. Kebijakan akuntansi yang signifikan pada
Catatan 3a menjelaskan bagaimana kategori aset
keuangan dan liabilitas keuangan tersebut diukur
dan bagaimana pendapatan dan beban, termasuk
laba dan rugi atas nilai wajar (perubahan nilai
wajar instrumen keuangan), diakui.
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23. NATURE OF RELATIONSHIP AND

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(Continued)

Transactions with related parties (Continued)

b. Since 2011, the Company and SAG entered into
an Agreement for Provision of Employee
Educational Services. Based on the agreement,
SAG provided educational services for the
Company’s employees, and the Company is
obliged to pay a service fee to SAG of Rp 14,108
and Rp 14,201, which was recorded in training
and development expense, under "General and
administrative expenses” or the years ended
31 December 2018 and 2017, respectively.

24. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS

On 24 July 2014, the Company entered into
agreement with Netsol Technologies Ltd (NetSol)
regarding the conversion of the Company's business
operational system. Based on the agreement, NetSol
is required to deliver consultation services,
development, licensing and implementation of the
system to the Company. Accordingly, NetSol is
entitled for the service fee and the Company is
obliged to pay the service fee. For this agreement,
there was no requirement to obtain the authorized
regulator approval and there was no limitations under
this agreement.

25. FINANCIAL INSTRUMENTS

a. Classifications of financial assets and
financial liabilities

Financial instruments in the table below have
been classified based on their respective
category. The significant accounting policies in
Note 3a describe how the categories of the
financial assets and financial liabilities are
measured and how income and expenses,
including fair value gains and losses (changes in
fair value of financial instruments), are
recognized.
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25. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan) 25. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

a. Klasifikasi aset keuangan dan liabilitas

keuangan (Lanjutan)

Tabel di bawah menyajikan nilai tercatat aset

keuangan dan

liabilitas

keuangan

utama

Perseroan berdasarkan kategori masing-masing
pada tanggal 31 Desember 2018 and 2017:

a. Classifications of financial assets and
financial liabilities (Continued)

The table below sets out the carrying amounts of
the Company’'s main financial assets and
liabilities based on their respective category as
of 31 December 2018 and 2017:

31 Desember/December 2018

Derivatif untuk

tujuan Pinjaman Biaya Jumlah
manajemen yang perolehan nilai
risiko/ diberikan diamortisasi tercatat/
Derivatives dan piutang/ lainnya/ Total
held for risk Loans and Other carrying
management receivables  amortized cost amount
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas - 722.044 - 722.044 Cash and cash equivalents
Piutang pembiayaan konsumen - 21.473.928 - 21.473928 Consumer financing receivables
Aset derivatif untuk tujuan Dernivative assets held for nsk
manajemen risiko 829.716 - - 829.716 management
Piutang lain-lain - 113.126 - 113.126 Other receivables
829.716 22.309.098 - 23.138.814
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Pinjaman yang diterima - - (15.722.116) (15.722.116) Borrowings
Utang obligasi - - (1.895.797)  (1.885.797) Bonds payables
Liabilfitas derivatif untuk tujuan Dernivative liabilities held for
manajemen risiko (52.319) - - (52.319) nsk management
Bunga yang masih harus dibayar - - (159.138) (159.138) Accrued interest payable
Utang premi asuransi - - (26.641) (26.641) Insurance premium payables
Utang usaha - - (92.375) (92.375) Accounts payable
(52.319) - (17.896.067) 17.948.386
31 Desember/December 2017
Derivatif untuk
tujuan Pinjaman Biaya
manajemen yang peroiehan Jumlah nilai
risiko/ diberikan dan diamortisasi tercatat/
Derivatives piutang/ lainnya/ Total
held for risk Loans and Other carrying
management receivables amortized cost amount
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas - 728.952 - 728.952 Cash and cash equivalents
Piutang pembiayaan konsumen - 21.662.898 - 21.662.898 Consumer financing receivables
Aset derivatif untuk tujuan Denivative assets held for risk
manajemen risiko 105.809 - - 105.809 management
Piutang lain-lain - 146.790 - 146.790 Other receivables
105.809 22.538.640 - 22.644.449
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Pinjaman yang diterima - - (16.161.229)  (16.161.229) Borrowings
Utang obligasi - - (997.198) (997.198) Bonds payables
Liabilitas derivatif untuk tujuan Denivative liabilities held for
manajemen risiko (385.631) - - (385.631) risk management
Bunga yang masih harus dibayar - - (147.436) (147.436) Accrued interest payable
Utang premi asuransi - - (39.584) (39.584) Insurance premium payables
Utang usaha - - (127.117) (127.117) Accounts payable
(385.631) - (17.472.564) (17.858.195)

64



PT OTO MULTIARTHA PT OTO MULTIARTHA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan) NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
TAHUN BERAKHIR YEARS ENDED

31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

25. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

b. Nilai wajar instrumen keuangan

25. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

b. Fair values of financial instruments

Berikut metode dan asumsi yang digunakan The following methods and assumptions are

used to estimate the fair value:

untuk perkiraan nilai wajar:
Model penilaian

Perseroan mengukur nilai wajar untuk instrumen
keuangan yang diakui pada nilai wajar dengan
menggunakan level hirarki berikut ini:

e Level1:.input yang berasal dari harga
kuotasian (tanpa penyesuaian) dalam pasar
aktif untuk instrumen yang identik yang dapat
diakses Perseroan pada tanggal pengukuran.

o level2: input selain harga kuotasian yang
termasuk dalam level 1 vyang dapat
diobservasi, baik secara langsung atau tidak
langsung. Dalam kategori ini termasuk
instrumen yang dinilai dengan menggunakan:
harga kuotasian untuk instrumen yang serupa
di pasar aktif; harga kuotasian untuk instrumen
yang identik atau yang serupa di pasar yang
tidak aktif, atau teknik penilaian lainnya
dimana seluruh input signifikan dapat
diobservasi secara langsung maupun tidak
langsung dari data pasar.

o Level 3: input yang tidak dapat diobservasi.
Dalam kategori ini termasuk semua
instrumen dimana teknik penilaian
menggunakan input yang tidak dapat
diobservasi dan input yang tidak dapat
diobservasi ini memberikan  dampak
signifikan terhadap penilaian instrumen.
Termasuk dalam kategori ini adalah
instrumen yang dinilai berdasarkan harga
kuotasian untuk instrumen serupa yang
memerlukan penyesuaian atau asumsi
signifikan yang tidak dapat diobservasi
untuk mencerminkan perbedaan diantara
instrumen tersebut.

Tujuan dari teknik penilaian adalah untuk
pengukuran nilai wajar yang mencerminkan
harga yang akan diterima untuk menjual aset
atau harga yang akan dibayar untuk
mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi
teratur (orderly ftransactions) antara pelaku
pasar (market participants) pada tanggal
pengukuran.

Perseroan menggunakan model penilaian yang
diakui secara luas untuk menentukan nilai wajar
atas instrumen keuangan yang umum dan yang
lebih sederhana, seperti swap suku bunga dan
mata uang yang hanya menggunakan data pasar
yang dapat diobservasi dan membutuhkan sedikit
pertimbangan dan estimasi manajemen. Harga
yang dapat diobservasi atau input model
biasanya tersedia di pasar dan derivatif over-the-
counter seperti swap suku bunga. Ketersediaan
harga pasar yang dapat diobservasi dan input
model mengurangi kebutuhan pertimbangan dan
estimasi manajemen dan juga mengurangi
ketidakpastian terkait penentuan nilai wajar.
Ketersediaan harga pasar yang dapat diobservasi
dan input bervariasi bergantung pada produk dan
pasar dan cenderung berubah berdasarkan
kejadian tertentu dan kondisi umum di pasar
keuangan.
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Valuation models

The Company measures fair value for financial
instruments recognized at fair value using the
following hierarchy level:

e Level 1: inputs that are quoted market prices
(unadjusted) in active markets for identical
instruments that the Company can access at
the measurement date.

o Llevel 2: inputs other than quoted prices
included within Level 1 that are observable
either directly or indirectly. This category
includes instruments valued using: quoted
market prices in active markets for similar
instruments; quoted prices for identical or
similar instruments in markets that are not
active; or other valuation techniques in which
all significant inputs are directly or indirectly
observable from market data.

e Level 3: inputs that are unobservable. This
category includes all instruments for which
the valuation technique includes inputs not
based on observable data and the
unobservable inputs have a significant
effect on the instrument's valuation. This
category includes instruments that are
valued based on quoted prices for similar
instruments for which significant
unobservable adjustments or assumptions
are required to reflect differences between
the instruments.

The objective of valuation techniques is to
arrive at a fair values measurement that
reflects the price that would be received to sell
the asset or paid to transfer the liability in an
orderly transaction between market
participants at the measurement date.

The Company uses widely recognized valuation
models to determine the fair values of common
and more simple financial instruments, such as
interest rate and currency swaps that use only
observable market data and require little
management  judgement and  estimation.
Observable prices or model inputs are usually
available in the market for exchange-traded
derivatives and  simple  over-the-counter
derivatives such as interest rate swaps. The
availability of observable market prices and
model inputs reduces the needs for management
judgement and estimation and also reduces the
uncertainty associated with determining fair
values. The availability of observable market
prices and inputs varies depending on the
products and markets and is prone to changes
based on specific events and general conditions
in the financial markets.
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25,

INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

b.

Nilai wajar instrumen keuangan (Lanjutan)

Model penilaian (Lanjutan)

Pertimbangan dan estimasi manajemen biasanya
memerlukan pemilihan model yang sesuai untuk
digunakan, penentuan arus kas masa depan yang
diharapkan pada instrumen keuangan yang
dinilai, penentuan probabilitas kegagalan pihak
lawan dan pembayaran dimuka dan pemilihan
tingkat diskonto yang tepat.

Nilai wajar mencerminkan risiko kredit instrumen
termasuk penyesuaian untuk memperhitungkan
risiko kredit Perseroan dan pihak lawan. Untuk
mengukur derivatif yang klasifikasinya mungkin
berubah dari aset menjadi liabiltas atau
sebaliknya seperti swap suku bunga, nilai wajar
memperhitungkan Credit Valuation Adjustment
(“CVA") dan Debit Valuation Adjustment ("DVA")
ketika pelaku pasar mempertimbangkan hal ini
dalam harga derivatif. Perseroan menggunakan
model Monte Carlo.

Instrumen keuangan yang diukur pada nilai
wajar

Tabel berikut ini menyajikan analisa instrumen
keuangan yang diukur pada nilai wajar pada
tanggal pelaporan, berdasarkan level hirarki nilai
wajar.

25. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

b.

31 Desember/

December 2018
Level/
Level 2
Aset keuangan
- Aset derivatif untuk tujuan
manajemen risiko 829.716
Liabilitas keuangan
- Liabilitas derivatif untuk tujuan
manajemen risiko 52.319

31 Desember/

December 2017
Level/
Level 2
Aset keuangan
- Aset derivatif untuk tujuan
manajemen risiko 105.809
Liabilitas keuangan
- Liabilitas derivatif untuk tujuan
manajemen risiko 385.631

Nilai wajar instrumen derivatif pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017, ditentukan dengan
teknik penilaian model nilai kini bersih dan
diskonto arus kas. Asumsi dan input yang
digunakan dalam teknik penilaian meliputi risk-
free dan patokan (benchmark) suku bunga
serta credit spreads yang digunakan untuk
mengestimasi tingkat diskonto, dan nilai tukar
mata uang asing.
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Fair values of financial instruments
(Continued)

Valuation models (Continued)

Management judgement and estimation usually
require a selection of the appropriate valuation
model to be used, determination of expected
future cash flows on the financial instrument
being valued, determination of the probability of
counterparty default and prepayments and
selection of appropriate discount rates.

Fair values reflect the credit risk of the
instrument and include adjustments to take
account of the credit risk of the Company and
the counterparty where appropnate. For
measuring derivatives that might change
classification from being an asset to a liability or
vice versa such as interest rate swaps, fair
values take into account both credit valuation
adjustment ("CVA”) and debit valuation
adjusment (“DVA”) when market participants
take this into consideration in pricing the
denivatives. The Company uses Monte Carlo
model.

Financial instruments measured at fair values

The table below presents financial instruments
measured at fair values as of the reporting date,
based on the level in the fair values hierarchy.

Financial assets
- Derivative assets held for nsk
management

Financial liabilities
- Derivatives liabilities held for risk
management

Financial assets
- Denvative assets held for risk
management

Financial liabilities
- Derivative liabilities held for risk
management

The fair value of denvatives instruments as of
31 December 2018 and 2017, was determined
using net present value and discounted cash
flow models. Assumptions and inputs used in
valuation techniques include risk-free and
benchmark interest rates and credit spreads
used in estimating discount rates, and foreign
currency exchange rates.
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25. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

b. Nilai wajar instrumen keuangan (Lanjutan)

Instrumen yang tidak diukur pada nilai wajar

Tabel dibawah ini menyajikan nilai wajar
instrumen keuangan yang tidak diukur pada nilai
wajar dan analisa atas instrumen keuangan
tersebut sesuai dengan masing-masing level
pada hirarki nilai wajar. Tabel ini tidak termasuk
informasi nilai wajar untuk aset dan liabilitas
keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar jika
nilai tercatatnya mendekati nilai wajarnya.

Instrumen keuangan yang tidak diukur pada
nilai wajar (Lanjutan)

25. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

b.

Fair values of financial instruments
(Continued)

Financial instruments not measured at fair
values

The following table sets out the fair values of
financial instruments not measured at fair value
and analysis on those financial instruments by
level in the fair value hierarchy. The table does
not include fair value information for financial
assets and liabilities not measured at fair value if
the carrying amount is as reasonable
approximation of fair value.

Financial instruments not measured at fair
values (Continued)

31 Desember/December 2018

Nilai tercatat/

Nilai wajar/Fair value

Nilai wajar/Fair value

Carrying
amount Level/Level 2 Level/Level 3
Aset keuangan: Financial assets:
Piutang pembiayaan konsumen 21.473.928 - 22.204.740  Consumer financing receivables
Piutang karyawan 47.361 - 43.782 Employees’ receivables
21.521.289 - 22.248.522
Liabilitas keuangan: Financial liabilities:
Pinjaman yang diterima 15.722.116 15.657.991 Borrowings
Utang obligasi 1.895.797 1.879.838 - Bond payables
17.617.913 1.879.838 15.657.991
31 Desember/December 2017
Nilai tercatat/ Nilai wajar/Fair value  Nilai wajar/Fair value
Carrying
amount Level/Level 2 Level/Level 3
Aset keuangan: Financial assets:
Piutang pembiayaan konsumen 21.662.896 - 22.266.664  Consumer financing receivables
Piutang karyawan 59.281 - 56.032 Employees’ receivables
21.722.177 - 22.322.696
Liabilitas keuangan: Financial liabilities:
Pinjaman yang diterima 16.161.229 - 16.072.791 Borrowings
Utang obligasi 997.198 1.019.099 - Bond payables
17.158.427 1.019.099 16.072.791

Nilai wajar kas dan setara kas dan piutang lain-
lain mendekati nilai tercatat karena jangka waktu
jatuh tempo yang singkat atas aset keuangan
tersebut.

Nilai wajar piutang pembiayaan konsumen,
piutang karyawan dan pinjaman yang diterima
dengan tingkat suku bunga tetap dan jatuh tempo
jangka panjang dinilai dengan analisa arus kas
yang didiskonto berdasarkan tingkat suku bunga
pasar pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017.

Nilai wajar pinjaman yang diterima dengan tingkat
suku bunga mengambang mendekati nilai
tercatatnya karena tingkat suku bunganya sering
ditinjau ulang.
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The fair values of cash and cash equivalents and
other receivables approximate their carrying
amounts because of the short maturity periods of
the respective financial assets.

The fair value of consumer financing receivables,
employees’ receivables and fixed-rate long-term
borrowings are calculated using discounted cash
flows analysis using market interest rate as of
31 December 2018 and 2017.

The fair value of floating-rate borrowings
approximate their carrying amounts because the
interest rate is re-pricing frequent.
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25. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

26.

b. Nilai wajar instrumen keuangan (Lanjutan)

Instrumen keuangan yang tidak diukur pada
nilai wajar (Lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, nilai
wajar pinjaman dengan suku bunga tetap dan
jatuh tempo yang singkat mendekati nilai
tercatatnya karena jangka waktu jatuh tempo
yang singkat atas pinjaman tersebut.

Nilai ~wajar dari utang obligasi dinilai
menggunakan harga kuotasi pasar untuk obligasi
Oto Multiartha yang terdaftar di Bursa Efek
indonesia.

Nilai wajar bunga yang masih harus dibayar,
utang premi asuransi dan utang usaha mendekati
nilai tercatatnya karena jangka waktu jatuh tempo
yang singkat atas liabilitas keuangan tersebut.

Perhitungan nilai wajar dilakukan hanya untuk
kepentingan pengungkapan dan tidak berdampak
pada pelaporan posisi atau kinerja keuangan
Perseroan. Nilai wajar yang dihitung oleh
Perseroan mungkin berbeda dengan jumlah
aktual yang akan diterima/dibayar pada saat
penyelesaian atau jatuh tempo instrumen
keuangan. Mengingat instrumen keuangan tidak
diperdagangkan, maka terdapat pertimbangan
manajemen dalam perhitungan nilai wajar.

MANAJEMEN MODAL

Tujuan utama dari pengelolaan modal Perseroan
adalah untuk memastikan bahwa Perseroan
mempertahankan rasio modal yang sehat dalam
rangka mendukung bisnis dan memaksimalkan nilai
pemegang saham.

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(*OJK™) No. 35/POJK.05/2018 tertanggal 28 Desember
2018, Perseroan wajib, tapi tidak terbatas:

a. menjaga agar gearing ratio tidak melebihi batas
maksimum yaitu 10 kali

b. memiliki Ekuitas paling sedikit Rp 100.000

c. memiliki rasio Ekuitas terhadap Modal Disetor
paling rendah sebesar 50%.

Perseroan mengelola struktur modal dan membuat
penyesuaian terhadap struktur modal sejalan dengan
perubahan kondisi ekonomi. Perseroan memantau
modalnya dengan menggunakan analisa gearing ratio
(rasio utang terhadap modal), yakni dengan membagi
jumlah pinjaman dengan jumlah modal sendiri (nef
worth).

Pinjaman Perseroan berupa pinjaman yang diterima
dari berbagai bank. Modal sendiri (net worth) terdiri
dari modal saham, tambahan modal disetor, saldo
laba, keuntungan (kerugian) kumulatif atas instrumen
derivatif untuk lindung nitai arus kas - bersih.
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25. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

b. Fair values of financial instruments
(Continued)

Financial instruments not measured at fair
values (Continued)

As of 31 December 2018 and 2017, the fair value
of fixed-rate and short term borowings
approximate their carrying amounts because of
the short maturity periods of the respective
borrowings.

The fair value of bonds payable is calculated
using quoted market prices for Oto Multiartha
Bonds listed in Indonesia Stock Exchange.

The fair values of accrued interest payable,
insurance premium payables and accounts
payable approximate their carrying amounts
because of the short maturity periods of the
respective financial liabilities.

The fair values calculated are for disclosure
purposes only and do not have any impact on
the Company’s reported financial performance or
position. The fair values calculated by the
Company may be different from the actual
amount that will be received/paid on the
setflement or maturity of the financial
instruments. As financial instruments are not
traded, there is management judgement involved
in calculating the fair values.

26. CAPITAL MANAGEMENT

The primary objective of the Company's capital
management is to ensure that the Company maintains
healthy capital ratios in order to support its business
and maximize shareholders’ value.

Based on the Regulation of the Financial Services

Authority  (“OJK”)  No. 35/POJK.05/2018  dated

28 December 2018, the Company is required, but not

limited to:

a. maintain the gearing ratio not exceed the
maximum limit, i.e. 10 times

b. have a minimum Equity of Rp 100,000

¢. have a minimum Equity to Paid-up Capital ratio by
50%.

The Company manages its capital structure and
makes adjustments to be inline with changes in
economic conditions. The Company monitors its
capital using gearing ratio analysis, by dividing total
debt to total capital (net worth).

The Company's debt is in form of borrowings from
several banks. Capital (net worth) includes share
capital, additional paid-in capital, retained eamings,
cumulative gains (losses) on derivative instruments
for cash flows hedges - net.
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26. MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 26. CAPITAL MANAGEMENT (Continued)
Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, As of 31 December 2018 and 2017, the Company
Perseroan telah memenuhi ketentuan modal sebagai has complied with the following capital requirements
berikut: as follows:
2018 2017
- Gearnng ratio 2,97 3,29 - Gearing ratio
- Ekuitas 5.882.687 5.223.019 - Equity
27. INFORMASI SEGMEN 27. SEGMENT INFORMATION

Perseroan mengelola kegiatan operasinya dan The Company manages ils operating activities and
mengidentifikasi segmen yang dilaporkan berdasarkan identified its reporting segments based on geographic
wilayah geografis yang terdiri dari Kantor Pusat dan 65 area consisting of Head Office and 65 branches that
kantor cabang yang terbagi menjadi beberapa area, are allocated into areas, namely, Jabodetabeka
yaitu Jabodetabeka (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang Bekasi, and
Bekasi dan Karawang), Sumatera, Jawa Timur dan Balj, Karawang), Sumatera, East Java and Bali,
Kalimantan dan Sulawesi, Jawa Barat dan Banten, dan Kalimantan and Sulawesi, West Java and Banten,
Jawa Tengah. Beberapa wilayah yang memiliki and Central Java. Some areas that have similar
karakteristik serupa, diagregasikan dan dievaluasi characteristics, aggregated and evaluated regularly by
secara berkala oleh manajemen. Informasi utama yang management. Key information conceming the
berkaitan dengan segmen operasi disajikan pada operating segments as of 31 December 2018 and
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, sebagai berikut: 2017, was set out as follows:

Pendapatan pembiayaan
konsumen dari pihak eksternal -
bersih berdasarkan pasar
geografis/Consumer financing
income from external party - net
based on geographical market

2018 2017
Pasar geografis Geographical market
Jabodetabeka 1.074.966 1.080.906 Jabodetabeka
Sumatera 711.787 662.284 Sumatera
Jawa Timur dan Bali 466.022 449,825 East Java and Bali
Jawa Barat dan Banten 440.744 428.358 West Java and Banten
Kalimantan dan Sulawesi 414.864 370.238 Kalimantan and Sulawesi
Jawa Tengah 213.257 203.064 Central Java
Jumlah 3.321.640 3.194.675 Total

Nilai tercatat aset
segmen*/Carrying amount of
segment assets*

2018 2017
Jabodetabeka 7.593.055 7.650.402 Jabodetabeka
Sumatera 5.063.035 4.829.975 Sumatera
Jawa Timur dan Bali 3.239.538 3.090.102 East Java and Bali
Jawa Barat dan Banten 2.935.499 2.933.153 West Java and Banten
Kalimantan dan Sulawesi 2.921.054 2.595.134 Kalimantan and Sulawesi
Jawa Tengah 1.519.468 1.448.874 Central Java
Jumlah 23.271.649 22.547.640 Total

* Nilai tercatat aset segmen terdiri atas piutang pembiayaan konsumen sebelum penyisihan kerugian penurunan nilai
dan nilai buku aset tetap/Carrying amount of segment assets consist of consumer financing receivables before
allowance for impairment losses and net book value of fixed assets.

69



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

27.

28.

27. SEGMENT INFORMATION (Continued)

Penambahan aset tetap/
Additions to fixed assets

INFORMASI SEGMEN (Lanjutan)
2018

Jabodetabeka 358.326
Jawa Barat dan Banten 967
Sumatera 385
Kalimantan dan Sulawesi 483
Jawa Timur dan Bali 206
Jawa Tengah 54
Jumiah 360.421

Berikut adalah rekonsiliasi aset untuk segmen
dilaporkan:

2018
Aset untuk segmen dilaporkan 23.271.649
Jumlah yang tidak dialokasikan 987.061
Jumlah aset 24.258.710

2017
270.662 Jabodetabeka
532 West Java and Banten
2.271 Sumatera
1.751 Kalimantan and Sulawesi
413 East Java and Bali
40 Central Java
275.669 Total
The reconciliation of assets for reportable segments
as follows:
2017
22.547.640 Assets for reportable segments
954.443 Unallocated amounts
23.502.083 Total assets

Seluruh  pendapatan Perseroan berasal dari
pelanggan/pihak lawan yang berdomisili di negara
indonesia.

STANDAR AKUNTANS! YANG DI TERBITKAN
NAMUN BELUM BERLAKU EFEKTIF

Beberapa standar akuntansi baru, perubahan dan
interpretasi standar yang telah diterbitkan namun
belum beriaku efektif untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2018, dan belum diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan ini. Diantaranya,
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”),
yang akan berlaku efektif mulai tanggal 1 Januari 2020
mungkin relevan dengan laporan keuangan Perseroan
depannya, dan mungkin membutuhkan penerapan
secara restrospektif berdasarkan PSAK No. 25,
“Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi,
dan Kesalahan”

- PSAK No. 71, “Instrumen Keuangan”

PSAK No. 71 menggantikan hampir semua
petunjuk di PSAK No. 55, “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”. Dalam PSAK ini
terdapat petunjuk yang direvisi untuk klasifikasi
dan pengukuran instrumen keuangan, metode
kerugian kredit ekspektasian yang baru untuk
menghitung penurunan nilai aset keuangan, dan
persyaratan umum baru untuk akuntansi lindung
nilai. PSAK ini meneruskan petunjuk untuk
penghentian pengakuan instrumen keuangan yang
diambil dari PSAK 55.
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All the Company’s income was generated from its
customers/counterparties domiciled in Indonesia.

28. ISSUED BUT NOT YET EFFECTIVE ACCOUNTING
STANDARDS

Certain new accounting standards, amendments and
interpretations of standards have been issued but not
yet effective for the year ended 31 December 2018,
and have not been applied in preparing these
financial statements. Among them, the following
Statement of Financial Accounting Standard
(‘PSAK?), which will become effective starting
1 January 2020 may be relevant to the Company’s
future financial statements, and may require
retrospective application under PSAK No. 25
“Accounting Policies, Changes in Accounting
Estimates, and Errors”™

- PSAK No. 71, “Financial Instruments”

PSAK No. 71 replaces most of the existing
guidance in PSAK No. 55, “Financial Instruments:
Recognition and Measurement”. This PSAK
includes revised guidance on classification and
measurement of financial instruments, a new
expected credit loss model for calculating
impairment on financial assets, and new general
hedge accounting requirements. It also carnes
forward the guidance on recognition and
derecognition of financial instruments from PSAK
No. 55.
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28. STANDAR AKUNTANSI YANG DI TERBITKAN
NAMUN BELUM BERLAKU EFEKTIF (Lanjutan)

PSAK No. 71 berlaku efektif untuk periode
tahunan yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2020, dengan penerapan dini
diperkenankan. Penerapan secara retrospektif
secara umum disyaratkan, kecuali untuk akuntansi
lindung nilai. Untuk akuntasi lindung nilai,
ketentuan secara umum diterapkan secara
prospektif, dengan beberapa pengecualian yang
terbatas. Penyajian kembali informasi komparatif
tidak diwajibkan. Jika informasi komparatif tidak
disajikan kembali, dampak kumulatif dicatat pada
saldo awal ekuitas pada tanggal 1 Januari 2020.

PSAK No. 72 “Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan”

PSAK No. 72 menetapkan kerangka yang
komprehensif untuk menentukan apakah, besaran
pendapatan dan kapan pendapatan diakui. PSAK
ini juga memperkenalkan petunjuk baru untuk
biaya, dimana biaya-biaya tertentu untuk
memperoleh dan menyelesaikan kontrak diakui
sebagai aset terpisah jika kriteria tertentu
terpenuhi.

PSAK No. 72 berlaku efektif untuk periode
tahunan yang dimulai pada atau setelah tanggal 1
Januari 2020 dengan  penerapan  dini
diperkenankan. PSAK No 72 menawarkan
berbagai pilihan transisi termasuk penerapan
retrospektif secara penuh dimana entitas dapat
memilih  untuk menerapkan standar untuk
transaksi historis dan melakukan penyesuaian
retrospektif untuk setiap informasi komparatif yang
disajikan pada laporan keuangan tahun 2020.
Ketika menerapkan metode penerapan retrospektif
penuh, entitas juga dapat memilih menggunakan
berbagai panduan praktis untuk mempermudah
transisi.

PSAK No. 73, “Sewa”

PSAK No. 73 menggantikan PSAK No. 30, “Sewa”.
PSAK No. 73 meniadakan klasifikasi sewa sebagai
sewa operasi maupun sewa pembiayaan dan
memperkenalkan model akuntansi tunggal untuk
penyewa. Dalam menerapkan model baru,
penyewa disyaratkan untuk mengakui aset hak-
guna dan liabilitas sewa untuk semua sewa
dengan jangka waktu iebih dari 12 bulan, kecuali
sewa yang aset pendasarnya bernilai rendah.
PSAK No. 73 secara substansial meneruskan
persyaratan akuntansi untuk pesewa sesuai
dengan PSAK No. 30. Dengan demikian, pesewa
tetap mengklasifikasikan sewa sebagai sewa
operasi atau sewa pembiayaan, dan mencatat
kedua jenis sewa ini dengan mengikuti model
akuntansi PSAK No. 30 untuk sewa operasi dan
sewa pembiayaan. Namun, PSAK No. 73
mensyaratkan pengungkapan yang lebih ekstensif
oleh pesewa.
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ISSUED BUT NOT YET EFFECTIVE ACCOUNTING
STANDARDS (Continued)

PSAK No. 71 is effective for annual periods
beginning on or after 1 January 2020, with early
adoption is permitted. Retrospective application is
generally is required, except for hedge
accounting. For hedge accounting, the
requirements are generally applied prospectively,
with some limited exceptions. Restatement of
comparative information is not mandatory. If
comparative information is not restated, the
cumulative effect is recorded in opening equity as
of 1 January 2020.

- PSAK No. 72, “Revenue from Contracts with
Customers”
PSAK No. 72 establishes a comprehensive
framework for determining whether, how much
and when revenue is recognized. This PSAK also
introduces new cost guidance which requires
certain costs of obtaining and fulfilling contracts fo
be recognized as separate assets when specified
critenia are met.

PSAK No. 72 is effective for annual periods
beginning on or after 1 January 2020, with early
adoption is permitted. PSAK No. 72 offers a range
of transition options including full retrospective
adoption where an entity can choose to apply the
standard to its historical transactions and
retrospectively adjust each comparative period
presented in its 2020 financial statements. When
applying the full retrospective method, an entity
may also elect to use a series of practical
expedients to ease transition.

- PSAK No. 73, ‘Leases”
PSAK No. 73 replaces PSAK No. 30, ‘Leases”.
PSAK No. 73 eliminates the lessee’s classification
of leases as either operating leases or finance
leases and introduces a single lessee accounting
model. In applying the new model, a lessee is
required to recognize right-of-use assets and
lease liabilities for all leases with a term of more
than 12 months, unless the underlying asset is of
low value. PSAK No. 73 substantially carries
forward the lessor accounting requirements in
PSAK No. 30. Accordingly, a lessor continues to
classify its leases as operating leases or finance
leases, and to account for these two types of
leases using the PSAK No. 30 operating lease
and finance lease accounting models,
respectively. However, PSAK No. 73 requires
more extensive disclosures to be provided by a
lessor.
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28. STANDAR AKUNTANSI YANG DI TERBITKAN

29.

30.

NAMUN BELUM BERLAKU EFEKTIF (Lanjutan)

PSAK No. 73 berlaku efektif untuk periode tahunan
yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari
2020, dengan penerapan dini diperkenankan jika
entitas yang juga telah menerapkan PSAK No. 72.

Pada saat penerbitan laporan keuangan ini, Perseroan
belum menentukan dampak dari impementasi standar-
standar akuntansi tersebut. Sehubungan dengan PSAK
No. 71 “Instrumen Keuangan", Perseroan telah
menunjuk konsultan untuk membantu Perseroan dalam
proses implementasi dan saat ini sedang mengevaluasi
dampak dari penerapan standar ini terhadap laporan
keuangan. Perseroan tidak berencana menerapkan
penerapan dini atas standar-standar ini.

PERATURAN BARU YANG TELAH DITERBITKAN
NAMUN BELUM BERLAKU EFEKTIF

Tidak ada peraturan baru yang telah terbit tetapi belum
efektif untuk tahun berakhir 31 Desember 2018 dan dapat
memberikan dampak signifikan terhadap kegiatan usaha
Perseroan.

PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN

Sehubungan dengan rencana Perseroan untuk
melakukan Penawaran Umum Obligasi Oto Multiartha
Iil Tahun 2019 dengan tingkat bunga tetap, Perseroan
telah menerbitkan kembali laporan keuangannya pada
tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 dengan komparatif laporan
keuangan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2017, untuk menyesuaikan penyajiannya
sesuai dengan peraturan pasar modal. Oleh karena itu,
perubahan dan penambahan pengungkapan telah
dilakukan pada Catatan 2a, 3m, 21 dan 30 atas
laporan keuangan. Detail perubahan dan penambahan
selain yang telah diungkapkan di catatan terkait adalah
sebagai berikut:

e Catatan 2a: penambahan informasi terkait
pernyataan kepatuhan.

e Catatan 3m: penambahan informasi terkait sifat
hubungan dengan pihak berelasi.

o Catatan 3i: penambahan informasi terkait PSAK
yang diterapkan untuk Program Pengampunan
Pajak

e Catatan 21: penambahan
Program Pengampunan Pajak.

informasi mengenai
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28.

29.

30.

ISSUED BUT NOT YET EFFECTIVE ACCOUNTING
STANDARDS (Continued)

PSAK No. 73 is effective for annual periods
beginning on or after 1 January 2020, with early
adoption is permitted if PSAK No. 72 is also
applied.

As of the issuance of these financial statements,
the Company has not determined the extent of
impact from implementation of these accounting
standards. With regard to PSAK No. 71 “Financial
Instruments”, the Company has appointed
consultants to assist the Company in the
implementation process and is currently evaluating
potential impact that adoption of this standard will
have on its financial statements. The Company
does not plan to early adopt these standards.

NEW REGULATION ISSUED BUT NOT YET
EFFECTIVE

No new regulation which has been issued but not yet
effective for the year ended 31 December 2018 and
will have significant impact to the Company's business
activities.

REISSUANCE OF FINANCIAL STATEMENT

In relation with the Company’s plan for a Public
Offering of Oto Multiartha Bond Il Year 2019 with
fixed interest rate, the Company has reissued its
financial statements as of and for the year ended
31 December 2018 with comparative financial
statements as of and for the years ended
31 December 2017, in order to conform with the
presentations required by the capital market
regulations. Therefore, changes and additions of
disclosures had been made on Notes 2a, 3m, 21 and
30 to the financial statements. The details of the
changes and additional of disclosures other than
those which have been disclosed in the respective
notes were as follows:

o Note 2a: additional information related to the
statement of compliance.

« Note 3m: additional information regarding details of
relationship with related parties.

o Note 3i: additional information regarding PSAK that
relevan for Tax Amnesty Program.

e Note 21: additional information regarding Tax
Amnesty Program.
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